Gmerald, 


Romance Story 
Written by Yessy Lie 


3, - DIN 


k Emerald, The Stolen Bride © 
E 


Emerald, The Stolen Bride 


Penulis : Yessy Lie 
l4 x 20 cm 
vi + 324 halaman 
ISBN: 7786237675105 


Cover & Layout : Yessy Lie 
Editor : Yessy Lie 


Diterbitkan oleh : 


Hak cipta penulis dilindungi oleh Undang-Undang 
AM rgh reserved 


ii Yessy Lie 
- olo Wu, 
y9 e- >, p >` + | $ 
s. |. aah P da. 


©. A D 


ie Emerald, The Stolen Bride Co 
E 


Kata Pengantar 


Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkat-Nya saya 
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keluarga-keluarga terdekat saya dan teman-teman dekat saya yang sudah 
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Emerald, The Stolen Bride 


Emerald meregangkan kedua lengannya ke atas seperti 
kebiasaannya setiap baru bangun tidur. 


Ehmmm...Aku tidur sangat nyenyak. 


Sontak ia terbangun saat mengingat kejadian yang 
dialaminya. Ia baru ingat saat sedang berjalan-jalan sendirian 
di taman hotel Britania Hill, dari belakang seseorang menutup 
mulutnya dan setelah itu ia tidak tahu apa yang terjadi. 


Ia duduk di ranjang dan menatap ruangan tempat di 
mana dirinya berada. Ruangan dengan dinding berwarna putih 
yang terdapat dua pintu di sisi kiri dan kanan ranjang yang 
kemudian ia ketahui merupakan pintu menuju kamar mandi 
dan lemari pakaian. Di ruang itu juga terdapat sebuah kaca 
besar yang disandarkan ke dinding. 


la kemudian turun dari ranjang dan berjalan ke ruang 
duduk yang juga ada di kamar itu. Saat sampai di sana ia 
memutar tubuhnya menatap sekeliling ruangan dan ia 
menyadari saat berdiri di sana berbalik menatap tempat tidur 
seolah-olah dia sedang menatap pintu gua. Di mana aku? 
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Kemudian ia kembali menjelajahi ruang itu. Saat itulah 
dia melihat sebuah jendela besar dengan jeruji besi di luarnya 
dan jendela itu diapit oleh dua jendela kecil di kedua sisinya. 
Emerald menghampiri jendela itu dan mencoba membukanya 
tapi ternyata jendela itu tidak bisa dibuka, hanya jendela kecil 
saja yang bisa dibuka. Jadi dia hanya menatap keluar, dan dari 
sana ia bisa melihat pemandangan laut yang biru dan hari juga 
masih tampak terang. 


Di mana aku sebenarnya? 


Emerald mulai merasa takut karena tidak tahu di mana 
dirinya berada. Ia kemudian kembali berjalan ke arah 
sebaliknya yang terletak di ujung ranjang karena di sana 
terdapat sebuah pintu. Dengan cepatia mencoba membukanya 
tapi juga terkunci. 


Ia menggedor pintu dengan keras hingga dirinya yakin 
orang yang berada di rumah ini pasti mendengarnya, "Halo, 
apa ada orang?!" teriak Emerald. Saat tidak ada jawaban ia 
kembali menggedor pintu tersebut dan terus menggedornya. 


Seketika ia melangkah mundur ketakutan saat 
mendengar bunyi kunci yang diputar dari luar. Dengan 
terbelalak ia menantikan orang yang akan muncul dari sana 
dan pemikiran jika penculiknya yang akan muncul membuat ia 
semakin ketakutan. 


Seorang wanita paruh baya muncul dari sana terlihat 
ramah dan berbicara padanya. Hanya saja ia tidak mengerti 
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apa yang dikatakannya karena wanita itu berbicara 
menggunakan bahasa yang tidak pernah ia dengar. 


“Maaf saya tidak mengerti apa yang Anda katakan," 
timpal Emerald dengan bahasanya. 


“Perkenalkan nama saya Addie, saya pengurus rumah 
tangga di tempat ini. Apa ada yang Anda butuhkan?" tanya 
wanita itu menggunakan bahasa yang ia mengerti dan dirinya 
lega karena ternyata wanita itu bisa berbicara bahasanya. 


"Di mana saya?" 

"Anda sedang berada di Villa keluarga Lykalos." 
"Di mana itu?" 

"Yunani." 


Emerald terkesiap kaget saat tahu jika sekarang dia ada 
di Yunani dan berarti laut yang tadi ditatapnya adalah Laut 
Aegea. Terakhir dia masih berada di Brimingham, Inggris, dan 
bagaimana caranya ia sudah sampai di sini saat bangun. 


“Tanggal dan jam berapa saat ini?” tanya Emerald dan 
saat wanita itu memberitahunya ia semakin terkesiap setelah 
melihat jam tangannya yang berarti Yunani memiliki 
perbedaan waktu dua jam lebih cepat dan itu artinya dia sudah 
tak sadarkan diri selama enam jam. 


Saat ia masih sibuk dengan pikirannya, tiba-tiba dari 
pintu berdatangan pelayan membawakan makanan ke dalam 
kamarnya dan wanita yang tadi memperkenalkan dirinya 
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sebagai Addie yang mengatur mereka, ia hanya bisa menatap 
bingung. 


"Makanlah, Nona. Tuan Lykalos akan segera menemui 
Anda." 


"Apa dia yang menculikku?" tanya Emerald. 


"Maaf, Nona, biar tuan sendiri yang menjawab 
semuanya. Saya hanya diperintahkan untuk mengurus 
kebutuhan Anda saja, jika ada yang Anda butuhkan lagi Anda 
bisa memanggil saya." 


Kemudian Addie beranjak menuju pintu keluar dan 
akan meninggalkan Emerald di sana. Dari tempatnya berdiri ia 
bisa melihat ada dua orang laki-laki yang terlihat seperti 
pengawal sedang berjaga di depan pintunya. 


"Tunggu!" panggil Emerald pada wanita itu setelah 
sadar dari lamunannya dan bergegas mengejarnya. Saat 
Emerald sampai, pintu sudah ditutup kembali dan terdengar 
bunyi kunci yang diputar. 


"Siapa kalian?!" teriak Emerald sambil menggedor 
pintu. "Lepaskan saya! Saya harus kembali ke hotel, suami saya 
pasti mencemaskan saya." 


Akhirnya ia berhenti setelah kelelahan sebab dari tadi 
berteriak dan menggedor pintu. Ia kemudian memutuskan 
sebaiknya makan saja karena sejak tadi aroma makanan sudah 
sangat menggoda dirinya hingga membuat perutnya berbunyi 
pertanda ia sudah lapar. 
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Di meja itu terdapat makanan-makanan yang terlihat 
sangat lezat. Ia kemudian mengambil makanan yang tampak 
seperti roti bakar yang dihidangkan dengan beberapa tusuk 
daging, ada juga kentang goreng, keju dan jamur. 


Saat ia mencobanya, semua makanan itu terasa sangat 
lezat dan ia menyukainya. Hidangan terakhir yang ia coba 
adalah sebuah makanan penutup yang terlihat mirip es krim 
dengan hiasan buah-buahan di atasnya dan begitu es krim itu 
memasuki mulutnya terasa rasa vanila dengan tekstur yang 
terasa sangat lembut di lidahnya. Sepertinya yang ini akan 
menjadi makanan penutup kesukaanku. 


Selesai makan ia tidak tahu akan melakukan apa lagi. 
Jadi dia masuk ke kamar mandi untuk mencuci tangannya. Ia 
mengedarkan tatapannya dan bisa melihat jika di sana 
terdapat bathtubyang sangat besar hingga mungkin akan 
muat dua orang di dalamnya. Selesai mencuci tangan ia 
kembali ke kamar dan duduk di ranjang. 


Siapa sebenarnya yang menculikku? Dan apa yang dia 
inginkan? Mungkinkah untuk meminta tebusan? Tapi tempat 
ini sangat mewah jadi tidak mungkin untuk tebusan. 


Emerald kemudian membaringkan tubuhnya di 
ranjang karena dia merasa sangat mengantuk saat ini. Dirinya 
sedikit bingung kenapa dia masih mengantuk padahal dia tidur 
sudah begitu lama. 


Ini pasti karena mereka memberikanku obat bius dan 
efeknya masih terasa sampai sekarang karena tidak mungkin 
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aku tidak bangun selama penculikku membawaku dari Inggris 
ke Yunani ini. 


Saat pemikiran itu berakhir, ia kembali tertidur lelap. 
Satu jam kemudian ia terbangun dan hari sudah tampak mulai 
gelap. Ia mulai kesal karena tuan yang dikatakan wanita tadi 
masih juga belum menampakkan diri. 


Ia kembali menggedor pintu, "Hei! Buka pintunya dan 
biarkan aku keluar.” 


Seperti tadi, ia masih tidak dipedulikan. Kemudian ia 
memilih lebih baik jika ia mandi saja dari pada menghabiskan 
tenaganya sia-sia. 


Saat masuk ke dalam kamar mandi, ia mengunci pintu 
dan mendekat ke bathtub. Di sana dia membaca satu-satu 
aroma untuk ia tuangkan ke dalam bathtub. "Lebih baik aku 
merilekskan diri sebelum bertemu penculikku," gumam 
Emerald pada dirinya sendiri karena mulai merasa stress saat 
ini. 

Ia memilih aroma /i/y dan menuangkannya ke dalam 
bathtub yang sudah mulai terisi air. Selanjutnya ia membuka 
semua pakaiannya dan masuk ke dalam menikmati waktunya. 


Saat sudah puas ia memakai kimono yang ada di kamar 
itu dan melangkah keluar. Ketika berada tiga langkah dari 
pintu kamar mandi, seketika ia menghentikan langkahnya 
dengan cepat karena merasa ada seseorang di kamarnya dan ia 
terkesiap kaget saat mengangkat kepala dan menemukan 
seorang laki-laki di kamarnya. 
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"Siapa Anda? Apa Anda orang yang menculik saya?" 
tanya Emerald pelan karena merasa sedikit takut dengan 
tatapan laki-laki itu padanya. Laki-laki dengan mata biru paling 
indah yang pernah ia lihat. 


"Kenapa Anda menculik saya?" tanya Emerald lagi. 


"Apa dia bisu? Atau dia tidak mengerti ucapanku?" 
gumam Emerald bingung pada dirinya sendiri. 


"Aku tidak bisu. Hanya sedang terpesona menatap 
sesuatu yang indah di hadapanku." 


Sesaat wajah Emerald bersemu merah karena ternyata 
laki-laki itu mengerti ucapannya. 


"Siapa Anda?" 


"Maximos Lykalos dan kamu bisa memanggilku Max 
karena tidak lama lagi kita akan menjadi intim, jadi sebaiknya 
sejak awal kita memulainya." 


Emerald tidak memedulikan kata-kata laki-laki itu. 
"Kenapa Anda menculik saya?" 
"Karena aku menginginkanmu menjadi milikku." 


Emerald terbelalak mendengarnya dan sesaat dirinya 
kembali menyadari tatapan di mata laki-laki itu. 


"Maaf saya sudah menikah." 
"Saya tahu." 


"Lalu?" 
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"Pernikahan tidak akan menghalangiku untuk 
mendapatkan seorang wanita yang aku inginkan." 


"Saya tidak akan mengkhianati suami saya jika itu yang 
Anda kira, jadi Anda bisa mencari wanita lain." 


"Sayang sekali yang aku inginkan adalah dirimu dan 
aku sudah jatuh cinta padamu sejak pandangan pertama." 


Emerald kembali terkejut. Aku bahkan baru bertemu 
dengannya sekarang ini, jadi bagaimana mungkin dia bisa jatuh 
cinta padaku. 


"Kita bahkan tidak pernah bertemu, Sir." 
"Aku jatuh cinta saat menatap fotomu." 
"Apa Anda sudah gila?!” tanya Emerald gusar. 


“Lepaskan saya! Suami saya pasti mencemaskan saya 
jika saya tiba-tiba menghilang seperti ini,’ sambungnya 
kembali setelah berhasil menenangkan diri. 


Max bangun dari tempat duduknya dan berjalan 
mendekati Emerald. 


"Berhenti! Anda mau apa?" tanya Emerald mulai 
merasa takut. 


"Emerald," ucap Max dengan nada yang sensual. 


"Nama yang sangat indah dan aku ingin tahu apakah 
dirimu seindah namamu," tambah Max kemudian. 
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"Berhenti!" pinta Emerald lagi dan semakin melangkah 
mundur hingga dirinya terjatuh di ranjang dan Max 
meletakkan kedua tangannya di samping Emerald, menatap 
kedua matanya. 


Napas Emerald memburu saat laki-laki itu 
menindihnya dan menatapnya dengan mata birunya. Mata 
yang begitu mirip dengan lautan, sesaat ia tenggelam di sana. 
Kemudian ia menelusuri wajah laki-laki itu dengan tatapannya. 
Terlihat garis-garis keras di wajahnya dengan rahang yang 
kokoh, hidung yang mancung, alis tebal dan bulu mata yang 
panjang dan dilengkapi dengan rambut berwarna Brown. Ia 
kemudian menyadarkan dirinya, menahan dan mendorong 
dada laki-laki itu agar menjauhinya. 


"Aku ingin merasakan bibirmu yang terlihat begitu 
indah dan menggoda." 


"Saya istri orang, Sir," sergah Emerald. 


"Sebentar lagi kamu akan menjadi milikku dan hanya 
akan melayaniku." 


"Anda harus memerkosa saya jika Anda berharap saya 
akan melayani Anda. Saya tidak akan pernah membiarkan 
Anda menyentuh saya secara suka rela." 


"Apa kamu ingin bertaruh?" 


"Tidak! Saya pasti tidak akan dengan sukarela 
membiarkan Anda menyentuh saya karena saya sangat 
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mencintai suami saya dan dia akan segera mencari saya karena 
dia juga sangat mencintai saya." 


"Benarkah? Apa kamu yakin? Bagaimana jika aku 
katakan saat ini dengan mudah suamimu langsung 
menceraikanmu satu hari setelah kalian menikah." 


"Saya tidak percaya, Anda bohong!" 


"Ancaman dan uang bisa membuat seseorang 
melakukan apa pun, apalagi istri yang baru dinikahinya. Walau 
kamu pernah menjadi miliknya tapi aku tetap 
menginginkanmu." 


"Jadi Anda mau menerima barang bekas?" 
"Tentu saja jika itu dirimu." 


"Sayangnya saya yang tidak mau menjadi budak seks 
Anda." 


"Aku bisa melihat di kedua matamu kalau kamu juga 
menginginkanku, apa kamu yakin tidak akan tergoda?" 


"Anda bermimpi, Sir. Saya tidak mungkin 
menginginkan orang yang baru saya kenal. Saya hanya 
menginginkan suami saya saja." 

Walau ia sempat ragu melawan laki-laki itu karena ia 
bisa melihat tekad di mata laki-laki ini dan Emerald bisa 
menebak laki-laki seperti Maximos Lykalos mungkin selalu 
mendapatkan apa pun yang dia inginkan. 
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"Saya tidak akan tergoda pada Anda dan jika Anda 
memaksa, saya akan melawan Anda sekuat tenaga saya. Jadi 
sebaiknya Anda lepaskan saja saya." 


"Baiklah, aku menerima tantanganmu. Aku laki-laki 
terhormat dan aku tidak pernah memaksa wanita, tapi aku 
tidak berjanji tidak akan merayumu," ucap Max dan 
menyentuh sedikit bibir Emerald dengan bibirnya. Kemudian 
Max beranjak dari ranjang dan meninggalkan Emerald di sana. 


"Hei! Anda mau ke mana? Lepaskan saya!" teriak 
Emerald saat melihat laki-laki itu melangkah pergi. 


"Aku tidak akan melepaskanmu, sebelum kamu 
menjadi milikku!" tegas Max sebelum meninggalkan kamar itu. 
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Max tidak mengira jika ternyata wanita itu bahkan 
aslinya lebih menggoda dari pada fotonya. Saat dia melihat foto 
wanita itu, dia memutuskan wanita itu harus menjadi miliknya 
dan dia akan membuat wanita itu jatuh cinta padanya. Setelah 
itu baru dia akan melepaskannya untuk kembali kepada laki- 
laki itu. Setelah keluar dari kamar Emerald, dia menuju ke 
ruang kerjanya untuk melanjutkan pekerjaannya yang 
tertunda. 


Saat sudah duduk di belakang meja kerjanya, tidak ada 
apa pun yang bisa dikerjakannya dan pikirannya kembali 
memikirkan Emerald. 


Sayang dirinya terlambat karena saat orang-orangnya 
menculik wanita itu dia sudah menikah dan sudah berbulan 
madu tapi hal itu tidak akan menghentikan minat Max 
padanya. Hanya seks yang Max inginkan dari wanita itu. 

Selama ini belum pernah ada wanita yang membuat dia 
ingin membuang prinsipnya tapi wanita itu dan juga keinginan 
balas dendamnya akan membuat dia mengabaikan semua 
prinsipnya. 
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Saat dia mengatakan jatuh cinta pada Emerald itu 
hanya salah satu taktiknya saja untuk membuat wanita itu 
jatuh cinta padanya. 


Dirinya bukanlah pria terhormat, hanya dia tidak akan 
pernah memaksa wanita untuk bercinta dengannya dan wanita 
satu ini juga tidak akan dia paksa. Max tahu jika semua wanita 
akan luluh jika pria terus mengatakan mencintainya. Dia 
tersenyum dengan sangat puas. 


"Tidak lama lagi dia akan menjadi milikku dan aku 
harap kamu akan tenang di sana Alessa." 


Max mencoba mulai bekerja kembali. Dirinya tidak 
akan menjadi salah satu orang penting di Yunani jika hanya 
karena wanita dia tidak bisa bekerja. 


Ya, Maximos Lykalos adalah pemilik dari Attikan 
Airlines yang merupakan maskapai penerbangan utama di 
Yunani yang memilik kantor pusat di Kifisia, pinggiran kota 
Athena. Attikan Airlines merupakan maskapai penerbangan 
terbesar di Yunani yang menghubungkan Bandara 
International Athena di Athena, bandara Thessaloniki di 
Thessaloniki dan bandara International Larnaca di Siprus. 


Max terus bekerja tanpa henti dan hanya berhenti 
untuk makan saja. Sejak setahun lalu, hanya bekerja yang bisa 
membuatnya tetap kuat dan tidak menyerah dengan 
kehilangannya dan yang dia inginkan saat ini hanyalah 
Emerald. Dia akan mendapatkan wanita itu bagaimanapun 
caranya. 
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Keesokan harinya dia kembali menemui Emerald di 
kamarnya. Kali ini dia ingin makan bersama Emerald. Sejak 
kemarin dia belum menemui Emerald lagi. 


Dia terpaku saat masuk ke dalam kamar wanita itu dan 
menemukannya sedang tertidur di atas ranjang dengan seprei 
putih tersebut. Kulitnya yang berwarna putih dan rambutnya 
yang berwarna cokelat seolah menyatu dengan ranjang. Dia 
sungguh terpesona melihatnya. 


Dia mendekat dan menatap wajah wanita itu. 


Sayang jika wanita secantik ini menjadi milik seorang 
bajingan. 


Perlahan bulu mata lentik Emerald bergerak dan mata 
wanita itu terbuka dengan sayu. Sontak gairah Max bangkit 
karenanya, dia membayangkan ketika mereka bercinta dan 
keesokan harinya wanita ini akan terbangun seperti ini dan 
mereka akan bercinta kembali. 


"Apa yang Anda lakukan di sini?!" teriak Emerald 
histeris saat membuka matanya dan melihat laki-laki itu sudah 
duduk di ranjangnya. 


"Hanya menatap wajahmu yang begitu indah saat 
tertidur dan sesaat aku begitu tergoda ingin menggigit bibirmu 
yang begitu menggiurkan." 


Wajah Emerald kembali bersemu merah. Emerald tahu 


kalau laki-laki itu sedang berusaha menggodanya dan ia tidak 
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akan tergoda. Ia mencium aroma makanan dan dia merasa 
lapar. Mungkin saat laki-laki ini melepaskannya ia akan 
sebesar gajah karena hanya makan dan tidur saja yang 
dilakukannya di sini. 


“Aku lapar," ujar Emerald dan berjalan menuju meja di 
kamarnya. Emerald mulai makan dan tidak memedulikan laki- 
laki itu. 


"Apa kamu tidak makan?" tanya Emerald risi saat laki- 
laki itu terus menatapnya. 


Max kemudian mendekat ke meja dan mulai ikut 
makan. Dia terus memperhatikan Emerald yang sedang makan 
karena merasa wanita ini begitu berbeda dengan wanita- 
wanita yang selama ini ditemuinya. Emerald sama sekali tidak 
malu-malu, ia makan apa yang diinginkannya dan mendesah 
bahagia saat merasakan makanan yang disukainya tanpa 
menyadari efek desahannya pada diri Max. 


Sial! Seharusnya aku tidak makan bersamanya jika 
akan membuatku tersiksa seperti ini. 


Tapi ternyata itu belum seberapa karena gairah Max 
sampai titik tertinggi saat Emerald menghisap sisa makanan 
yang melekat di jari-jarinya dengan perlahan. Max 
membayangkan sesuatu yang sangat erotis akan hal itu. Dia 
membayangkan dirinyalah yang dihisap oleh Emerald. 


"Maaf jika Anda merasa jijik saat makan bersama saya, 
Mr. Lykalos. Orang kaya seperti Anda pasti tidak dapat 
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menerima hal itu. Anda bisa melepaskan saya jika begitu," ucap 
Emerald tersenyum manis pada Max. 


Sial! Ternyata dia sengaja melakukan hal itu. Dia salah 
mencari lawan. Max kemudian berdiri dari tempat duduknya 
dan mendekat pada Emerald. Kemudian dirinya menggenggam 
lengan Emerald dan tidak melepaskannya walaupun wanita itu 
berusaha menariknya. 


Dia membawa jari-jari Emerald ke mulutnya, 
menggantikan mulut Emerald untuk menjilati jari-jari wanita 
itu dan dia menghisapnya perlahan sambil menatap mata 
wanita itu. 


Emerald terpana saat laki-laki itu malah ikut 
menghisap jarinya dan ia merasakan sesuatu menjalari jarinya 
hingga ke tulang belakang dan rasa nyeri mengikuti ke seluruh 
tubuhnya, dirinya tidak pernah merasakan hal itu. 


Dengan cepat Emerald menarik tangannya sekuat 
tenaga. "M—aaf, saya perlu ke kamar mandi," ujar Emerald dan 
dengan terburu-buru melarikan diri dari sana. Dari godaan 
laki-laki bermata biru itu. 


Saat sampai di kamar mandi, ia berdiam sejenak untuk 
menenangkan dirinya, baru kemudian ia mencuci tangannya. 
Saat menyentuh jari-jarinya, ia kembali teringat ekspresi laki- 
laki itu saat menghisapnya terlihat seolah begitu nikmat, 
seakan-akan dia sedang menghisap permen dan menjilati es 
krim. 
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Hentikan pikiranmu itu Emerald, ingatlah akan 
Suamimu. 


Sebelum keluar Emerald menarik napas sejenak dan 
memberanikan dirinya keluar. Saat menatap mata biru itu, ia 
bisa melihat senyum di kedua mata itu. Emerald memilih 
bersikap biasa dan pura-pura tidak mengerti. 


"Saya sudah selesai makan, Anda bisa keluar sekarang," 
ujar Emerald mengusir sengaja mengusirnya.. 


Max berjalan perlahan ke arah Emerald. Dia tahu jika 
wanita itu mulai tergoda, dia bisa melihat sesaat tadi di kedua 
mata wanita itu timbul gairah terhadapnya karena apa yang 
dia lakukan pada jari-jarinya. 


"Godaan hari ini belum berakhir, koukla mou." 


Emerald mengernyit bingung, tidak mengerti apa arti 
panggilan Max padanya, "Sebaiknya saya mandi, hari sudah 
sore," ucap Emerald dan kabur dari sana. 


Max hanya bisa menatap saat wanita itu melarikan diri 
darinya. Perlahan senyum tersungging di kedua bibirnya. Dia 
tahu jika wanita itu mulai tergoda. 


Dia berjalan keluar dari kamar Emerald dan kembali 
bekerja seperti biasanya dan saat malam tiba, dia kemudian 
mandi air dingin untuk meredakan gairahnya akan wanita 
yang disekapnya. Bersabarlah, kamu akan mendapatkannya 
sebentar lagi. 
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Tapi perkiraan Max tidaklah tepat karena wanita itu 
tetap tidak bisa dia taklukan bahkan hingga satu minggu 
kemudian. Hal itu membuat emosinya turun naik karena begitu 
mendambakannya tapi tetap tidak ingin memaksanya. 


Seumur hidupnya dia tak pernah menyentuh wanita, 
bukan karena tak mampu tapi karena dirinya berprinsip tidak 
akan melakukan seks sebelum menikah dan kehilangan 
kekasihnya yang sangat dia cintai saat baru berusia 20 tahun 
membuat dirinya bahkan tak memikirkan seks sama sekali. 
Hanya kerja dan terus bekerja yang dilakukannya hingga hal 
itu tak pernah menjadi masalah untuknya. 


Tapi hanya karena bertemu dengan wanita itu dia 
harus menahan diri sekuat tenaga akan hasratnya yang selama 
ini tertidur. Dia tak mungkin menikahinya, jadi tentu saja jika 
ingin balas dendamnya tercapai maka dia harus mengabaikan 
prinsipnya. 


Setiap hari dia akan pergi ke kamarnya, dia tahu 
Emerald menjaga jarak yang aman darinya dan wanita itu akan 
menahan pintu dengan sesuatu saat dia tidur. Karena pernah 
dia ingin masuk tapi tidak bisa dan akhirnya dia mengetahui 
jika Emerald sudah mengganjal pintu itu. 


Hari ini Max kembali mengunjungi Emerald karena dia 
tidak akan menyerah semudah itu. 


"Ayo, makan," ucap Emerald saat laki-laki itu masuk. 


"Cobalah ini," ujar Emerald sambil menyuapkan 
makanan ke mulut Max tanpa ia menyadari tindakannya dan 
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Max menerima suapan itu sambil menghisap jari-jari Emerald 
dan menatap kedua matanya. Max bisa melihat gairah di kedua 
mata itu. 


"Maaf," ucap Emerald dengan cepat menyadari 
tindakannya. Ia hanya mulai merasa nyaman berada di dekat 
Max. Walaupun laki-laki itu menculiknya, entah kenapa dia 
tidak merasa takut kepada laki-laki itu dan malah merasa 
begitu nyaman. 


Emerald kemudian masuk ke dalam kamar mandi, 
menjauh sejenak dari godaan Max. Saat selesai mencuci tangan, 
ia kembali keluar tapi ternyata Max sudah menunggunya di 
depan pintu kamar mandi. 


Emerald terbelalak kaget melihat kemarahan di kedua 
mata Max. Apa salahku hingga dia jadi marah? 


"Apa kamu sengaja ingin mempermainkanku?!” 
"Saya tidak tahu maksud Anda." 


"Kamu sengaja bukan menggodaku dan kemudian 
kamu akan menolakku setelahnya!” 


"Bukan seperti itu. Maaf, saya—,” gugup Emerald saat 
laki-laki tersebut semakin mendekat padanya. 


"Saya— hanya bertindak spontan karena begitu 
menyukai rasa makanan itu dan saya ingin Anda juga 
mencobanya. Tidak ada maksud lain. Maafkan saya!” gugup 
Emerald kembali. 
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"Aku akan menerima permintaan maafmu, dengan satu 
syarat," ucap Max di depan bibir Emerald saat dirinya terpojok 
di depan wastafel kamar mandi. 


"Apa?" bisik Emerald merasa sedikit cemas. 
"Panggil namaku!" 


Emerald terdiam sejenak. Selama ini dirinya sengaja 
tidak mau memanggil nama laki-laki itu, dalam pikirannya dia 
hanya menyebutnya laki-laki itu. Tapi sekarang, sepertinya dia 
tidak punya pilihan. 


"Max," ucap Emerald lirih. 


Saat mendengar namanya disebutkan oleh bibir 
Emerald. Seketika gairah Max semakin tak terkendali dan dia 
kemudian memagut bibir Emerald dengan penuh gairah. 


Emerald meletakkan kedua tangannya di dada Max 
saat laki-laki itu menciumnya dengan begitu bergairah dan ia 
menggenggam erat baju Max agar tangannya tidak menuruti 
keinginannya, yaitu menyentuh tubuh Max. Sesaat ia 
membiarkan saja laki-laki itu menciumnya sampai sekelebat 
bayangan suami yang mencintainya muncul di kepalanya 
hingga ia menyadari kelakuannya. 


"Tidak!" tolak Emerald dan berpaling dari ciuman Max. 


Max menghentikan ciumannya dan menenangkan 
napasnya yang terengah sejenak. Dia kemudian mencium leher 
jenjang Emerald yang tampak olehnya dan semakin naik ke 
atas menuju telinganya. 
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"Jangan, saya mohon. Saya sudah bersuami." 


"Baiklah, tapi ingat koakla mou, saat kamu 
memutuskan bercinta denganku, maka aku tidak akan 
memedulikan penolakan-penolakanmu lagi karena aku tahu 
jika kamu juga begitu menginginkanku," bisik Max di telinga 
Emerald dan segera keluar dari sana meninggalkannya 
sendirian. 


Oh, aku tidak tahu harus bagaimana, aku tidak pernah 
merasakan ini semua saat bersama Alden. 


kak 


Emerald dan Alden sudah berpacaran sejak mereka 
masuk perguruan tinggi. Tapi ia mengenal Alden sejak kecil 
dan dia-lah satu-satunya sahabat yang dimilikinya, sebab 
semua orang menjauhinya. Ia dan Alden kuliah di tempat yang 
sama di Coventry University tapi di jurusan berbeda dan ia 
sangat bahagia saat Alden memintanya menjadi kekasihnya. 


Ia menerima laki-laki itu karena sikapnya yang sangat 
baik padanya, Alden tidak pernah bersikap kasar padanya, 
bahkan laki-laki itu selalu memujinya, hingga Emerald begitu 
terpesona dan jatuh cinta padanya. Apalagi dirinya sejak kecil 
selalu dihujat karena menjadi anak haram dan hanya laki-laki 
itu saja yang tidak pernah memandang rendah dirinya. Ya, ia 
adalah anak hasil dari perselingkuhan salah satu orang 
terkenal di Inggris. Tapi hanya dirinya, ibunya dan kakak tiri 
yang begitu membencinya yang tahu akan hal itu. 
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Ayahnya bisa menerimanya, tapi hanya sekedar 
memberikan uang padanya dan membiayai hidupnya tapi 
tidak dengan namanya jadi ia menggunakan nama gadis 
ibunya. Sejak ayahnya meninggal tiga tahun lalu, semua 
kemewahan itu hilang dari hidupnya, Emerald tidak keberatan 
karena sejak lama ia sudah membiasakan diri, sebab ia tahu 
semua itu suatu hari akan menghilang dari hidupnya. Sejak 
ayahnya mewariskan semuanya pada kakak tiri yang 
membencinya, ia harus bisa menghidupi dirinya sendiri, 
belajar dan bekerja di saat yang sama. 


Emerald menikah dengan Alden di Coventry tempat 
mereka tumbuh besar dan bersama selama ini. Saat ia di culik, 
dirinya sedang berjalan-jalan sendirian di taman hotel 
menunggu kepulangan suaminya yang entah pergi ke mana 
karena Alden mengatakan akan keluar sebentar tapi hingga 
malam ia tidak pulang dan saat ia bangun keesokan harinya 
Alden juga masih belum pulang. Ia berjalan-jalan di taman 
untuk menghilangkan kegelisahannya karena ponsel Alden 
juga tidak bisa ia hubungi. 


Ia tidak akan mengkhianati Alden, selama dirinya 
masih sadar dan bisa berpikir jernih sebab Alden adalah satu- 
satunya orang yang begitu baik padanya selama ini. 


Saat teringat akan pekerjaannya, Emerald merasa 
sepertinya ia akan segera di pecat karena bahkan tidak 
mengabari atasannya. Ia hanya mengatakan akan berbulan 
madu dan hari ini harusnya dirinya sudah masuk kerja. 


KKK 
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Setelah meninggalkan kamar Emerald, Max menuju 
ruang kerjanya dan berteriak frustrasi. Apa yang harus aku 
lakukan untuk mendapatkannya? Haruskah aku 
memerkosanya? 


Tidak!Max menghilangkan hal itu dari pikirannya. Dia 
tidak akan membuat wanita itu membencinya karena dia ingin 
wanita itu jatuh cinta padanya, tidak pada suaminya lagi dan 
jika wanita itu sudah jatuh cinta padanya maka dia sudah 
mendapatkan apa yang diinginkannya. 


Karena begitu frustrasi, Max melampiaskan semua ini 
kepada para pengawal dan juga para pelayannya, hingga 
mereka terus menghindarinya beberapa hari ini. 


Max memutuskan lebih baik dia bekerja karena saat 
bekerja dia akan bisa melupakan semuanya sejenak. 
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Max hanya terganggu sedikit saat seorang wanita 
cantik masuk ke dalam ruang kerjanya. Wanita yang meskipun 
memakai baju seperti laki-laki tapi masih terlihat begitu 
anggun dan memesona. 


"Apa Mr. Lykalos yang tampan ini tidak bosan terus 
bekerja?" ucapnya menggunakan bahasa Inggris yang fasih 
sambil merangkul leher Max. 


"Alesia, katakan apa yang kamu inginkan. Kakak tahu 
kamu pasti menginginkan sesuatu dan sampai kapan kamu 
tidak akan berbicara bahasa Yunani?" 


Ya, wanita itu adalah adiknya tersayang. 


"Apakah aku harus selalu menginginkan sesuatu saat 
menemuimu, Kak? Kakak juga tahu aku tidak fasih bahasa 
Yunani jadi tentu saja aku lebih suka menggunakan bahasa 
Inggris,” balasnya. 


"Tentu saja pasti ada sesuatu yang kamu inginkan 
mengingat kamu tidak pulang sudah satu tahun ini dan bahkan 
mungkin kamu sudah lupa jika kamu masih memiliki Kakak di 
rumah ini. Kakak tahu hampir sejak kecil kamu menghabiskan 
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hidupmu di Inggris tapi Yunani adalah negara kelahiranmu jadi 
belajarlah menggunakan bahasanya karena jika kamu terus 
tidak mau memakainya tentu saja kamu tak akan pernah 
lancar.” 


Alesia berjalan menuju jendela dan menatap Laut 
Aegea. "Kakak tahu bukan sebabnya kenapa aku tidak bisa 
tinggal di sini?” tanya Alesia menggunakan bahasa Yunani 
menuruti keinginan Max walau dirinya merasa janggal 
memakainya tentu saja jika dia sedang marah atau terburu- 
buru maka dia akan tetap memakai bahasa Inggris tak peduli 
kakaknya akan marah. 


Max terdiam, dia tahu kesedihan adiknya saat tinggal di 
sini dan karena itulah dia tidak pernah meminta Alesia untuk 
pulang tapi Max tidak pernah melepaskan pengawasannya 
pada adiknya. Max mengutus pengawal kepercayaannya untuk 
mengawasi adiknya setiap saat. 


Damaris sangat kesal saat dia memintanya menjaga 
Alesia, mereka tidak pernah memiliki hubungan yang baik, dia 
tidak tahu sebabnya tapi hanya Damaris yang akan Max 
percayakan untuk menjaga Alesia. 


"Katakan? Ada apa jadinya hingga kamu pulang 
sekarang?" 


"Aku ingin Kakak menyuruh laki-laki itu berhenti 
mengikutiku," ucap Alesia menatap Max. 


"Kamu tahu Kakak tidak bisa sebab dengan adanya 
Damaris yang mengawasimu hingga Kakak mengizinkanmu 
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tinggal di luar sana selama ini karena Kakak tahu kamu akan 
aman saat dia yang menjagamu." 


"Tapi aku tidak menyukainya, Kak. Dia tidak pernah 
mau menuruti perintahku dan dia mengatakan hanya perintah 
Kakak saja yang akan dia dengarkan," ujar Alesia merasa 
sangat marah. 


Max tertawa mendengarnya, "Maaf Alesia, Kakak tidak 
akan meminta Damaris berada di dekatmu lagi hanya jika 
kamu kembali tinggal di rumah ini." 


"Baiklah." 
Sontak Max menatap adiknya. Apa aku salah dengar? 


"Aku bilang baiklah, Kak. Jadi minta dia menjauh 
dariku," ucap Alesia sambil menatap Damaris yang saat ini 
sedang berada di depan pintu menunggu Alesia. 


Max kemudian menganggukkan kepalanya pada 
Damaris dan laki-laki itu langsung pergi dari sana. 


Alesia merasa belenggunya sudah terlepas saat ini dan 
dirinya menghembuskan napasnya dengan lega. 


Dia selama ini tidak tahu jika Max meminta seseorang 
mengawasinya dan dari banyaknya para pengawal yang 
dimilikinya, dia sungguh tidak mengerti kenapa Max harus 
meminta laki-laki itu. 


Dia baru tahu saat sedang berada di kelab malam 
bersama teman-temannya, dirinya mabuk-mabukan di sana 
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untuk menghilangkan kenangan akan seseorang yang begitu di 
cintainya dan sangat dekat dengannya. 


Saat itu dia bertekad untuk minum obat perangsang 
yang dia beli dari temannya, sebelum itu dia sudah memilih 
satu laki-laki yang akan menghilangkan keperawanannya 
karena dia baru tahu jika keperawanan seseorang bisa sangat 
berbahaya, jadi itulah sebabnya dia ingin menghilangkannya. 


Hanya saja dia tidak bisa melakukannya dengan 
sukarela jadi hanya obat perangsang saja yang bisa dia 
pikirkan untuk membantunya agar berani. Tapi saat dia baru 
mau meminum obat itu, Damaris dengan sangat 
menjengkelkan membawanya pergi dari sana dengan 
menggendongnya di bahunya tanpa memedulikan Alesia yang 
berteriak-teriak agar dia melepaskannya. 


Mungkin sekaranglah saatnya aku harus kembali ke 
rumah ini. Aku tidak bisa membiarkan Kakak terus sendirian 
di sini karena bukan hanya aku saja yang merasa kehilangan, 
tapi Kakak juga pasti merasakannya dan dengan egoisnya 
selama ini aku tidak memedulikan dirinya dan hanya 
memikirkan diriku sendiri. 


"Jadi? Apakah kamu serius ingin kembali ke rumah 
ini?" 


"Ya, Kak. Aku harus menghadapi semuanya, jika aku 
terus menghindarinya maka aku tidak akan pernah bisa 
menerimanya." 
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Max merangkul Alesia ke dalam pelukannya, "Maafkan, 
Kakak. Kakak sudah gagal melindungi kalian." 


"Ini bukan hanya salah, Kakak. Ini juga salahku yang 
tidak bisa menjaga kembaranku sendiri hingga bahkan 
masalahnya sudah begitu berat dan aku baru mengetahuinya 
setelah semuanya terlambat," ujar Alesia merasa sangat sedih. 


Saudara kembarnya-Alessa-bunuh diri setahun yang 
lalu dan hanya menitipkan sebuah diary untuk mereka. Diary 
yang berisi kisah cintanya dengan seorang laki-laki yang hanya 
menginginkan keperawanannya dan kemudian 
mencampakkan Alessa saat mengetahui Alessa hamil. Karena 
takut mempermalukan keluarganya, Alessa memilih jalan itu, 
jalan kematian untuknya dan bayinya yang tidak berdosa. 


Itulah sebabnya Alesia ingin menghilangkan 
keperawanannya karena dia baru tahu jika keperawanan bisa 
menyebabkan hal itu pada seseorang. Menyebabkan seorang 
laki-laki berengsek mengincarnya. 


"Baiklah, Kak, aku ingin menemui Addie, aku sudah 
sangat merindukannya." 


Addie-lah yang telah merawat dirinya dan Alessa sejak 
mereka lahir dan Addie merasakan kehilangan Alessa sebesar 
dirinya kehilangan kembarannya. 


"Addie!" seru Alesia saat menemukan wanita itu 
sedang berada di dapur. 
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"Alesia!" balas Addie dan menangis terharu melihat 
anak asuhnya pulang. "Kenapa kamu sudah lama tidak pulang? 
Aku sangat merindukanmu." 


"Maafkan aku, aku akan menebusnya. Mulai hari ini aku 
akan kembali ke rumah ini." 


"Benarkah?! Aku senang mendengarnya dan mungkin 
dengan kehadiranmu akan membuat kakakmu bisa tenang dan 
tidak mengamuk-ngamuk lagi setiap harinya." 


"Kak Max? Aku tadi baru menemuinya dan dia terlihat 
baik-baik saja." 


"Hanya padamu dan mungkin pada wanita itu tapi 
kami semua menjadi tempat pelampiasannya." 


"Wanita?" 


"Ya, namanya Emerald. Dia sangat cantik dan memiliki 
kulit sehalus porselen. Matanya berwarna hijau, sehijau batu 
permata yang seperti namanya dan kakakmu terobsesi untuk 
memilikinya hingga dia menculiknya dan menyekapnya di 
rumah ini. Entah apa yang kakakmu itu pikirkan." 


"Aku sangat penasaran sekali, di mana wanita itu?" 
"Kakakmu menempatkannya di kamar favoritnya." 


"Oh..." Alesia mengangguk-anggukan kepalanya 
mengerti. Dia merasa sepertinya wanita itu memang sangat 
spesial untuk Max hingga ditempatkan di kamar itu. 


"Bolehkah aku bertemu dengannya?" 
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"Silakan saja tapi jangan sampai dia melarikan diri 
karena kakakmu akan membunuh kita jika sampai itu terjadi. 
Bahkan sekarang saja dia begitu ingin membunuh kita hanya 
karena selalu ditolak oleh wanita itu." 


Alesia tersenyum, dirinya semakin penasaran siapa 
wanita itu dan tanpa menunda-nunda lagi dia bergegas menuju 
ke kamar Goa karena itulah sebutan Max untuk ruangan itu. 
Saat Alesia masuk seorang wanita menatapnya dan dia merasa 
apa yang dikatakan Addie benar jika wanita tersebut sangat 
cantik. 


Emerald hanya menatap saja saat seorang gadis masuk 
ke dalam kamarnya. Sesaat tadi dia mengira jika itu Max dan 
bahkan mengharapkannya. Emerald kemudian ikut tersenyum 
saat dilihatnya wanita itu tersenyum padanya. 


"Halo, perkenalkan aku Alesia.” 


"Aku Emerald," balas Emerald sambil menerima uluran 
tangan gadis itu. 


Apakah dia istri Max? Tapi tidak mungkin, jika dia istri 
Max mungkin saat ini aku sudah dibunuhnya, jadi dia pasti adik 
Max karena aku bisa melihat kemiripan di antara mereka. Mata 
birunya sangat mirip dengan Max. Jika Max sangat tampan, 
gadis ini terlihat sangat cantik. Kecuali tatapan kesedihan di 
matanya, yang mungkin sedikit memudarkan kecantikannya. 


"Maafkan kakakku karena sudah menculikmu." 


30 Yessy Lie 


v3 ar e P . : 


= 


Ca pa au, 


a Na Op 


iie Emerald, The Stolen Bride Cs 
2s 


"Ya, itu bukan salahmu. Yang menculikku saja tidak 
merasa bersalah jadi aku tidak akan menyalahkanmu," ucap 
Emerald sambil tersenyum. 


"Apa kamu tahu kenapa kakakku menculikmu?" 


"Aku tidak tahu, dia hanya mengatakan jika dia jatuh 
cinta padaku pada pandangan pertama dan memutuskan aku 
harus menjadi miliknya." 


Emerald kemudian memalingkan wajahnya menatap 
pintu kaca yang memperlihatkan Laut Aegea. 


"Tapi aku tidak bisa menerimanya, selain itu aku tidak 
mengenalnya," tambah Emerald kembali dengan suara pelan. 


Alesia mengerti sekarang, wanita ini juga 
menginginkan kakaknya tapi tidak terlalu mengenal kakaknya 
hingga dia takut menerimanya. Sepertinya tidak ada yang bisa 
kakaknya lakukan selain berusaha lebih mengenalnya. Dia 
hanya merasa heran saja sebab hal ini sama sekali tidak seperti 
kakaknya karena yang dia tahu Max tidak pernah bisa jatuh 
cinta lagi sejak wanita yang dicintainya meninggal delapan 
tahun yang lalu bahkan Max tidak pernah bersama wanita 
mana pun semenjak itu. 


“Bisakah kamu mengeluarkanku dari sini?" 


"Maaf, tidak bisa! Kakak akan membunuhku jika aku 
melakukannya, bahkan saat ini dia sudah ingin membunuh 
orang-orang di sekitarnya, apalagi jika aku melepaskanmu." 
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"Ya, aku mengerti. Maaf karena meminta hal ini 
padamu." 


"Tidak apa-apa. Baiklah, aku harus merapikan barang- 
barangku dulu karena baru hari ini aku kembali ke rumah ini. 
Nanti kita akan berbincang-bincang lagi." 


"Ya, terima kasih. Aku senang memiliki seorang teman 
di rumah ini karena aku mungkin akan gila sebentar lagi, 
kakakmu terus memenjarakanku di sini." 


"Baiklah, aku keluar dulu. Sampai bertemu saat makan 
malam." 


"Kita tidak akan bertemu karena aku tidak pernah 
diizinkan keluar dari kamar ini." 


Alesia hanya menatap heran. Ada apa dengan 
Kak Max? Aku harus bicara dengannya. 


"Maafkan aku." 
"Tidak apa-apa." 
"Sampai nanti, Emerald." 


"Hmmm." Emerald menganggukkan kepala sambil 
tersenyum. Setidaknya mulai hari ini dia akan memiliki 
seorang teman di rumah ini. 


Setelah di tinggalkan Alesia, Emerald kembali merasa 
sendirian lagi. Ia hanya bisa kembali memandang laut yang 
tampak dari kamarnya. Jika lebih lama lagi di sini, dia akan 
benar-benar menjadi gila. 
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Setelah dari kamar Emerald, Alesia bergegas menuju 
ruang kerja Max untuk berbicara dengannya. 


"Kak, apa yang Kakak pikirkan dengan menculik orang 
seperti itu? Bagaimana kalau keluarganya melaporkan hal ini 
pada polisi?" cerca Alesia saat masuk ke dalam ruang kerja 
Max. 


"Dia yatim piatu jadi tidak akan ada yang merasa 
kehilangan dirinya. Jadi kamu tenang saja." 


Dan bajingan itu tidak akan berani melaporkan 
kehilangannya pada polisi. Max sengaja merahasiakan bagian 
ini dari Alesia. 


"Tapi, Kak. Sudah berapa lama Kakak menculiknya?" 
"Satu minggu." 


"Kakak sungguh tidak berperasaan, jadi selama satu 
minggu ini Kakak terus mengurungnya di kamar itu? Dan tidak 
mengizinkannya keluar sama sekali? Jika itu aku, mungkin aku 
sudah gila. Dia bukan tahanan, Kak." 


“Lalu? Aku harus membiarkannya keluar agar 
kemudian dia bisa mencoba kabur?" 
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"Kakak bisa mengajaknya makan malam bersama." 
"Aku makan dengannya di dalam kamar." 


"Apa Kakak benar-benar jatuh cinta padanya?" tanya 
Alesia menyelidik tapi dia bisa melihat Max tidak mau 
menjawabnya. "Sampai kapan Kakak akan mengurungnya dan 
menculiknya?" 


"Mungkin sampai aku bosan padanya." 


Alesia sekarang mengerti, yang Max inginkan hanyalah 
seks saja. Tapi dia heran kenapa Max mengatakan pada 
Emerald jika dia mencintainya? Karena Max yang Alesia kenal 
tidak pernah mengatakan kebohongan, apalagi kebohongan 
yang seperti itu, Alesia merasa ada sesuatu yang sudah Max 
sembunyikan darinya dan dia penasaran apa itu. 


"Sebelum dia menjadi gila, bolehkah aku mengajaknya 
makan malam bersama kita? Aku akan memintanya tidak 
berusaha kabur jika tidak ingin kembali dipenjara di dalam 
kamar itu setiap saat." 


"Baiklah," jawab Max menyetujuinya setelah 
memikirkannya sejenak. 


"Terima kasih, Kak," ucap Alexia sambil memeluk Max 
dengan sayang. 


Alesia kemudian menuju kamarnya yang lama untuk 
membereskan barang-barangnya, lalu dia mandi. Setelah itu 
dia turun ke bawah untuk memberitahu Emerald dan dia rasa 
Emerald pasti akan sangat senang sekali saat mendengar hal 
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itu dan sesaat dia melupakan kesedihannya dengan kehadiran 
Emerald di sini. 


"Emerald," panggil Alesia saat memasukkan kepalanya 
ke dalam kamar. 


"Ya?" jawab Emerald yang saat ini sedang berbaring 
dengan malas di ranjangnya. 


"Ayo, kita makan malam." 
"Tapi makananku belum diantarkan." 


"Kamu akan makan malam bersama kami. Kakakku 
mengizinkanmu keluar tapi kamu harus berjanji tidak akan 
mencoba kabur karena saat aku meminta izin aku 
menjaminmu dan jika kamu bisa berjanji, mungkin aku akan 
mengajakmu berkeliling rumah ini setelah makan.” 


"Benarkah?! Aku boleh keluar dari kamar ini?" tanya 
Emerald sangat senang. 


Emerald bergegas turun dari ranjang dan memeluk 
Alesia dengan erat. 


"Baiklah, aku berjanji. Terima kasih, kamu memang 
teman terbaikku." 


"Sama-sama," ucap Alesia gugup. Sesaat tadi dia 
menjadi kaku karena dipeluk Emerald sebab sejak kematian 
Alessa, dia tidak pernah membiarkan siapa pun dekat-dekat 
lagi padanya karena dia tidak siap jika harus kehilangan lagi 
tapi kehangatan Emerald sepertinya mencairkan ketakutan itu. 
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"Ayo," ujar Alesia sambil menarik lengan Emerald agar 
mengikutinya. 


Emerald mengikuti dengan pasrah dan saat keluar dari 
kamar dan masuk ke rumah utama, ia begitu terpesona dengan 
apa yang dilihatnya. Dari tempatnya berdiri ia bisa melihat 
pemandangan keluar dari pintu kaca jika terdapat kolam 
renang biru dengan pemandangan langit biru dan Laut Aegea 
di rumah ini. Ia sangat ingin melihat semua pemandangan itu 
dari kolam renang. 


Ruangan rumah ini didesain sederhana saja. Hanya 
sebuah ruang dengan sofa berwarna merah maroon yang 
sangat mewah. Dilengkapi dengan mini bar yang bisa ia lihat 
kalau minuman-minumannya sangat banyak di sana juga 
terdapat tangga melingkar menuju ke lantai atas. 


"Ayo," ajak Alesia lagi menyadarkan Emerald dari 
keterpanaannya. 


Kemudian Alesia membawanya ke ruang makan 
dengan pintu melengkung berbentuk seperti gua dan dengan 
meja makan yang berwarna putih juga. Apa semua hal di sini 
bernuansa putih? pertanyaan itu muncul di benak Emerald 
karena merasa sangat penasaran. 


Saat sampai di meja makan, di sana sudah ada Max 
yang menunggu. Seperti biasa, laki-laki itu terlihat sangat 
tampan dan menggiurkan sesaat ia merasa kesulitan menelan 
salivanya saat laki-laki itu menatapnya begitu lekat. 
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Bahkan ia merasa jika mungkin tidak bisa makan 
karena terus ditatap Max. Dia terus menghindari tatapan Max 
sejak tiba tadi. 


"Terima kasih sudah mengizinkanku keluar dari 
kamar," ucap Emerald pada Max. 


"Berterima kasihlah pada adikku,” timpal Max dan 
kemudian mulai makan tapi masih tidak melepaskan 
tatapannya dari Emerald. 


Alesia bisa merasakan ketegangan yang ada di 
sana. Aku harus melakukan sesuatu untuk menghilangkan 
ketegangan ini. 


"Emerald, berapa usiamu?" 
"Aku—aku 24 tahun." 


"Aku hanya lebih muda dua tahun darimu, sedangkan 
kamu dengan Kak Max hanya berbeda empat tahun," ujar 
Alesia. 


"Pasti akan sangat menyenangkan jika aku memiliki 
adik sepertimu," ujar Emerald sendu. 


"Apa kamu tidak punya saudara?" 


Sesaat Emerald terdiam sebelum menjawab. "Tidak," 
ucapnya tegas. 


Kemudian mereka mulai makan kembali dan Emerald 
kembali menyadari tatapan lapar Max padanya, hingga ia tidak 
bisa lagi terus berada di sana. 
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"Sebaiknya aku kembali ke kamar saja. Terima kasih 
un—tuk makan malamnya,” ucap Emerald gugup. 


"Tapi aku sudah berjanji akan membawamu berkeliling 
rumah ini." 


"Lain kali saja," ujar Emerald panik saat dilihatnya Max 
sudah mulai bangun dari kursinya. 


"Tetaplah di sini, aku akan pergi jika kehadiranku 
begitu mengganggumu," ujar Max penuh kemarahan dan 
berlalu pergi dari sana. 


Emerald hanya bisa menatap sedih kepergian laki-laki 
itu. 


Hal itu tidak luput dari perhatian Alesia. Aku harus 
membantu mereka dan aku tahu bagaimana caranya. 


"Maaf Emerald kamu tunggu di sini sebentar, aku mau 
menghubungi temanku." 


"Ya," ucap Emerald. 


Lima menit kemudian Alesia sudah kembali dan 
mengajak Emerald berkeliling rumah mereka. Saat sampai di 
kolam renang ia menyadari jika ternyata terdapat dua kolam 
renang di rumah itu. Satu merupakan kolam renang di dalam 
ruangan dan satu lagi kolam renang di luar ruangan dengan 
ruang bersantai di sampingnya dan dari sana disuguhi 
pemandangan bangunan kota yang nyaris semuanya dicat 
berwarna putih. Selain putih bangunan di sana juga dicat 
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dengan menggunakan warna vibran, warna yang mirip biru 
laut. 


"Kota apa ini, Alesia? Aku baru tahu ada kota seindah 
ini," ujar Emerald begitu terpesona. 


"Santorini." 


Emerald memuaskan matanya menatap bangunan- 
bangunan yang tampak seperti kubah yang terletak di 
pinggiran tebing-tebing dan tampak saling bertumpukan. 


"Sangat indah," ujar Emerald kemudian. "Sebaiknya 
sekarang aku kembali ke kamar saja." 


"Baiklah jika itu maumu," ujar Alesia. 


Sejak ditinggalkan Max seperti itu, Alesia bisa melihat 
kesedihan di kedua mata Emerald. 


"Apa nanti malam sebelum tidur aku boleh mengobrol 
denganmu?" 


"Ya, tentu saja. Aku akan senang sekali." 
"Baiklah. Ayo." 


Setelah mengantarkan Emerald ke kamarnya, Alesia 
segera keluar menemui teman yang dihubunginya tadi. 


Emerald kembali berbaring di ranjang saat Alesia 
sudah meninggalkannya, tanpa bisa ia cegah, dirinya 
merindukan Max dan bukan suaminya. 
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Sepertinya aku sedikit menuruni sifat laki-laki kejam 
Itu. 


Emerald kemudian membaca buku yang tergeletak di 
ranjangnya. "Siapa yang membawakan ini?" 


Sebaiknya nanti saja aku pikirkan, setidaknya aku 
punya sesuatu yang bisa aku lakukan. Kemudian ia mulai 
tenggelam di dalam cerita dari buku novel itu. Sejak dulu dia 
memang sangat suka membaca novel tapi sejak fasilitas 
kemewahannya diambil, dia terpaksa menjual semua 
koleksinya karena tidak punya ruang untuk menyimpannya 
lagi. 


Andai kehidupan seperti novel, mungkin aku tidak 
akan menghadapi kerumitan hidup seperti ini, batin Emerald 
dan ia sungguh berharap Max akan segera melepaskannya. 


Tapi kenapa hingga saat ini Alden tidak 
menyelamatkanku. Apakah dia tidak tahu jika aku diculik? Dia 
pasti merasa sangat cemas saat ini. 


Hingga dua jam telah berlalu dan Emerald masih 
tenggelam di dalam buku yang dibacanya dan dia bermaksud 
meminta Alesia membawakannya buku lagi setelah buku ini 
selesai dibacanya. 


Emerald tertolong dengan kedatangan gadis itu. Jika 
tidak mungkin dia akan stress atau bahkan gila karena begitu 
kesepian. 
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Saat ia sedang terlena dengan buku yang dibacanya, 
tiba-tiba ada yang mengetuk pintu. 


Itu pasti Alesia, batin Emerald senang. 


Dan benar dugaannya, saat pintu terbuka, Alesia 
melangkah memasuki kamarnya. 


"Halo, Emerald, apa aku menganggumu?" 


"Sama sekali tidak. Aku hanya sedang membaca buku 
yang kamu bawakan." 


"Buku?" 


"Aku tidak membawa buku apa-apa untukmu," ujar 
Alesia sambil berjalan mendekati nakas Emerald. 


Setelah itu Alesia berjalan mendekat ke kursi yang 
berada di dekat ranjang Emerald. 


"Buku apa?" 


"Novel. Jika bukan kamu lalu siapa yang membawanya? 
Aku sangat suka membaca novel dan karena sesuatu hal aku 
terpaksa harus menjual semua koleksiku sejak remaja," ucap 
Emerald mengenang semuanya dan merasa sedih. 
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"Bukan aku. Aku sama sekali tidak suka membaca dan 
Kak Max yang suka membaca. Mungkin dia yang 
membawakannya." 


"Ya. Mungkin," ujar Emerald dan kembali mengingat 
laki-laki itu. 


"Kamu tinggal di mana, Emerald?" 
"Brimingham, Inggris, tepatnya di kota Coventry." 


Sesaat Alesia seperti pernah mendengar nama tempat 
itu tapi dia lupa di mana. 

"Dan apa pekerjaanmu?" 

"Aku bekerja di toko perhiasan, mendesain perhiasan- 
perhiasan untuk para pelanggan sesuai keinginan mereka dan 
mungkin sekarang aku sudah dipecat karena seharusnya aku 


kembali bekerja empat hari yang lalu tapi bahkan aku tidak 
mengabari apa pun pada atasanku." 


"Maafkan, kakakku." 


Emerald hanya tersenyum menanggapinya dan 
mengambil botol air minum yang terletak di nakasnya. 


"Kamu mau minum?" tanya Emerald sebelum meneguk 
minumannya. 


"Tidak, aku harus pergi sekarang, aku sangat lelah dan 
ingin segera tidur.” 


"Baiklah, terima kasih, Alesia," ucap Emerald setelah 
meminum minumannya. 


42 Yessy Lie 


Sa ae UU Yuk. 


Ee 


3, bg NN Cp 


k Emerald, The Stolen Bride (as 
E 


"Baiklah, kamu bisa melanjutkan kembali acara 
membacamu. Aku tinggal dulu," ucap Alesia dan dengan 
terburu-buru pergi dari sana. 


Tidak lupa Alesia kembali mengunci pintu dan 
mengusir semua pengawal yang menjaga kamar Emerald. 
Sesaat mereka tidak mau menurutinya tapi dia mengancam 
kalau Max akan memecat mereka jika tidak menjalankan 
perintahnya. 


Setelah dari sana Alesia bergegas menuju ke ruang 
kerja Max. 


"Kakak," panggil Alesia saat sampai di sana. "Ayo, ikut 
aku, sepertinya Emerald sakit." 


"Apa yang terjadi?" 
"Aku tidak tahu," ujar Alesia kemudian. 


Saat sampai di depan kamar Emerald, Alesia 
memasukkan kunci kamar yang tadi dibawanya dan 
membukanya. 


"Ayo, Kak, masuklah dan lihat apa yang terjadi pada 
Emerald. Aku tidak tahu apa yang salah dengannya." 


Bergegas Max masuk ke dalam dan menghampiri 
Emerald yang saat ini sedang mengelinjang di atas ranjang. 


"Apa dia makan sesuatu yang lain tadi selain makanan 
yang dihidangkan?" 
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"Tidak," jawab Alesia yang masih berdiri di depan 
pintu. 


“Tolong aku! Aku merasa sangat kepanasan, aku tidak 
tahu apa yang salah dengan tubuhku," lirih Emerald sambil 
mengelinjang kembali. 


Kemudian ia bangun dan menghampiri Max yang 
berdiri di pinggir ranjang. 


"Alesia," panggil Max. 


Saat dia melihat tempat di mana Alesia berada, gadis 
itu sudah menghilang dan pintu kamar Emerald sudah 
tertutup. Kemudian Max bisa mendengar kunci yang diputar 
pertanda jika dirinya dikunci dari luar bersama Emerald di 
dalam kamar. 


"Alesia, apa yang kamu lakukan!" 
"Hanya membantu kalian, Kak. Nikmati malam ini." 
"Alesia!" bentak Max sambil menggedor pintu. 


"Tolong dia, Kak, jika Kakak tidak menolongnya dia 
akan terus menderita sampai besok pagi." 


Sekarang Max mengerti, ini hanya kerjaan adiknya 
yang sengaja memberikan obat perangsang untuk Emerald dan 
saat ini obat itu sudah bekerja. 


Max kembali menatap Emerald saat melihat dia 
bangun. Kemudian ia membuka atasannya dan menyusul 
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branya hingga payudara Emerald terpampang di hadapan Max 
tanpa apa pun yang menutupinya lagi. 


"Please, tolong aku! Hilangkan rasa kepanasan ini," 
pinta Emerald kembali dan menatap lapar pada Max. 


Max tidak tahu apa yang harus dia lakukan tapi saat ini 
dirinya sudah sangat bergairah sejak melihat Emerald yang 
mulai menanggalkan pakaiannya. 


Emerald meremas kedua payudaranya dan Max bisa 
mendengar desahan keluar dari bibir wanita itu. 


Kemudian wanita itu kembali berbaring di ranjang dan 
sesaat sadar apa yang dilakukannya. Ia berusaha menahan diri 
dengan memeluk lututnya dan berharap bisa menahan 
semuanya. 


Apa yang salah denganku? Kenapa saat ini aku begitu 
ingin mencium Max dan menyentuhnya? 


Dengan panik ia turun dari ranjang menuju kamar 
mandi kemudian langsung menguyur tubuhnya dengan air tapi 
rasa panas itu masih bertahan di sana hingga dirinya 
menemukan Max berdiri di pintu menatapnya dan membuat 
rasa laparnya akan Max kembali. 


Emerald berdiri dan kemudian menanggalkan sisa 
pakaiannya yang basah hingga ia telanjang sepenuhnya. 


“Aku mohon, tolong aku, Max!" pinta Emerald dan 
melemparkan dirinya ke dalam pelukan laki-laki itu dan 
menyerang bibirnya. 
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"Emerald, kamu tidak menyadari tindakanmu," geram 
Max tersiksa. Dirinya dengan cepat menyusul Emerald karena 
mencemaskannya tapi hal itu malah membuatnya semakin 
menggila saat melihat tubuh telanjang wanita itu. 


"Aku tidak peduli, saat ini aku sangat 
menginginkanmu," ujar Emerald dan kembali mencium Max. 


Kemudian Emerald dengan bersemangat membuka 
pakaian Max hingga laki-laki itu telanjang seperti dirinya. 


"Aku harap besok kamu tidak menyesali ini," ucap Max 
dan memagut bibir wanita itu. Wanita yang sudah begitu 
didambakannya selama seminggu ini. 
Mereka saling memagut dan saling memuaskan dahaga 
masing-masing. 


Tubuh Emerald sudah tidak sanggup lagi menahan 
siksaan ini, dia merasa sangat menginginkan sesuatu dan tahu 
jika hanya Max yang bisa memberikannya. 


"Please, Max, sekarang," pinta Emerald dan dengan 
cepat Max menggendong Emerald keluar dari sana dan 
membaringkannya di atas ranjang. 


Sejenak Max sempat ragu. Ada apa denganku? 
Kenapa aku malah merasa ragu? Padahal inilah 
yang aku inginkan. 

Max kemudian memosisikan dirinya di antara kedua 
paha Emerald dan dengan perlahan dia mencoba memasuki 
wanita itu. Max bisa mendengar desahan dari bibir wanita itu 
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saat dia mencoba menerobos masuk dan Emerald hanya bisa 
mengeleng-gelengkan kepalanya ke kiri dan kanan saat 
merasakan Max memasuki dirinya. Dia bisa merasakan denyut 
kenikmatan yang hampir diraihnya. 


"Max, please "lirih Emerald dengan suara serak. 


Max menekan lebih kuat saat mendengarkan 
permintaan Emerald. Wanita ini terasa sangat rapat baginya 
dan dia mengeram saat merasakan pijatan pada miliknya yang 
berdenyut menginginkan pelepasannya. 


Emerald mendesah saat Max memenuhi dirinya dan 
dengan panik dia berusaha bergerak untuk mendapatkan apa 
yang diinginkannya dan Emerald tidak tahu apa itu. Yang dia 
tahu, dia hanya ingin meredakan rasa panas dan nyeri di 
seluruh tubuhnya saat ini. 


Kemudian Max mulai bergerak, "Kamu sangat rapat 
dan aku menyukainya," ujar Max dan memagut bibir wanita itu 
yang sudah begitu pasrah di bawah tubuhnya. 


Emerald terus merintih saat merasakan Max bergerak 
di dalam tubuhnya dan saat dia merasa dirinya hampir sampai, 
sedikit lagi dan sedikit lagi, hingga sesuatu meledak di dalam 
dirinya dan kedua tangan Emerald mencengkeram sprei 
dengan erat serta bibirnya menjeritkan nama Max di sela-sela 
badai yang menerpanya. 


Dengan spontan saat kenikmatan masih dirasakannya 
ia meraih kepala Max dan memagutnya ketika Max masih terus 
bergerak di dalam dirinya. 
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Ia kembali merasakan rasa panas yang menjalar di 
tubuhnya hingga ke telapak kakinya dan Emerald tidak tahan 
akan rasa itu. Dia ingin merasakan lagi badai yang tadi 
menerpanya. 


Ia kembali merasakan badai itu akan kembali datang 
dan semakin dekat. Ia kembali menjerit dan melengkungkan 
tubuhnya karena kenikmatan yang didapatnya untuk kedua 
kalinya. 


"Aku tidak akan pernah melepaskanmu lagi setelah 
ini, Koukla mou,” desah Max. 


Kemudian Emerald bisa merasakan Max 
menumpahkan cairan di dalam tubuhnya. 


Ia hanya bisa berbaring pasrah di ranjang dan tidak 
mampu bergerak hingga beberapa menit kemudian dia 
kembali merasakan rasa panas itu dan Emerald merintih 
mengapai Max yang berada di sampingnya. 


Hal itu terus berulang dan berulang hingga berapa kali 
bahkan tidak Emerald ketahui. Yang ia tahu saat rasa panas itu 
menyerangnya, maka ia akan menyerang Max dan meminta 
laki-laki itu menolongnya. Sampai akhirnya tubuh Emerald 
kelelahan dan rasa panas itu sudah meninggalkan dirinya 
seutuhnya dan ia akhirnya bisa tidur dengan nyenyak. 


Kak 
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Max menatap wanita itu yang tertidur lelap di 
sampingnya dan dia menyelimutinya. Kemudian dia menuju 
kamar mandi dan memikirkan semuanya. 


Aku harap dia tidak akan membenciku besok dan jika 
dia membenciku maka aku tidak akan membiarkannya. Mulai 
hari ini bahkan aku tidak akan pernah melepaskannya lagi, dan 
hanya aku yang boleh memilikinya. 


Baru kali ini Max merasakan perasaan seperti ini pada 
seorang wanita dan wanita itu juga yang pertama untuknya 
meski dia bukan yang pertama untuk wanita itu. Orang-orang 
selalu berkata jika yang pertama kali memang yang paling 
berkesan dan sekarang dia menyadari jika itu memang benar. 
Tapi ia sadar jika tidak boleh merasakan semua ini kepada 
Emerald karena wanita itu hanya pion di dalam semua 
permainannya. 


Setelah itu Max kembali ke kamar dan masuk ke dalam 
selimut bersama Emerald yang masih tertidur dengan damai. 


Max tidak tahu dia harus merasa marah atau berterima 
kasih kepada Alesia. Tapi dia tahu, Emerald tidak akan 
menyerah dengan hasratnya jika tidak dengan cara seperti ini 
dan mungkin Max harus berterima kasih pada adiknya setelah 
mencekiknya. 
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Keesokan harinya Emerald kembali meregangkan 
tubuhnya saat baru terbangun tidur. Dia merasakan rasa pegal 
di seluruh tubuhnya dan rasa nyeri di area intimnya. 


Sontak ia terbangun dan langsung terduduk. Apa yang 
terjadi padaku semalam? 


Emerald ingat saat Alesia meninggalkannya dua menit 
kemudian dia mulai merasakan kepanasan dan mulai 
mengelinjang tanpa sebab. 


Ia merasakan denyut di seluruh tubuhnya seolah-olah 
minta disentuh dan saat Max masuk ke dalam kamarnya dia 
merasa sangat lapar akan laki-laki itu. 


Hingga kemudian dia tidak bisa menahan diri dan 
menyerang laki-laki itu. Wajah Emerald merona merah saat 
kejadian semalam terulang lagi di kepalanya, bagaimana 
dirinya yang hampir setiap saat meminta Max memuaskannya 
hingga ia kelelahan. 


Emerald tidak tahu apa yang terjadi dengannya, tapi 
yang ia ketahui jika dirinya sudah mengkhianati Alden. 
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"Maafkan aku, Alden," bisik Emerald lirih. 


Ia kemudian bangun dan membersihkan tubuhnya, 
walau apa yang akan dilakukannya ini tidak akan 
menghilangkan kejadian semalam. Setelah mandi, ia segera 
keluar dan menuju lemari pakaian. Tidak ada satu pun 
pakaiannya yang dibawa tapi saat tiba di sini di dalam lemari 
sudah tersedia pakaian-pakaian untuknya. 


Sejenak Emerald mengingat sesuatu, jadi dia 
mengurungkan niatnya berpakaian. Dia harus memastikan jika 
semalam bukan hanya mimpi dan saat menatap ranjang, dia 
tahu semalam dia tidak bermimpi. Di sana terdapat bukti 
percintaannya dengan Max yang tak bisa dia sangkal lagi. 


Bergegas Emerald menarik hingga lepas sprei itu dan 
mau mencucinya tapi tiba-tiba ia mendengar seseorang akan 
membuka kunci. Dengan cepat ia melemparkan sprei itu ke 
dalam lemari dan setelah itu ia masuk ke dalam selimut. 


Emerald membelalakkan mata menunggu siapa yang 
masuk. Semoga bukan Max...semoga bukan Max... 


Kata-kata itu seperti sebuah doa untuknya tapi dia 
harus kecewa karena ternyata Max yang saat ini masuk ke 
kamarnya sambil membawakan makanan. 


"Apa kamu sudah bangun?" 


"I—ya," jawab Emerald tergagap. Andai dia bisa 
menghilang, dirinya memilih menghilang saat ini. 
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Kenyataannya yang bisa ia lakukan hanyalah membenamkan 
tubuh telanjangnya lebih dalam lagi ke dalam selimut. 


"Makanlah." 
"Ya," ucap Emerald masih menghindari tatapan Max. 


Sesaat tidak ada yang terjadi karena Emerald masih 
berdiam diri di dalam selimut. Kemudian Max 
menghampirinya hingga membuat Emerald kalang kabut ingin 
melarikan diri dari sana tapi itu mustahil. Jadi ia hanya bisa 
bersembunyi di dalam selimut. Sampai akhirnya dia 
merasakan selimutnya ditarik. 


"Tidak!" jerit Emerald dan mengeluarkan kepalanya 
dari dalam selimut untuk melihat apa yang Max lakukan tapi 
dia menyesal melakukannya karena saat ini Max sudah berada 
di atasnya dan menatap kedua matanya. 


"Apa kamu menyesalinya? Ingat aku hanya 
menolongmu," seringai Max dan mengecup bibir wanita itu. 


"Sekarang makanlah sebelum aku berubah pikiran dan 
malah menyantapmu." 


Wajah Emerald semakin merona merah karena kata- 
kata dari Max. Dia hanya bisa menerima makanan yang Max 
ulurkan padanya dan mulai makan dalam diam. Saat baru 
menyantap sedikit makanannya, Emerald tidak bisa menelan 
lagi makanannya jadi dia menyerahkannya kembali kepada 
Max. 


"Kenapa?" 
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"Aku hanya tidak berselera." 
“Apa kamu berselera dengan sesuatu yang lain?" 
"Tidak!" tukas Emerald cepat. 


Max hanya bisa tertawa mendengarnya. Sesaat 
Emerald terpesona dengan tawa laki-laki itu karena Max 
terlihat lebih tampan lagi saat dia tertawa. 


Aku sudah menjadi miliknya, hati Emerald berdebar- 
debar karenanya. Mungkinkah aku sudah jatuh cinta 
padanya? Dan ia menyadari, kalau itulah yang terjadi. Bahkan 
mungkin sebelum kejadian semalam, ia sudah jatuh cinta pada 
Max karena kelembutan laki-laki itu padanya selama ini dan 
laki-laki itu juga tidak pernah memaksakan diri padanya, 
hanya dengan sabar menunggu dia menyerah. 


Berbeda sekali dengan Alden akan hal itu, Alden 
memang bersikap sangat baik sebagai sahabatnya tapi saat 
Emerald menjadi kekasihnya dia akan marah jika Emerald 
menolak keinginannya hingga suatu hari dia mengajak 
Emerald bercinta tapi Emerald menolaknya, mereka 
bertengkar hebat dan kemudian dia akan minta maaf pada 
Emerald. 


Tanpa bisa Emerald kendalikan dia kembali mengingat 
kejadian semalam saat dia menyerahkan dirinya pertama 
kalinya untuk Max. Emerald merasakan panas menjalari 
tubuhnya. Tidak...tidak... tidak mungkin hal seperti semalam 
terjadi lagi. Ya, Emerald kembali bergairah tapi kali ini bukan 
karena obat perangsang dan Max menyadari hal itu. 
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Max mendekat dan meraih wanita itu ke dalam 
pelukannya. 


"Aku bisa menolongmu lagi, jika kamu mau," bisik Max 
dan mencium bibir Emerald dengan gairah yang sama. 


Emerald mencoba berpaling tapi Max malah berpindah 
menciumi leher jenjangnya dan terus turun hingga 
menemukan payudara Emerald dan menghisapnya pelan. Rasa 
nikmat terasa menjalari tubuh Emerald hingga ke bagian 
intimnya. 


"Max, hentikan. Aku tidak bisa," cegah Emerald. 


Max mengangkat kepalanya dan menatap kedua mata 
Emerald. 


"Apa kamu lupa apa yang sudah aku katakan, koukla 
mou?Saat kamu sudah menjadi milikku, aku tidak akan 
melepaskanmu lagi.” Dan Max kembali mencumbu bibir 
Emerald. 


Max kemudian membuka selimut dan akan 
membaringkan Emerald di ranjang tapi dia menghentikan 
dirinya. 


"Apa yang terjadi dengan spreimu?" 


"Aku tidak tahu," balas Emerald memalingkan 
wajahnya, tidak berani menatap Max. 


“Apa seseorang mencurinya?" 


"Mungkin," timpal Emerald. 
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Max kemudian turun dari ranjang dan merasa sangat 
aneh dengan Emerald. 


"Berpakaianlah, aku akan menyuruh Addie 
memasangkan sprei yang baru." 


"Hmmm," jawab Emerald. Dia lega Max menghentikan 
perbuatannya karena dirinya mulai luluh saat ini. 


Max kemudian melangkah ke pintu dan akan keluar. 
"Aku akan datang lagi nanti malam." 


"Tidak perlu!" tukas Emerald. 


"Tidak ada yang gratis, koukla mou, aku ingin meminta 
imbalanku karena sudah menolongmu semalam, "ucap Max 
tersenyum dan keluar dari sana. 


"Akh!" jerit Emerald mengacak-acak rambutnya tidak 
mengerti ada apa dengannya semalam dan sepertinya dia tidak 
akan pernah mengetahuinya. Dia segera turun dari ranjang 
untuk berpakaian. 


Saatia sudah selesai berpakaian, Addie masuk bersama 
beberapa pelayan yang membawa sprei baru dan mereka 
segera memasangkannya ke ranjang Emerald. Setelah selesai 
pelayan-pelayan tersebut segera keluar dan tinggallah Addie di 
sana bersama Emerald. 


“Apa Anda baik-baik saja, Nona?" 


Wajah Emerald kembali memerah. Apa Addie juga 
sudah tahu perbuatanku semalam? Oh, aku malu sekali. 
Mereka pasti mengira aku wanita murahan. 
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"Ya, aku baik-baik saja, terima kasih untuk 
perhatiannya, Addie." 


Addie hanya bisa menganggukkan kepalanya. Apa yang 
sudah Tuan lakukan?Dia hanya berharap Max tidak akan 
menyesalinya nanti dan dia juga berharap Emerald tidak akan 
mengalami patah hati nantinya. 


"Di mana sprei kotornya, Nona?" 


"Aku tidak tahu," ujar Emerald berbohong dan 
menundukkan tatapannya memandang kakinya. 


Aneh sekali, pikir Addie dan dia berjalan menuju kamar 
mandi tapi saat di sana dia juga tidak menemukannya. Jadi dia 
berjalan menuju lemari. 


"Tolong, biarkan saja. Aku mohon," pinta Emerald 
memohon mencegah Addie melakukan niatnya . 


Apa yang sudah dia sembunyikan? Addie merasa 
sangat penasaran tapi dia hanya seorang pelayan dan dia tidak 
boleh ikut campur. Apalagi saat melihat Emerald begitu 
memohon padanya yang tampak di kedua matanya dan Addie 
tidak tega. Mungkin suatu hari dia akan mengetahui apa itu. 


"Baiklah, panggil aku jika Anda butuh sesuatu, Nona." 
"Panggil saja aku Emerald." 


Addie hanya menatap Emerald dan tersenyum 
menanggapinya kemudian berlalu dari sana. 
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Emerald menghembuskan nafasnya perlahan, merasa 
sangat lega. Dia harus mulai mengerjakannya tapi saat ingin 
melakukannya dia kembali mendengar pintu yang diketuk dan 
dirinya menunggu dalam ketidakpastian. 


Apakah itu Max lagi? Tapi dia mengatakan baru akan 
datang nanti malam. la merasa begitu lega saat ternyata yang 
memasuki kamarnya adalah Alesia. 


"Emerald," panggil Alesia sedikit takut. Takut jika 
mungkin sekarang Emerald membencinya atas apa yang dia 
lakukan semalam. 


"Alesia," ujar Emerald sangat senang karena 
dikunjungi Alesia. 
"Apa kamu baik-baik saja, Emerald?" 


"Tidak, aku tidak baik-baik saja. Sepertinya ada sesuatu 
yang aneh terjadi padaku." 


"Apa?" tanya Alesia pelan. 


Wajah Emerald bersemu merah. "Semalam aku merasa 
sangat kepanasan dan aku rasa kamu dan seluruh penghuni 
rumah ini sudah mengetahuinya. Akh! Karena itu bukan kalian 
semua bertanya apakah aku baik-baik saja. Jadi jawabannya 
aku tidak baik-baik saja," jawab Emerald dan hanya bisa duduk 
di ranjang memeluk kedua kakinya. 


"Aku tidak tahu apa yang salah denganku, hingga tidak 
bisa mengendalikan diriku sendiri," gumam Emerald sedih. 
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Apakah Emerald tidak mengetahuinya? Jadi dia tidak 
tahu kalau aku yang sudah menukar botol minumnya dengan 
botol minum yang berisi obat perangsang. 


Alesia kembali mengingat yang terjadi tadi pagi. 

Dia bangun pagi-pagi sengaja agar bisa membukakan 
pintu untuk  Maxdan dia merasa yakin kalau Max 
mungkin masih tidur karena pasti kelelahan tapi dugaannya 


salah. Max sedang menantikan kedatangannya, hingga dia 
begitu terkejut saat tiba-tiba pintu terbuka. 


"Kita harus bicara dan kamu harus menjelaskan semua 
ini!” 

"Ya, Kak," ucap Alesia pasrah karena merasa Max pasti 
akan menghukumnya kali ini. 


Max kemudian menarik lengan Alesia agar 
mengikutinya ke ruang kerjanya. 


"Katakan dari mana kamu mendapatkan obat itu?” 
"Dari temanku," jawab Alesia gugup. 


"Aku melarangmu menemuinya lagi. Bagaimana jika 
mereka memberikan obat itu padamu?” 


Kakak tidak tahu saja karena sesungguhnya malah 
diriku yang memintanya pada mereka dan jika bukan karena 
laki-laki bar-bar itu, aku akan berhasil menghilangkan 
keperawananku ini, batin Alesia kesal. 
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"Kakak, tidak bisa melarangku berteman dengan siapa 
yang aku inginkan. Lagipula aku yang memintanya pada 
mereka bukan mereka yang ingin memberikannya padaku. 
Aku hanya mencoba membantu Kakak dan Emerald, aku muak 
melihat kalian berdua seperti kucing jantan dan kucing betina 
pada musim kawin tapi bersikap seolah tidak saling 
menginginkan." 


"Alesia, jaga bicaramu!" 


"Itu benar bukan, Kak? Kakak bahkan berubah menjadi 
singa karena ditolak oleh Emerald dan aku hanya membantu 
agar Emerald tidak perlu merasa bersalah karena 
menginginkan Kakak juga." 


"Tapi aku tidak mau dia melakukannya tanpa sadar dan 
terpaksa." 


"Hanya yang pertama Kakak, selanjutnya Kakak tidak 
akan perlu memaksanya lagi." 


Alesia mengembalikan pikirannya kembali ke saat ini 
dan dia bisa melihat Emerald masih dengan pikirannya sendiri. 


Maaf Emerald jika aku mengkhianatimu seperti itu. Itu 
karena aku menyayangi kakakku, jadi aku harus melakukan 
semua ini sebab setelah sekian lama baru sekarang Kakak bisa 
melanjutkan hidupnya lagi. Dirimu adalah wanita pertama 
yang kakakku inginkan setelah kematian kekasihnya dan aku 
sangat ingin melihat kalian bersama. 
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Max saat ini sedang berada di ruang kerjanya dan tanpa 
bisa dia cegah dirinya kembali memikirkan Emerald, 
bagaimana wanita itu begitu pasrah saat berada di dalam 
pelukannya dan bagaimana mereka terasa pas satu sama lain 
saat mereka menyatu. 


Dia kemudian ingat dirinya tidak bisa tidur setelah itu 
jadi dia berpakaian kembali dan ingin segera pergi dari sana 
tapi dia tidak punya pilihan selain tetap menunggu karena 
Alesia mengurungnya di sana. Hingga akhirnya dia mendengar 
bunyi kunci yang diputar dan dengan segera dia membuka 
pintunya. 


Dia kembali mengingat percakapannya dengan Alesia 
saat menginterogasi adiknya. Sampai akhirnya percakapan 
mereka membuat Max takjub pada Alesia karena seperti yang 
diketahuinya jika seharusnya adiknya masih perawan, jadi dari 
mana dia mengetahui semua ini dan bahkan tidak malu sama 
sekali membahasnya bersama kakak laki-lakinya. 


Dia merasa jika masih ada banyak hal yang tidak dia 
ketahui tentang adiknya. Aku harus berbicara dengan Damaris. 
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Dia pasti mengetahui tentang pergaulan Alesia saat berada di 
Juar rumah. 


Kemudian dia menghubungi laki-laki itu agar 
menemuinya. 


Max bertemu Damaris saat dirinya baru mewarisi 
semua kekayaan ayahnya dan saat itu seseorang menginginkan 
miliknya hingga nekat membuatnya celaka dan kebetulan saat 
itu Damaris sedang berada di sana juga, sedang berlibur dan 
dia-lah yang menyelamatkan Max saat itu. 


Karena itulah Max yakin dia bisa memercayai Damaris 
hingga dia menawarkan pekerjaan pada laki-laki itu, tapi 
sempat ditolak dan entah karena apa sebabnya Damaris 
menerima tawarannya. Padahal bahkan uang sebanyak apa 
pun yang dia tawarkan tidak bisa membuat Damaris berubah 
pikiran. 


Tok...tok...tOK... 
"Masuk." 
"Anda memanggil saya." 


"Ya, apa ada sesuatu mengenai Alesia yang tidak kamu 
ceritakan padaku?" 


"Tidak." 


Max bisa melihat kalau laki-laki itu berusaha 
melindungi Alesia. 


"Mungkin mengenai obat perangsang." 
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Damaris sempat terdiam dengan wajah dinginnya. Jika 
Max tidak mengenalnya, dia mungkin akan merasa takut tapi 
dia tidak takut pada siapa pun. 


"Aku menemukannya di klub malam sedang mabuk- 
mabukkan ketika aku mengawasinya, aku tahu dia membeli 
obat, hanya saja aku mengira itu narkoba, tapi saat melihat 
teman-temannya mulai mengelinjang kepanasan dan 
bagaimana Alesia memilih seorang laki-laki untuk 
menemaninya sambil membawa obat itu. Aku tahu jika itu obat 
perangsang dan aku segera membawanya pergi dari sana 
karena itulah dia bisa tahu aku mengawasinya.” 


Max sempat merasa heran kenapa Damaris bisa 
ketahuan dan sekarang dia tahu sebabnya. 


"Apa kamu tahu kenapa adikku ingin menggunakan 
obat perangsang pada dirinya sendiri?" 


Damaris terdiam dan mengeretakkan rahangnya, "Dia 
mengatakan ingin menyingkirkan keperawanannya karena 
tidak ingin bernasib sama seperti saudarinya." 


"Shit!" bentak Max marah. 


"Baiklah, terima kasih Damaris. Kamu boleh pergi," 
ujar Max. 


"Damaris,” panggil Max lagi. 
Damaris menghentikan langkahnya. 


“Terima kasih karena sudah menjaga adikku dan aku 
harap kamu mau terus menjaganya karena kemarin dia 
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kembali keluar menemui temannya, walaupun kali ini bukan 
untuk dirinya sendiri dia membeli obat itu." 


"Baik, Mr. Lykalos." 


Setelah kepergian Damaris, Max kembali merenungkan 
semuanya. Dia tidak tahu jika Alesia mengalami trauma yang 
begitu parah karena ditinggalkan Alessa dan dia semakin ingin 
membalas laki-laki yang sudah membuat Alessa bunuh diri 
hingga meninggalkan mereka semua. 


Mulai hari ini Max hanya akan fokus pada balas 
dendamnya, bukan perasaannya lagi dan Max kembali 
tenggelam di dalam pekerjaannya. 


kkk 
"Apa yang harus aku lakukan?" tanya Emerald. 
"Ayo, kita berenang," ajak Alesia. 


Emerald hanya menatapnya, "Apa Max akan 
mengizinkanku?" 


"Tentu saja, lagipula hanya di dalam rumah bukan 
keluar rumah." 


"Tapi aku tidak punya baju renang." 
"Kamu bisa meminjam punya Alessa." 
"Alessa?" 


"Ya, saudariku," ujar Alesia sedih dan berpaling saat 
Emerald menatap padanya. 
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"Apa dia tidak keberatan?" 
"Tidak, dia tidak membutuhkannya lagi." 
"Baiklah kalau begitu." 


"Ayo, ikut aku, kita akan memilih baju renang untukmu, 
Alessa mempunyai koleksi baju renang yang sangat banyak 
padahal dia tidak boleh sering berenang karena gampang sakit 
sedangkan aku yang boleh berenang sesukaku malah hanya 
punya satu," ucap Alesia tersenyum. 


"Ayo," ajak Emerald dan berdiri mengikuti Alesia 
masuk ke dalam rumah. 


Alesia membawa Emerald ke lantai atas dan baru kali 
ini ia naik ke lantai atas. 


Apa kamar Max juga ada di sini? Kenapa aku malah 
memikirkan itu. Tapi Emerald tetap tidak bisa mengendalikan 
dirinya, tanpa bisa ia kontrol dia mencari-cari keberadaan laki- 
laki itu berharap bisa melihatnya. 


Saat mereka sampai di kamar yang bernuansa sangat 
feminim dan didominasi dengan warna pink, Alesia membuka 
lemari yang ada di sana. 


Tanpa bisa Emerald kendalikan sebuah foto menarik 
perhatiannya dan Emerald menatap foto itu. Bukankah ini 
Alesia? Walaupun gadis di foto ini lebih feminim dan lebih 
manis, sedangkan Alesia sedikit tomboi. 
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“Itu Alessa," ujar Alesia seolah bisa membaca 
pikirannya dan Emerald bisa mendengar kesedihan di dalam 
suaranya. 


"Jadi dia saudari kembarmu?" 


"Ya, tapi kami bagai bumi dan langit. Alessa sangat baik, 
lemah lembut, feminim dan tidak pernah berbicara keras 
sedangkan aku kebalikannya," ucap Alesia masam. 


“Di mana dia sekarang?" 


"Dia meninggal satu tahun yang lalu," ucap Alesia dan 
termenung sedih seolah-olah sedang memikirkan 
kembarannya. 


"Aku turut berduka cita Alesia, maafkan aku jika tanpa 
sengaja membuatmu sedih kembali." 


"Tidak apa-apa, aku sudah mulai bisa menerimanya 
dan dengan kehadiranmu di sini aku harap aku akan bisa 
mengikhlaskannya, jadi aku harap kamu akan menikah dengan 
Kak Max." 


Emerald merona merah dan jadi salah tingkah. "Hal itu 
tidak mungkin karena aku sudah menikah." 


"Menikah?!" tanya Alesia terkejut. Jadi 
Kak Max menculik istri orang dan aku sudah 
membuat Emerald mengkhianati suaminya. Apa yang 
sudah aku lakukan? Dan ini semua tidak seperti Kakak. Alesia 
semakin merasa ada sesuatu yang tidak Max katakan padanya. 
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"Iya. Aku baru saja menikah saat kakakmu menculikku, 
bahkan aku sedang berbulan madu. Kamu pasti melihatku 
sebagai wanita murahan karena sudah mengkhianati 
suamiku." 


"Aku rasa itu bukan salahmu,” ucap Alesia, tapi tidak 
bisa mengatakan jika sebenarnya itu salahnya. 


"Ayo, dari pada bersedih sebaiknya kita memilih baju 
renang untukmu." Mereka kemudian menuju lemari dan 
memilih-milih di sana. 


"Apakah tidak apa-apa Alesia aku memakainya? Aku 
tidak mau mengusik milik seseorang yang sudah meninggal, 
sepertinya itu tidak pantas dan aku tidak mau lancang." 


"Percayalah jika Alessa masih hidup dia akan 
memberikan semuanya padamu. Dia sebaik malaikat tapi 
sayang hidupnya tidak seperti itu, hidupnya sangat tragis." 


"Baiklah kalau begitu." 


Alesia kemudian memilihkan baju renang yang 
berwarna merah untuk Emerald. Baju renang terusan dengan 
ikatan di leher dan rok yang pendek di bawahnya sedangkan 
bagian punggungnya terbuka. 


Lalu mereka segera menuju kolam renang di luar 
ruangan. Dengan bersemangat Emerald berenang ke sana 
kemari di kolam itu. Sesekali dia bercanda dengan Alesia dan 
kadang mereka mengobrol sesuatu yang tidak penting. 
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Tanpa terasa sudah satu jam mereka berenang dan 
pantas saja Emerald sudah merasa kedinginan. 


"Ayo, kita kembali ke dalam," ajak Alesia. 
"Ayo." 


Mereka kemudian keluar dari kolam dan kembali ke 
dalam rumah. Emerald merasa sangat lelah saat ini dan yang 
dia pikirkan hanyalah tidur. 


Saat mereka sampai di dalam rumah, Max baru saja 
turun dan sesaat tatapan mereka bertemu dan Emerald bisa 
melihat gairah di sana tapi kemudian gairah itu berubah 
menjadi kemarahan dan ia tidak tahu apa sebabnya. 


"Siapa yang menyuruhmu memakai pakaian Alessa?! 
Jangan pernah menyentuh pakaiannya lagi!" bentak Max pada 
Emerald. 


Saat itu Emerald begitu ketakutan karena Max juga 
mencengkeram lengannya dengan erat dan menyeretnya 
kembali ke kamarnya. 


"Kak Max, apa yang Kakak lakukan? Kakak 
menyakitinya, lepaskan dia!" teriak Alesia. 


"Aku hanya mengizinkan dia untuk makan malam 
bersama kita bukan berkeliaran di sekitar rumah dan 
menyentuh barang-barang Alessa." 


"Apa yang salah dengan Kakak?! Kakak tidak masuk 
akal!" 
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Emerald hanya bisa meneteskan air mata karena tidak 
tahu apa salahnya, dia sama tidak inginnya memakai pakaian 
Alessa tadi dan ini bukanlah laki-laki yang dicintainya dan yang 
sudah dikenalannya selama satu minggu ini. 


Kemudian Max membawa Emerald kembali ke dalam 
kamarnya dan mendorongnya masuk. 


"Jangan ikut campur, Alesia! Dia tahananku, bukan 
tamu di rumah ini." Max menutup pintu mengurung dirinya 
bersama Emerald di dalam. 


"Kakak, apa yang akan Kakak lakukan padanya?!" 
teriak Alesia sambil menggedor pintu. 


"Kakak!" 


Akhirnya Alesia menyerah dan hanya bisa menunggu 
di depan pintu. Ada apa sebenarnya dengan Kakak? Aku tidak 
mengerti apa salahnya Emerald memakai pakaian Alessa. 


kak 


"Maafkan aku!" pinta Emerald saat Max mendekat 
padanya. Dengan ketakutan dia melangkah mundur karena 
mungkin saja sekarang laki-laki itu akan memukulnya seperti 
Alden saat dulu dia menolak bercinta dengannya untuk kedua 
kalinya dan dengan berbesar hati ia masih memaafkan laki-laki 
itu, saat dia kembali meminta maaf. 


"Aku tidak mengizinkanmu menyentuh barang-barang 
Alessa." 


"Aku janji tidak akan melakukannya lagi." 
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"Sekarang lepaskan pakaian itu!" 
"Tapi—" 
"Lepaskan, Emerald!" 


"Baik," timpal Emerald ketakutan dan akan segera 
masuk ke dalam kamar mandi. 


"Buka di sini!" 

"Tapi—" 

Max melangkah satu langkah lagi mendekat pada 
Emerald dan dengan ketakutan Emerald melangkah mundur. 


Dengan air mata yang berlinang, Emerald mulai 
membuka ikatan pakaian renangnya, hingga semuanya 
terlepas dari tubuhnya dan Emerald hanya mengenakan celana 
dalam saja. 


la melangkah keluar dari pakaian renang itu dengan 
memeluk tubuhnya menutupi payudaranya dari tatapan Max. 
Dirinya tidak berani menatap Max. 


"Sekarang tolong tinggalkan aku sendiri saja, aku 
sudah mengikuti kemauanmu," pinta Emerald masih 
ketakutan. 
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Sesaat Max terpana saat menatap wanita yang berdiri 
hampir telanjang di hadapannya. 


Dengan air matanya yang terus mengalir turun tanpa 
henti dan tampak berkilauan. Walaupun dalam keadaaan 
berantakkan dia masih tampak begitu cantik dan gairah Max 
langsung bangkit karenanya. 


Dengan cepat dia meraup wanita itu ke dalam 
pelukannya dan membaringkannya di ranjang kemudian mulai 
mencumbunya dengan penuh gairah. 


Max menahan kedua tangan Emerald di atas kepalanya 
agar tidak terus menutupi payudaranya. 


Emerald berusaha melawan laki-laki itu, dia tidak mau 
laki-laki itu melecehkannya. 


"Sekarang aku meminta imbalan karena sudah 
menolongmu semalam." Sesaat tubuh Emerald membeku 
karena kata-kata laki-laki itu dan dia hanya terdiam pasrah. 


Max terus mencumbu Emerald yang saat ini sudah 
terdiam di bawahnya. Sepertinya aku sudah bisa 
menaklukkannya. 
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Max memagut bibir wanita itu, tangannya menelusuri 
tubuh Emerald dengan perlahan, meraba dan membelai tubuh 
wanita itu. 


Dia membawa bibirnya menelusuri pipi wanita itu 
yang masih tersisa bekas air matanya dan terus turun menuju 
telinga Emerald. Dia menciumnya, mencumbunya dan 
mengigit pelan telinga Emerald. Max bisa merasakan tubuh 
wanita itu bereaksi atas apa yang dilakukannya. 


Saat sudah puas Max kembali menuruni leher Emerald 
dan menuju payudaranya. Memagut dengan bergantian hingga 
terdengar rintihan yang keluar dari bibir Emerald. 


Dia kemudian menyatukan tubuh mereka dan saat 
mereka sudah mencapai klimaks, dia mengecup bibir wanita 
itu dan meninggalkannya di sana. 


Saat Max sampai di depan pintu sudah menunggu 
Alesia di sana. 


"Apa yang Kakak lakukan padanya?!" teriak Alesia 
marah. 


"Jangan ikut campur, Alesia." 


"Aku akan ikut campur jika itu kesalahanku. Akulah 
yang meminta dia memakai pakaian Alessa!" 


Max berlalu pergi dari sana dan meninggalkan adiknya 
yang masih terus marah-marah. 


"Kakak!" teriak Alesia semakin kesal. 
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Kemudian Alesia memutuskan melihat keadaan 
Emerald. 


"Maafkan aku, Emerald," ucap Alesia saat melihat jika 
saat ini Emerald berbaring diam di ranjang tanpa pakaian dan 
hanya menutup tubuhnya dengan selimut tapi Alesia bisa 
melihat jika bahunya berguncang. Alesia tahu jika Emerald 
sedang menangis. 


"Aku seharusnya tidak memaksamu memakai pakaian 
itu. Maafkan aku," ucap Alesia lagi saat Emerald masih terdiam. 
Kemudian Alesia memutuskan untuk membiarkan Emerald 
sendirian saat ini. 


Setelah ditinggalkan Alesia, Emerald masih terus 
menangis. Ya, inilah balasan untuk pengkhianat sepertimu, 
Emerald, apa yang kamu harapkan setelah mengkhianati 
suamimu? Bahwa kamu akan mendapatkan kebahagiaan? 
Jangan bermimpi, Emerald! 


Emerald semakin terisak dan begitu merindukan 
mamanya, dirinya memikirkan apa yang dulu menimpa 
mamanya dan mengerti kenapa mamanya begitu menderita 
setelah ditinggal pergi oleh laki-laki itu setelah selesai 
mengunjungi kamar mamanya, mamanya akan menangis 
sesudahnya. 


Emerald tidak tahu apa yang terjadi saat itu karena dia 
masih kecil tapi yang ia tahu hanyalah jika semakin hari ia 
semakin membenci laki-laki itu dan berharap dia tidak pernah 
datang ke rumah mereka lagi. Apalagi saat ia harus mendengar 
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hinaan orang karena mamanya sudah menjadi simpanan laki- 
laki yang sudah beristri, ia semakin benci pada laki-laki yang 
menjadi ayahnya. 


Ia saat ini tidak tahu di mana salahnya. Kenapa Max 
berubah jadi seperti itu? Apa mungkin kemarin dia bersikap 
baik karena belum mendapatkan tubuhnya dan sekarang 
karena sudah mendapatkannya, sifat aslinya tampak. 


Aku harus melakukan sesuatu agar Max tidak bisa 
masuk kemari. Aku tidak mau dia menyentuhku lagi. Lebih baik 
aku mati kelaparan daripada membiarkan dia melecehkanku 
lagi. 


Ia mengingat kembali kejadian yang baru dialaminya, 
sesaat dia ingin melawan Max saat laki-laki ini mencumbunya 
tapi saat laki-laki itu berkata meminta imbalannya, Emerald 
memilih pasrah dan membiarkan laki-laki itu melakukan 
sesukanya. Walaupun hati Emerald sakit karena laki-laki itu 
memperlakukannya seperti wanita murahan. Inilah balasan 
untuk seorang pengkhianat batin Emerald kembali mencerca 
dirinya sendiri. 

Emerald kemudian bangun dan menutup pintu dengan 
menyeret sofa, meja dan apa pun yang bisa digesernya. 
Kemudian dia berendam untuk menghilangkan hinaan Max 
padanya, saat sudah selesai dan berpakaian ia memutuskan 
tidur dan melupakan semuanya. 


Lagipula ia akan mati kelaparan di sini nanti jadi ia 
merasa untuk apa ia memikirkan semuanya lagi. 
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Emerald terbangun saat mendengar seseorang 
memutar kunci dan mencoba mendorong pintu. 


"Nona Emerald, apa Anda baik-baik saja?" 


"Iya, Addie, bawa kembali saja makanannya, aku tidak 
lapar." 

"Apa Anda yakin?" 

"Iya." 
"Baiklah." 


Setelah itu Emerald mencoba tidur, tapi ia tidak bisa 
kembali tidur, jadi ia memutuskan membaca novel saja. 


Beberapa saat kemudian kembali pintu akan dibuka. 


"Emerald, kata Addie kamu belum makan. Apakah 
benar?" 


"Iya. Aku tidak lapar." 
"Apa ini karena kejadian tadi?" 


Emerald terdiam, "Aku hanya tidak mau bertemu 
kakakmu." 


"Aku mengerti tapi bagaimana jika kamu sakit?" 


"Kalian tidak perlu memedulikanku, aku hanya 
tahanan di rumah ini." 


"Emerald, maafkan aku. Kamu tidak seperti itu." 


Dan. 
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“Ya, seperti itulah kenyataannya dan kakakmu sudah 
menyadarkanku. Jadi Alesia tolong jauhi saja aku, aku tidak 
mau kamu dan kakakmu bertengkar gara-gara aku." 


“Aku akan bicara dengan Kak Max." 


“Tidak, jangan, aku mohon, aku tidak mau dia kembali 
marah padaku," ujar Emerald. 


"Alesia," panggil Emerald saat tidak mendengar suara 
Alesia lagi. 


"Akh! Sekarang entah apalagi yang akan terjadi 
padaku." 


Emerald tertidur saat menunggu dengan ketakutan 
tapi tak ada yang terjadi. 


Kak 


Setelah dari kamar Emerald, Alesia mencari Max dan 
dia menemukannya di ruang kerja. 


"Kakak, jelaskan apa masalah Kakak sebenarnya? 
Kenapa Emerald tidak boleh mengenakan pakaian-pakaian 
Alessa? Itu bukan karena Kakak tidak ingin kenangan Alessa 
diganggu, bukan? Karena aku ingat Kakak bahkan berniat 
menyumbangkan baju-baju Alessa sehari setelah dia 
dimakamkan jika aku tidak mencegahnya. Jadi katakan apa 
alasannya yang sebenarnya?" 


"Itu bukan urusanmu!" 
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"Itu urusanku kalau Kakak menyakiti Emerald. Padahal 
akulah yang memaksa dia memakainya, harusnya Kakak 
marah padaku bukan padanya!" 


"Aku tidak akan marah padamu." 


"Kakak sungguh tidak seperti diri Kakak dan sekarang 
Emerald tidak mau makan, itu semua gara-gara Kakak. Aku 
harap dia tidak sakit nanti," ucap Alesia dan pergi 
meninggalkan Max. 


Sesaat Max merasa khawatir tapi kemudian dia 
menepis semua itu. Wanita itu pasti sengaja pura-pura mogok 
makan agar aku menghampirinya dan minta maaf padanya. 
Aku yakin besok dia akan makan jika lapar. 


Tapi hingga besok sore bahkan Emerald tidak makan 
karena Addie datang pada Max dan merasa begitu khawatir. 


"Kamu bisa memaksanya makan, Addie." 


"Bagaimana caranya aku memaksa dia makan, Tuan? 
Jika bahkan untuk masuk ke dalam kamar saja aku tidak bisa." 


"Bukannya kamu memiliki kunci kamarnya?" 


"Iya, tapi dia mengganjal pintunya dengan hingga aku 
tidak bisa membukanya. Aku mencemaskannya karena sejak 
tadi dia tidak menjawab panggilanku lagi." 


"Aku akan melihatnya saat aku sudah tidak sibuk. Dia 
akan membuka pintu sebentar lagi saat dia merasa tidak tahan 
lagi karena sangat lapar." 
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Addie hanya bisa menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Apa sebenarnya yang terjadi? Tuan tidak 
menyadari jika Nona Emerald sudah tidak makan sejak 
kemarin, jadi bagaimana mungkin dia akan punya kekuatan 
untuk menggeser kembali perabotan-perabotan yang 
menahan pintu. 


"Tapi, Tuan—" 
"Aku sibuk, pergilah!" 
"Baik." 


kkk 


Di kamarnya Emerald merasakan tubuhnya sangat 
panas dan sangat lemah. Dia bahkan tak merasa lapar walau 
belum makan sejak kemarin. Bersabarlah Emerald, tidak lama 
lagi kamu akan segera menyusul Mama. Bertahanlah dengan 
minum air saja. 


Saat ini Emerald sedang merangkak di lantai mencoba 
menuju ke kamar mandi untuk minum dan saat sampai di 
wastafel dia berusaha mengangkat tubuhnya walau dengan 
susah payah dan dengan sisa tenaga yang ia punya, ia minum 
dari air keran. 


Saat sudah selesai dengan merambat pada tembok ia 
kembali ke ranjangnya dan menjatuhkan dirinya langsung di 
atas ranjang sebab ia sudah kehabisan tenaganya yang tersisa. 


Emerald kemudian kembali tertidur dan kali ini ia 
bermimpi buruk hingga bahkan ia berteriak dalam tidurnya. 
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Emerald terus gelisah di dalam tidurnya dan 
ranjangnya sudah basah oleh air mata dan keringatnya. 


"Mama!  jeritnya dengan air mata yang berlinang. 
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Hari sudah menunjukkan pukul 09:00 pagi saat Max 
terbangun. Semalaman dia bergadang untuk menyelesaikan 
pekerjaannya. Saat sudah mandi dia segera turun ke bawah 
untuk sarapan dan menemukan Alesia masih di sana terlihat 
sangat khawatir. Apa terjadi sesuatu? 


"Addie, apa dia sudah makan?" 
Addie menggelengkan kepalanya. 
"Apa?! Dia sudah tidak makan dua hari!" teriak Max. 


"Semua itu salah Kakak dan jika dia meninggal, itu juga 
salah Kakak!" bentak Alesia dan pergi dari sana dengan air 
mata yang berlinang. 


Max segera menuju kamar Emerald dan berusaha 
membuka pintu. Benar yang dikatakan Addie, Emerald 
mengganjal pintu dengan sesuatu. 


"Emerald," panggil Max pelan berusaha membujuk 
wanita itu. 
"Emerald, buka pintunya! Maafkan aku, aku memang 


sudah keterlaluan padamu. Tolong makanlah, jangan marah 
lagi. Sekarang buka pintunya," bujuk Max. 
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"Emerald!" teriak Max marah akhirnya. 


"Kalau kamu tidak membuka pintu ini sekarang juga, 
aku akan menghukummu." 


"Tuan," panggil Addie. "Anda sungguh tidak masuk 
akal. Apa Anda lupa? Dia sudah tidak makan selama dua hari. 
Bagaimana mungkin dia masih mampu menggeser benda- 
benda itu untuk membuka pintu?" 


"Sial!" bentak Max. 


"Panggil Damaris dan yang lainnya. Kita dobrak pintu 
ini. 

Di tangga Alesia hanya bisa menatap dalam diam 
semua yang terjadi, seperti inilah dulu saat akhirnya mereka 
menemukan Alessa. Satu hari Alessa mengurung dirinya di 
dalam kamar dan mereka kira dia hanya kelelahan. Sampai 
akhirnya Max meminta pengawal-pengawalnya mendobrak 
pintu dan Alessa sudah meninggal. Kedua tangannya 
mengeluarkan darah dan bagaimana jika Emerald juga akan 
begitu. Ini semua akan menjadi kesalahannya. Perlahan Alesia 
turun ke bawah dan menanti dengan cemas di sofa. Air 
matanya terus turun tanpa bisa dia kendalikan hingga 
seseorang mendekapnya dan orang itu ternyata adalah 
Damaris. 


Alesia berusaha melepaskan pelukannya tapi Damaris 
memeluknya sangat erat hingga akhirnya dia menyerah dan 
menangis sepuasnya di dada laki-laki itu. 
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"Jika dia mati, ini akan menjadi kesalahanku," ucap 
Alesia di sela-sela tangisannya. 


"Dia akan baik-baik saja." 
"Bagaimana kamu tahu?" isak Alesia. 
"Hanya insting." 


Alesia hanya bisa menatap hampa pada kedua mata 
Damaris. 


Keributan kembali terdengar saat beberapa orang 
mulai mendorong dan mendobrak pintu itu. Hingga akhirnya 
Max bisa menyelinap masuk ke dalam dan menemukan 
Emerald yang berbaring diam di ranjang. Dirinya kembali 
teringat saat dia menemukan Alessa di atas ranjang dengan 
darah yang menggenang di sekitarnya dan Max lega saat tidak 
melihat darah di sana. Dia kemudian menghampiri Emerald 
yang berbaring membelakanginya. 


"Emerald," panggil Max. "Maafkan aku, koukla mou." 


Max menyentuh Emerald dan membalikkan tubuh 
wanita itu menghadapnya. Wajah dan bibir wanita itu sangat 
pucat dan tubuhnya sangat panas. Max bersyukur, karena dia 
masih hidup. Aku harus segera membawanya ke rumah sakit. 


Max dengan cepat menggeser barang-barang yang 
berada di depan pintu dan berteriak meminta Damaris 
menyiapkan mobil. Kemudian dia bergegas menggendong 
Emerald ke dalam pelukannya menuju mobil. 
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"Cepat Damaris! Tubuhnya sangat panas, kita harus 
segera membawanya ke rumah sakit!" perintah Max saat 
mereka sudah berada di dalam mobil. 


Dalam waktu sebentar saja mereka sudah sampai di 
rumah sakit dan segera dilakukan penanganan pada Emerald. 
Semua orang di sana mengenal Max jadi tentu saja mereka 
akan bergegas mengambil alih semuanya dan membawa 
Emerald ke ruang gawat darurat. Max hanya bisa menunggu di 
luar bersama Damaris. 


Setelah menunggu setengah jam akhirnya dokter 
keluar, “Tuan Maximos kami sudah berhasil menstabilkan 
tubuh Nona Emerald dan panasnya sudah sedikit menurun. 
Kami akan membawanya ke ruang perawatan." 


Sepanjang jalan Max mengikuti saat para suster 
mendorong Emerald ke kamar VVIP yang telah dipesannya. 
Max menyesali perbuatannya, bahkan dia bisa melihat lengan 
Emerald yang biru, itu pasti karena cengkramannya. 


"Maafkan aku, koakla mou," ucap Max lembut di telinga 
Emerald saat mereka sudah ditinggal berdua saja di kamar 
rawat Emerald. 


Dia kemudian bangun dan menatap keluar jendela. 
Memikirkan kenapa dia merasa sangat ketakutan tadi saat 
mengira mungkin wanita itu sudah meninggal? Bukankah dia 
tidak berarti apa-apa untuknya. 
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"Mama, jangan tinggalkan aku. Aku mohon, aku ingin 
ikut bersamamu!" terdengar teriakan Emerald di tengah- 
tengah lamunan Max dan dia bergegas menghampirinya. 


"Mama, tidak ada yang menyayangiku di sini. Aku 
mohon bawalah aku," ucap Emerald lirih dan entah kenapa hati 
Max terasa sakit mendengarnya. 


"Koukla mou, ada aku di sini yang akan menjagamu. 
Tidurlah." 


"Max," bisik Emerald lirih. Saat Max menatap Emerald 
kedua mata gadis itu masih terpejam. 


"Tidak!" teriak Emerald ketakutan. 


"Aku mohon jangan sakiti aku. Aku minta maaf," isak 
Emerald dan air matanya semakin deras. 


Apa yang sudah aku lakukan padanya? Hingga dia 
bahkan bermimpi buruk tentangnya. 


Max menekan tombol untuk memanggil suster, 
sepertinya kehadirannya di sini hanya menambah kegelisahan 
Emerald saja. 


"Ya, Tuan.” 


"Jaga dia, aku harus kembali ke rumah. Besok aku akan 
datang lagi. Jika terjadi sesuatu padanya, kalian tahu 
akibatnya." 


Suster itu hanya menatap heran pada Max. Siapa 
sebenarnya wanita itu? 
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"Baik, Tuan," ucapnya patuh. 
dak 
Max kemudian kembali ke rumah bersama Damaris 


dan saat sampai di rumah, Alesia sudah menantinya. 


"Apakah Emerald baik-baik saja, Kak?" tanya Alesia 
takut. 


"Ya, dia baik-baik saja." 


Alesia menghembuskan napas lega saat mendengar 
semua itu, "Lantas kenapa Kakak di sini? Bukan menunggunya 
di sana?" 


"Karena kedekatanku padanya hanya membuatnya 
gelisah hingga dia terus mimpi buruk, besok aku akan 
melihatnya lagi." 


"Aku akan menjaganya," ucap Alesia. 


"Tidak perlu, Alesia. Aku sudah meminta suster 
menjaganya." 

"Aku sedang tidak meminta izin kepada Kakak," ujar 
Alesia dan bergegas ingin keluar. 


"Damaris, tahan dia kalau perlu gendong dan kurung 
dia di dalam kamarnya!" teriak Max. 


"Aku akan memukulmu, jika kamu menyentuhku!" 
ancam Alesia saat Damaris berdiri di hadapannya. 
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"Maaf," ucap Damaris dan kemudian mengangkat 
Alesia di bahunya. 


Kak 


Max segera pergi ke ruang kerjanya dan 
menenggelamkan dirinya di sana agar tidak selalu memikirkan 
Emerald. Wanita itu pasti membencinya sekarang karena apa 
yang dilakukannya waktu itu. Kenapa aku tidak bisa 
mengendalikan diri seperti itu? Aku akan membongkar 
semuanya jika tetap seperti itu. 


Sebelum kembali bekerja, Max menelepon rumah sakit 
untuk menanyakan kabar Emerald dan dia bisa tenang saat 
mereka mengatakan jika Emerald sudah tenang dan suhunya 
sudah turun. 


Max memutuskan akan kembali mencoba 
memenangkan hati Emerald dan membuatnya jatuh cinta 
padanya seperti tujuan utamanya kemarin. Dia tidak boleh 
mengacaukan semuanya lagi. 


Dia bisa mendengar teriakan marah Alesia dari 
kamarnya dan dirinya hanya tersenyum. Hanya Damaris yang 
pasti akan bisa menghadapi adiknya yang satu itu dengan 
sabar. Kalau dia yang menghadapinya, mungkin dia akan 
mencekik Alesia. 


Hanya Alesia saja keluarganya yang tersisa di dunia ini 
dan dia akan melindunginya bagaimanapun caranya. Cukup 
Alessa saja yang gagal dia lindungi, dia tidak akan membiarkan 
Alesia terluka sedikit pun. 
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Max beralih memikirkan masa depan adiknya. Dia akan 
mencarikan seseorang yang pantas menjadi suami dari 
adiknya, dia akan menjodohkan adiknya dengan seseorang 
yang akan menjaganya baik-baik dan dia ingat salah seorang 
rekan bisnisnya akan cocok untuk Alesia. 


Max kembali memusatkan pikirannya kembali ke 
pekerjaannya. Dia bekerja hingga larut malam agar tidak terus 
mengkhawatirkan Emerald. 
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Saat ini Max sudah sampai kembali di rumah sakit 
untuk mengunjungi dan melihat keadaan Emerald. Saat dia 
sampai di kamar Emerald, wanita itu masih belum bangun juga. 


"Apa dia dari kemarin masih belum siuman?" tanya 
Max cemas pada suster yang menjaga Emerald. 


"Tadi pagi dia sudah bangun dan dia terus berusaha 
memberontak ingin pulang, dia bilang suaminya akan 
mencemaskannya," ucap Suster sambil menatap Max, seolah 
mengkonfirmasi apa suami yang dimaksud Emerald itu 
dirinya. 

Sepertinya Emerald mencoba melarikan diri. Aku 


harus membawanya pulang. 


"Apakah dia sudah diizinkan pulang? Aku tidak mau dia 
menyakiti dirinya lagi kalau dia terbangun dan masih berada 
di rumah sakit." 


"Ya, dokter mengatakan dia sudah stabil tapi 
sementara ini dia tidak boleh kelelahan dulu." 

"Baiklah, aku akan membawanya pulang." 
"Saya akan menyediakan kursi roda." 
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"Tidak perlu, aku akan menggendongnya saja." 


Max kemudian menggendong Emerald kembali ke 
dalam pelukannya dan meminta Damaris mengurus semuanya. 


Saat berada di dalam mobil, Max memangku Emerald 
sambil menunggu Damaris menyelesaikan semuanya. 


Emerald bergerak di dalam pelukan Max, mencari 
posisi yang nyaman hingga dia menemukan tempat bersandar 
yang nyaman di bahu Max dan ia membenamkan wajahnya 
dikeharuman leher Max. 


"Max," bisik Emerald. 
Apakah dia sudah bangun? 


Max menatap wajah Emerald dan ternyata wanita itu 
masih tertidur, Max sangat senang karena Emerald memanggil 
namanya dalam tidurnya, bukan nama suaminya hingga dia 
tersenyum-senyum sendiri karena begitu gembira dan hal itu 
membuat Damaris menatap heran padanya dari spion mobil 
saat dia sudah duduk di balik kemudi. 


Saat sampai di rumah, dia kembali menggendong 
Emerald tapi dia mengurungkan niatnya untuk membawa 
Emerald ke kamar Goa dan dirinya berjalan menaiki tangga 
menuju kamarnya. Dia akan membawa Emerald untuk tidur di 
kamarnya dan bersamanya mulai hari ini. 


Max membaringkan Emerald yang masih tertidur di 
ranjangnya dan dia ikut berbaring sambil memandangi wajah 
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Emerald. Dia ingin saat Emerald bangun kali ini, dialah orang 
pertama yang dilihat oleh Emerald. 


Perlahan Emerald membuka matanya dan menatap 
Max. 


"Aku pasti sudah mati dan berada di surga karena 
bertemu malaikat yang begitu tampan," ucap Emerald dan 
kembali memejamkan matanya. 


Max hanya tertawa mendengarnya. 


Sontak Emerald terbelalak bangun dan membuka 
matanya lebar. Saat itulah dia menyadari jika ternyata orang 
yang berada di dekatnya adalah Max dan dengan cepat ia 
meloncat turun dari ranjang ingin melarikan diri tapi tubuhnya 
masih lemah hingga saat kakinya menyentuh lantai, ia roboh. 


Secepat mungkin Max melompat turun dan menangkap 
tubuh Emerald agar tidak jatuh di lantai. 


"Kamu masih belum pulih, koukla mou, jangan 
paksakan dirimu," bisik Max di telinga Emerald dan kembali 
menggendongnya ke ranjang. 


"Kamu mau apa, Max?" tanya Emerald ketakutan. 
"Tidak ada. Aku hanya ingin menjagamu." 
"Benarkah?" 


"Iya, ini sebagai bentuk permintaan maafku. Maafkan 
aku karena sudah begitu jahat padamu. Aku hanya merasa 
sangat marah karena dengan memakai baju Alessa, kamu 
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hampir memamerkan seluruh tubuhmu kepada para 
pengawalku dan aku ingin hanya aku yang boleh menatap 
tubuhmu." 


"Ohhh..." Emerald tidak tahu harus menjawab apa. 


"Sekarang tidurlah lagi, aku janji tidak akan melakukan 
hal itu lagi padamu," ucap Max, kembali membaringkan 
Emerald di atas ranjangnya. Emerald menatap kedua mata Max 
dan dirinya percaya apa yang laki-laki itu katakan. Jadi dia 
kembali memejamkan matanya. 

"Tapi di mana aku sekarang?" tanya Emerald saat 


menyadari jika ia tidak berada di rumah sakit lagi ataupun di 
kamar tempat selama ini Max menyekapnya. 


"Ini kamarku." 


"Kamarmu?" Emerald berbalik dan melihat kamar Max. 
Kamar yang didominasi oleh warna hitam ini memang sesuai 
dengan Max. 


"Tidurlah, aku ingin kamu segera pulih, agar aku bisa 
mencintai seluruh dirimu lagi," seringai Max nakal. 


Wajah Emerald merona merah karena tahu apa yang 
dimaksudkan oleh Max. Dia benar-benar sudah berubah 
menjadi wanita murahan. 


Sehari setelah ia pulang, Alesia mengunjunginya di 
kamar dan menangis tersedu-sedu, Emerald tidak tahu apa 
yang terjadi. 


"Aku pikir aku kehilanganmu untuk selamanya.” 
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Dan akhirnya ia mengerti, gadis itu takut ia akan 
meninggal seperti saudari kembarnya, Alessa. 


"Aku tidak akan meninggal, Alesia," ucap Emerald 
menenangkannya. 


"Ini semua gara-gara Kakak," ucap Alesia ketus. Dia 
masih belum bisa memaafkan Max karena hal itu. 


Emerald hanya tertawa karenanya. 


Selama pemulihannya, Max selalu menjaganya dan 
tidak membiarkannya melakukan apa pun, bahkan hanya 
untuk ke kamar mandi Emerald harus bertengkar dengannya 
terlebih dahulu karena Emerald dengan keras kepala menolak 
digendong olehnya dan saat makan pun Max akan 
menyuapinya. Padahal Emerald sudah menolak hal itu juga 
tapi laki-laki itu dengan keras kepala tetap ingin menyuapinya 
seolah-olah dirinya bayi hingga hanya karena sakit tidak bisa 
makan sendiri. 


Dalam waktu satu minggu, Emerald sudah merasa 
lebih baik dan bahkan sangat sehat tapi hingga satu bulan 
kemudian Max masih terus menjaganya seolah-olah dirinya 
akan sakit lagi jika dibiarkan melakukan semuanya sendirian 
saja. Hanya saat Max pergi ke luar kota selama seminggu ini 
saja Emerald bisa bebas berkeliaran kembali di dalam rumah 
itu walaupun Max tetap memerintahkan Addie untuk 
menggantikan dirinya dalam menjaga Emerald. Hari ini Max 
akan pulang dan ia senang sekali karena ia sudah sangat 
merindukan Max. 
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Emerald tersenyum saat Mark masuk ke dalam kamar 
setelah pulang dari luar kota, "Apa kamu ingin mengunjungi 
tempat-tempat tertentu di sini, Emerald?" 


Emerald hanya menatap kaget pada Max. Apa 
maksud Max? Bukankah dia tidak mengizinkanku 
untuk keluar rumah? 


"Aku tidak mengerti maksudmu." 


"Aku ingin mengajakmu keluar, apakah kamu ingin 
mengunjungi sebuah tempat di Santorini ini?" 


Emerald sangat senang mendengarnya karena dia 
benar-benar sudah sangat bosan terus berada di rumah selama 
ini. 

"Aku tidak tahu apa-apa tentang tempat ini. Aku 
serahkan saja padamu ingin membawaku ke mana." 


Max menatap intens pada Emerald dan hal itu 
membuat Emerald salah tingkah karenanya. 


"Berjanjilah kamu tidak akan mencoba untuk kabur." 


Emerald menatap Max kembali dan dia bisa melihat 
laki-laki itu sedang menantikan jawabannya. Ia kembali 
tenggelam di dalam mata biru itu. 


"Ya, aku berjanji," ucap Emerald dan dirinya tenggelam 
semakin dalam, saat Max memberikan senyumnya yang 
mempesona. 


"Ayo, bersiap-siaplah." 
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"Baik." Dengan cepat Emerald menuju lemari pakaian 
dan berganti pakaian. Semua pakaian Emerald sudah Max 
pindahkan di dalam lemari pakaiannya saat ia mulai tidur di 
kamarnya tapi Max belum menyentuhnya lagi sejak dia sakit. 
Emerald tidak tahu ia harus merasa lega atau tidak karena 
kenyataannya ia merindukan laki-laki itu. 


"Baiklah, ke mana kita akan pergi?" tanya Emerald 
bersemangat. 


"Pertama kita akan pergi ke Fira." 
"Di mana itu?" 


"Kamu akan mengetahuinya sebentar lagi, kita akan 
sarapan di sana." 


Saat mereka sampai di Fira yang baru Emerald ketahui 
merupakan ibu kota Santorini, tempat itu sangat ramai sekali. 
Bar, kantor pos, mini galeri dan beberapa restoran terdapat di 
sana. 


Max mengajaknya turun di sana untuk sarapan, setelah 
itu mereka berjalan menuju dermaga Limani Skala, di sana Max 
mengajaknya berjalan-jalan mencari souvenir tapi tidak ada 
yang menarik perhatian Emerald. 


Beberapa penduduk terlihat sedang merapikan jala 
dan mengecat kapal. Sesaat Emerald terdiam memperhatikan 
semua itu, kota ini sangat indah dan ia terpesona akan 
keindahannya. 
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Kemudian Max mengajaknya naik ke atas sebuah 
kapal yatch mewah miliknya. Bagian luar kapal itu dihiasi 
berlian, ukiran desian elegan dan dekorasi kristal dan Emerald 
bisa mengenali jika itu adalah berlian asli. Emerald tidak habis 
pikir siapa Max sesungguhnya. 


Saat Emerald memasuki kapal itu bagian dalamnya 
sangat mewah. Di dalamnya terdapat mosaik berwarna emas, 
mutiara, kristal swarowski dan Emerald tidak tahu apalagi, 
karena hanya itulah yang Emerald ketahui karena masih 
berhubungan dengan pekerjaannya sebagai pembuat 
perhiasan. 


Max membawanya lebih ke dalam lagi, kapal itu 
bahkan dilengkapi ruang makan, ruang komputer, sauna, 
kolam renang, jacuzzi dan live musik. Kemudian Max 
membawanya ke bagian kabin, Max mengatakan di sana ada 
lima kabin mewah dan Max membawanya ke sebuah kabin 
yang tampak sangat mewah, yang dilengkapi dengan 
ranjang king size dan terdapat sebuah kanopi privat di sana. 


"Kita akan menginap di sini nanti malam." 


Emerald langsung berbalik menghadap Max. "Kita 
tidak pulang?" 


"Ya." 
"Kalau begitu aku akan tidur di kabin yang mana?" 


"Di sini." 
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"Tapi ini kabin utama, aku tidak boleh merebutnya 
darimu." 


"Aku juga akan tidur di sini." 


Wajah Emerald merona merah saat menyadari jika dia 
akan tidur bersama Max di kamar ini. "Sebaiknya aku tidur di 
kamar yang lain saja." 


Max berjalan menghampiri Emerald dan 
merangkulnya ke dalam pelukannya. 


"Aku tidak akan membiarkanmu jauh lagi dariku," ucap 
Max dan mencium kepala Emerald. Kemudian Max memegang 
dagu Emerald dan mengangkatnya agar Emerald menatapnya. 


"Jika kamu belum siap untuk bercinta lagi denganku, 
aku tidak akan memaksamu. Maafkan apa yang sudah aku 
lakukan padamu waktu itu," ucap Max merasa sangat menyesal 
dan mengecup lembut bibir Emerald. 


Hati Emerald luluh lantak karenanya dan dirinya 
semakin jatuh cinta pada laki-laki ini. 


"Kita akan berlayar menuju Pulau Nea Kameni atau The 
Volcano setelah ini. Dari Volcano kamu bisa melihat Fira juga 
Oia dan kamu akan semakin terpesona dengan keindahannya," 
ucap Max setelah melepaskan ciumannya pada Emerald. 


Saat mereka sampai di pulau itu, Emerald mengakui 
apa yang dikatakan Max benar adanya. Fira dan Oia terlihat 
sangat indah di sana dan Emerald kembali terpesona. 
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Begitupun dengan pulau The Volcano yang juga tidak kalah 
indahnya. 


Setelah itu mereka melanjutkan perjalanan menuju 
pemandian air panas alami dengan temperatur tiga puluh lima 
derajat celcius. Di sana mereka mandi dan berenang di kolam 
air yang mengandung sulfur. 


Max sudah menyediakan baju renang khusus untuknya 
dan baju renang itu tidak memperlihatkan sedikit pun kulitnya. 
Mungkin benar yang dia katakan, dia tidak ingin orang lain 
melihat tubuhnya dan Emerald sangat senang sekali. 


Mereka berenang berduaan saja di sana. Beberapa kali 
Max merangkulnya ke dalam pelukannya dan memagut 
bibirnya mesra. Kupu-kupu seolah-olah beterbangan di dalam 
perut Emerald. 


Setelah mandi Max mengajaknya naik ke dek atas 
tempat tersebut dan dari sana Emerald bisa melihat keindahan 
Laut Aegea dan kota Santorini dari kejauhan. 


"Oh, Max, indah sekali." 


Max hanya tersenyum saat mendengar antusias di 
dalam suara Emerald dan Max menarik Emerald ke dalam 
pelukannya. 


"Ayo, sekarang kita ke Oia. Sebentar lagi matahari akan 
terbenam dan aku tidak ingin kita melewatkan sunset-nya dan 
kamu pasti akan kembali terpesona." 
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Saat tiba di Oia, Max segera mengajak Emerald di atas 
sebuah bekas banteng dan menunggu di sana. Tidak lama 
kemudian apa yang Max katakan benar adanya. Emerald 
sungguh sangat terpesona dengan apa yang dilihatnya hingga 
dia tidak bisa berkata-kata lagi. 


"Terima kasih, Max," ucap Emerald saat sunsetyang 
mereka lihat sudah mulai menghilang dan ia memberikan 
ciuman di bibir laki-laki itu. Saat Emerald akan menjauh, Max 
menarik pinggangnya mendekat dan memperdalam ciuman 
mereka. 


Rasa nyeri menjalar dari bibir Emerald dan dirinya 
juga membalas ciuman Max sama bergairahnya. 


Max kemudian melepaskan ciuman Emerald dan 
menatap kedua matanya. "Ayo, kita kembali ke kapal." 


Emerald hanya menganggukkan kepalanya secara 
otomatis. Terhipnotis oleh mata biru seperti Laut Aegea itu 
sekali lagi. 
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Saat mereka menginjakkan kaki kembali di atas yatch, 
Max langsung menggendong Emerald di dalam pelukannya dan 
dengan terburu-buru membawanya ke kabin utama. 


"Max." Protes Emerald, karena bagaimanapun ada 
banyak pengawal yang ikut bersama mereka. 


"Aku tidak tahan lagi," geram Max. 


Saat sampai di dalam kamar, Max menendang pintu 
hingga tertutup dan membaringkan Emerald di ranjang. 
Dengan gairah membara, Max mencumbu tubuh Emerald 
hingga membuat wanita itu merintih meminta dirinya 
menyatu dengannya dan tanpa ditunda lagi Max menyatukan 
tubuh mereka. 


Saat mereka selesai, mereka hanya berbaring saling 
menatap. Emerald merasa sangat takjub karena klimaksnya 
kali ini terasa begitu mengguncang, seolah-olah dia merasakan 
badai menerjangnya dengan sangat dahsyat. 


"Apakah kamu dewi yang dikirimkan oleh Tuhan untuk 
menaklukkanku?" tanya Max sambil membelai pipi Emerald. 


76 Yessy Lie 


3, 4 Na Cp 


"tp Emerald, The Stolen Bride G 
fs 


Emerald hanya tersenyum mendengar pertanyaan Max 
padanya. Dia tidak tahu harus menjawab apa. 


"Max, aku lapar." 
"Kamu bisa memakanku." 


"Baiklah." Emerald bangun dari tidurnya dan mulai 
mengigit, menjilat dan menghisap sekujur tubuh Max. 


"Ahhh, koukla mou, kamu menyiksaku." 


Emerald hanya tertawa karenanya hingga tiba-tiba 
perutnya berbunyi dan seketika rona merah menghampiri 


pipinya. 
"Kita akan melanjutkannya lagi nanti, sebaiknya kita 


makan dulu,” ujar Max kemudian menghubungi staf dapur agar 
membawakan makanan untuk mereka. 


Lima menit kemudian bel pintu berbunyi dan Emerald 
bersembunyi di dalam selimut saat para pelayan itu masuk 
untuk menyiapkan makanan. Setelah mereka pergi, Emerald 
baru keluar. 


Tiba-tiba Max kembali menggendongnya dan 
membawanya ke meja. 


"Ayo, makan, hanya ini yang bisa disiapkan dengan 
cepat. Aku tidak ingin kamu kelaparan lebih lama lagi." 


Emerald memberikan senyumnya yang paling ceria 
kepada laki-laki itu, tanpa menyadari efeknya. Max terpesona 
dan terperangkap di dalam senyum wanita itu. 
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"Tidak apa-apa, aku menyukainya." 
“Itu adalah gyros dan soulvavski." 
"Jadi itu namanya?" 


Itu adalah makanan yang sering Emerald makan saat 
disekap di rumah Max. Gyros adalah roti yang berbentuk 
gepeng yang di dalamnya berisi salad, daging dan kentang 
goreng. Sedangkan soulvavski adalah daging yang ditusuk 
dengan kayu dan dipadu dengan salad dan kentang goreng. 
Emerald paling suka kedua makanan ini. 


"Iya, itu namanya. Itu adalah makanan khas di Yunani." 
"Aku sangat menyukai mereka." 


Setelah mengatakan hal itu, Emerald memasukkan 
sepotong ke dalam mulutnya dan mendesah nikmat 
karenanya. Selama sakit ia terus dipaksa makan makanan 
sehat oleh Addie dan Max, dia merasa sangat menderita. 
Hingga dia merasa begitu nikmat saat bisa kembali memakan 
makanan itu. 


Emerald kemudian kembali memasukkan makanan ke 
dalam mulutnya dan kembali mendesah nikmat. 


"Emerald!" geram Max. 


"Apa? Apa kamu tidak makan?" tanya Emerald tidak 
mengerti apa yang salah dengan Max. 
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"Ini makanlah karena jika kamu tidak memakannya 
maka mungkin aku yang akan menghabiskannya," ucap 
Emerald sambil menyodorkan sepotong makanan kepada Max. 


Max menerima pemberian Emerald dan dengan 
sengaja menghisap jari-jari wanita itu juga. 


Saat melakukan itu, Max tidak melepaskan tatapannya 
pada wajah Emerald dan dia bisa melihat kedua mata Emerald 
berkabut saat dia melakukan hal itu. 


"Cepat habiskan makananmu!" geram Max. 


Dengan cepat Emerald menghabiskan makanannya 
dan kemudian minum. Secepat kilat Max kembali 
menggendong Emerald ke atas ranjang untuk kembali bercinta 
dengan wanita itu. 


"Max!" pekik Emerald kaget. Saat sampai di atas 
ranjang, Max langsung menyatukan tubuh mereka hingga 
Emerald kali ini menjerit karena mendapatkan desiran 
kenikmatan dari penyatuan cepat Max padanya. Setelah 
beberapa saat Max bergerak, Emerald mendapatkan klimaks 
dari penyatuan mereka. Saat ia mencapai klimaksnya, Max 
kemudian meningkatkan tempo permainannya. 


"Kamu hanya milikku, koukla mou, selamanya 
milikku," ucap Max sambil terus menyatukan tubuh mereka 
dan bergerak mengejar klimaks mereka. Max menahan diri 
hingga Emerald mendapatkan klimaks kedua kalinya, baru 
Max menumpahkan benihnya di dalam diri Emerald. 
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Max tidak pernah merasa puas akan diri Emerald. 
Sepanjang malam mereka terus bercinta hingga akhirnya 
Emerald tertidur karena kelelahan dan Max keluar dari sana 
meninggalkan Emerald untuk menelepon. 


KKK 


Keesokan harinya, Emerald terbangun sendirian di 
atas ranjang. Bergegas dia berpakaian dan mencari 
keberadaan Max dan ia menemukan Max tertidur di sofa yang 
ada di dekat bar. 


Kenapa dia tidak tidur bersamaku? Apakah tanpa 
sengaja aku melakukan kesalahan? 


Perlahan Max membuka matanya dan menatap dingin 
pada Emerald. Emerald pernah melihat tatapan itu saat Max 
marah karena dia memakai baju Alessa. Dengan refleks 
Emerald melangkah mundur menjauhi Max hingga tanpa 
sengaja dirinya menabrak kursi bar. 


"Maafkan aku, aku tidak tahu itu kamu. Aku mengira 
jika ada seseorang yang berusaha mencelakaiku. Maafkan 
aku, koukla mou." 


Emerald lega saat Max sudah kembali seperti biasa dan 
tatapan itu sudah hilang dari kedua matanya. Max mendekat 
pada Emerald dan menghapus air mata yang mengalir di 
pipinya. Kemudian dia mendekap Emerald ke dalam 
pelukannya. 


"Maafkan aku, aku pasti menakutimu." 
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"Tidak apa-apa, salahku juga yang sudah 
mengejutkanmu. Apa hari ini kita akan pulang? Kasihan Alesia 
sendirian di rumah." 


"Ya, kita akan pulang." 


Max melepaskannya dan menjauh darinya. Emerald 
merasakan jika laki-laki itu menjaga jarak darinya. Apa yang 
salah sebenarnya? batin Emerald sungguh tidak mengerti. 


Pada tengah hari akhirnya mereka sampai di rumah 
dan dalam perjalanan mereka hanya saling berdiam diri dan 
tidak saling berbicara. 


Saat sampai di dalam rumah, Emerald bergegas masuk 
dan pergi ke kamar Alesia. Dia ingin bersembunyi di kamar 
gadis itu saja. 


"Emerald, bagaimana? Apakah sangat menyenangkan 
jalan-jalannya?" 

"Iya, sangat menyenangkan. Kota ini sangat indah dan 
sungguh mempesona." 


"Aku senang kamu menyukainya tapi kenapa 
sepertinya kamu tampak sedih?" 


“Aku tidak tahu apa yang terjadi karena saat pagi tiba 
Max berubah, dia seperti menjaga jarak dariku dan sesaat aku 
melihat di matanya tatapannya padaku sama seperti saat aku 
mengenakan baju Alessa waktu itu. Sangat dingin seperti es." 


"Oh, apakah ada sesuatu yang salah sudah terjadi?" 
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"Tidak, semuanya sangat sempurna tapi saat aku 
terbangun, semuanya hilang." 


"Aku ikut sedih, Emerald." 


"Bolehkah aku bersembunyi di kamarmu? Please! Hari 
ini saja. Aku tidak sanggup menghadapi Max jika dia seperti itu. 
Aku juga pernah melihat tatapan itu pada seseorang yang aku 
kenal dulu." 


"Siapa?" 


"Ayahku, dia hanya memanfaatkan ibuku saja, dia tidak 
pernah menatap ibuku dengan penuh cinta bahkan dia selalu 
menatapnya sangat dingin dan aku jadi merasa seperti ayahku 
yang mengkhianati istri pertamanya, aku membenci diriku 
sendiri karena menjadi sepertinya," ujar Emerald. 


"Alden pasti akan membenciku tapi aku menyadarinya 
sekarang jika aku tidak mencintainya. Hanya menyayanginya 
sebagai teman karena kami tumbuh bersama, jadi aku 
menganggap jika wajar saja menikah dengannya. Hanya Alden 
yang bersikap baik padaku tidak pernah menghinaku sebagai 
anak haram karena itulah aku menerimanya dan sekarang aku 
menyadarinya." 


"Apa kamu jatuh cinta pada kakakku, Emerald?" 


"Ya, aku memang wanita bodoh. Tolong jangan 
beritahu dia dan aku sudah berpaling dari Alden sepenuhnya, 
Alesia. Apa yang harus aku lakukan?" tanya Emerald. 
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Alden? Aku seperti pernah mendengar nama itu. Tapi 
di mana? Dan seketika dia ingat dan merasa sangat marah tapi 
Alesia merasa dia harus memastikan semuanya dulu. 


"Siapa nama lengkap suamimu, Emerald?" 
"Alden Bardon." 

Wajah Alesia memucat seketika. 

"Ada apa. Alesia? Apa kamu sakit?" 


"Tidak! Tidak! Aku hanya merasa sedikit tidak enak 
badan." 


"Di mana kakakku? Apa kamu tahu, Emerald?" 
"Entahlah, aku tidak tahu." 


"Baiklah, kamu boleh beristirahat di sini, aku harus 
pergi sebentar. Jangan ke mana-mana, Emerald." 


"Ya, tentu saja." 


Emerald mencoba tidur di kamar Alesia dan mungkin 
karena masih kelelahan dia langsung tertidur. Saat bangun 
waktu sudah sore tapi Alesia masih belum kembali, kemudian 
Emerald berkeliling di kamar Alesia. Sampai dia melihat 
sebuah diary dan membacanya tanpa izin. Di situ tertulis nama 
Alessa. 


"Maafkan aku, Alessa. Aku tidak bisa menahan diri,” 
ujar Emerald saat membuka diary itu dan ternyata ditulis 
dengan bahasanya, bukan bahasa Yunani. 
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Aku mencintainya. Laki-laki itu sangat menawan, aku 
bertemu dengannya saat kami sama-sama berlayar menuju 
pulau Nea Kameni. Kakak tidak tahu jika aku kabur dari rumah, 
seperti biasa dia sibuk mengurus perusahaannya, sedangkan 
Alesia sedang kuliah di Inggris jadi aku bebas ke mana pun aku 
ingin pergi. 


Laki-laki itu membuatku terpesona pada pandangan 
pertama, mata abu-abunya memikatku sejak pertama kali kami 
bertatapan. 


Dia mengatakan dia berasal dari Coventry, Inggris. Aku 
sangat ingin ke sana agar bisa bersama Alesia. Tubuhku lemah 
dan mudah sakit hingga Kakak tidak mengizinkanku pergi jauh. 


Setelah seminggu berkenalan kami saling jatuh cinta 
dan aku menyerahkan seluruh diriku untuknya, aku bahagia 
bisa menyerahkan milikku yang paling berharga padanya. 
Kami terus bersama sampai satu bulan kemudian, aku 
menyadari aku sudah mengandung anaknya dan dengan 
bahagia aku memberitahukan hal itu padanya. 


Tapi bukan tawa bahagia atau ekspresi bahagia yang 
aku dapatkan darinya. Dia terlihat begitu terkejut dan bahkan 
marah. Dia menamparku dan mengatakan aku wanita 
jalang dan dia memintaku mengugurkan kandunganku tapi 
aku menolak dan meminta dia bertanggung jawab. 


Dia melemparkan rasa sakit itu di hadapanku, jika dia 
sudah memiliki seseorang di Inggris dan akan segera menikah 
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dengannya dan dia mengatakan jika dirinya mencintai wanita 
itu. 


Sampai kemudian dia membeberkan jika dia 
hanya menginginkan keperawananku saja dan hanya 
ingin bersenang-senang denganku sebelum dia terikat dengan 
wanita yang dicintainya. Dengan patah hati aku kembali ke 
rumah. 


Hari ini Alesia akan datang dari Inggris dan Kak Max 
juga akan pulang. Bagaimana caranya aku mengatakannya 
kepada mereka? Aku sudah sangat mempermalukan mereka. 


Kemudian hanya sampai di situ saja isi buku tersebut. 
Emerald sekarang mengerti apa yang terjadi pada Alessa dan 
karena penasaran dia terus membalikkan buku diary itu, untuk 
mencari apakah ada sambungannya hingga dia 
menemukannya hampir di akhir buku. 


Maafkan aku, Kak Max! Maafkan aku, Alesia! Aku harus 
mengambil jalan ini. Aku tidak ingin mempermalukan kalian 
karena perbuatanku. Semoga kalian bisa menerima 
keputusanku. Aku akan bahagia di sana bersama Papa dan 
Mama Kita jadi berbahagialah untukku. 


Nama laki-laki itu adalah Alden Bardon dan aku sudah 
memaafkannya. Aku sengaja menulis semua ini menggunakan 
bahasanya bukan bahasa kita agar kalian tahu jika aku 
memang sudah memaafkannya. 


Seketika buku itu terjatuh dari tangan 
Emerald. Tidak...tidak! Ini pasti hanya kebetulan saja. Pasti 
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hanya kebetulan saja nama mereka sama. Tapi Emerald ingat 
betapa pucat wajah Alesia saat dia menyebutkan nama lengkap 
Alden. 


Aku harus mencari mereka untuk mendapatkan 
penjelasan. Max pasti kebetulan saja jatuh cinta padaku. 
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Emerald bergegas keluar dari kamar Alesia dan dia 
segera menuju ruang kerja Max. Dari sana dia bisa mendengar 
suara ribut-ribut. 


"Kakak, jelaskan apa ini?!" tanya Alesia menyerahkan 
sesuatu pada Max. 


Tadi Alesia sengaja keluar dan meminta bantuan 
temannya untuk menyelidiki tentang Emerald juga Alden dan 
dia menemukan bahwa benar suami Emerald adalah laki-laki 
yang sama yang membuat Alessa bunuh diri. Max membuka 
amplop yang diberikan Alesia padanya dan mengerti jika 
Alesia sudah mengetahui semuanya. 


"Jadi Kakak sengaja menculik Emerald untuk balas 
dendam kepada Alden? Aku tidak mengenal Kakak lagi, kenapa 
Kakak bisa berubah menjadi begitu kejam?" 


"Ya, aku ingin balas dendam pada laki-laki itu agar dia 
merasakan wanita yang dicintainya berpaling darinya dan 
meninggalkannya untuk laki-laki lain, aku sengaja membuat 
Emerald jatuh cinta padaku agar laki-laki itu merasakan hal 
yang sama yang dialami Alessa dan aku sengaja bercinta 
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dengan Emerald agar laki-laki itu merasakan, rasanya 
dikhianati orang yang dicintainya." 


"Kakak, Alessa tidak menginginkan itu semua," ujar 
Alesia sedih 


"Ya, dia mungkin tidak menginginkannya tapi aku 
melakukan ini semua untuknya, untuk membalaskan 
kematiannya." 


"Dan mengorbankan Emerald di dalam prosesnya?!” 


"Kematian Alessa juga karena kesalahannya, jika dia 
tidak bersama Alden, mungkin Alden tidak akan meninggalkan 
Alessa dan akan menikahinya. Aku bahkan berkorban 
menyentuh Emerald padahal tubuhnya sudah dikotori oleh 
bajingan itu. Semua itu aku lakukan untuk Alessa!" ucap Max 
lagi tanpa menyadari semua perkataannya didengar oleh 
Emerald. 


Air mata mengalir dengan deras di kedua pipi 
Emerald. Jadi semua itu hanya ilusiku saja dan Max sudah 
berhasil. Max berhasil membuat diriku jatuh cinta sedalam- 
dalamnya padanya dan kemudian Max menghancurkan 
semuanya sekarang. 


"Kakak sungguh berubah dan apa Kakak memikirkan 
perasaan Emerald jika dia mengetahui semua ini?" 


"Aku tidak peduli perasaannya, dia tidak berarti apa- 
apa untukku. Dia hanya pion di dalam semua rencana balas 
dendamku." 
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"Aku menyesal sudah membantu Kakak mendapatkan 
Emerald, jika aku tahu ini hanya balas dendam Kakak saja aku 
akan membiarkan Emerald pergi dari rumah ini. Apa Kakak 
mencintainya?" 


"Aku tidak mungkin mencintainya." 


Emerald tidak sanggup lagi mendengar semuanya. Jadi 
dia pergi dari sana menuju kamar Alessa. Emerald mengurung 
dirinya di sana, dia tidak peduli jika Max akan marah padanya. 
Emerald mengambil foto Alessa dan memandanginya. 


"Maafkan aku, Alessa. Aku tidak tahu, jika tahu aku 
akan melepaskan Alden untukmu dan bayimu. Maafkan aku!" 
lirih Emerald dan terus meneteskan air mata. 


Emerald menumpahkan semua kesedihannya di kamar 
itu dan dia hanya bisa menangis tersedu-sedu di sana. 


Aku harus segera pergi dari sini? Tapi bagaimana 
caranya? Aku harus meminta bantuan Alesia agar 
mengeluarkanku dari sini dan semoga saja dia mau. Tapi 
bagaimana caranya aku pergi dari negara ini? 


Dan Emerald tahu dia harus meminta bantuan siapa. 
Ya, dengan terpaksa dia harus meminta bantuan laki-laki itu 
karena hanya dia yang bisa membantu Emerald saat ini. 


xxx 


Di ruang kerja Max, Alesia masih berdebat dengan 
kakaknya. 


Ill Yessy Lie 


E EE T e 


- 


A - D Cp 


ki Emerald, The Stolen Bride Gs 


"Apa Kakak yakin, Kakak tidak memiliki perasaan apa- 
apa pada Emerald? Aku bisa melihat kepanikan dan rasa 
khawatir di kedua mata Kakak saat Kakak menemukan dia 
pingsan karena sakit dan aku bisa melihat saat ini jika Kakak 
juga mencintainya, bukan?" 


"Tidak! Aku membencinya!" 


"Kakak sedang membohongi diri Kakak sendiri. Aku 
yakin saat Kakak kehilangan dirinya, Kakak akan menyadari 
semuanya dan aku harap pada saat itu terjadi, semuanya 
belum terlambat." 


Alesia kemudian meninggalkan Max sendirian di ruang 
kerjanya. Dia kemudian menuju ke kamarnya mencari Emerald 
dan berharap Emerald tidak akan pernah mengetahui ini 
semua karena Alesia tahu betapa Emerald mencintai Max. 


Saat sampai di kamarnya, Alesia menemukan diary 
Alessa tergeletak di lantai dan tidak ada Emerald di sana. 
Kemudian dia kembali keluar untuk mencari Emerald. 


Saat dia melewati kamar Alessa, dia mendengar tangis 
sedu sedan yang berasal dari dalam. Sesaat dia merasa takut 
tapi kemudian dia menyadari jika itu adalah tangisan Emerald. 


Sepertinya Emerald sudah mengetahui 
semuanya. Alesia ikut menangis mendengar kepedihan 
hatinya. 

"Emerald," panggil Alesia. "Buka pintunya, kita harus 
bicara." 
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Beberapa saat kemudian Emerald membuka pintu dan 
dia tampak sangat berantakkan, kedua matanya berlinang air 
mata dan ada foto Alessa di dalam pelukannya. 


"Oh, maafkan kami Emerald." 


"Tidak akulah yang minta maaf pada Alessa. Jika aku 
tahu, aku akan melepaskan Alden untuknya agar Alden bisa 
menikahinya tapi aku sama tidak tahunya dengan kalian," isak 
Emerald kembali hingga bahunya berguncang. Emerald 
kembali menumpahkan semuanya di dalam pelukan Alesia. 
Saat akhirnya ia sudah merasa tenang, dirinya mencuci 
wajahnya. 


"Akulah yang harus minta maaf padamu Emerald. Aku 
juga turut andil membantu kakakku balas dendam walaupun 
tanpa sengaja." 


"Apa maksudmu, Alesia?" tanya Emerald heran. 


"Sebenarnya aku memberikan obat perangsang 
padamu di malam itu melalui minumanmu karena itulah kamu 
tidak bisa mengontrol dirimu sendiri." 


Emerald hanya menatap Alesia dan tidak tahu harus 
bersikap bagaimana, tapi setidaknya sekarang dia tahu 
sebabnya. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?! Bukankah aku sudah 
mengatakan agar dirimu tidak menyentuh barang-barang 
milik Alessa?!" hardik Max saat muncul di depan pintu kamar 
Alessa dan Emerald kembali melihat tatapan dingin di kedua 
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mata itu. Sesaat dirinya merasa sangat ketakutan dan 
bersembunyi di belakang tubuh Alesia. 


"Kakak, jangan!" cegah Alesia saat Max mencoba 
meraih Emerald dari belakang tubuhnya. 


Dengan mudah Max menyingkirkan tubuh Alesia dari 
hadapannya dan menarik lengan Emerald agar mengikutinya. 


Emerald hanya bisa pasrah menerima apa yang akan 
Max lakukan padanya lagi kali ini. Dia menatap sedih pada 
Alesia yang menatapnya dari depan pintu kamar Alessa. 
Emerald menggelengkan kepalanya saat Alesia ingin menyusul 
mereka. Dia tidak mau hubungan kedua orang itu akan 
semakin rusak karenanya. 


Max membawa Emerald ke kamarnya. Dia sangat 
marah saat menemukan Emerald di sana dan bahkan 
menyentuh foto Alessa. Dia tidak mau tubuh Emerald yang 
sudah dikotori oleh Alden menyentuh barang-barang milik 
Alessa. 


Max melemparkan Emerald di atas ranjangnya dan 
mulai membuka semua pakaiannya. Kemudian dia mendekat 
pada Emerald dan dia senang karena saat ini Emerald terlihat 
sangat ketakutan. 


"Max, jangan. Aku mohon. Maafkan aku," pinta 
Emerald. 


Tapi laki-laki itu tidak peduli. Dia merobek pakaian 
yang Emerald kenakan dan mulai bercinta dengannya . 
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"Kamu hanya milikku dan aku tidak akan 
membiarkanmu kembali padanya," ucap Max sebelum 
menyatukan tubuh mereka. 


Emerald hanya bisa pasrah diperlakukan seperti itu 
oleh Max. Laki-laki itu akan menepis tangannya jika dia 
berusaha menyentuhnya. Max tidak mengizinkan Emerald 
menyentuhnya. 


"Aku mencintaimu, Max," desah Emerald saat Max 
kembali bercinta dengannya untuk kedua kalinya dan dirinya 
kembali mendapatkan klimaks. Dia ingin memberikan apa 
yang Max inginkan, agar laki-laki itu akhirnya bisa 
mendapatkan balas dendamnya dan bisa melepaskannya. 
Walaupun Max sudah sangat menyakitinya dan 
menghancurkan hatinya. 


Mungkin suatu hari aku akan bisa melupakanmu dan 
aku berharap kita tidak akan bertemu lagi setelah ini. 


"Aku mohon biarkan aku menyentuhmu sekali saja," 
pinta Emerald. Dia ingin menyentuh Max untuk terakhir 
kalinya. 


Tubuh Max membeku saat Emerald mengatakan jika 
mencintainya. Entah kenapa hatinya tidak merasakan 
kebahagiaan saat akhirnya wanita itu jatuh cinta padanya dan 
balas dendamnya sudah tercapai. 


Emerald kemudian menyentuh wajah Max yang 
berbaring diam di sebelahnya. Andai kita bertemu di waktu 
dan situasi yang berbeda, akankah kamu mencintaiku? 
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Ia kemudian mencium bibir laki-laki itu kemudian 
turun dari ranjang mengambil pakaiannya yang lain di lemari 
dan memakainya. Setelah itu ia keluar dari sana mencari 
Alesia. 


"Alesia," panggil Emerald saat sampai di kamar gadis 
itu. 


"Emerald, apa kamu baik-baik saja? Apa kakakku 
menyakitimu lagi?" 


"Tidak, aku baik-baik saja. Aku sudah mengatakan 
padanya jika aku mencintainya dan harusnya itu cukup 
untuknya karena dia sudah berhasil membalaskan 
dendamnya." 


"Oh, Emerald. Maafkan kakakku dan aku juga minta 
maaf padamu." 


"Lupakan saja semuanya karena semuanya sudah 
terjadi. Maukah kamu membantuku? Untuk menebus semua 
ini padaku, Alesia?" 

"Apa?" 

"Bantu aku pergi dari tempat ini. Aku tahu Max tidak 
akan mengizinkanku pergi karena dia terobsesi ingin 
memilikiku agar bisa membalas Alden. Tapi setelah 
mengetahui semuanya, aku tidak sanggup untuk tetap berada 
di dekatnya. Jadi maukah kamu membantuku untuk pergi dari 
sini? Aku ingin kembali ke negaraku dan saat sampai di sana 
aku akan meminta Alden menceraikanku." 
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"Itu tidak perlu, karena laki-laki itu bukan suamimu 
lagi. Satu hari setelah menculikmu, Kakak mengancamnya 
untuk menceraikanmu dan mengatakan jika kamu kabur 
bersamanya. Saat Alden tahu siapa Kakak, dia dengan cepat 
segera menandatanganinya." 


"Oh..." Emerald senang karena berarti saat dia bercinta 
dengan Max dia bukan istri Alden lagi, walaupun dia memang 
tidak pernah menjadi istri Alden sepenuhnya dan itu artinya 
dia tidak mengkhianati siapa-siapa. 


"Jadi, apa kamu mau membantuku?" 


"Ya, tentu saja. Aku akan meminta seseorang 
mengantarmu kembali ke Inggris." 


"Tidak, Alesia. Hanya keluarkan saja aku dari rumah ini 
dan aku meminta sedikit uang untuk perjalananku dan sebuah 
telepon genggam yang bisa aku gunakan untuk menelepon ke 
Inggris." 


"Tapi, Emerald, bagaimana kamu bisa kembali ke 
Inggris sendiri?" 


"Aku punya seorang yang aku kenal yang bisa 
mengeluarkanku dari negara ini." 


“Baiklah, bersiaplah nanti malam. Aku akan meminta 
teman baik yang bisa aku percaya untuk menjemputmu di 
sini." 

“Terima kasih, Alesia. Senang bisa mengenalmu dan 
aku sungguh berharap kita bisa terus berteman. Andai berada 
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disituasi yang berbeda, aku akan senang memiliki seorang adik 
sepertimu dan apakah temanmu bisa mengerti bahasa yang 
aku gunakan?" 


"Sama-sama, Emerald, sudah seharusnya aku 
membantumu dan ya Penelope bisa banyak bahasa jadi kamu 
tenang saja." 


"Terima kasih dan maaf aku harus meminta hal ini 
darimu, aku harap kamu dan Max tidak akan bertengkar 
karena hal ini." 


"Tenang saja, aku bisa menghadapinya. Bersiaplah! 
Tiga jam lagi aku menunggumu di lantai bawah." 


"Baiklah." 


Emerald kemudian turun ke bawah menemui Addie, 
bagaimanapun wanita tua itu sudah merawatnya selama ini. 


"Addie." 
"Nona Emerald, apa Anda baik-baik saja?" 


"Ya, aku baik-baik saja. Aku hanya ingin berterima 
kasih karena sudah merawatku selama di sini dan 
membuatkan makanan yang sangat enak untukku." 


"Apakah Nona akan segera pergi?" 
"Tidak. Aku hanya ingin mengatakannya saja." 


"Sampai jumpa, Addie." 
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Emerald kemudian memeluk wanita itu sekali sebelum 
meninggalkannya. 


Saat ia sampai di kamar Max. Laki-laki itu sudah tidak 
ada di sana lagi. Ia kemudian memasukkan beberapa baju ke 
dalam kantong kecil, itu untuk baju gantinya sebelum dirinya 
dijemput nanti. 


Kemudian Emerald keluar mencari Max. Ia ingin 
melihat Max untuk terakhir kalinya dan saat sudah berada jauh 
dari Max, ia akan membencinya. 


Emerald menemukan Max di ruang kerjanya dan ia 
hanya menatap Max dari luar. Dirinya terkesiap saat tiba-tiba 
Max mengangkat tatapannya dan mereka saling memandang. 


Ia bergegas berbalik dan pergi dari sana saat Max 
menghampirinya. 


“Emerald!” 


la menghentikan langkahnya dan mengenggam 
tangannya erat menunggu apa lagi yang akan laki-laki itu 
lakukan padanya. 


“Maafkan aku!” 


Hati Emerald pedih mendengarnya karena ia tahu Max 
kembali bersandiwara agar nanti bisa kembali menyakitinya. 


Ia membuat tubuhnya sekaku mungkin saat Max 
menariknya ke dalam dekapan dan memeluknya dengan erat. 


“Apa kamu memang mencintaiku?" 
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Emerald bergeming tak menjawab laki-laki itu. 


“Aku tahu sudah berjanji tak akan menyakitimu lagi 
tapi ternyata aku kembali menyakitimu, aku akan 
menebusnya. Nanti malam kita akan berbicara lagi setelah aku 
menyelesaikan pekerjaanku.” 


Max kemudian melepaskan Emerald dan dirinya 
segera pergi dari sana menjauh dari sandiwara Max. 


Selamat tinggal, Max, dan aku tak akan membiarkanmu 
menyakitiku lagi. 
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Setelah pergi dari Max, ia menuju ke kamar Goa dan 
memutuskan akan menunggu di sana saja sampai waktu untuk 
rencananya melarikan diri tiba sebab dirinya tak sanggup 
berada di kamar Max lagi saat tahu semua kebahagiaannya 
hanyalah semu. 


Bahkan berada di ruangan ini juga sama 
menyakitkannya tapi dirinya tak punya pilihan. Emerald 
menatap ruangan itu dan air mata menuruni kedua pipinya 
saat mengingat semuanya. 


Ia menangis dalam diam hanya agar tak ada yang 
mendengarnya. Dirinya seketika terdiam saat mendengar 
pintu yang dibuka dengan perlahan dan seseorang masuk. 


Dengan cepatia memejamkan matanya dan pura-pura 
tidur. Dirinya menegang saat menyadari jika itu Max karena 
hanya sentuhan laki-laki itu yang membuatnya bisa merasakan 
desiran. 


Air matanya kembali turun saat merasakan Max 
mencium kepalanya pelan sebelum laki-laki itu beranjak pergi 
dari sana dan ia menangis hingga tertidur. 
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Emerald terbangun enam jam kemudian saat 
merasakan seseorang mengguncang bahunya. 


"Emerald, ayo, ini sudah tengah malam dan ini barang- 
barang yang kamu butuhkan.” 


“Maaf, aku tertidur.” 
“Tidak apa-apa, ayo.” 


“Apa kita akan berhasil, Alesia?” tanya Emerald cemas 
saat Alesia sibuk membuka pintu belakang. “Bagaimana kalau 
Max menangkap basah kita?” 


“Tenang saja, Kak Max pergi ke Athena jam enam tadi 
untuk mengurus bisnisnya dan baru akan pulang tiga hari lagi.” 


“Benarkah? Jadi aku tak harus cemas? Bagaimana 
dengan para pengawalnya?” 


“Mereka tak akan berani melakukan apa pun tanpa 
perintah dari Kak Max dan mereka tak akan berani 
menghalangiku jika aku mengatakan akan mengajakmu jalan- 
jalan tapi kita tidak boleh sampai bertemu Damaris karena dia 
tak akan pernah membiarkan aku pergi karena dia tahu Kak 
Max tak mengizinkanku keluar malam dan dia juga tak akan 
mendengarkan perintahku,” ujar Alesia sedikit kesal saat ingat 
laki-laki itu. 


"Terima kasih,” ujar Emerald. 


Dengan perlahan mereka keluar dari belakang rumah 
dan terus turun hingga mencapai jalan raya, tak menduga 
mereka bisa pergi dengan mudah. Sejak Emerald sakit Max 


(22 Yessy Lie 
E Ar MO Da. 


- 


3, A o Cp 


"tp Emerald, The Stolen Bride Cp 
Gs 


memang tidak pernah lagi menaruh para pengawal di dalam 
rumah hingga hal itu juga mempermudah rencana mereka. 


Tapi saat menyusuri jalan raya ia merasa ada yang 
mengikuti mereka, jadi ia terus melihat ke belakang, takut jika 
ternyata orang itu adalah salah satu pengawal Max. Saat 
mereka berhasil mencapai mobil teman Alesia, ia lega karena 
ternyata dugaannya salah. 


“Selamat tinggal, Alesia dan terima kasih. Aku 
menyayangimu." 


"Aku juga menyayangimu, semoga kamu hanya akan 
mengingat hal yang indah tentang negara dan kota ini, 
Emerald." 


"Ya, tentu saja." 


Dengan erat Emerald memeluk Alesia dan kemudian 
masuk ke dalam mobil menatap Alesia dengan sedih karena 
merasa jika mungkin mereka tak akan pernah bertemu lagi. 


Saat mobil mulai menjauh, ia mengetahui jika benar 
ada yang mengikuti mereka. Laki-laki itu mengangkat Alesia di 
bahunya dan membawanya pulang, Emerald bisa mengenali 
siluet laki-laki itu merupakan pengawal Max yang ia ketahui 
bernama Damaris. Di dalam hatinya ia sangat berterima kasih 
pada laki-laki itu karena tak mencegahnya melarikan diri dan 
ja senang laki-laki itu menjaga Alesia. 
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Ia kemudian menatap teman Alesia yang adalah 
seorang perempuan, "Terima kasih, Nona, sudah mau 
membantuku, maafkan aku karena sudah merepotkanmu." 


"Penelope, panggil aku Penelope dan tidak repot sama 
sekali, teman Alesia juga adalah temanku." 


"Terima kasih, Penelope." 
"Kita akan ke mana, Miss?" 


"Emerald, namaku Emerald. Bisakah kamu 
membawaku ke tempat di mana aku bisa menyewa sebuah 
kamar untuk sementara waktu di sana sebelum aku dijemput? 
Tapi aku ingin tempat itu juga tersembunyi hingga aku tidak 
akan ditemukan di sana dan aku ingin tempat itu mudah 
mendapatkan taksi." 


"Aku tahu di mana tempatnya." 
"Terima kasih." 


Penelope hanya menanggapinya dengan 
menganggukkan kepala. 


Tiga puluh menit kemudian mereka tiba di tempat yang 
sesuai keinginan Emerald. Tempat itu tersembunyi karena 
berada di pinggir tebing dan jauh dari tempat Max. 


"Terima kasih, Penelope." 
"Sama-sama, Miss. Jaga diri Anda." 


Emerald tersenyum dan melambaikan tangan pada 
Penelope yang mulai menjalankan mobilnya dan pergi 
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meninggalkannya di sana. Ia kemudian menemui pemilik villa 
satu kamar di sana, mengambil uang yang Alesia berikan 
padanya dan menyewa kamar untuknya. 


Emerald mulai mengaktifkan telepon genggam yang 
Alesia berikan padanya. Beruntung ia masih mengingat nomor 
telepon kantor orang itu karena dulu ia sering 
menghubunginya dan nomor itu masih tersimpan di 
ingatannya hingga sekarang. Besok ia akan meneleponnya 
karena sekarang sudah jam 01:00 dan di Inggris berarti sudah 
Jam 23:00. Tentu saja kantornya sudah tutup. 


Ia berbaring di ranjang single yang terletak di kamar 
itu. Meski kamarnya kecil dan sederhana tapi sangat bersih. Ia 
mencoba menutup matanya dan tidur. Dirinya terbangun 
keesokan harinya dan waktu sudah menunjukkan pukul 10:00 
dan berarti saat ini di Inggris sudah pukul 08:00. Emerald 
keluar untuk sarapan terlebih dahulu baru kemudian ia 
menelepon. 


la menunggu dengan perasaan was-was saat 
teleponnya tersambung dan suara seorang wanita menjawab 
panggilannya. 


"Halo?" 


"Katakan kepada Luke Manning, Emerald Leandre 
menelepon, jika dia tidak mau menerima panggilan teleponku, 
aku akan menyebarkan tentang hubungan kami kepada publik. 
Aku akan menelepon kembali lima menit lagi." Ia memutuskan 
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kembali menggunakan nama gadisnya setelah tahu jika dirinya 
sudah bercerai dengan Alden. 


Setelah mengatakan itu semua Emerald mematikan 
panggilannya, "Aku harap dia mau berbicara padaku, jika tidak 
entah bagaimana caranya aku akan bisa pergi dari sini." 


Emerald menunggu selama lima menit, baru kemudian 
dia kembali menelepon. 


“Halo?” 


Kali ini suara laki-laki yang menjawab. Emerald senang 
sekali karena dirinya berhasil. 


"Halo," balas Emerald. 


"Katakan apa yang kamu inginkan?!” bentak laki-laki 
itu. 


"Maaf aku terpaksa melakukan ini semua." 


"Kamu memang tidak bisa dipercaya, tiga tahun lalu 
kamu mengatakan tidak akan mengangguku, tapi ternyata—” 


"Maafkan aku. Aku terpaksa." 


"Jangan berpura-pura lagi, katakan berapa yang kamu 
inginkan?” 


"Aku tidak menginginkan uangmu, Luke. Aku hanya 
ingin meminta bantuan." 


“Apa?!” bentak Luke mulai tidak sabar. 
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"Aku ingin kamu mengirimkan seseorang untuk 
menjemputku di Yunani dan membawakan paspor padaku 
dengan identitas yang berbeda, aku tahu kamu bisa melakukan 
hal itu." 


"Apa?! Apa kamu sudah gila?! Apa yang kamu lakukan 
di sana?!” 

"Itu bukan urusanmu. Jadi katakan apa kamu bisa 
menjemputku?" 

"Apa aku punya pilihan!” 

"Tidak." 


"Baiklah, tunggulah orangku di hotel dekat bandara 
yang berada di Athena.” 


“Apakah tidak bisa di kota lain saja? Aku tidak bisa ke 
sana,” ujar Emerald sebab ia ingat jika Max sedang berada di 
kota itu. 


“Aku tidak peduli apakah kamu bisa atau tidak. Jika 
saat orangku sampai di sana kamu tidak ada maka aku akan 
menyuruh mereka pergi.” 


"Dan aku akan mengatakan pada media tentang 
hubungan kita jika kamu melakukan itu!" bentak Emerald 
mulai marah. “Baiklah aku akan ke sana.” 


“Berikan nomormu! Aku akan meminta orangku 
menghubungimu saat mereka sudah tiba di sana." 


"Terima kasih!" 
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"Jangan berterima kasih padaku karena aku 
melakukannya dengan SANGAT TERPAKSA!” 


"Aku tetap akan berterima kasih." 


Kemudian Emerald memberitahukan nomornya pada 
Luke dan dirinya sedikit merasa bersalah karena memeras 
laki-laki itu menggunakan hubungan mereka. 


Saat sudah selesai menelepon Luke. Emerald berjalan 
keluar dari kamarnya ingin melihat tempat ini sebelum pergi. 


“Aku berharap suatu hari jika kembali ke sini semua 
rasa sakit ini sudah menghilang dan aku bisa menikmati 
pemandanganmu dengan perasaan bahagia,” ujar Emerald 
menatap laut biru Aegea. Menghirup udaranya untuk terakhir 
kalinya dengan mata yang berkaca-kaca. 


Setelah itu ia berkemas dan mencari taksi menuju kota 
Athena. 


Hanya dibutuhkan waktu tiga puluh menit untuk ia 
sampai di sana dan kemudian ia bertanya pada sopir taksi di 
mana letak hotel yang paling dekat dengan bandara dan 
memintanya mengantarkannya ke hotel tersebut. 


Saat selesai melakukan check in, Emerald 
membaringkan tubuhnya yang kelelahan di atas ranjang. Dia 
sengaja memilih kamar yang paling mewah agar ia memiliki 
satu saja kenangan indah akan negara ini sebab akhirnya ia 
menyadari jika sejak tiba di sini semua kenangan yang ia 
dapatkan hanyalah rekayasa belaka. 
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Berkat Alesia yang murah hati yang memberikan uang 
lumayan banyak untuknya, ia dapat memilih kamar mana pun 
di hotel ini yang diinginkannya. 


KKK 


Max baru saja selesai menghadiri rapat yang alot tadi 
hingga membuat dirinya semakin merasa marah saat ini 
karena dia ingin segera menyelesaikan semuanya agar bisa 
segera pulang. 


Tapi sepertinya hal itu mustahil dan dia terpaksa harus 
menginap di hotel untuk malam ini. Dia berharap besok 
semuanya sudah selesai atau mungkin karena begitu kesal dia 
akan memecat semua karyawannya yang tak becus 
menyelesaikan masalah yang ada. 


Max menghampiri lemari minuman dan menuangkan 
minuman untuknya agar bisa menenangkan dirinya karena 
sejak tadi dia selalu ingat akan tangis sedu sedan Emerald yang 
tanpa sengaja dia dengar saat menemukannya di kamar Goa 
dan dirinya hanya membiarkannya saja saat tahu wanita itu 
pura-pura tidur untuk menghindarinya. 


Selesai bercinta dengan Emerald dan mendengarkan 
ungkapan cintanya membuat Max menyadari jika dia sama 
sekali tak ingin lagi membalas dendam pada Alden melalui 
Emerald dan dia sungguh-sungguh menginginkan wanita itu. 
Dia tak tahu sejak kapan tapi perdebatannya dengan Alesia dan 
ungkapan cinta Emerald sudah menyadarkannya sepenuhnya 
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jika dirinya sudah dibutakan oleh duka karena kehilangan 
Alessa dan rasa bersalah sebab tak bisa menjaga adiknya. 


Dia berencana akan menikahi Emerald untuk menebus 
semua kesalahannya pada wanita itu dan hal itulah yang ingin 
dia bicarakan dengan Emerald nanti saat mereka bertemu 
kembali. 
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Keesokan harinya Emerald sudah bangun pagi-pagi 
sekali dan menunggu teleponnya berbunyi. Dia menelepon 
layanan kamar untuk mengantarkan makanan untuknya, dia 
tidak mau keluar karena takut akan kemungkinan jika Max 
sedang mencarinya saat ini karena Addie pasti sudah tahu jika 
dia menghilang. 


Walaupun mungkin saja itu hanya hayalannya semata. 
Sebab saat ini mungkin Max malah merasa sangat gembira 
karena bisa menyingkirkannya dengan mudah. 


Ia menyantap makanannya dengan perlahan karena 
tidak berselera saat ini. Yang ia inginkan hanyalah segera 
meninggalkan negara ini. 


Saat tengah hari akhirnya teleponnya berdering. 
"Halo?" jawab Emerald. 

"Katakan kamu di mana?” 

"Luke?" 

"Tentu saja, siapa lagi?" 


"Aku berada di Athena Hotel, kamar 909." 
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"Baiklah orang-orangku akan menjemputmu di sana 
dan membawakan identitas samaranmu. Kamu tidak 
membunuh orang bukan di sana?” 


"Tidak, aku tidak melanggar hukum apa pun di sini." 


"Jika kamu berbuat sesuatu yang melanggar hukum di 
sana, aku sendiri yang akan menyerahkanmu pada mereka." 


"Dan Anda harus menunggu seribu tahun lagi untuk hal 
itu, bajingan!" bentak Emerald kesal dan mematikan 
teleponnya. 


Dua puluh menit kemudian, pintu kamarnya berbunyi 
dan ia mengintip terlebih dahulu untuk melihat apakah itu 
orang suruhan kakak tirinya atau bukan dan saat sudah yakin 
Emerald membuka pintu. 


Setelah menyamarkan dirinya, ia bergegas keluar dari 
kamar untuk check out dan kedua laki-laki yang ditugaskan 
Luke untuk menjemputnya berdiri tak jauh darinya. Emerald 
memakai selendang yang mereka berikan untuk menutupi 
seluruh wajahnya hingga hanya tersisa kedua matanya saja. 


Emerald terkesiap saat hampir jatuh karena tanpa 
sengaja menabrak seseorang di hadapannya begitu selesai 
check out. Ia beruntung karena orang itu menangkap 
lengannya hingga dirinya baik-baik saja. 


“Maaf, Nona,” ujar laki-laki itu. 
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Mereka saling bertatapan dan Emerald memucat saat 
menyadari jika dirinya sudah menabrak Max tak mengira jika 
Max juga menginap di sini. 


“Apa Anda tidak apa-apa?” tanya Max masih 
memegangi kedua lengan Emerald. 


Emerald segera menundukkan tatapannya dan 
mengangguk untuk menjawab pertanyaan Max. Dirinya 
dengan cepat melepaskan diri dari Max dan bergegas pergi dari 
sana dengan kedua pengawal Luxe yang mengikutinya tak 
menyadari Max menatapnya dengan alis mengerinyit merasa 
mengenali wanita yang sudah bertabrakan dengannya. 


Saat sampai di bandara kedua pengawal itu duduk 
mengapit dirinya di tengah-tengah hingga membuat Emerald 
menjadi pusat perhatian. 


"Bisakah kalian duduk menjauh dariku? Aku tidak 
ingin menjadi pusat perhatian." 
"Baik, Nona." 


Tapi kemudian mereka berdua hanya menggeser 
tempat duduk mereka menjauh sedikit saja dari Emerald. 


Dia hanya bisa mendesah pasrah sebab saat ini dirinya 
merasa sangat lelah hanya sekedar untuk protes saja. Yang ia 
lakukan hanyalah tetap menutup wajahnya serapat mungkin 
karena bisa melihat orang-orang penasaran padanya sebab 
mengira jika ia adalah orang penting hingga dijaga seketat itu. 
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Setengah jam kemudian pesawat mereka akan 
berangkat dan dengan cepat ia masuk ke dalam pesawat, agar 
dia bisa segera merasa aman. Saat mencari tempat duduk, 
betapa terkejut Emerald karena ternyata Luke 
menempatkannya di kursi VVIP di mana hanya dirinya dan 
kedua orang suruhan Luke saja yang duduk di sana. Emerald 
sangat bersyukur, ternyata laki-laki itu bisa bersikap baik juga 
padanya. 


Saat perjalanan Emerald tertidur dan hanya bangun 
untuk pergi ke kamar kecil saja. Empat jam kemudian mereka 
sudah mendarat di London. 


Begitu keluar dari bandara sudah ada mobil limusin 
yang menjemputnya dan kedua orang suruhan Luke 
memaksanya masuk ke dalam hingga mau tidak mau Emerald 
menurut dan mereka kembali mengapitnya di tengah. 


"Kalian bisa mengantarkanku ke tempat tinggalku 
langsung dan sampaikan ucapan terima kasihku untuk Mr. 
Manning, aku janji tidak akan menganggunya lagi setelah ini." 


Tapi kemudian ia menyadari jika dirinya tidak 
diantarkan ke tempat tinggalnya melainkan ke sebuah hotel. 


"Hei! Ke mana kalian membawaku?” tanyanya saat kedua laki- 
laki itu menariknya keluar dari mobil. 


"Maaf, Nona. Mr. Manning memerintahkan agar Anda 
dibawa kehadapannya,” ujar salah satunya dan mempersilakan 
Emerald untuk masuk ke dalam hotel. 
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"Aku sudah tahu, laki-laki itu tidak mungkin akan 
sebaik itu padaku,” ujar Emerald berusaha melewati mereka 
agar ia bisa mencari taksi. 


Tapi mereka menghadang langkahnya, “Tolong ikuti 
kami, Nona, karena kami tak ingin menyakiti Anda.” 


Emerald menatap mereka dan tahu jika mereka 
memang serius. Dengan terpaksa ia mengikuti mereka. Saat 
sampai di tempat Luke, ia di dorong masuk ke dalam. 


"Well kamu sudah tiba, Anak Haram!" 


"Ya, Pria Kejam! Aku sudah di sini. Apa yang kamu 
inginkan?" 


"Aku ingin memastikan suatu hari kamu tidak akan 
mengusikku lagi." 


"Dengan cara apa? Membunuhku? Wah, aku akan 
sangat senang sekali jika ada yang ingin membunuhku saat ini. 
Jadi aku bisa segera bertemu mamaku." 


"Jangan menyebutkan wanita pelacur itu di 
hadapanku!" bentak Luke. 


"Wanita pelacur itu adalah ibuku, bajingan!" bentak 
Emerald balik. Entah kenapa dia merasa sangat mudah emosi 
sekarang. Bahkan dia tidak peduli jika Luke ingin mencekiknya 
saat ini karena ia bisa melihat keinginan itu di kedua mata 
Luke. 


"Apa kamu pikir aku suka harus meminta bantuanmu? 
Aku sama jijiknya untuk memiliki hubungan dengan laki-laki 
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kejam sepertimu. Dirimu terlihat persis dia, laki-laki kejam 
tidak punya hati yang hanya bisa menyakiti orang lain.” 


Sejenak Luke terkejut karena biasanya wanita di 
hadapannya ini selalu ketakutan saat bertemu dengannya, 
tetapi kenapa kali ini berbeda? 


"Sekarang katakan, apa yang harus aku lakukan agar 
aku bisa segera meninggalkan istanamu ini, tentu saja kamu 
tidak ingin karpet mahalmu ini terkontaminasi oleh 
keharamanku bukan?" 


"Sebelumnya aku ingin tahu apa yang kamu lakukan di 
Yunani?" 


"Itu bukan urusan Anda!" bentak Emerald. 


“Itu menjadi urusanku saat aku harus menghabiskan 
banyak uang untuk mengeluarkanmu dari sana!" 


"Tenang saja, Mr. Manning yang agung. Aku akan 
mengembalikan sedikit demi sedikit uang yang sudah kamu 
habiskan untukku.” 


"Aku tidak butuh uangmu, yang aku inginkan 
penjelasanmu!” 


"Dan aku tidak akan menjelaskan apa-apa!” 


"Benarkah?" tanya Luke marah dan berjalan mendekat 
pada Emerald. 
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"Jika Anda berani mendekat, aku akan membunuh 
Anda dengan botol ini!" bentak Emerald mengancam Luke 
dengan botol yang diambilnya dari meja. 


"Dan kamu akan membusuk di penjara." 


"Aku tidak peduli, aku harus memusnahkan laki-laki 
arogan, berengsek dan kejam seperti kalian, agar tidak ada lagi 
wanita yang tersakiti di dunia ini." 


"Tenanglah, aku tidak akan mendekatimu. Memang apa 
yang kamu kira akan aku lakukan padamu?" 


Emerald tahu laki-laki itu tidak mungkin 
memerkosanya mengingat hubungan mereka walaupun dia 
terkenal playboy, lagi pula mereka saling membenci satu sama 
lain. 


"Memukulku mungkin? Sama sepertinya.” 
"Apa laki-laki itu juga pernah memukulmu?" 


Pernah? Kenapa Luke bertanya seperti itu. Apakah dia 
juga sering dipukuli tapi itu bukan urusanku. 


Emerald memalingkan wajahnya. 


"Itu bukan urusanmu. Jika tidak ada lagi yang ingin 
Anda katakan aku akan pergi dan meninggalkan istanamu ini 
untuk kembali ke gubukku." 


"Aku tidak pernah mengatakan jika sudah 
mengizinkanmu keluar dari sini. Sudah aku katakan aku 
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menginginkan penjelasanmu. Aku ingin tahu uangku habis 
untuk apa! 


"Dan jika aku tidak mau?" 
"Maka aku akan menyekapmu di sini." 


"Kalian semua sama berengseknya, hanya bisa 
menculik wanita, menyekapnya dan memaksakan kehendak 
kalian padanya," caci Emerald merasa sangat marah. 


Luke masih tenang menghadapi kemarahan Emerald 
tapi dia tahu jika wanita itu tidak hanya menunjuk padanya 
tapi juga seseorang yang sudah membuatnya patah hati. Luke 
bisa mengenali wanita yang patah hati, sama seperti seseorang 
di dalam hidupnya dulu. Dia hanya perlu menunggu saja kapan 
wanita ini akan meledak tangisnya dan dia yakin tak akan lama 
lagi. 

"Baiklah jika kamu ingin menahanku di sini, setidaknya 
tunjukkan di mana aku akan istirahat." 

"Kamu bisa memilih kamar mana pun yang kamu 
inginkan." 


"Terima kasih! Setidaknya aku akan hidup mewah di 
sini sampai kamu melepaskanku dan aku harap wanita-wanita 
yang kamu bawa ke sini tidak akan keberatan dengan 
kehadiranku." Senyum Emerald dengan sangat manis dan 
bergegas memilih kamar mana pun yang ditemukannya. 
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"Oh ya, Manning, aku tidak punya pakaian jadi sediakan 
untukku jika kamu ingin menahanku di sini atau aku akan 
memakai pakaianmu." 


Luke sangat ingin mencekik wanita 
itu. Dia pasti sengaja memanfaatkanku, batin Luke kesal tapi 
entah kenapa kali ini dia merasa tidak tega bersikap jahat 
padanya seperti dulu. Apa karena aku melihat kesedihan di 
kedua matanya? batin Luke bertanya. 


Di kamarnya Emerald merosot ke lantai dan tidak 
sanggup lagi menopang tubuhnya. Ia tidak sanggup lagi 
berpura-pura berani, padahal kenyataannya ia ingin mengecil 
sekecil mungkin. Dirinya takut jika Luke akan memukulnya, 
seperti apa yang dulu pernah dialaminya yang dilakukan oleh 
laki-laki yang merupakan penyebab ia memiliki hubungan 
dengan laki-laki itu. 


Setelah merasa sudah tenang, Emerald kemudian 
bangun dari lantai menuju kamar mandi dan setelah 
membersihkan dirinya ia tidur dengan pulas 
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Emerald terbangun saat seseorang mengetuk pintunya. 


"Apa?" tanya Emerald kesal saat menemukan Luke 
yang menganggu Waktu istirahatnya. 


"Makanlah." 


"Aku tidak lapar dan aku ingin pulang,” ujar Emerald 
turun dari ranjang dan ingin segera keluar dari sana. 


"Makan! Aku tidak mau kamu pergi ke media massa 
dan mengatakan aku mencoba membunuhmu dengan 
membiarkanmu kelaparan." 


"Apa sebenarnya yang kamu inginkan? Tidak dapatkah 
kamu membiarkan semuanya dan melepaskanku? Atau aku 
harus menandatangani dokumen lain untuk menyatakan aku 
tidak akan menganggumu lagi. Dengan senang hati aku akan 
menandatanganinya." 


"Tidak! Aku menginginkan penjelasanmu." 


Seketika air mata mengalir dari kedua matanya dan ia 
menangis dengan sangat deras. 
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"Aku tidak tahan lagi, aku hanya ingin pulang, kenapa 
kalian suka sekali menahanku?" isak Emerald menangis 
tersedu-sedu dan berjongkok di lantai menumpahkan 
kesedihannya. 


Luke paling benci saat melihat wanita menangis karena 
itu akan membuat dia mengingat masa lalunya. 


"Haruskah kamu cengeng seperti itu?! Kamu hanya 
harus menjelaskannya dan aku dengan senang hati akan 
melepaskanmu. Kamu pikir aku suka berada dekat-dekat 
denganmu!" bentak Luke. 


"Aku tahu kamu memang sangat kejam dan aku 
membencimu!" jerit Emerald kesal dan kemudian berdiri tapi 
saat dirinya berdiri ia merasakan kegelapan menghampirinya 
dan Emerald merasakan ia jatuh dan terjatuh di dalam 
kegelapan itu. 


"Shit!" bentak Luke saat dilihatnya wanita itu pingsan 
dan dia segera menangkapnya serta membaringkannya di 
ranjang, kemudian menelepon dokter pribadinya. Dia tidak 
mungkin membawanya ke rumah sakit karena orang-orang di 
sana akan mengenalinya dan dia sama sekali tak ingin orang 
tahu akan hubungannya dengan wanita ini. 


"Selamat, Mr. Manning. Kekasih Anda hamil," ujar 
Effendi menyindir Luke setelah selesai memeriksa keadaan 
Emerald. 


Effendi memang sangat dekat dengan Luke hingga dia 
berani bersikap seperti itu. Effendi sudah mengabdi pada 
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keluarga Luke selama dua puluh tahun dan Luke bisa 
memercayakan rahasia apa pun padanya. 


"Dia bukan kekasihku, Om.” 
"Lalu? Apa dia istrimu?" 


"Tidak! Om tak perlu tahu dia siapa karena aku bahkan 
tak sudi mengucapkannya," ujar Luke mengeretakan mulutnya 
merasa sangat marah. 


"Oh, baiklah, Om pamit dulu. Kamu harus memaksanya 
makan karena kondisinya sangat lemah saat ini." 


Luke hanya menganggukan kepalanya. 


Memaksanya makan? Tidak akan! Aku akan langsung 
mengusirnya saat dia sadar nanti. Dia saat ini merasa sangat 
jijik berada di dekatnya karena entah suami siapa lagi yang 
sudah dirampasnya, sama seperti ibunya. 


Satu jam kemudian Emerald sadar dan melihat Luke 
masih berada di kamarnya. 


"Apa yang terjadi padaku?" 
"Kamu hamil." 
"Apa?!" tanya Emerald shock. 


"Ya, kamu saat ini mengandung anak haram lainnya. 
Katakan suami siapa yang kamu rebut kali ini? Buah memang 
jatuh tidak jauh dari pohonnya." 


"Itu bukan urusan Anda." 
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"Sebaiknya gugurkan saja anak itu, agar tidak ada anak 
haram lainnya sepertimu, yang hanya bisa merebut suami 
orang lain." 


Kemarahan Emerald tersulut. 
"Aku sudah menikah lima minggu lalu." 
"Lalu di mana suami hayalanmu itu." 


"Aku tidak menghayal, Mr. Manning, Anda bisa 
memeriksanya di kantor catatan sipil Coventry jika tidak 
percaya." 


“Lalu kenapa kamu malah pergi ke Yunani bukan 
bersama suamimu. Apa kamu melarikan diri darinya?" 


"Sayangnya tidak, aku melarikan diri dari laki-laki 
berengsek sepertimu." 


"Jadi, kamu mengkhianati suamimu?” tanya Luke 
sarkasme. 


"Sayang sekali harus mengecewakan dirimu, Mr. 
Manning yang agung. Satu hari setelah menikah aku diculik dan 
dibawa paksa hingga sampai ke Yunani dan kemudian suamiku 
yang berengsek dengan senang hati menceraikanku setelah 
ditekan oleh orang yang menculikku. Aku disekap di Yunani 
oleh laki-laki berengsek itu, membuatku jatuh cinta padanya 
dan menanamkan benihnya padaku, lalu kemudian 
menghancurkan hatiku. Ternyata aku hanyalah alat baginya 
untuk balas dendam pada suamiku yang bajingan yang sudah 
menodai adiknya yang tercinta dan mencampakkannya saat 
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adiknya hamil hingga adiknya bunuh diri dan selamat untukmu 
karena satu anak haram sudah tersingkirkan sesuai 
keinginanmu dan ya, aku memang mengandung anak haram 
tapi jika kamu berani mengatakannya lagi di hadapanku bahwa 
anakku adalah anak haram maka aku akan memotong 
lidahmu," ujar Emerald kejam. 


"Dan semoga kamu senang atas penderitaanku, sama 
seperti kesenangan laki-laki itu, aku rasa kalian bisa berteman 
akrab jika bertemu," tambah Emerald sarkasme. 


Luke hanya bisa terdiam mendengar penuturan 
Emerald dan membiarkan saja saat ia melangkah pergi. 


"Dan Mr. Manning," panggil Emerald kemudian. 


"Aku harap kamu akan jatuh cinta pada seorang anak 
haram dan kamu akan bertekuk lutut di kakinya untuk 
mendapatkannya," ujar Emerald sebelum meninggalkan 
kamar yang ditempatinya dan kemudian pergi dari hotel itu. 


Luke memikirkannya sejenak dan tertawa karena 
sumpah yang diucapkan Emerald tadi. 


"Sayang sekali, sumpahmu tidak akan terwujud karena 
aku sudah dijodohkan dengan anak seseorang yang terhormat, 
anak dari salah satu pengusaha terkaya di Inggris ini," ujar 
Luke pada dirinya sendiri. 


dak 


Setelah meninggalkan hotel Luke, ia kembali ke 
apartemennya. Untung saja ia belum menjualnya dan pindah 
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bersama Alden, dirinya berencana setelah pulang dari bulan 
madu ia baru akan pindah ke rumah Alden. Saat bertemu laki- 
laki itu lagi, Emerald akan membunuhnya. 


Setelah ditinggalkan selama lima minggu, apartemen 
mungil milik Emerald lumayan berdebu. Jadi dia 
membersihkannya terlebih dahulu. Saat dirinya merasa begitu 
lapar, ia kemudian memesan makanan. Bagaimanapun ada 
seorang anak di dalam perutnya yang harus ia pikirkan saat ini. 


Emerald bahagia sekali, walaupun anaknya tercipta 
hanya karena keinginan balas dendam Max tapi bagi Emerald 
anak itu adalah anugerah karena sejak mamanya meninggal, ia 
hanya sebatang kara di dunia ini dan sekarang Tuhan 
memberikannya seorang anak. 


Emerald hanya berharap jika ia tidak akan bertemu lagi 
dengan Max karena jika sampai Max tahu ia hamil entah apa 
yang akan laki-laki itu lakukan padanya dan anaknya hanya 
untuk membalas dendam. 


Ia kemudian tak ingin memikirkannya dan kembali 
membereskan apartemennya. Setelah selesai ia menuju ke 
tempat kerjanya dan meminta maaf pada atasannya. Ia 
berharap masih akan diterima di sana. Ia menceritakan pada 
atasannya jika suaminya tertangkap berselingkuh dan mereka 
bercerai tiga hari kemudian karena begitu sedih ia pergi 
berlibur dan lupa mengabari. 
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Emerald beruntung, atasannya mau mengerti dan 
menerimanya kembali jadi masalah pekerjaannya sudah 
teratasi hingga ia tidak akan jadi gelandangan. 


KKK 


Max lega karena akhirnya dirinya sudah 
menyelesaikan semua pekerjaannya dan tanpa membuang 
waktu dia segera pulang. Saat sampai di rumah dengan tak 
sabar dia segera ke atas untuk mencari Emerald. 


“Emerald!” 


Dirinya dengan tak sabar segera masuk ke kamarnya 
tapi tak menemukan Emerald di sana. Dengan cepat dia segera 
turun dan menuju kamar Goa dan segera membuka pintu 
sambil tersenyum. 


“Addie!” teriaknya saat tak juga menemukan Emerald 
di sana. 


“Ya, Tuan?” tanya Addie tergopoh-gopoh menghampiri 
Max. 


“Di mana dia?” 


Dengan gelisah Addie menggenggam bajunya tak 
berani memandang Max. 


“Katakan!” 
“Itu, Tuan—” 


“Ada apa Kakak teriak-teriak?” tanya Alesia saat masuk 
ke kamar. 
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“Dimana Emerald?” 


Alesia memalingkan wajahnya meminta Addie pergi 
dan sebelum menjawab dia mengangkat dagunya, “Dia sudah 


pergi." 
"Apa maksudmu?!" 


"Dia sudah pergi dari kehidupan Kakak tiga hari yang 
lalu dan aku yang membantunya," ucap Alesia marah kembali 
menatap pada Max. 


"Kamu tidak berhak melakukan itu!" 


"Aku berhak karena Alessa adalah saudari kembarku 
dan aku tahu Alessa juga pasti tidak ingin Kakak terus 
menyakiti Emerald. Kakak sangat egois! Kakak ingin 
membalaskan dendam pada Alden tapi kenyataannya Emerald 
yang paling merasakan semua itu. Dia mendengarkan semua 
percakapan kita saat di ruang kerja Kakak dan dia tahu jika 
Kakak hanya ingin balas dendam dengan memanfaatkannya 
dan dia bahkan mengabulkan keinginan Kakak. Aku harap 
Kakak puas karena Kakak berhasil membuatnya jatuh cinta 
pada Kakak dan kemudian Kakak menghancurkan hatinya dan 
bahkan cintanya,” ucap Alesia dengan menggebu-gebu 
walaupun air mata mengalir dari kedua matanya. 


"Dan aku tidak akan membiarkan Kakak terus 
menyakitinya hingga mungkin dia akan bernasib sama seperti 
Alessa. Kakak boleh membenciku atau membuangku tapi aku 
tidak menyesal melakukannya. Lagi pula keinginan Kakak 
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sudah tercapai jadi apalagi yang Kakak inginkan darinya?” 
tambah Alesia lagi. 


“Aku ingin menikahinya.” 


“Untuk apa? Agar Kakak bisa terus membalas dendam 
pada Alden?” 


“Karena aku menyadari jika kamu benar. Aku ingin 
menebus semuanya untuknya.” 


“Jadi Kakak ingin menikahinya karena rasa bersalah?” 
“Bukan seperti itu.” 
“Karena Kakak mencintainya?” 


“Kamu tahu aku tak mampu mencintai lagi sejak Sheila 
meninggal.” 


Dengan marah Alesia kemudian masuk ke lemari dan 
mengambil seprei yang ada di sana. 


“Ini,” tunjuk Alesia pada bukti keperawanan Emerald 
dan kemudian meletakkannya pada tangan Max. 


“Aku ingin Kakak semakin bersalah tapi tak bisa 
berbuat apa-apa akan hal itu dan aku ingin Kakak 
membawanya sampai mati,” ujar Alesia. 


“Apa maksudmu?” 


“Addie menemukannya di lemari dan aku sengaja tak 
membiarkan dia mencucinya. Itu seprei malam pertama Kakak 
dengan Emerald.” 
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Perlahan arti dari hal itu meresap ke dalam pikiran Max 
hingga dirinya menyadari jika ternyata dia juga merupakan 
laki-laki pertama untuk Emerald. 


“Tapi itu tidak mungkin. Saat aku menculiknya dia 
sudah menikah dan berbulan madu dengan laki-laki itu. Aku 
juga ingat jika dia sama sekali tak kesakitan malam itu.” 


“Aku juga tidak tahu bagaimana ceritanya hingga 
Kakak bisa jadi laki-laki pertama untuknya tapi pasti karena 
obat itu hingga dia tak kesakitan.” 


Max semakin memucat mendengarnya dan dirinya 
menyadari jika dia memang sangat bersalah pada Emerald. 


Alesia kemudian melangkah pergi dari sana. 


“Bawa rasa bersalah itu sampai mati, Kak, karena aku 
juga akan melakukan hal yang sama sebab aku yang membuat 
Kakak berhasil menodainya. Jangan menikahinya jika Kakak 
tak mau mengakui jika Kakak mencintainya sebab hal itu hanya 
akan membuatnya semakin terluka.” 


Max membiarkan tubuhnya jatuh terduduk di ranjang 
dan dirinya menyimpan bukti rasa bersalahnya pada Emerald 
dengan mengguntingnya. 


Max juga perlahan menyadari jika wanita yang sudah 
dia tabrak tiga hari yang lalu saat di hotel Athena pasti adalah 
Emerald saat dirinya ingat mata hijau itu terlihat ketakutan 
saat menatapnya dan bagaimana perasaannya mengenalinya. 


147 Yessy Lie 


Jo am e P . : 


= ` d PAR 


-” 


aii 


Emerald, The Stolen Bride 


Sudah tiga bulan Emerald kembali ke apartemennya. 
Setiap bulan ia memeriksakan kandungannya dengan teratur 
dan mengkonsumsi makanan bergizi demi anaknya. Suatu hari 
Alden datang ke apartemennya dan dengan marah Emerald 
mengusirnya pergi. Semua penderitaannya disebabkan oleh 
laki-laki itu. Hanya anak di dalam kandungannya saja yang 
akan membuat Emerald berterima kasih padanya. Jika bukan 
karena Alden, dia tidak akan memilik anak ini. 


Hari ini jadwal periksa kandungan Emerald lagi. Saat 
ini kandungannya sudah memasuki usia enam belas minggu 
dan menurut dokter kandungannya, mereka bisa melihat jenis 
kelaminnya dan ia sudah tidak sabar menantikan itu semua. 


Emerald sudah sampai di ruang tunggu jam 10:00 dan 
sebentar lagi ia bisa melihat anaknya, hanya anaknyalah yang 
membuat ia tetap bersemangat menjalani hidup walau setiap 
malam ia masih terus menangis karena luka yang Max 
torehkan untuknya masih belum hilang sedikit pun. 
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Ia tak tahu bagaimana caranya menghilangkan rasa 
sakit itu karena tidak ada seorang pun yang bisa ia jadikan 
tempat untuk berbagi. 


"Ms. Leandre," panggil suster padanya. 
"Ya," jawab Emerald dan segera menuju ruang dokter. 


"Halo, Emerald. Bagaimana kabarmu?" tanya Dr. Silvi 
padanya. Emerald sangat suka pada Dr. Silvi karena dia tidak 
menghakimnya walaupun dia berkata tidak memiliki suami 
dan Dr. Silvi akan mendengarkan semua keluh kesahnya 
dengan sabar. 


"Aku baik, Dok, dan sudah tidak sabar untuk melihat 
bayiku." 


"Ayo, kalau begitu." 


Emerald kemudian berbaring di atas ranjang 
pemeriksaan dan suster mengoleskan gel pada perutnya, Dr. 
Silvi mulai melakukan USG dan menjelaskan bagian-bagian 
anggota tubuh anaknya padanya dan tibalah saatnya untuk 
mengetahui jenis kelaminnya. Dengan berdebar-debar ia 
menantikan jawabannya. 


“Selamat, Emerald. Sepertinya anakmu perempuan. 
Pasti akan secantik dirimu." 


Mata Emerald berkaca-kaca, ia sangat senang tapi 
walaupun anaknya laki-laki ia juga akan sama senangnya. 


Setelah itu suster membersihkan gel dari perutnya dan 
Dr. Silvi menuliskan resep vitamin padanya. 
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"Oke, Emerald jadwal periksa selanjutnya bulan depan 
lagi. Jaga kesehatanmu dan kandunganmu. Jangan memiliki 
banyak beban pikiran,” ujar Silvi karena bisa melihat jika 
Emerald tak sebahagia yang ia perlihatkan. 


“Ya, aku akan berusaha,” ujar Emerald tersenyum 
menjabat tangan Silvi sebelum beranjak dari sana. 


Setelah dari dokter kandungan, Emerald langsung 
pulang karena tadi ia sudah izin pada atasannya untuk 
memeriksakan kandungannya. Semua orang di tempat 
kerjanya mengira jika ini adalah anak suaminya dan Emerald 
membiarkannya. 


KKK 


Saat ini ia sedang sibuk memasak makan malamnya. Ia 
selalu memasak sejak tahu dirinya hamil. Lagi pula ia hanya 
perlu memasak untuk dirinya sendiri dan hal itu terasa lebih 
mudah. Selain itu kegiatan itu bisa sejenak menghilangkan 
semua penderitaannya jika ada sesuatu hal yang bisa ia 
kerjakan. 


Tiba-tiba bel pintunya berbunyi dan ia bergegas 
menuju ke sana untuk melihat siapakah itu. 


Siapa yang datang malam-malam begini? 


Emerald sangat terkejut saat membuka pintu. Ia tidak 
menyangka orang ini akan sudi datang ke tempatnya. 


"Apa yang Anda inginkan?" cerca Emerald. 
"Bolehkah aku masuk?" 
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"Tidak!" 
"Aku mohon." 


"Untuk apa? Untuk menghina tempat tinggalku yang 
tidak seperti milikmu." 


"Tidak, aku janji tidak akan melakukan itu. Lagi pula 
aku sangat lapar dan aku mencium wangi makanan enak dari 
dalam." 


Sesaat Emerald merasa ragu apalagi laki-laki itu masih 
tampak seperti biasanya. Dingin, kaku, terlihat tidak 
berperasaan dan seluruh hal yang ada di tubuhnya 
meneriakkan kekayaan dan kemewahan seperti biasanya tapi 
setidaknya dia bisa memohon sekarang karena biasanya dia 
memerintahkan. 


"Baiklah tapi jika Anda datang hanya untuk menghina 
saya, saya akan langsung menendang Anda keluar." 


"Deal," jawabnya menyetujui. 


Saat sampai di dalam dia langsung menuju ke dapur 
Emerald dengan seenaknya, ia sangat ingin menendangnya 
saat ini juga. 


“Apa ini?" 
"Gouya dan soulvaski," jawab Emerald ketus. 
"Apa?" tanyanya heran. 


"Makanan khas Yunani." 
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"Aku tidak tahu kamu bisa memasak makanan Yunani." 


"Dan sejak kapan Anda begitu mengenalku hingga bisa 
tahu aku bisa memasaknya atau tidak? Aku mempelajarinya 
dari internet." 


"Baiklah, kamu benar. Maafkan aku." 


Emerald takjub, seorang Manning minta maaf padanya, 
sepertinya ia sedang bermimpi. Sayang sekali ia tidak 
bermimpi karena saat ini laki-laki itu memang datang ke 
tempatnya dan menganggunya, entah apa yang dia inginkan. 


"Hmmm ... sangat lezat." 


"Ya dan itu makan malamku," ujar Emerald kesal dan 
tidak mengerti apa mau laki-laki itu karena yang ia tahu laki- 
laki itu tidak suka tempat yang tidak sesuai seleranya, apalagi 
makanan. Setiap gosip yang memberitakan Luke Manning 
maka itu hanya di hotel dan restoran berbintang. 


Kekesalan Emerald sedikit terobati saat mengingat jika 
ia membuat lebih karena sangat menginginkannya hari ini dan 
sejak ia ingin memakan makanan itu, ia mencari resepnya dan 
mencobanya hingga berhasil. 


"Maaf, aku akan membelikannya untukmu." 


Sepertinya ia memang sedang bermimpi karena 
seorang Manning sudah dua kali meminta maaf padanya 
malam ini. 


"Di mana? Yunani?" tanya Emerald sarkasme. 
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"Ya, jika kamu mau ikut bersamaku ke sana." 


"Tidak!" tukas Emerald cepat. Dia tidak ingin kembali 
ke negara itu karena semua rasa sakit yang coba ia hilangkan 
akan kembali menghampirinya. Bahkan mendengar kata 
Yunani saja sudah membuatnya merasakan nyeri di hatinya 
hingga matanya berkaca-kaca. 


Dengan cepat ia bangun ingin mengambil makanan 
untuknya agar Luke tak melihat semua itu karena ia yakin laki- 
laki kejam itu akan memanfaatkan hal itu untuk menyakitinya, 
“Apa Anda masih mau?" tanya Emerald tak tega saat 
menemukan laki-laki itu kembali menatap makanan di 
tangannya. 


Bodoh kamu Emerald! Kenapa malah menawarinya, 
bukan mengusirnya, batin Emerald merasa kesal pada dirinya 
sendiri. 


"Ya, jika masih ada lebih." 


"Kamu beruntung karena anakku sangat 
menginginkannya hari ini, jadi aku membuat lebih." 


Sesaat Luke menurunkan tatapannya melihat perut 
Emerald yang sudah mulai tampak saat ini. 


"Berapa minggu?" 
"Untuk apa kamu mengetahuinya?" 


"Hanya ingin tahu saja." 
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"Enam belas minggu dan perempuan," ujar Emerald 
sengaja mengatakan jenis kelamin anaknya agar Luke 
menghinanya, jadi ia bisa langsung menendang laki-laki itu 
keluar dari apartemennya tapi apa yang Emerald harapkan 
tidak terjadi dan itu sangat aneh. 


"Katakan apa tujuanmu datang ke sini?" 
"Aku ingin minta maaf." 
"Untuk?" 


"Untuk sikapku yang sangat kejam selama ini, tidak 
sepatutnya aku memperlakukanmu seperti itu dan aku ingin 
kita menjalin hubungan yang lebih baik, aku akan 
mengumumkan hubungan kita pada seluruh dunia jika kamu 


mau. 


Emerald terperangah karena tidak menyangka. 
Kemudian Emerald bangun dan menyentuh dahi laki-laki itu, 
"Tidak panas, jadi kamu tidak sedang mengigau. Apa kamu 
mabuk?" 


"Tidak." 
"Salah minum obat?" 
"Tidak, Emerald!" 


Emerald semakin terpana karenanya. Tidak pernah 
laki-laki ini memanggil namanya, selalu anak haram dan jika 
sedang berbaik hati dia akan memanggilnya wanita. 


"Aku rasa pasti aku yang bermimpi." 
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"Tidak lucu, Emerald!" geram Luke mulai marah. 


"Jangan salahkan aku, Mr. Manning, tidak setiap hari 
aku menemukan Anda bersikap seperti ini," ujar Emerald 
sambil tertawa. 


"Aku tahu, aku memang sudah bersikap keterlaluan 
padamu dan aku ingin menebusnya. Mulai hari ini aku akan 
menjadi seseorang yang melindungimu." 


Emerald kembali tertawa, "Sayang sekali Anda 
terlambat enam tahun untuk melakukan itu, Mr. Manning. Aku 
tidak menginginkan itu lagi sejak Anda mengusirku dengan 
kejam dari kantor Anda." 


"Maafkan aku!" 


"Aku sudah lama memaafkanmu, aku bahkan 
berterima kasih karena kamu sudah mengajarkan banyak hal 
padaku tapi maaf, kita tidak akan bisa menjadi dekat atau 
menjalin hubungan apa pun di masa yang akan datang dan aku 
rasa Anda melakukan ini pasti ada maksud tertentu." 


"Tidak ada. Aku berani jamin. Hanya saja seseorang 
sudah membuatku sadar jika aku sudah salah menilaimu dan 
juga mamamu selama ini. Selain itu aku membutuhkanmu 
untuk hadir dirapat direksi perusahaanku tiga hari lagi." 


Emerald bingung apa hubungan rapat itu dengannya 
hingga ia harus hadir karena merasa tidak memiliki hubungan 
apa pun dengan perusahaan laki-laki itu. 
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"Lima persen saham perusahaan itu atas namamu dan 
selama ini kami semua bisa mengambil keputusan tanpamu, 
tapi kali ini kami membutuhkanmu untuk hadir." 


"Benar bukan apa yang aku katakan, kamu pasti punya 
maksud tertentu." 


"Tidak, sebelum itu aku memang sudah menyadari 
kesalahanku hanya saja karena adanya masalah di perusahaan 
hingga aku baru bisa datang hari ini untuk menemuimu, aku 
ingin bisa menjadi pelindungmu, aku harap kamu akan 
memberikan kesempatan padaku untuk mencobanya." 


"Aku akan menyerahkan kembali saham itu dan kamu 
bisa mengaturnya saat aku datang ke sana karena aku tidak 
menginginkan apa pun yang merupakan miliknya dan setelah 
itu kamu bisa berhenti berpura-pura baik padaku," jawab 
Emerald setelah memikirkannya sesaat sebab ia bisa melihat 
jika laki-laki ini tidak akan menyerah sebelum mendapatkan 
keinginannya. 


"Niatku menjadi seseorang yang melindungimu tidak 
ada hubungannya dengan saham itu, Emerald. Dulu saat baru 
tahu aku memang begitu marah tapi sekarang kamu memang 
berhak memilikinya." 


Emerald menatap Luke curiga dan sedikit tidak 
percaya tapi dia bisa melihat Luke memang serius akan hal itu. 


"Berikan aku kesempatan jika aku memang tulus ingin 
menjadi seseorang yang bisa melindungimu." 
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Emerald meninggalkan Luke di dapur tak sempat 
menjawab pernyataannya karena seseorang terus menekan 
bel rumahnya dengan tak sabar. Dirinya sudah cukup kesal 
dengan kedatangan Luke dan tamunya saat ini yang tak 
sabaran semakin memuatnya kesal. 


Ia membuka pintu dengan cepat siap memaki siapa saja 
yang rupanya juga mencari gara-gara dengan menganggunya. 


“Mau apa Anda kemari?!” tanya Emerald sinis tak 
mengira jika malam ini ia sungguh sial hingga diganggu oleh 
dua orang laki-laki yang paling tak ingin ia jumpai di dunia ini. 


“Bolehkah aku masuk?” 
“Tidak!” ujar Emerald membanting pintu. 


Max kembali menekan bel dengan terus menerus 
hingga Emerald kembali membuka pintu dengan kesal. 


“Apalagi yang Anda inginkan?!” 


Dengan cepat Max masuk ke dalam sebelum Emerald 
kembali membanting pintu di depan wajahnya. 


“Keluar!” 


57 Yessy Lie 


“In YO 


3, 4 Na Op 


ki Emerald, The Stolen Bride Cy 
fs 


Tapi bukannya keluar Max malah semakin masuk ke 
dalam dan duduk dengan santai di sofa. 


Emerald menatap Max dengan kesal merasa sangat 
ingin membunuh seseorang malam ini dan kebetulan tersedia 
dua korban di sana. Dirinya hanya perlu memilih saja yang 
mana yang ingin ia bunuh terlebih dahulu. 


Dengan kesal Emerald kembali ke dapur dan tak 
menggubris keberadaan Max. Saat sampai di dapur dan 
melihat wajah Luke, dirinya malah semakin kesal. 


“Kenapa kalian berdua memilih hari yang sama untuk 
menganggu hidupku?” tanya Emerald marah pada Luke. 


“Apa kamu baik-baik saja?” 
“Laki-laki yang menculikku ada di sini. Mungkin aku 


akan menelepon polisi saja agar mengusir kalian berdua dari 
hadapanku sebelum aku membunuh kalian karena kesal.” 


Dengan cepat Luke keluar dari sana dan dirinya sedikit 
tercengang saat melihat siapa laki-laki yang sudah menculik 
Emerald. 


Max yang melihat Luke keluar dari dapur seketika 
merasa sangat marah dan dirinya balas menatap Luke. Mereka 
berdua hanya saling menatap dalam diam hingga Emerald 
muncul dari sana dan menatap mereka berdua dengan kesal. 


“Jadi secepat itu kamu berpaling dari rasa cintamu 
padaku?!” geram Max. 
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Emerald menatap Max terbelalak bingung dan 
kemudian menatap Luke yang tak membantunya sama sekali, 
hanya terdiam di sana memperhatikan mereka berdua. Hingga 
Emerald menyadari jika Max pasti mengira Luke adalah 
kekasihnya. 


Luke kemudian berjalan menghampiri Emerald 
kemudian menariknya kembali ke dapur. 


“Apa kamu ingin menyingkirkannya dari rumahmu?” 
Emerald menatap Luke dan tak mengerti maksudnya. 
“Apa maksudmu?” 


“Aku akan membantumu menyingkirkannya jika itu 
yang kamu inginkan.” 


“Dengan cara apa? Berkelahi dengannya? 
Menyeretnya? Aku tak yakin hal itu akan berhasil.” 


“Jika aku berhasil apa kamu akan memberikanku 
kesempatan untuk menebus semuanya dan memperbaiki 
hubungan kita?” 


“Ya,” ujar Emerald karena ia lebih tak ingin melihat 
wajah Max daripada Luke saat ini. Selain itu ia takut Max akan 
tahu jika ia mengandung anaknya karena mungkin laki-laki itu 
akan memintanya mengugurkan kandungannya. Ia yakin saat 
ini Max belum menyadari perutnya yang sedikit membuncit. 


Luke kemudian menarik lengan Emerald agar 
mengikutinya. 


l6l Yessy Lie 


Sa as oso Sul. 


- 


3, = Na Cp 


Te Emerald, The Stolen Bride Cy 
E 


“Apa yang Anda inginkan dengan datang ke rumah 
kekasihku, Mr. Lykalos?” 


Emerald hanya bisa menatap Luke ternganga 
mendengar ucapannya. Dirinya semakin terkejut saat Luke 
menariknya ke dalam pelukannya dan merengkuh bahunya 
dengan erat ke dadanya. 


“Apa dia kekasihmu?” tanya Max menatap Emerald. 
“Ya,” ujar Emerald mengikuti sandiwara Luke. 


“Jadi ungkapan cintamu padaku hanya kebohongan 
saja?” tanya Max dingin. 


Emerald melepaskan diri dari dekapan Luke kemudian 
menjauh dari sana berbalik menatap bunga yang ada di nakas. 


“Cintaku padamu padam saat aku tahu jika aku hanya 
pion di dalam rencana balas dendammu," sinis Emerald sangat 
ingin kembali menyakiti Max tapi ia tak berani memandang 
Max karena ucapannya barusan adalah kebohongan dan ia tak 
ingin Max sampai mengetahui kebodohannya jika ia masih 
mencintai laki-laki itu meski sudah begitu tersakiti. 


“Bisakah Anda meninggalkan kami berdua?” tanya Max 
tajam pada Luke. 


“Aku tak akan meninggalkan kekasihku bersama Anda. 
Aku tahu apa yang sudah kamu lakukan padanya.” 


“Jadi kamu takut dia akan kembali ke dalam 
pelukanku?” 
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Luke mengenggam tangannya dengan erat hingga 
akhirnya ia tak tahan lagi dan mendekati Max kemudian 
mendaratkan tinju di wajahnya. 


“Bajingan!” teriak Luke. 


Max yang tak terima kembali meninju balik Luke 
hingga mereka saling memukul saat itu. 


“Berhenti!” jerit Emerald kesal dan dirinya lega saat 
mereka berhenti. 


Emerald menahan dada Luke dan mendorongnya 
menjauh dari Max. 


“Setelah kita berbicara apa Anda akan pergi dari sini?” 
tanya Emerald pada Max. 


“Ya.” 


Emerald kemudian menatap Luke dan memohon 
dengan kedua matanya hingga laki-laki itu kemudian masuk ke 


dapur. 

“Sekarang katakan,” ujar Emerald saat mereka tinggal 
berdua. 

“Apa kamu mencintainya?” 

“Itu bukan urusan Anda.” 

“Menikahlah denganku!” 

Tawa lolos dari bibir Emerald mendengarnya, “Pergi!” 
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Emerald terbelalak saat Max malah berjalan 
menghampirinya hingga ia terjebak di nakas. 


“Kamu hanya boleh menjadi milikku, Emerald,” 
bisiknya di hadapan Emerald. “Aku tahu kalau diriku adalah 
laki-laki pertama untukmu.” 


“Sayangnya Anda salah karena jika Anda lupa aku 
sudah menikah tapi tidak lagi dan semua itu berkat Anda,” sinis 
Emerald. 


“Dan Anda juga tidak akan menjadi yang terakhir 
untukku,” sambung Emerald benci. 


“Apa Anda pikir aku akan terus patah hati dan begitu 
menderita hingga tak akan mau bersama laki-laki lain atau 
tidak akan menikah selamanya karena begitu mencintai 
Anda?” tanya Emerald sinis. “Jangan bermimpi!” 


Dengan marah Max menangkup dagu Emerald 
kemudian memagut bibirnya dengan perlahan. Emerald 
mencoba mendorong Max tapi kemudian laki-laki itu malah 
menarik pinggangnya hingga merapat padanya. 


Seketika Max menghentikan ciumannya saat 
merasakan perut Emerald yang menghalanginya. 


“Kamu hamil? Apakah ini anakku?” tanya Max tak 
percaya. 


“Bukan,” ujar Emerald ketakutan karena tak ingin Max 
tahu yang sebenarnya. 


“Jauhkan tanganmu dari tubuhnya!” geram Luke. 
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Emerald hanya bisa terdiam di sana dan tak mau 
mengatakan apa-apa lagi. Yang ia inginkan hanyalah Max 
segera pergi dari hadapannya dan ia tak peduli bagaimana 
caranya. 


“Jadi itu anaknya?” 
Emerald terdiam tak ingin menjawab pertanyaan Max. 


“Jaga dia baik-baik dan jika kamu menyakitinya maka 
aku akan kembali untuk merebutnya darimu,” ujar Max pada 
Luke dan berlalu dari sana. 


Air mata menuruni pipi Emerald saat mendengar pintu 
depan rumahnya yang ditutup oleh Max. Ia tak bisa 
membendung air matanya karena merasakan kembali semua 
rasa sakit itu tak menyangka Max masih begitu ingin balas 
dendam hingga sudi menikahinya. 


Luke menghampiri Emerald dan merengkuhnya ke 
dalam pelukannya. 


“Maaf karena tak pernah ada untukmu selama ini.” 
“Pergilah, Luke! Aku mohon!” 

“Aku menagih janjimu.” 

“Apa?” 


“Memberikanku kesempatan untuk memperbaiki 
hubungan kita.” 


Emerald menatap Luke ragu tapi dirinya sadar jika ia 
harus menepati janjinya sebab Luke sudah membantunya 
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dalam menghadapi Max dan mengusir laki-laki itu dari 
rumahnya. 


“Baiklah, tapi jika kamu menyakitiku lagi, maka jangan 
ganggu aku lagi selamanya." 


"Deal" jawab Luke. "Baiklah aku pamit dulu." 
Emerald hanya menganggukkan kepalanya. 


"Makan malamnya sangat lezat. Besok aku akan 
menjemputmu untuk menebus makan malammu yang sudah 
aku habiskan,” ujar Luke saat sampai di depan pintu 
apartemen Emerald. 


"Tidak perlu. Aku membuat lebih, jadi kamu tidak 
menghabiskannya." 


"Emerald, kamu sudah berjanji akan memberikanku 
kesempatan." 


"Baiklah," jawab Emerald kemudian. 


"Terima kasih! Aku tidak akan mengecewakanmu," 
ucap Luke sambil memeluk Emerald yang seketika langsung 
kaku tapi dia pura-pura tak tahu dan mengecup kepalanya 
pelan. Dirinya menyesal karena selama ini sudah bersikap 
begitu jahat pada Emerald. 


"Aku tahu jika aku sedikit terlambat tapi aku berjanji 
akan melindungimu mulai hari ini." 


Emerald hanya bisa menatap dengan mata berkaca- 
kaca pada laki-laki di hadapannya. Dia masih tidak berani 
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membuat dirinya percaya. Bagaimanapun laki-laki ini sudah 
mengecewakannya selama enam tahun dan ia tidak berani 
berharap banyak karena ia merasa mungkin saja saat dia sudah 
mendapatkan apa yang dia mau atau mendapatkan tujuannya 
yang tidak Emerald ketahui maka Luke akan kembali 
menendangnya dari hidupnya. 


"Baiklah sampai jumpa besok." 
"Ya." 


"Maukah kamu memanggilku seperti saat pertama 
kamu ke kantorku dulu?” 


Emerald kembali menatap kedua mata Luke. "Mungkin 
suatu hari," ucap Emerald ragu. 


"Ya, aku akan menantikan hari itu. Jaga dirimu baik- 
baik." Dan Luke pergi ke mobilnya dengan perasaan lega dan 
senang. 


kkk 


Max segera pulang kembali ke Yunani saat tahu 
Emerald sudah mengandung anak dari pria lain. Sesaat dirinya 
sempat ingin merebut Emerald dari Luke Manning karena 
bahkan dia berhasil merebut Emerald dari suaminya jadi dia 
yakin akan bisa merebutnya dari kekasihnya. 


Kemudian dia menyadarkan dirinya jika dia tidak 
sekejam itu hingga memisahkan seorang anak dari ayahnya. 
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Max kemudian menenggelamkan dirinya dalam 
pekerjaan dan berusaha melupakan Emerald selamanya dari 
hidupnya. 


Apa yang dikatakan Alesia benar. Jika dia akan 
menyesali semuanya dan saat ini dia benar-benar menyesali 
semuanya. Menyesali kenapa ia terlambat menyadari jika 
dirinya mencintai Emerald. 
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Emerald sedang menunggu dengan gelisah. Dia sudah 
berganti pakaian sejak tadi. Dirinya tidak ingin berharap tapi 
dia tidak bisa mengendalikannya. Luke sudah terlambat lima 
menit dari waktu yang dijanjikannya. Sepertinya aku harus 
siap untuk dikecewakan lagi. Tanpa bisa ia tahan air mata 
mengalir di kedua pipinya. 


Harusnya dia tahu Luke tidak mungkin serius akan 
menerimanya di dalam hidupnya. Bagaimanapun Luke 
membencinya dan menganggap dirinya tidak sederajat 
dengannya. 


Ia kemudian masuk ke dalam kamarnya dan menangis 
tersedu-sedu. Ia sudah biasa dikecewakan dan harusnya 
dirinya sudah kebal tapi ternyata tidak. Sudah sejak semalam 
ia menangis, menangisi pertemuannya kembali dengan Max 
tapi ternyata air matanya belum habis sama sekali sebab ia 
masih mampu menangis saat ini. 


Ting...tong...ting...tong.... 


"Sebentar," jawab Emerald dengan suara yang serak. 
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Ia menghapus air matanya dan dengan perlahan 
membuka pintu. Tadi ia sudah menelpon layanan makanan. 
Jadi itu pasti makanannya yang datang. 


Saat Emerald membuka pintu, air matanya kembali 
turun dengan deras dan dirinya mulai terisak. 


"Ada apa? Apakah dia kembali datang dan 
menyakitimu?" 


"Tidak, dia tak kembali kemari. Aku hanya mengira jika 
kamu tidak akan datang," isak Emerald. 


"Maafkan aku. Aku terlambat, aku pasti akan datang, 
aku tidak main-main dengan apa yang aku katakan kemarin. 
Kemarilah." 


Emerald kemudian masuk ke dalam pelukan Luke dan 
menumpahkan semua kekecewaannya selama ini. 


Luke membelai rambutnya dan dirinya mulai sangat 
menyayanginya. 


"Maafkan aku, aku berjanji tidak akan 
mengecewakanmu lagi." 


"Aku takut aku akan terluka lagi, dulu aku begitu 
bahagia karena ternyata aku memilikimu, hingga aku bahkan 
hapal di luar kepala nomor telepon kantormu dan hampir 
setiap hari aku mencoba meneleponmu tapi aku menutupnya 
saat sekretarismu mengangkatnya, kemudian aku 
memberanikan diri menemuimu di kantor. Tapi—” air mata 
Emerald semakin deras. 
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"Tapi kamu membenciku, dan memanggilku sama 
seperti semua orang yaitu anak haram. Sejak itulah aku tidak 
pernah ingin berharap banyak lagi tapi aku tidak bisa 
mencegah diriku berharap,” ungkap Emerald akan luka di 
hatinya. 


"Jadi Luke, jika kamu ingin menghancurkan hatiku lagi, 
lakukanlah sekarang, jangan di saat aku benar-benar 
menyayangimu. Aku mohon, pergilah jika kamu hanya berniat 
ingin menyakitiku. Aku sudah sangat lelah, aku tidak akan 
sanggup menerima lagi rasa sakit ini. Laki-laki yang aku cintai 
hanya memanfaatkanku untuk balas dendam dan jika ternyata 
kamu juga ingin balas dendam karena apa yang dilakukan 
ibuku. Sebaiknya kamu bunuh saja aku sekarang,” isak 
Emerald pedih. 


Luke hanya terdiam tak menyangka jika sedalam itu 
luka yang sudah dia torehkan pada wanita di hadapannya. 


"Maafkan aku, dulu aku membencimu karena aku 
mengira jika dia lebih menyayangimu dan merasa kamu sudah 
merebut semuanya dariku tapi sekarang aku sudah tahu 
kebenarannya," jelas Luke. 


Emerald tertawa sedih mendengarnya. 


"Aku tidak tahu semua itu selama ini. Aku rasa kita 
sebenarnya sama-sama menderita. Kita bicarakan lagi lain kali, 
sebaiknya kita berangkat sekarang jika masih ingin makan 
malam," sambung Luke. 
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Kemudian saat akan pergi, makanan yang Emerald 
pesan datang jadi dia hanya memasukkannya ke dalam rumah 
saja. Dia dan Luke berangkat ke restoran terdekat. 


"Apa ini?" tanya Emerald saat makanan tiba di 
hadapannya ketika mereka sudah sampai di restoran dan 
memesan makanan. 


"Steak, cobalah." 


"Tapi aku tidak mau, aku merasa ingin muntah 
melihatnya. Bisakah tolong kamu memesan makanan yang 
lain," pinta Emerald. 


"Baiklah." Dan Luke kembali memanggil pelayan 
hingga berkali-kali dia memesan makanan tidak ada yang 
Emerald inginkan. 


"Baiklah, katakan apa yang kamu inginkan?" tanya 
Luke mulai gusar. 


"Aku tidak tahu, Kakak," ucap Emerald spontan. 


Sesaat Luke terpana karena Emerald memanggilnya 
kakak. Jadi dia mengusap kepala gadis itu dengan sayang. 
Andai dia melakukan semua ini dari dulu, mungkin hidupnya 
tidak akan begitu kesepian. 


"Baiklah, pesanlah apa yang kamu mau." 
"Aku mau puding." 
"Apa itu akan membuatmu kenyang?" 


"Tapi hanya itu yang aku inginkan." 
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"Baiklah aku menyerah, aku harus menuruti kemauan 
keponakanku tentu saja." 


"Keponakan?" tanya Emerald. 
"Ya, anakmu adalah keponakanku." 
"Oh ..." Emerald tersenyum dengan sangat gembira. 


Setelah selesai makan, Luke kemudian mengantar 
Emerald pulang. 


"Telepon aku jika kamu butuh sesuatu," ucap Luke saat 
sampai di depan rumah Emerald. 


"Ya," jawab Emerald. Dirinya terbiasa mengurus 
semuanya sendiri jika ia bisa, ia tidak akan menghubungi Luke 
jika tidak benar-benar penting. 


"Lain kali aku akan datang lagi atau maukah kamu 
tinggal bersamaku?" 


"Tidak, Kakak. Aku tidak terbiasa tinggal di tempatmu, 
lagi pula tempatmu letaknya sangat jauh dari tempat kerjaku." 


"Mungkin kamu tidak usah bekerja lagi saja. Aku akan 
membiayai hidupmu dan anakmu, lagi pula ada bagianmu di 
perusahaan." 


"Tidak, Kak. Aku terbiasa membiayai diriku sendiri 
sejak Mama meninggal." 


"Maafkan aku, itu salahku." 
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"Itu bukan salahmu tapi aku berterima kasih karena 
kamu mengajarkanku untuk hidup mandiri, selain itu aku tidak 
menginginkan harta dari laki-laki itu." 


"Meski kamu tidak menginginkannya tapi itu tetap 
milikmu dan aku menyesal kenapa tidak berusaha 
mengenalmu sejak dulu." 


"Mungkin waktu itu kita belum saatnya berbaikkan." 


"Aku akan mengumumkan pada dunia jika kamu 
adikku dan agar kamu bisa menyandang nama Manning.” 


“Jangan lakukan itu, Kak, karena aku tak 
menginginkannya.” 


“Tapi kamu berhak.” 


“Aku tidak mau, berjanjilah Kakak tak akan 
mengumumkannya dan biarkan semua ini menjadi rahasia 
keluarga kita seperti selama ini.” 


"Kita bicarakan lagi suatu hari mungkin saat itu kamu 
akan berubah pikiran. Bagaimana kandunganmu? Apakah 
keponakanku sehat-sehat saja?" tanya Luke sambil menyentuh 
perut Emerald. 


"Ya, dia sangat sehat." 
"Apa dia ayah dari bayimu?” 
“Siapa?” 


“Maximos Lykalos.” 
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Emerald diam tak menjawab pertanyaan Luke karena 
bagaimanapun mereka baru saja berbaikan dan dirinya tak 
yakin apa laki-laki itu memang serius dengan keinginannya 
atau masih ingin menyakitinya. 


“Tidak perlu menjawabnya jika kamu tidak mau tapi 
aku harap suatu hari kamu akhirnya akan memercayaiku. 
Baiklah, aku pulang dulu," pamit Luke dan kembali menarik 
Emerald ke dalam pelukannya. 


"Maafkan aku karena menolakmu selama ini." 
"Ya." 


Luke kemudian melepaskan pelukannya dan berjalan 
meninggalkan rumah Emerald tapi dia berbalik dan menatap 
sebentar pada Emerald. Dia merasa sangat ingin membawa 
Emerald pulang agar bisa memberikan kemewahan yang dulu 
diambilnya. Sekarang dia baru menyesali semuanya karena 
tanpa dia sadari, dirinya berubah sama seperti ayahnya. 
Untung saja Tuhan membuka matanya lebih cepat hingga dia 
tidak terjerumus lebih dalam yang akan membuat dirinya sama 
persis seperti tua bangka itu. 

Emerald masuk ke dalam rumah kembali saat Luke 
pergi. Ia seolah sedang bermimpi dan jika ini memang mimpi, 
ia tidak ingin terbangun karena sejak dulu ia begitu 
menginginkan seorang Kakak di dalam hidupnya. 


Ya, Luke adalah kakak tirinya yang selama ini 
membencinya. Mereka bersaudara karena memiliki ayah yang 
sama tapi ibu yang berbeda. 
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Hari ini Emerald mempunyai janji untuk bertemu 
dengan Luke dan juga seseorang yang ingin bertemu 
dengannya tapi Luke tidak mau memberitahukannya siapa. 
Emerald senang akhirnya dirinya dan Luke benar-benar bisa 
menjadi kakak-adik yang sebenarnya dan ternyata Luke 
memang ingin berbaikan dengannya bukan hanya berusaha 
menyakitinya. 


Saat ini bayi Emerald sudah berusia tujuh bulan. Bayi 
perempuan dengan mata biru seperti Max, mata biru Laut 
Aegea. Setiap menatap mata anaknya maka akan selalu 
membuat Emerald ingat akan laki-laki itu. 


"Ayo, Aneesa, kita harus bersiap-siap, sebentar lagi Om 
Luke akan datang menjemput kita." 


Saat ini Emerald dan anaknya sudah tidak tinggal di 
Coventry lagi. Dia pindah ke London agar bisa lebih dekat 
dengan Luke. Kakaknya memaksanya walaupun dia tidak ingin 
tapi saat Emerald tidak mau pindah, dia mengancam akan 
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pindah ke rumah Emerald hingga mau tidak mau ia terpaksa 
menuruti keinginannya. 


la juga sudah membuka toko perhiasannya sendiri, 
walau sebenarnya Luke yang membukakannya untuknya tapi 
ia sudah memberitahukan Luke kalau akan mengembalikan 
semuanya saat memiliki uang lebih dan Luke menolak dengan 
mengatakan jika itu memang miliknya. 


Ting...tong...ting...tong... 


"Kakak," panggil Emerald saat sudah membuka pintu 
apartemennya. 


"Halo, keponakan Om yang cantik," ucap Luke sambil 
langsung menggendong Aneesa. “Apa kamu sudah siap?" 


"Ya. Aku sudah tidak sabar ingin bertemu dengan 
seseorang itu, Kakak membuatku sangat penasaran, apa dia 
kekasih Kakak?" tanya Emerald. 


"Bukan," jawab Luke pada Emerald dan tetap tidak 
memberitahukan padanya siapa orang yang ingin bertemu 
dengannya. "Ayo kita berangkat." 


Emerald kemudian mengunci pintu apartemennya dan 
mengikuti Luke yang menggendong Aneesa. 


"Apa Kakak tidak akan memberitahukannya padaku?" 


"Tidak, kamu akan tahu saat sudah bertemu dengannya 
dan aku harap kalian akan bisa akur meski tidak akrab karena 
kalian berdua termasuk orang-orang terpenting dalam 
hidupku." 
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Emerald semakin penasaran mendengar ucapan 
Luke. Apakah Kak Luke akan memperkenalkanku dengan 
wanita yang digosipkan dengannya di majalah kemarin? 


Kemarin Emerald membaca majalah di mana 
terpampang foto Luke bersama seorang wanita yang dikatakan 
jika dialah alasan Luke Manning yang biasanya playboyhingga 
bisa bertobat. Mereka bahkan digosipkan akan segera 
menikah. 


Luke mengajak Emerald dan Aneesa di restoran 
mewah di St. James's. Dia sudah memesan tempat itu sejak 
kemarin. Luke sudah tidak sabar untuk sampai di sana dan dia 
berharap setelah ini Emerald akan mau tinggal di rumahnya. 
Saat sampai di sana, Emerald meletakkan bayinya di baby 
chair yang disediakan restoran itu. 


"Kak, aku penasaran apa Kakak memang akan menikah 
dengan wanita di majalah itu? Siapa namanya Tamara bukan?" 


"Tidak, jika kamu memang sangat ingin tahu, aku sudah 
dijodohkan sejak aku berumur 8 tahun tapi aku baru 
mengetahuinya 4 tahun yang lalu, ayah kita yang sekarat 
dengan senang hati memberitahukannya padaku," ujar Luke 
dengan wajah datarnya. Meski mereka semakin dekat tapi saat 
bersama Luke, Emerald tahu jika kakaknya itu sangat susah 
untuk tersenyum. 


"Oh..." 
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Setelah menunggu selama lima menit. Seorang 
perempuan paruh baya yang masih terlihat cantik diusianya 
dengan rambut berwarna cokelat yang sudah memutih di 
beberapa bagian dan tatapan lembut meneduhkan 
menghampiri mereka dan Emerald semakin penasaran ingin 
tahu siapa wanita ini. 


"Halo, maaf aku sedikit terlambat." 


"Halo, apakah Tante yang ingin bertemu denganku? 
Apakah aku mengenal Tante?" tanya Emerald penasaran. 


Wanita itu menyunggingkan senyum yang sangat 
lembut, "Kamu pasti Emerald. Kenalkan aku Arabel Manning." 


Emerald mengerinyitkan dahinya saat mendengar 
nama wanita itu dan kemudian Emerald menatap bingung 
pada Luke. 


"Mama," sapa Luke pada wanita itu dan Emerald 
terbelalak ngeri seolah-olah sedang melihat hantu sebab yang 
ia tahu adalah Mama Luke harusnya sudah meninggal tujuh 
tahun yang lalu tapi ternyata wanita itu masih tampak sangat 
sehat sekarang ini. 


"Apa Kakak sedang mempermainkanku?" tanya 
Emerald sedikit terluka karena jika wanita ini memang istri 
pertama ayahnya itu berarti Luke mempermainkannya dengan 
mempertemukan mereka karena ia yakin jika Arabel Manning 
tidak mungkin akan mau bertemu dengan anak dari simpanan 
suaminya dan hasil dari perselingkuhan suaminya. 
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Emerald kemudian bangun dari kursinya dan akan 
mengambil Aneesa saat tidak ada jawaban dari Luke. 


"Duduklah, Emerald!” pinta Arabel. 


Sejenak Emerald hanya menatap wanita itu tapi 
kemudian ia memutuskan untuk duduk sebab bisa mendengar 
ketegasan di dalam suara wanita itu. 


"Aku yang meminta Luke mempertemukan kita." 


"Kenapa? Apa Tante ingin balas dendam padaku 
karena mamaku sudah menjadi simpanan suami Tante?" tanya 
Emerald curiga meski ia tahu jika dirinya sudah tidak sopan. 


Arabel kemudian hanya tersenyum mendengar 
pertanyaan Emerald dan kemudian dia mengenggam tangan 
Emerald. "Tidak, kamu salah paham, aku hanya ingin 
mengenalmu, aku sangat tahu jika ibumu sudah menderita 
menggantikanku, aku tahu dengan kelainan yang diderita oleh 
Victor. Maaf jika kamu sudah begitu menderita selama ini." 


"Apa maksud, Tante? Dan maaf jika aku lancang." 


"Aku tahu jika kamu putri Victor dan aku juga sejak 
lama sudah menganggapmu seperti putriku sendiri." 


"Tapi bagaimana itu mungkin? Karena dulu Kak Luke 
bahkan begitu membenciku dan bagaimana mungkin Tante 
malah langsung menerimaku." 


“Itu karena Luke tidak tahu apa yang sudah kamu dan 
ibumu alami karena menjadi milik Victor Manning." 
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Emerald bisa melihat ketulusan di kedua mata wanita 
itu tapi ia masih merasa ragu dan Emerald menatap Luke yang 
sejak tadi hanya diam di tempatnya. 


"Aku akan menceritakan kisah lengkap keluarga kita 
suatu hari nanti pada kalian tapi tidak sekarang karena cerita 
itu akan membutuhkan waktu yang lama. Jadi Emerald maukah 
kamu menjadi putriku?" 


"Apa Tante akan memberikan waktu padaku untuk 
memikirkannya? Karena ini terlalu sulit untuk aku putuskan 
sekarang sebab aku merasa aku tidak pantas menjadi anak 
Tante karena mamaku sudah merebut suami Tante." 


"Baiklah Tante akan memberikanmu waktu untuk 
memikirkannya dan mamamu sama sekali tidak merebut 
suami Tante tapi malah sangat menolong Tante bahkan Tante 
berhutang sangat banyak pada mamamu dan dengan 
menjadikanmu putriku, Tante akan merasa sangat bahagia." 


Emerald semakin penasaran mendengar ucapan 
wanita itu tapi ia tahu jika mereka tidak mungkin 
membicarakannya di tempat umum. Kemudian mereka makan 
dalam diam untuk merayakan pertemuan ini. 


Arabel kemudian pamit ke kamar kecil dan tinggallah 
Emerald bersama Luke berdua saja. 


"Kenapa Kakak tidak memberitahuku?" 


"Karena jika aku memberitahumu, kamu pasti tidak 
akan mau ikut." 
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"Bajingan!" teriak sebuah suara laki-laki yang 
mendekat pada mereka. 


Kejadiannya begitu cepat hingga bahkan Emerald tidak 
sadar apa yang terjadi tapi Luke sudah jatuh di lantai karena 
dipukuli oleh seseorang. 


"Apa yang Anda lakukan?!" teriak Emerald. 


Betapa Emerald terkejut, saat laki-laki itu berpaling 
menghadapnya. 


"Max! " 


"Aku sengaja merelakanmu kembali bersamanya satu 
tahun yang lalu karena tidak ingin merusak kebahagiaanmu 
dan memisahkan anakmu dari ayahnya tapi ternyata dia malah 
akan menikah dengan wanita lain." 


Emerald menatap Max bingung apa maksudnya laki- 
laki itu merelakannya. Bukannya harusnya dia bahagia karena 
bisa menyingkirkannya dengan mudah. 


Luke sudah bangun dari lantai dan bersiap-siap untuk 
berkelahi. 


"Untuk apalagi kamu datang ke sini Maximos Lykalos! 
Kehadiranmu tak diinginkan di sini!” bentak Luke meninju 
balik Max. 


Emerald tidak tahu harus berbuat apa dan ia hanya 
menggendong Aneesa dan menjauh dari mereka. 
Bagaimanapun ini restoran mewah dan apa yang sudah 
mereka lakukan sungguh memalukan. Hingga akhirnya kedua 
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pria itu dilerai oleh security di restoran itu dan Emerald bisa 
bernapas lega. Dirinya tak menduga ternyata kedua orang itu 
bukannya berteman baik seperti ucapannya tapi malah 
bermusuhan karena setiap bertemu selalu saja berkelahi. 


"Apa yang terjadi di sini?" tanya Arabel shock saat 
kembali dari kamar kecil. 


"Dua banteng sedang mengamuk, Tante," ucap 
Emerald. 


Arabel mendekat padanya, "Apa dia ayah anakmu? 
Tante bisa melihat kemiripannya." 


Emerald menganggukkan kepala dan Arabel mengerti 
situasinya. Arabel mengenali laki-laki yang saat ini sedang 
berkelahi dengan Luke. Laki-laki itu adalah Maximos Lykalos 
dan Arabel tahu jika Maximos pasti mengira Luke dan Emerald 
mempunyai hubungan hingga dia marah karena gosip yang 
mengatakan jika Luke akan menikah dengan wanita lain jadi 
Maximos menganggap Luke menduakan Emerald. 


Oh... ini akan sangat menarik, senyum Arabel. 


"Pergilah, Maximos Lykalos karena kamu bukanlah 
siapa-siapa Emerald sedangkan aku merupakan keluarganya," 
ucap Luke sengaja mengejek Max. 


"Berengsek!" teriak Max kembali berusaha melepaskan 
dirinya dari pegangan erat para penjaga keamanan. 


Arabel sangat ingin tertawa saat ini. 
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"Jika Anda tidak bisa mengontrol diri Anda, Mr. 
Lykalos, kami terpaksa membawa Anda ke pihak yang 
berwajib," ucap Manager restoran tersebut karena dia 
mengenali siapa laki-laki ini. Dirinya sungguh tidak mengerti, 
dua orang yang begitu berpengaruh berada di restorannya 
hanya untuk berkelahi. 


Tiba-tiba Max mengalihkan tatapannya pada Emerald 
hingga ia merasa seperti tikus yang terperangkap. 


"Lepaskan aku! Aku janji tidak akan membuat 
keributan lagi." 


"Baiklah." 


Kemudian Max dilepaskan. Setelah terbebas dia 
mendekat pada Emerald dan mengenggam lengannya agar 
mengikutinya. 

"Jika kamu membawanya aku akan membunuhmu!" 
teriak Luke. 


Arabel menyentuh lengan Luke, "Ssttt ... biarkan 
mereka menyelesaikan masalah mereka. Mama bisa melihat 
jika mereka saling mencintai." 


"Tapi Ma, aku sudah berjanji untuk melindungi 
Emerald." 


"Jika laki-laki itu menyakiti Emerald lagi, Mama yang 
akan membantumu memberikan pelajaran padanya karena 
Mama juga tidak terima jika dia menyakiti putri Mama," ucap 
Arabel kejam. 
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Max tidak memedulikan teriakan Luke, dia terus 
membawa Emerald bersamanya. 


“Aku sudah pernah menyuruhmu menjaganya baik- 
baik karena jika tidak aku akan merebutnya darimu,” ucapnya 
pada Luke kemudian menarik Emerald keluar dari restoran itu 
meski wanita itu memberontak. 


"Apa yang Anda inginkan, Mr. Lykalos?" 


Max tetap diam dan tidak mengatakan apa-apa pada 
Emerald. 


"Aku tidak mau ikut denganmu,” ucap Emerald 
frustrasi sambil memeluk Aneesa. 


Untung saja saat keributan terjadi Aneesa malah 
tertidur di dalam pelukannya. Jika tidak mungkin dia akan 
sangat terkejut. 


"Kamu tidak punya pilihan." 


"Apalagi yang Anda inginkan Anda sudah 
mendapatkan semua yang Anda mau. Jadi biarkan hidupku 
tenang." 


"Belum semua yang aku inginkan sudah aku dapatkan." 


Emerald hanya menatap Max marah karena tak tahu 
apa yang masih laki-laki itu inginkan darinya. Sudah satu tahun 
ia tidak melihatnya. Emerald bisa melihat kalau Max sepertinya 
semakin kurus sejak terakhir ia melihatnya dan bahkan 
terlihat sangat berantakkan. Apa terjadi sesuatu pada Alesia? 
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"Ya, dia baik-baik saja, dia akan segera bertunangan, 


aku sudah menjodohkannya dengan rekan bisnisku." 


"Apa?!" tanya Emerald tidak percaya karena dia tahu 
Alesia mencintai Damaris, begitu pula sebaliknya. Lantas apa 
yang terjadi sebenarnya? 


Max menghentikan kendaraannya di sebuah hotel 
mewah. 


"Ke mana kamu akan membawaku?" 

"Ke hotel tempat aku menginap." 

"Untuk apa?" 

"Kita harus berbicara." 

"Tidak ada yang perlu kita bicarakan lagi." 


Max membuka pintu kemudi dan saat turun dia segera 
membuka pintu penumpang dan menarik Emerald untuk 
mengikutinya. Semua orang melihat mereka dan Emerald 
berusaha sebisa mungkin menyembunyikan wajahnya. 


Max membawa Emerald masuk ke dalam lift dan saat 
sampai di lantai yang dia tuju, dia kembali menyeret lengan 
Emerald untuk mengikutinya. Emerald tidak punya pilihan, ia 
tidak mau bertengkar dengan Max karena saat ini Anessa 
sedang tidur. Ia tidak mau anaknya bangun dan menjadi 
ketakutan. 
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Saat memasuki kamar hotel, Max menarik Emerald 
untuk masuk bersamanya. 


"Aku ingin mandi dulu. Duduklah di mana pun yang 
kamu mau," ujar Max. 


Emerald kemudian membaringkan anaknya di ranjang 
sambil menunggu Max selesai mandi. Saat Max keluar dari 
kamar mandi, ia menahan dirinya sekuat tenaga agar tidak 
bergegas menghampiri laki-laki itu, gairahnya seketika bangkit 
saat melihat laki-laki itu keluar hanya memakai handuk. 


Ia memaksakan dirinya berpaling dari dada Max yang 
menggiurkan, "Katakan apa yang ingin kamu bicarakan dan 
bisakah kamu berpakaian?" tanya Emerald. 


"Tentu," ucap Max. 
Emerald lega saat laki-laki itu sudah berpakaian. 


Tapi kelegaannya berubah menjadi kepanikan saat 
laki-laki itu malah berjalan mendekat padanya hingga Emerald 
melangkah mundur dan terpojok di nakas kamar itu. 


"Ikutlah bersamaku dan tinggalkan laki-laki itu?" 
"Siapa?" tanya Emerald bingung. 
"Luke Manning." 


Emerald tahu jika Max masih mengira kalau Luke 
adalah kekasihnya dan ia sama sekali tidak ingin 
mengoreksinya. Lagipula tidak mungkin ia tak menyadarinya 
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jika mereka memang menjadi kekasih sudah selama ini kenapa 
mereka tidak menikah-menikah sampai sekarang. 


Saat Luke memulai sandiwara ini waktu itu, ia sangat 
ingin tertawa sewaktu Luke mengatakan jika ia kekasihnya. 
Mereka berhubungan darah jadi tentu saja hal itu mustahil tapi 
ia menyadari Max tak tahu akan hal itu bahkan hingga saat ini 
dan Emerald akan memanfaatkan hal itu untuk mengusir Max 
dari hidupnya seperti sebelumnya. Ia tahu Max hanya terobsesi 
padanya hingga tak bisa melepaskannya hingga sekarang. 


"Tidak, aku mencintainya." 
"Tidak bisakah kamu kembali mencintaiku?" 


"Untuk apa? Agar kamu bisa menyakitiku lagi atau 
kamu masih ingin balas dendam?" 


Max semakin mendekat pada Emerald hingga mulut 
mereka hanya berjarak beberapa centi saja. 


"Karena aku menginginkanmu, sejak kehilanganmu 
dan mengira selamanya tak akan bisa memilikimu, tiada hari 
tanpa aku menginginkanmu dan merindukanmu hingga 
rasanya hatiku akan meledak karena semua perasaan itu." 


Emerald hanya terdiam mendengar semua perkataan 
Max. Dirinya hanya bisa pasrah saat Max memagut bibirnya 
dan meraih pinggangnya ke dalam pelukannya. 


Mereka baru berhenti saat mendengar suara dari arah 
ranjang dan Max melepaskan Emerald. 
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Degup jantung Emerald berdetak sangat cepat, saat 
Max menciumnya dan meraihnya ke dalam pelukannya. Ia 
sangat merindukan Max. Tubuh dan hatinya ikut berbahagia 
saat bisa kembali berada di dekat Max. 


Sampai kemudian Max menghentikan ciumannya saat 
mendengar suara dari ranjang dan Emerald memucat 
mendengarnya. Semoga dia tidak menyadarinya. 


Saat ini Aneesa sudah bangun dan duduk di atas 
ranjang menatap mereka. Emerald bisa melihat Max 
menghampir Aneesa. 


"Dia sangat cantik. Berapa usianya?" 
"Tujuh bulan." 

"Siapa namanya?" 

"Aneesa." 


Emerald bisa melihat Aneesa yang mengulurkan 
tangan meminta Max menggendongnya sambil mengoceh tidak 
jelas. 


"Apa yang dia inginkan?" tanya Max menatap Emerald. 
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"Dia memintamu menggendongnya." 


Max kemudian meraih Aneesa dan membawanya ke 
dalam pelukannya. 


"Matanya sangat biru seperti Laut Aegea." 


Emerald semakin memucat mendengarnya dan ia tahu 
saat Max sudah menyadari semuanya. 


"Apa dia anakku, Emerald?!" geram Max. 


"Dan jangan coba-coba berbohong karena aku tahu 
warna matamu hijau dan warna mata Luke Manning cokelat. 
Jadi ini pasti bukan anak Luke Manning," ujar Max. 


"Bukan, dia memang bukan anak Luke tapi anak 
Alden.” 


Max meletakkan Aneesa di ranjang dan dengan cepat 
menghampiri Emerald. 


"Sudah aku katakan jangan berbohong Emerald!" 
geram Max marah di telinga Emerald dan kembali 
memerangkapnya di nakas. 


Kemudian Max mengeluarkan sesuatu dari sakunya 
dan memperlihatkannya pada Emerald. "Alden tidak pernah 
menyentuhmu bukan? Dan akulah yang pertama bagimu." 


Emerald menatap secarik kain yang Max perlihatkan 
padanya. Sepertinya laki-laki ini sudah gila, hingga 
membawanya ke mana-mana. 
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"Katakan padaku bagaimana mungkin dirimu masih 
perawan padahal sudah berbulan madu? Dan jawab dengan 
jujur apakah Aneesa anakku?" 


"Alden meninggalkanku sendirian di kamar saat malam 
pengantin kami dan tidak kembali hingga keesokan harinya 
sampai kamu menculikku. Aku tidak tahu dia pergi ke mana 
dan ya Aneesa anakmu," ucap Emerald akhirnya memilih 
bersikap jujur. 


Seketika tubuh Max menjadi kaku. 


"Dan kamu merahasiakannya dariku, membawanya 
pergi dan mengambilnya dariku!” hardik Max marah. 


Emerald ketakutan karena ia kembali teringat kalau 
ayahnya dulu akan marah seperti ini sesaat sebelum 
memukulnya, hingga tanpa ia sadari air mata mengalir di 
kedua pipinya dan dengan panik ia mencoba menjauh dari 
Max. Dirinya memukul dada Max agar membiarkannya 
menjauh. 


"Kita belum selesai bicara dan aku tidak akan 
membiarkanmu ke mana-mana!” ujarnya marah 


Air mata Emerald turun semakin deras bahkan dirinya 
mulai terisak tak terkendali. "Please ...” pinta Emerald 
ketakutan. 


Max menangkupkan tangan pada dagu Emerald dan 
menatap kedua matanya. Dia bisa melihat ketakutan di kedua 
mata itu. Ada apa dengan Emerald? Saat di Yunani, dia tidak 
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pernah begitu ketakutan walaupun saat aku marah. Max 
kemudian melepaskannya karena tidak ingin wanita itu 
semakin ketakutan. 


Emerald bergegas masuk ke dalam kamar mandi dan 
bersembunyi di sana. 


Sejak menerima Luke di dalam hidupnya, Emerald 
memang jadi mudah ketakutan karena semakin sering teringat 
akan ayahnya. Ia berharap kebaikan Luke akan bisa 
menyembuhkannya. Ia tahu Luke tidak seperti ayah mereka 
karena itulah ia mencoba bertahan. 


Max menggendong Aneesa sambil menunggu Emerald 
keluar dari sana. 


Beberapa saat kemudian pintu kamar mandi terbuka 
dan Emerald sudah bisa menguasai dirinya sendiri. 


"Aku tidak tahu kalau aku hamil saat pergi dari Yunani. 
Aku baru mengetahuinya saat sudah sampai di sini." 


"Tapi saat aku tahu kamu membohongiku hingga aku 
mengira jika kamu mengandung anak Luke Manning! Kenapa 
kamu melakukan hal itu? Kenapa kamu tidak memberitahuku 
yang sebenarnya?!” geram Max pelan sambil kembali 
meletakkan Aneesa di ranjang. Dia merasa sangat kesal karena 
terpaksa berbicara pelan pada Emerald. Padahal saat ini dia 
sangat ingin meledakkan sesuatu tapi dia tidak ingin Aneesa 
mengalami trauma karena melihat mereka bertengkar. 
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“Untuk apa? Agar kamu bisa membalas dendam? Agar 
kamu bisa menolak bertanggung jawab dan kemudian 
berharap aku akan bunuh diri juga? Atau agar kamu bisa 
memaksaku mengugurkannya karena bukankah kamu jijik 
padaku dan aku yakin kamu juga akan jijik memiliki anak 
dariku.” 


"Sebejat itukah pikiranmu tentangku?" 


"Apa yang kamu harap untuk aku pikirkan jika sejak 
pertama semua sikapmu hanyalah sandiwara dan aku 
memercayai semuanya dengan sepenuh hati," ucap Emerald 
dengan perlahan. 


"Tapi tenang saja, Mr. Lykalos, apa pun yang kamu 
lakukan tidak akan membuatku percaya lagi hingga tidak akan 
menyakitiku lagi. Sekarang katakan apa yang kamu inginkan 
dengan berada di Inggris dan kembali mengangguku?” 


Max menatap kedua mata Emerald dan bisa melihat 
tatapan Emerald padanya tidak seperti dulu lagi. Jika aku 
mengatakan mencintainya sekarang maka dia tidak akan 
percaya. Aku harus mencari cara lain. 


“Aku ingin kita menikah, Aneesa butuh seorang ayah." 


“Tidak semua anak membutuhkan ayahnya," ucap 
Emerald getir. 


“Tapi aku ingin dia sah menjadi anakku karena aku 
tidak ingin orang-orang memanggilnya anak haram." 
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Sesaat bara kemarahan terpancar di kedua mata 
Emerald. 


"Apa ada yang salah dengan anak haram? Para anak 
haram tidak meminta untuk dilahirkan sebagai anak haram 
dan mereka juga ciptaan Tuhan sama seperti semua orang. Jadi 
hanya karena tidak memiliki seorang ayah, pantaskah mereka 
dikucilkan?" 


"Aneesa memiliki seorang ayah." 


"Ayah yang tanpa sengaja membuatnya tercipta hanya 
untuk balas dendam," ujar Emerald sinis. 


"Baiklah, kita akan bertemu di pengadilan kalau 
begitu." 


"Silakan saja, aku akan menceritakan jika kamu 
menculik dan menyekapku kemudian memberikan obat 
perangsang padaku agar bisa menodaiku saat aku tidak sadar." 


"Hati-hati, koakla mou, bukan aku yang memasukkan 
obat itu jika kamu ingat. Aku hanya mencoba menolongmu saat 
kamu terus memohon-mohon dan aku hampir mati karena 
kehabisan tenaga malam itu setelah akhirnya sepuluh kali kita 
bercinta kamu baru tenang dan tertidur." 


Wajah Emerald merona merah karenanya dan 
memalingkan wajahnya menolak menatap Max. 


"Apa kamu benar-benar ingin kita bertemu di 
pengadilan? Yang aku tahu kamu tidak memiliki uang untuk 
itu." 
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"Luke akan membantuku," ucap Emerald marah. 


"Apa kamu akan tetap bersama laki-laki itu saat sudah 
tahu kalau dia akan menikahi wanita lain?” 


"Itu bukan urusanmu." 


"Itu menjadi urusanku jika kalian melakukan itu saat 
anakku bersama kalian. Apakah dia menolak menikahimu dan 
menjadikanmu simpanannya karena kamu melahirkan 
anakku?” 


Terdengar gedoran di pintu jadi mereka berhenti 
bicara. Saat Max membuka pintu dirinya langsung terjatuh ke 
lantai karena seseorang memukulnya. 


"Ayo, Emerald, gendong Aneesa. Kita pergi dari sini." 


"Jika kamu pergi dari sini, kita akan bertemu di 
pengadilan untuk memperebutkan hak asuh Aneesa!" 


"Dan aku akan membantunya," ujar Luke sambil 
membawa Emerald yang menggendong Aneesa keluar dari 
sana. 


Saat mereka berada di lobi hotel. Luke baru berhenti 
menyeret Emerald. Tadi dia bergegas mencari Emerald setelah 
mengantarkan Arabel pulang sebab Arabel tidak akan 
mengizinkannya ke sini jika tahu. 


"Apa kamu baik-baik saja? Dia tidak menyakitimu 
bukan?" 


"Ya, aku baik-baik saja." 
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"Aku pikir aku akan terlambat melindungimu lagi," ujar 
Luke sambil menarik Emerald ke dalam pelukannya dan 
mengecup kepalanya. 


Max sangat marah ketika melihat kemesraan kedua 
orang itu. Dengan cepat tadi dia bermaksud menyusul mereka 
tapi malah harus melihat semua ini. Sepertinya dia tidak akan 
bisa mengancam Emerald untuk menikah dengannya 
menggunakan pengadilan, dia harus mencari cara lain karena 
bukan hanya bayinya saja yang dia inginkan tapi dia juga 
menginginkan Emerald untuk dirinya sendiri tapi selama Luke 
berada di dekat Emerald, hal itu mustahil. 


"Ayo, aku antar kamu pulang," ucap Luke. 
Saat di dalam mobil mereka mulai bicara lagi. 
"Jadi apa dia memang papanya Aneesa?" 


"Iya,” jawab Emerald meski ia tahu Luke sudah tahu 
sejak satu tahun lalu tapi ia memang belum memastikannya 
pada Luke. 


Luke tersenyum sedikit saat mendengarnya hingga 
Emerald mengira jika ia salah lihat, "Kamu memang penuh 
kejutan Emerald." 


"Apa maksud, Kakak?" 


"Bahkan seorang Maximos  Lykalos takluk 
terhadapmu." 


"Apa Kakak mengenalnya?" 
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"Semua orang di dunia bisnis mengenalnya. Bahkan 
orang biasa mungkin juga akan mengenalnya." 


"Apa dia seterkenal itu?" 


"Dia pemilik Attikan Airlines, maskapai terbesar di 
Yunani. Tentu saja dia terkenal." 


Emerald membelalakkan matanya dengan terkejut. Ia 
tidak tahu itu, Emerald mengira Max hanya seorang pengusaha 
biasa yang kebetulan sangat kaya. 


Pantas saja jika dia bahkan memiliki kapal yatch yang 
terbuat dari berlian. 


"Jika kita melawannya di pengadilan apa kita akan 
menang, Kak?" 


"Kakak juga tidak tahu tapi hal itu tidak akan 
membuatku bangkrut dan seharusnya kamu akan menang 
karena sebagai ibunya kamu lebih berhak atas hak asuh 
anakmu, apalagi kalian tidak pernah menikah." 


"Dia ingin aku menikah dengannya, hanya agar Aneesa 
memiliki seorang ayah. Sedangkan sesuai pengalamanku, tidak 
semua anak membutuhkan seorang ayah." 


Luke hanya bisa menatap Emerald. Dia tahu yang 
dimaksud Emerald adalah dirinya sendiri. 


Saat sampai di depan rumahnya, Emerald bergegas 
turun dan dengan cepat masuk ke dalam rumah. 


"Apa kamu baik-baik saja, Emerald?" 
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"Ya, aku baik-baik saja. Aku hanya merasa lelah dan 
ingin istirahat. Terima kasih Kak untuk hari ini." 


"Itu sudah kewajibanku. Kabari aku jika kamu 
mendapatkan surat panggilan dari pengadilan." 


"Baik, Kak." 


"Mungkin aku akan pergi ke New York selama 
beberapa minggu karena aku sedang mengurus pembukaan 
hotel baruku di sana. Jadi jika kamu mendapatkan surat itu, 
kamu harus segera menghubungiku dan aku akan langsung 
pulang untuk membantumu," ucap Luke. 


"Baik, Kak. Jangan cemas aku akan langsung 
menghubungi Kakak saat mendapatkan surat itu." 


"Baiklah, aku pamit dulu karena harus mengejar 
pesawatku setelah ini." 


"Hmmm, hati-hati di jalan, Kak." 


Setelah kepergian Luke, Emerald mengurus bayinya 
dan saat anak itu sudah tertidur, Emerald baru memikirkan 
semuanya lagi. Perlahan air mata menetes lagi di kedua 
pipinya. Laki-laki itu masih tidak mencintainya dan saat ini 
hanya Aneesa saja yang dia inginkan. 
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Sudah dua minggu Emerald menunggu panggilan 
pengadilan untuknya, tapi tidak pernah 
mendapatkannya. Apakah Max mengurungkan niatnya dan 
sudah kembali ke Yunani? 


Ia tidak tahu jika benar seperti itu apakah harus 
merasa senang atau sedih. Sejak hari itu ia tidak bisa tidur 
dengan tenang dan tidak bisa bekerja dengan tenang. Setiap 
saat ia merasa Max sedang mengawasinya tapi hal itu tidak 
mungkin karena yang Max inginkan hanya anak mereka saja. 


Hari ini pekerjaan Emerald selesai lebih lama, jadi saat 
ini ia pulang sudah larut. Berkat Luke, ia tidak harus 
menitipkan anaknya di tempat lain. Ia menyewa baby 
sitterkhusus saat sedang bekerja saja. Jika di rumah dan 
sedang tidak bekerja, ia akan mengurus anaknya sendiri. 


Luke sudah lama tidak berkunjung karena sedang 
sibuk mengurus pembukaan hotel barunya di New York 
walaupun kadang dia akan pulang tapi dia tidak sempat 
mampir dan hanya meneleponnya saja untuk bertanya. 


Selesai mengurus Aneesa, Emerald meletakkan 
bayinya di box bayi yang ada di kamarnya, jadi ia bisa mandi. 
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Saat sudah selesai mandi, ia keluar hanya memakai 
handuk dan betapa terkejut dirinya saat ternyata di sana sudah 
ada Max. Bagaimana caranya laki-laki ini masuk kemari? 


"Apa yang kamu lakukan di sini? Aku kira kamu sudah 
kembali ke Yunani." 


"Tidak semudah itu aku akan melepaskan kalian." 


Max berjalan mendekat pada Emerald, dirinya sangat 
tergoda saat Emerald keluar dari kamar mandi dengan air yang 
berkilauan di kulitnya. 


"Kamu mau apa, Max?" 
"Merasakan dirimu sekali lagi." 
"Aku akan berteriak." 


"Berteriak penuh gairah maksudmu? Seperti saat kita 
bercinta dulu." 


Wajah Emerald kembali merona merah. 


Max kemudian meraih Emerald ke dalam pelukannya 
dan menciumnya dengan rasa rindu yang dalam hingga 
Emerald kewalahan untuk menolaknya dan akhirnya Emerald 
membalas ciuman itu. 


"Maafkan aku," ucap Max menatap mata Emerald, saat 
akhirnya melepaskan bibirnya. 


Kemudian sebuah sapu tangan ditempelkan di hidung 
Emerald. Mata Emerald hanya bisa terbelalak ngeri saat 
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menyadari apa yang sebenarnya terjadi karena ia pernah 
mengalami ini. 


Tidak! Apa Max akan membawa Aneesa pergi 
dariku? batin Emerald sebelum kesadarannya menghilang. 


KKK 


Max sudah merencanakan ini sejak lama. Sejak melihat 
Emerald dan Luke di lobi. Dia sengaja mencari waktu yang 
tepat, waktu saat Luke sangat sibuk hingga tidak akan 
mencegah apa yang ingin dilakukannya. 

Max sudah menyewa seorang baby sitteruntuk 
mengurus Aneesa. Setelah Emerald pingsan, dia memakaikan 
baju padanya dan menyuruh orang suruhannya membawa 
Emerald ke dalam mobil. Hanya ini satu-satunya cara dia bisa 
membawa Emerald bersamanya. 


Max kemudian menemui Aneesa. 


"Halo, anak Papa yang cantik, kita akan jalan-jalan, 
apakah kamu mau ikut?” 


Saat melihat Max, Aneesa langsung mengangkat tangan 
meminta dirinya digendong. Max senang sekali melihatnya. 


Kemudian saat sudah membereskan semuanya 
termasuk keperluan Aneesa dan meninggalkan surat untuk 
Luke agar dia tidak curiga. Max naik ke mobil dan pergi dari 
sana. 
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Sesampai mereka di bandara, dia meminta orang- 
orangnya memasukkan Emerald di pesawat pribadinya dan 
menaruh Emerald di kamar pribadinya. 


"Akhirnya kita bersama lagi, koukla mou dan kali ini 
aku tidak akan membiarkanmu melarikan diri dariku lagi," 
ucap Max menatap wajah wanita yang dicintainya. 


Setelah mengucapkan itu, Max meninggalkan Emerald 
di sana dan melihat anaknya. Karena Emerald tidak sadarkan 
diri, Max membantu mengurus anaknya, untung saja Aneesa 
tidak rewel, jadi perjalanan mereka lumayan lancar. Bahkan 
dia tidur di ranjang bersama Emerald sambil memeluk anak 
mereka yang juga ikut tertidur. 


Setelah tidak tidur hampir seminggu karena 
merencanakan penculikan ini, akhirnya hari ini dia bisa tidur 
nyenyak. Dia tidak perlu takut Emerald akan bangun karena 
dia sudah meminta dokter memberikan obat bius yang bisa 
bertahan selama enam jam. Hanya enam jam yang dia 
butuhkan untuk membawa Emerald ke tempat yang ditujunya. 


Akhirnya mereka tiba di Athena setelah melalui 
penerbangan selama 4 jam. Dengan hati-hati Max meminta 
orang-orangnya membawa Emerald karena dia tidak ingin 
orang curiga dan tidak ingin Emerald terluka sedangkan 
dirinya menggendong Aneesa yang merasa penasaran melihat 
sekeliling tempat yang terasa baru baginya. 
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Satu jam kemudian, dia bisa lega karena mereka sudah 
sampai tempat tujuan dan Emerald tidak akan bisa pergi 
darinya lagi. 


KKK 


Emerald kembali bangun dan meregangkan tubuhnya. 
Saat dia ingat dengan cepat dia mengangkat tubuhnya untuk 
bangun dan duduk. 


"Aneesa!" jerit Emerald. 


Pintu terbuka dan Max masuk ke dalam kamar. 
Emerald menatap tajam laki-laki itu. Dia merasa sangat marah. 


"Di mana Aneesa, Max?! Kamu tidak bisa melakukan ini 
padaku!" 


"Dia aman di kamar yang lain." 


"Apa maksudmu? Jadi kamu tidak membawanya pergi 
dariku?" 


"Aku tidak sejahat itu, Emerald. Memisahkanmu dari 
anak kita." 


“Lalu? Kenapa kamu membiusku?" 
"Agar aku bisa membawamu pergi dengan mudah." 


Emerald baru menyadari jika saat ini dia tidak berada 
di kamarnya lagi. Emerald merasa mengenali tempat ini. 


"Kenapa kamu membawaku ke sini, Max?" 


"Agar kamu tidak bisa lari lagi dariku." 
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"Kenapa harus di yatchini? Dan apakah itu artinya 
kamu menculikku dan membawaku ke Yunani lagi?" 


"Ya. " 


"Ada apa denganmu? Apa kamu belum selesai balas 
dendam? Aku tidak punya hubungan apa-apa lagi dengan 
Alden, jadi percuma saja kamu membalasnya lewat diriku." 


"Aku tidak peduli lagi dengan laki-laki itu. Yang aku 
inginkan hanya kamu dan anakku. Aku ingin kita menikah." 


"Tidak, aku tidak mau menikah denganmu." 
"Apa karena Luke Manning?" 


Emerald diam saja karena merasa tidak wajib 
menjelaskannya pada Max sebab Max bukan siapa-siapanya 
dan tak akan menjadi siapa-siapanya. Lagipula Emerald tidak 
ingin orang lain tahu kalau Luke adalah kakaknya, dia tidak 
mau semua orang akan mencemoohnya atau menatap kasihan 
padanya. 


Max mengeretakan giginya karena Emerald tidak 
menjawab pertanyaannya. Apa yang aku pikirkan benar. 
Emerald tidak mau menikah denganku karena Luke Manning. 
Padahal bahkan laki-laki itu akan menikah dengan wanita 
lain tapi Emerald masih mencintainya. 


Max mendekat pada Emerald dan mengangkat dagu 
wanita itu hingga mendongak padanya. 


"Aku akan membuatmu lupa pada laki-laki itu dan 
hanya mencintaiku." 
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Aku memang masih mencintaimu, Max. Tapi kamu 
masih tidak mencintaiku. 


"Aku ingin bertemu Aneesa." 
"Dia sedang tidur." 
"Tapi aku ingin melihat dia." 


"Apa kamu pikir aku membohongimu?" tanya Max dan 
menatap tajam pada Emerald. 


"Mungkin, bukankah selama ini hanya kebohongan 
yang kamu katakan padaku dan mungkin bahkan semua 
perbuatanmu juga ucapanmu hanya kebohongan saja." 


"Tidak semuanya kebohongan, koukla mou. Aku 
memang benar-benar menginginkanmu. Apa kamu ingin 
bukti?" 


Emerald menatap kedua mata Max dan ya ia bisa 
melihat gairah untuknya di sana tapi ia tidak mau 
menyerahkan tubuhnya lagi karena sama saja ia akan 
menyerahkan hatinya lagi untuk laki-laki ini. 


"Tidak. Semua laki-laki akan tetap bergairah asalkan 
wanita itu cantik dan seksi tapi saat aku sudah tua, aku yakin 
Anda akan segera mencari yang baru, Mr. Lykalos dan aku 
tidak ingin terluka untuk kedua kalinya," ucap Emerald sambil 
tersenyum. 


"Baiklah, jika aku tidak boleh melihat Aneesa. Mungkin 
aku bisa berenang saja di laut," sambungnya. 
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Emerald kemudian menuju lemari baju dan melihat- 
lihat baju renang yang disediakan untuknya. Semua baju 
renang di sana tertutup, berlengan panjang dan celana 
panjang. Ia tahu jika Max pasti sengaja. Mau tidak mau ia 
memilihkan satu baju yang tidak terlalu mencekiknya. 


"Apa kamu tidak menyediakan baju lain untukku selain 
yang panjang semua?" 


"Tidak. Aku hanya akan menyediakan yang tertutup 
semua untukmu karena aku tidak akan membiarkan laki-laki 
lain melihat sejengkal pun kulitmu saat air menetes dari 
kulitmu." 


"Kamu sungguh tidak masuk akal. Aku mengira saat itu 
kamu marah karena tubuh kotorku memakai pakaian Aneesa. 
Sekarang kamu menggunakan alasan ini lagi. Kamu memang 
diktator, hanya ingin orang lain mengikuti kemauanmu saja 
bukan sebaliknya," ucap Emerald sebelum masuk ke dalam 
kamar mandi untuk berganti pakaian. 


Saat keluar dari kamar mandi, Emerald langsung 
menuju keluar dan masuk ke dalam air. Saat ini yacht mereka 
sedang berhenti di tengah laut karena itulah Emerald 
memutuskan untuk berenang saja. 


Ia mengapung di atas air menikmati waktunya sampai 
tiba-tiba dirinya ditarik ke dalam air hingga membuat ia jadi 
panik. Apa ada hiu di sini? 
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"Arghhh!" teriak Emerald panik saat pikiran itu 
menghampirinya tapi kemudian ia merasakan sebuah tangan 
memeluk pinggangnya. 


Max tertawa lepas saat keluar dari air karena begitu 
kesal ia memukul dada Max yang telanjang terus menerus. 


"Tidak lucu!" bentak Emerald kesal tapi Max masih 
terus tertawa lepas tanpa bisa menghentikannya. Sesaat 
Emerald terdiam dan berhenti memukul Max. Dirinya 
terpesona melihat tawa Max yang lepas untuk pertama kalinya 
hingga akhirnya Max menyadari tatapan Emerald dan berhenti 
tertawa. Tatapan mereka terpaku satu sama lain. 


Max kemudian menarik Emerald ke dalam pelukannya. 


"Aku merindukanmu," ucap Max kemudian memagut 
bibir Emerald. 


"Hidupku hampa tanpa kehadiranmu," ucap Max lagi 
dan kembali memagut bibir Emerald. 


"Jangan tinggalkan aku lagi, Agapi Mou,” ucap Max 
memeluk erat tubuh Emerald. 


Emerald mengerinyitkan dahinya tanda tidak mengerti 
apa arti panggilan baru Max padanya. 


"Aku tahu kamu hanya mencoba merayuku karena 
kehilangan kehangatan di ranjang saja, Max. Kamu bisa 
menemukan wanita lain yang pasti akan sangat bersedia 
menghangatkanmu dan ingat kamu jijik menyentuhku, jadi 
jangan sentuh aku lagi, hanya karena Alden tidak 
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menyentuhku, hal itu tidak membuat perbedaan untukku, yang 
aku tahu saat kita bercinta selama ini, kamu merasa sangat 
jijik," ujar Emerald dan berenang kembali ke kapal 
meninggalkan Max sendirian. 


Max hanya bisa menatap saja saat Emerald menjauh. 
Apa yang harus aku lakukan agar kamu tidak membenciku 
lagi? Dan bisa memaafkan perbuatanku padamu. 


208 Yessy Lie 


& g 


sM. 


P 


Emerald, The Stolen Bride 


Saat sampai kembali di dalam kamar ia masuk ke dalam 
kamar mandi dan menguncinya. Walaupun kata-kata Max tadi 
hanya untuk mencoba merayunya lagi tapi sesaat ia ingin 
memercayainya. Ia sangat ingin memeluk erat Max seperti 
yang sering dilakukannya dulu tapi dirinya ingat jika Max 
merasa jijik padanya. 


Perlahan air matanya mengalir, kenapa Max kembali 
membawaku ke Yunani? batinnya sedih. Karena ia tidak ingin 
kembali ke sini sebab semua kenangan saat dirinya begitu 
bahagia kembali menghantuinya dan Emerald kembali merasa 
hancur karena tahu semua kebahagiaan itu hanyalah 
kebohongan belaka. 


Ia bisa mendengar saat pintu dibuka yang menjadi 
pertanda jika Max pasti juga sudah kembali dan saat ini ia sama 
sekali tidak ingin bertemu dengannya. 


Ia kemudian membuka bajunya dan membilas 
tubuhnya. Dirinya sengaja menunggu di dalam selama 
mungkin agar Max keluar dari kamar. 


Ting... tong... ting... tong... 
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Emerald tahu jika itu suara Max. Ia mencoba lebih 
mendekat ke pintu agar bisa mendengar lebih jelas. 


"Dia sangat rewel, Tuan. Sepertinya dia mencari 
mamanya.” 


"Baiklah, berikan padaku." 
"Baik, Tuan.” 


Saat mendengar itu semua, bergegas Emerald keluar 
dari kamar mandi. Bagaimanapun sudah beberapa jam 
anaknya tidak bertemu dengannya. Aneesa langsung berurai 
air mata dan meminta Emerald menggendongnya saat 
melihatnya. 


"Maafkan Mama, Sayang,” lirih Emerald memeluk dan 
mendekap buah hatinya. 


Emerald kemudian menatap Max karena laki-laki itu 
tidak juga keluar. 


"Apa?" 


"Aku mau menyusuinya, Max. Jadi bisakah kamu 
menunggu di luar?" 


"Untuk apa? Aku sudah pernah melihatnya.” 
"Max! " 


Max malah masuk ke kamar mandi tanpa menutup 
pintu dan membuka semua pakaiannya. Emerald begitu 
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terkejut hingga dengan spontan ia membalikkan tubuhnya dan 
berjalan ke arah ranjang untuk menyusui Aneesa. 


Saat sedang menyusui Aneesa, Max keluar dari kamar 
mandi tanpa apa pun yang menutupinya dan Emerald bisa 
melihat bukti gairah Max yang menegang. Kehangatan 
langsung menjalari di pipi Emerald dan dengan cepat ia 
berpaling. 


Ia tersentak kaget saat tiba-tiba Max sudah berada di 
hadapannya dan duduk di sana, dirinya bersyukur karena Max 
sudah berpakaian dan Max menatap antusias putrinya yang 
sedang menyusui. 


Rona merah semakin menjalari pipi Emerald saat 
menyadari jika Max menatap payudaranya. Jadi ia 
menutupinya dengan tangannya. 


"Biarkan, aku ingin melihatnya, hal ini tampak sangat 
indah. Apakah terasa sakit?" 


"Tidak." 


Max terus memperhatikannya dengan rasa penasaran 
hingga membuat Emerald salah tingkah dibuatnya. 


"Besok aku akan pergi ke bar di kota, apa kamu mau 


ikut?" 

"Apakah boleh?" 

"Ya." 

"Bagaimana dengan Aneesa?" 
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"Kita bisa menitipkannya sebentar pada baby sitter." 
"Baiklah." 


"Makanlah jika kamu sudah selesai," ujar Max dan pergi 
meninggalkannya. 


Emerald sedikit aneh karena Max mengizinkannya 
ikut, apa Max tidak takut aku melarikan diri? Tapi dia pasti 
tahu aku tidak akan pergi tanpa Aneesa. 


Setelah Aneesa selesai menyusui, ia membaringkannya 
di box bayi yang menempel di dinding kapal yang Max 
sediakan. 


Kemudian ia makan, makanan yang sudah disediakan 
oleh koki kapal ini. Saat selesai makan ia berjalan di geledak 
kapal. Dia menemukan Max di sana sedang menelepon 
seseorang. 


Saat dulu Emerald belum mengetahui jika semua itu 
hanya kebohongan, dirinya sangat bahagia bersama Max di 
sini. Emerald kembali mengingat semua itu dan bagaimana 
mereka bercinta setelah melihat sunset 


Ia termenung memandang laut di kejauhan, laut yang 
sangat biru. Jika Max mencintainya dirinya akan sangat suka 
tinggal di sini. 

Berhentilah berhayal Emerald, yang Max inginkan 
hanya anak kalian saja. Bukan yang lainnya dan jika dia 
menginginkanmu, itu juga hanya untuk menghangatkan 
ranjangnya. 
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Emerald memutuskan masuk ke dalam dan tidur agar 
ia tidak selalu berharap hal yang tidak mungkin. 


KKK 


Keesokan harinya ia terbangun dengan Max yang 
berada di sisinya memeluk tubuhnya. Ia bahkan tidak 
menyadari saat Max masuk dan tidur bersamanya. Pantas saja 
ia bisa tidur dengan sangat nyenyak karena berada di dalam 
dekapan Max selalu bisa membuatnya tidur dengan lelap. 


Emerald kembali memejamkan matanya agar bisa 
menikmati ini semua lebih lama karena belum ingin ini 
berakhir. 


"Apa kamu sudah bangun?" tanya Max. 


Ia tidak menjawab agar Max tidak tahu jika ia sudah 
bangun. Tiba-tiba rasa nikmat menjalari telinganya karena 
Max menciumi dan mengigitnya. Kemudian Max mulai 
menuruni lehernya dan mengecup bahunya perlahan sebelum 
mengigitnya pelan. 


Emerald membuka matanya karena tidak ingin Max 
melakukan hal yang lebih jauh. Kemudian ia berbalik dan 
menghadap kepada Max dan menatapnya. 


"Pagi, agapi mou," sapa Max sambil tersenyum dan 
mengecup bibir Emerald. 


"Apa artinya itu? Sejak kemarin kamu memanggilku 
dengan sebutan itu." 
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"Bukan apa-apa. Ayo, kita bersiap-siap untuk pergi ke 
kota dan kamu harus menyiapkan makanan untuk Aneesa 
sebelum kita pergi," ujar Max dan kemudian masuk ke dalam 
kamar mandi. 


"Aku ingin menelepon Alesia, apakah boleh?" 


"Tentu saja. Kamu bisa memakai ponselku tapi 
sebaiknya setelah kita pulang dari bar." 


"Baiklah." 


"Itu kamu bisa membawanya sekalian," ujar Max 
sambil menunjuk ponselnya. 


Saat Emerald sudah mandi mereka segera menuju kota 
untuk sarapan terlebih dahulu. Beberapa pengawal mengikuti 
mereka dan sisanya tinggal di kapal. 


Selesai sarapan mereka masuk ke sebuah bar biasa. 
Tidak ada yang spesial dari tempat ini hingga ia tidak tahu 
kenapa mereka ke sini. Tiba-tiba dari dalam keluar beberapa 
gadis dan mulai menyentuh dada dan bahu Max. Laki-laki itu 
tidak menolak ataupun menyambutnya tapi Emerald mulai 
mengerti jika Max pasti berusaha membuatnya cemburu. Ia 
dengan sabar duduk di sebuah kursi yang jauh dari Max. 


Akhirnya kesabaran Emerald habis saat seorang gadis 
duduk di pangkuan Max, dengan kesal dia keluar dari sana. 


Saat sampai di luar, Emerald bisa melihat beberapa 
pengawal mengikutinya karena takut ia kabur tapi yang ia 
inginkan saat ini bukanlah kabur hanya ingin membunuh 
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seseorang dan ia memilih kembali ke kapal saja untuk 
menelepon Alesia. 


"Halo, Kak Max, apa yang Kakak lakukan meneleponku 
di saat sedang berlibur?” 


"Alesia," panggil Emerald. 

"Emerald?! "teriak Alesia histeris. 

"Iya, ini aku." 

"Bagaimana caranya ponsel Kakak bisa berada 
padamu?" 


“Panjang ceritanya, yang pasti kakakmu menculikku 
lagi dan menahanku di kapal dan saat ini aku sangat kesal 
padanya. Dia sengaja mengajakku ke bar di kota hanya agar 
aku cemburu. Sedangkan aku memakai baju renang seksi saja 
tidak diizinkannya. Apa kamu tahu? Semua baju renang yang 
dia sediakan untukku berlengan panjang dan dengan celana 
panjang juga." 


"Apa kamu tahu sebabnya? Karena Kakak tidak pernah 
seperti itu kepada kami." 


"Dia mengatakan tidak ingin laki-laki melihat kulitku 
yang meneteskan air. Kakakmu sungguh tidak masuk akal." 


"Oh ... oh, aku tahu. Kamu bisa membalas dendam 
padanya " 


"Tapi bagaimana caranya? Aku tidak sudi jika harus 
membiarkan laki-laki meraba-raba tubuhku." 
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"Tenang saja, tidak perlu seperti itu. Tunggu aku di 
sana. Sebentar lagi aku akan datang menghampirimu. 


"Ya, terima kasih." 


KKK 


Emerald merasa sangat gelisah selesai menelepon 
Alesia. Kecemburuannya tidak bisa hilang karena Max belum 
juga kembali. Setengah jam kemudian Max belum juga kembali 
tapi ia terselamatkan dengan kedatangan Alesia yang diantar 
oleh Damaris yang bersikap dingin seperti biasa dan Emerald 
ingat perkataan Max yang ingin menjodohkan Alesia. Apakah 
mereka akan baik-baik saja? 


"Alesia." 


"Emerald, aku tidak menyangka kalau kita akan 
bertemu lagi." 


"Ya, aku juga. Aku merindukanmu." 
"Aku juga." 


"Ayo, aku perkenalkan kamu pada seseorang," ajak 
Emerald sambil menarik Alesia masuk ke kamar yang ada di 
sebelah kamarnya. 


"Perkenalkan, Aneesa, keponakanmu." 


Alesia begitu terkejut dan tanpa dia sadari air matanya 
mengalir. 


"Dia sangat mirip, Kak Max." 
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"Kamu tidak memberitahuku jika kamu hamil." 


"Karena aku baru tahu saat sampai di Inggris tapi aku 
takut jika aku mengatakannya pada Max dia akan menolaknya 
hanya agar bisa membalas dendam lebih lanjut." 


"Oh, Emerald, Kak Max tidak akan sejahat itu." 


"Aku tidak tahu harus berpikir apa tentangnya karena 
selama kami bersama ternyata semua itu hanya 
kebohongannya belaka dan aku tidak siap jika harus ditolak 
lagi, seumur hidup aku selalu ditolak seseorang." 


"Aku pikir kamu akan menikah dengan Luke Manning." 
"Tidak. Aku dan dia tidak punya hubungan seperti itu." 
"Lalu?" 

"Eh ... kami hanya berteman." 


Emerald tidak mau Alesia menatap kasihan padanya 
jadi dia memilih tidak mengatakan yang sebenarnya. 


"Oh, baiklah, ayo kita berenang, aku sudah 
membawakan sesuatu untukmu. Tadi aku sengaja membelinya 
untuk kita berdua." 


Alesia menunjukkan satu stel bikini berwarna kuning 
untuknya dan menyodorkannya pada Emerald. 


"Ini milikmu dan ini milikku," ucap Alesia sambil 
mengeluarkan bikini berwarna biru. 
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Emerald menatap Alesia heran. Bukankah dia selalu 
memakai pakaian tertutup, tapi kenapa kali ini tidak, apa dia 
juga ingin membuat seseorang cemburu? 


"Aku dengar Max akan menjodohkanmu?" 
"ya" 
"Dan kamu menerimanya?" 


"Ya. Untuk apa menunggu jika aku akan menjadi 
perawan tua jika terus menunggunya bertindak." 


"Damaris?" 


Seketika wajah Alesia merona merah dan ternyata 
benar tebakan Emerald selama ini, jika mereka berdua saling 
mencintai. 


"Well, baiklah, ayo kita buat mereka menyesal karena 
sudah mengabaikan kita," ucap Emerald. 


Kemudian Emerald mengganti bajunya dan melihat 
pantulan dirinya di cermin dan dengan memberanikan diri ia 
tetap memakainya begitu juga Alesia. Emerald bisa melihat jika 
Alesia sedikit ragu memakainya. 


"Ayo, Alesia, mungkin saja baju ini akan membuat dia 
berani bertindak," ujar Emerald memberi semangat karena 
jika Alesia mundur, maka dia juga akan mundur. 
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Mereka kemudian keluar dari kamar dan menuju 
tempat berjemur di geledak kapal. Dari sudut matanya 
Emerald bisa melihat kemarahan yang berkobar di mata 
Damaris dan ikut senang untuk Alesia. 


Sebelum mulai masuk ke laut mereka memakai 
pelembab tabir surya agar kulit mereka tidak hangus. Saat 
sudah selesai mereka masuk ke dalam laut dan berada di sana 
selama 15 menit. 


Ternyata memakai pakaian seperti ini terasa lebih 
menyenangkan karena bisa merasakan air secara langsung. 


"Aku baru tahu jika akan begitu menyenangkan," ujar 
Alesia saat mereka sudah naik ke atas. 


"Ya, aku juga baru tahu." 
"Apa-apaan ini?!" bentak Max. 
"Halo, Kakak, kami hanya sedang bersenang-senang." 


"Iya, Max aku hanya sedang bersenang-senang dengan 
Alesia. Apa kamu sudah selesai? Jika belum kamu boleh 
kembali ke sana lagi. Aku tidak akan menganggumu," ujar 
Emerald manis. 
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"Damaris!" 

"Ya, Mr. Lykalos." 

"Berikan jasmu pada Alesia dan bawa dia pulang." 
"Tapi, Kak. Aku belum selesai." 


"Kamu sudah selesai!" bentak Max pada Alesia. "Dan 
kamu ganti pakaianmu!" geram Max pada Emerald. 


"Aku juga belum selesai dan kamu tidak bisa 
memaksaku," ujar Emerald dan berjalan ke kursi jemuran. 


Ia menghentikan langkahnya saat Max mencekal 
lengannya, "Lepaskan aku, Max!" 


"Tidak akan!" ujar Max dan menggendong Emerald di 
bahunya. 


"Turunkan aku, Max!" teriak Emerald marah dan 
bergerak-gerak mencoba turun serta memukul punggung Max 
dengan kesal. Emerald juga ingin melampiaskan 
kecemburuannya tadi. 


Saat sampai di kamar mereka, Max berbalik mengunci 
pintu dan kemudian melemparkan Emerald di ranjang. 


"Apa salahku jika aku ingin berenang memakai baju ini, 
Max? Semua baju yang kamu sediakan untukku itu 
membosankan!" teriak Emerald. 


"Salahmu adalah kamu hampir memamerkan seluruh 
tubuhmu." 
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"Itu hakku jika aku ingin memamerkannya, ini 
tubuhku, bukan tubuhmu. Lagi pula para gadis tadi boleh 
menyentuh tubuhmu sesuka mereka. Kenapa aku tidak boleh 
memamerkan tubuhku?!" teriak Emerald kembali 
mengeluarkan isi hatinya. 


"Apa kamu cemburu, Agapi Mou?" 


"Tidak!" tukas Emerald cepat. "Kenapa aku harus 
cemburu? Kamu bebas jika ingin bersama siapa pun. Sekarang 
jika sudah selesai berbicara aku ingin berjemur di bawah sinar 
matahari." 


"Aku tidak akan mengizinkannya!" geram Max. 


"Apa aku salah jika ingin berjemur selama kamu 
mengurungku di sini?!" bentak Emerald marah. 


"Ya, jika kamu memamerkan tubuhmu ke seluruh 
dunia." 


"Kamu tidak masuk akal, Max. Di sini hanya ada kita 
dan para pengawalmu." 


"Dan mereka semua laki-laki." 
"Kamu tidak sedang cemburu, bukan?" 


"Ya, aku sedang cemburu, sangat cemburu buta, kamu 
hanya akan menjadi milikku dan tubuhmu hanya aku yang 
boleh melihatnya." 


Emerald terpana dengan pengakuan Max dan berusaha 
mencari-cari kebohongan di sana. 
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"Apa para gadis itu tidak memuaskanmu? Hingga kamu 
begitu marah?" 


Tiba-tiba Max mengangkat tubuh Emerald dari ranjang 
ke dalam pelukannya dan menekan Emerald pada bukti 
gairahnya. 


Emerald terkesiap saat merasakan bukti gairah Max. 


"Apa kamu merasakannya? Yang aku inginkan hanya 
dirimu dan selalu dirimu, aku tidak menginginkan mereka 
semua. Aku hanya ingin membuatmu cemburu saja untuk 
melihat reaksimu dan meyakinkan diriku jika kamu masih 
mencintaiku." 


Emerald kembali menatap mata Max. Dia ingin 
memercayainya tapi Max sudah pernah sangat 
mengecewakannya hingga ia tidak ingin percaya lagi. 


"Aku tahu kamu sedang menggodaku agar mau 
bercinta denganmu dan kemudian kamu melemparkan hal itu 
padaku kembali, seperti dulu," ujar Emerald sinis. 


"Dan aku ... hmphph,” ucap Emerald tidak beraturan 
saat Max malah memagut bibirnya dengan ganas dan tidak 
memberikannya kesempatan berpaling. Ia mencoba bertahan 
dan tidak tergoda tapi kenikmatan yang menjalar dari 
mulutnya mulai menyebar hingga menyebabkan rasa panas 
mulai muncul dari dalam tubuhnya. 


Tiba-tiba saja bikini bagian atas Emerald sudah 
terlepas. 
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"Max," desah Emerald dan melengkungkan kepalanya 
ke belakang saat Max bergerak menuruni leher jenjangnya. 


Max mengecup, menghisap dan merasakan kulit leher 
Emerald dengan lidahnya, kemudian perlahan dia 
menurunkan Emerald di ranjang dan mulai turun menelusuri 
payudara Emerald yang terpampang bebas di hadapannya. 


Dengan penuh gairah Max mencumbu mereka secara 
bergantian hingga Emerald tidak bisa menahan rintihannya 
dan terus menggelinjangkan tubuhnya. Rintihan-rintihan 
Emerald membuat Max semakin bergairah hingga dia terus 
turun dan turun menelusuri perut Emerald yang rata. 


Di sanalah dulu Emerald mengandung anaknya dan 
dirinya tidak menemaninya. Max mengecup seluruh perut 
Emerald untuk menebusnya jika dia bisa. 


Kemudian Max semakin turun dan turun menuju pusat 
gairah Emerald yang sudah basah. Max melepaskan pakaian 
terakhir Emerald, melebarkan pahanya dan merasakan diri 
Emerald di sana. Semua bagian tubuh Emerald adalah 
miliknya. 


"Max," rintih Emerald saat Max mulai menjilati dirinya. 
Apa yang laki-laki itu lakukan? 


Tapi Emerald tidak berdaya menghentikannya saat 
badai kenikmatan akan menghampirinya. 
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"Max, aku ingin kamu memenuhi diriku," pinta 
Emerald serak sambil mencengkeram sprei. Dia ingin 
mencapai kenikmatan saat Max berada di dalam dirinya. 


"Please." 


Tapi Max bergeming dan terus menikmati Emerald di 
sana hingga dirinya berteriak nikmat dan sampai badai itu 
perlahan meninggalkan Emerald. 


"Aku begitu merindukanmu, Agapi Mou," ucap Max 
menindih Emerald dan mengecup bibirnya. 


“Jika kamu memang merindukanku kenapa kamu tidak 
bercinta denganku?” 


“Aku ingin membuktikan padamu jika bukan hanya 
tubuhmu saja yang aku inginkan. Aku ingin kita menikah dan 
sebelum kita menikah maka aku tak akan bercinta denganmu. 
Aku hanya akan memberikan kenikmatan itu untukmu tanpa 
memintamu memberikan hal itu untukku.” 


Max berguling ke samping karena tidak ingin Emerald 
terluka oleh berat badannya. Max menatap ke samping melihat 
wajah Emerald yang terpejam memikirkan ucapanya. Dia 
membelai lembut pipi Emerald. 


"Maukah kamu menikah denganku?" tanya Max 
lembut. 


Kemudian ia membuka matanya dan menatap Max, 
"Mungkin aku mau jika akan mendapatkan kenikmatan 
sehebat ini setiap harinya," ujar Emerald sambil tersenyum. 
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"Apa pun akan aku berikan jika kamu mau menikah 
denganku, Agapi Mou." 


Emerald menatap Max dan terdiam. 


Haruskah aku memberanikan diriku? Siapkah aku 
untuk patah hati lagi? Tapi jika tidak mencobanya mungkin aku 
tidak akan pernah tahu hasilnya. 


“Termasuk cintamu?" tanya Emerald pelan. Sesaat dia 
merasa takut akan dihina oleh laki-laki itu. 


"Aku tidak perlu memberikan cintaku." 
Hati Emerald kembali terluka mendengarnya. 


"Karena aku sudah mencintaimu, mungkin sejak 
pertama kali melihat fotomu dan kehilanganmu hampir 
membuat aku gila karenanya. Aku sangat menyesal karena 
telah menyakitimu." 


Emerald terperangah saat Max mengatakan jika sudah 
mencintainya. Apakah aku salah dengar? 


Perlahan air mata menetes di kedua pipinya. 


“Baiklah, aku mau menikah denganmu. Dengan syarat 
kamu tidak akan menyakitiku lagi dan akan mencintaiku 
sampai maut memisahkan kita. Janji?" ujar Emerald sambil 
menangis. 


“Aku berjanji, agapi mou. Hanya kamu yang aku cintai 
selamanya," ucap Max dan mencium kedua mata Emerald yang 
meneteskan air mata. 
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"Aku juga mencintaimu, Max." 


Emerald merasa ini semua hanyalah mimpi karena ia 
sungguh tidak menyangka jika Max mencintainya. Sesaat ia 
tidak ingin percaya, karena bisa saja Max kembali 
membohonginya tapi Emerald bisa melihat di kedua mata Max, 
jika laki-laki itu memang mencintainya 


"Berjanjilah, Max. Kamu tidak akan pernah 
menyakitiku lagi?" 


"Aku berjanji, Agapi Mou." 
"Aku percaya padamu," ujar Emerald dan mulai 


tertidur di pelukan Max karena kelelahan. 


"Aku tidak akan mengecewakanmu lagi," bisik Max 
sambil mengecup lembut rambut Emerald dan saat Emerald 
sudah tertidur pulas, dia menelepon beberapa orang untuk 
mengurus pernikahannya. Dia ingin mereka segera menikah, 
karena dirinya sudah tidak sabar ingin menjadikan Emerald 
sebagai miliknya. 
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Sudah satu minggu Luke tidak menghubungi Emerald. 
Dia sangat sibuk hingga tidak punya waktu untuknya, saat ini 
dia bahkan baru saja tiba di kantornya setelah dari New York. 
Luke merasa sangat bersalah. Tiba-tiba telepon di kantornya 
berbunyi. 


"Ya?" 


"Mr. Manning ada seseorang yang menelepon dan 
mengatakan jika dia adalah karyawan Ms. Leandre dan sudah 
sejak kemarin mereka mencari Anda. Apakah Anda mau 
menerimanya?” 


"Ya, sambungkan." 


“Halo, Mr. Manning, saya Sandra, karyawan Ms. 
Leandre, apakah Anda tahu ke mana Ms. Leandre pergi? Karena 
sudah tiga hari dia tidak datang dan kami semua 
mencemaskannya karena dia tidak memberikan kabar apa 


" 


pun. 
"Apakah dia sama sekali tidak menghubungi kalian?" 


"Tidak, Mr. Manning." 
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"Baiklah, aku akan pergi ke rumahnya untuk mencari 
tahu apa yang terjadi." 


"Terima kasih, Mr. Manning.” 


Setelah panggilan telepon terputus, Luke bergegas 
menuju rumah Emerald dan meminta sekretarisnya menunda 
semua rapat. 


Saat sampai di rumah Emerald dia masuk ke dalam 
dengan kunci cadangan yang Emerald berikan untuknya, 
memasukkan kode keamanan yang Emerald beritahukan 
padanya dan rumah Emerald terasa begitu sepi. 


Ke mana mereka pergi? 


Luke berkeliling di dalam rumah dan tidak 
menemukan mereka. Saat akan pergi dirinya melihat sebuah 
surat. 


Luke aku sedang pergi berlibur bersama Aneesa. Jadi 
jangan cemaskan aku. Maafaku tidak sempat menelepon untuk 
mengabarimu. 


Emerald 


Seketika dia tahu jika terjadi sesuatu pada Emerald 
karena adiknya tidak pernah lagi memanggilnya dengan 
panggilan nama. Emerald selalu memanggilnya Kakak sejak 
mereka sudah berbaikan setahun yang lalu. 
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Luke segera menghubungi orang-orang yang biasa dia 
minta mencari keberadaan seseorang. Tiga puluh menit 
kemudian, dia sudah mengetahui keberadaan Emerald. 


Ternyata bajingan Lykalos sudah menculik Emerald 
lagi dan ini semua salahku karena tidak menjaga adik dan 
keponakanku dengan benar. Bahkan bajingan itu akan segera 
menikah dengan Emerald. Aku harus tahu apakah Emerald 
dipaksa atau tidak. 


Luke harus memberitahu rencana kepergiannya pada 
Arabel agar ibunya tidak mencemaskannya jadi dia segera 
berangkat ke rumah keluarganya. Meski ibunya sudah kembali, 
Luke masih tidak nyaman tinggal di rumah itu dan memilih 
tetap di hotelnya atau di rumahnya. 


"Luke, ada apa kamu ke sini?" tanya Arabel heran sebab 
dia tahu anaknya hanya akan datang ke rumah ini karena ada 
sesuatu hal yang penting. 


"Mama," sapa Luke dan mencium pipi Arabel. "Aku 
harus pergi ke Yunani. Aku datang ke sini untuk memberitahu 
Mama agar tidak cemas." 


"Untuk apa? Bekerja?" tanya Arabel heran sebab tidak 
biasanya Luke memberitahukan rencananya. 


"Tidak, aku harus mencari Emerald. Maximos 
menculiknya tanpa sepengetahuanku dan aku harus tahu 
apakah dia baik-baik saja." 
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"Luke, Emerald sudah dewasa, biarkan dia 
menyelesaikan masalahnya sendiri, kamu tidak boleh terus 
ikut campur. Mama bisa melihat jika mereka saling mencintai 
dan jika kamu ikut campur, itu hanya akan merusak hubungan 
mereka." 


"Tapi aku harus memastikan hal itu Mama, jika 
Maximos tidak memaksanya untuk menikah." 


"Tidak, Luke!" 


"Aku sedang tidak meminta izin, Mama. Dia adikku dan 
juga putri Mama." 


Arabel menatap kedua mata Luke. 

"Apa kamu mencintainya?" 

"Tentu saja." 

"Sebagai seorang adik atau sebagai seorang wanita?" 
Luke terperangah mendengar pertanyaan Arabel. 


"Tentu saja sebagai seorang adik, Mama! Mama 
sungguh tidak masuk akal, aku masih waras." 


"Syukurlah," desah Arabel. 


Luke kemudian tertawa mendengarnya dan Arabel 
senang melihat sisi Luke yang ini. Betapa dia merindukan 
anaknya selama ini dan dia merasa sangat beruntung karena 
masih bisa bertemu dengan Luke. 


Kak 
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Emerald senang sekali, hari ini dia dan Aneesa pulang 
ke rumah Max yang ada di Santorini. Dia sangat merindukan 
tempat itu. 


"Nona Emerald," sambut Addie gembira saat 
melihatnya dan tersenyum bahagia saat melihat Aneesa. 


"Addie, aku begitu merindukan masakanmu." 


"Aku akan memasak yang banyak untukmu malam ini, 


Nona." 

"Jangan Addie, aku tidak mau gaun pengantinku tidak 
muat nantinya." 

"Oh, Nona Emerald, aku ikut bahagia untuk kalian." 

"Terima kasih!" 

"Selamat, Tuan," ucap Addie saat melihat kemunculan 
Max. 


"Terima kasih, Addie," ucap Max dan merangkul 
Emerald yang menggendong Aneesa ke dalam pelukannya dan 
mengecup kening Emerald lembut. 


"Ayo, kita bawa Aneesa melihat kamarnya. Dia pasti 
akan senang." 


"Kamarnya, Max?" 


“Iya, aku sudah meminta seorang profesional untuk 
mengubah kamar Alessa menjadi kamar Aneesa." 


"Apa tidak apa-apa?" 
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"Ya, sudah saatnya kami merelakan kepergiannya dan 
dia saat ini pasti sudah bahagia bersama Papa dan Mama." 


"Aku senang jika kalian sudah bisa menerima semua 


itu. 


"Ya, berkatmu, Agapi Mou," ujar Max dan mengecup 
bibir Emerald yang lembut. 


"Ahhh ... rasanya aku ingin menggendongmu ke kamar 
saat ini tapi aku sudah berjanji kalau kita akan bercinta lagi 
setelah menikah, saat itu aku tidak akan membiarkanmu turun 
dari ranjang dan keluar dari kamar. Aku akan menyekapmu," 
bisik Max. 


Pipi Emerald merona merah. 


"Aku sangat suka jika pipimu merona seperti itu. Ayo, 
kita ke kamar Aneesa karena sepertinya dia juga sudah 
mengantuk." 


"Baiklah." 


Saat sampai di kamar Aneesa, Emerald sangat suka 
sekali melihat dekorasinya. Wallpaper dinding lautan dan 
langit-langit bergambar awan. Emerald sangat suka dan 
tempat tidur Aneesa yang berbentuk ranjang princess. 


"Oh, Max, indah sekali. Aku suka." 
Emerald kemudian meletakkan Aneesa yang sudah tertidur di 
atas ranjangnya. 


"Aku senang jika kamu suka," ucap Max dan memagut 
bibir Emerald. 
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“Sekarang ayo kita lihat kamar kita." 
“Memangnya ada apa di sana?" 
"Lihatlah dan kamu akan terkejut," ucap Max misterius. 


Saat sampai di kamar mereka, Emerald menutup 
mulutnya tak percaya, Max sudah mengubah kamarnya dengan 
gambar laut biru mirip Laut Aegea dan bahkan semua hal Max 
ubah menjadi warna biru. 


"Aku tahu kamu sangat suka Laut Aegea dan aku 
mengubahnya sesuai apa yang kamu suka." 


"Terima kasih!" ucap Emerald dengan mata berkaca- 
kaca bahagia dan ia sangat ingin mengundang Luke agar bisa 
mengantarkannya di altar nanti saat pernikahannya dengan 
Max dandia juga sangat ingin Arabel hadir tapi sebelumnya 
tahu jika harus memberitahukan dulu hubungannya dengan 
Luke kepada Max. 


"Max, ada yang ingin aku bicarakan." 
“Katakan, Agapi Mou." 
“Ini mengenai hubunganku dengan Luke." 


Seketika Max membeku saat diingatkan oleh Emerald 
hubungannya dengan Luke Manning dan dia merasa sangat 
cemburu karena ternyata Emerald masih belum bisa 
melupakan laki-laki itu. 


"Aku ingin memberitahumu tentang hubunganku 
dengan Luke. Sebenarnya aku dan Luke—" 
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"Cukup, Emerald! Aku tidak ingin mendengarkan apa- 
apa lagi. Aku tidak ingin mendengar rincian hubunganmu 
dengan laki-laki itu. Dia hanya masa lalumu dan saat ini akulah 
masa depanmu, jadi aku ingin kamu melupakannya." 


"Tapi, Max. Kamu tidak mengerti." 


"Cukup, Emerald! Ada yang harus aku urus tentang 
pernikahan kita. Aku tidak ingin mendengar kamu 
menyebutkan nama laki-laki itu lagi." 


"Max, kamu harus mendengarkanku dulu!” 


Max tidak memedulikan Emerald dan bergegas pergi 
dari sana sebelum dia meledak karena amarahnya. 


"Max, kamu tidak masuk akal," ujar Emerald pelan. 


Dirinya bahkan belum mengatakan apa-apa dan laki- 
laki itu langsung marah-marah. 


Akhirnya Emerald memutuskan untuk berbaring saja 
dari pada dia semakin kesal karena Max. 


KKK 


Setelah melakukan perjalanan selama empat jam, 
akhirnya Luke sampai juga di Yunani dan dia menyewa 
seseorang untuk mencari keberadaan Emerald. 


Saat ini Luke mengetahui jika Emerald ada di Santorini. 
Jadi dia bergegas ke sana dan menyewa sebuah kamar di hotel 
yang berada dekat dengan tempat Emerald tinggal. 
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Kemudian dia mengutus seseorang untuk 
menghubungi Emerald. 


Setengah jam kemudian bel kamarnya berbunyi. 


"Emerald," ucap Luke bahagia saat melihat Emerald 
berada di depannya dan baik-baik saja. 


"Kakak! Sedang apa di sini? Bukankah seharusnya 
Kakak masih di New York? Bukankah tidak lama lagi akan 
diadakan acara peresmiannya?" tanya Emerald cemas saat 
Luke membawanya masuk dan mereka sudah duduk di 
ranjang. Sebab Emerald tahu betapa penting hotel itu bagi 
Luke. 


Emerald kemudian mengedarkan pandangannya 
menatap kamar tempat di mana Luke tinggal. Kamar itu sangat 
sederhana jadi terpaksa mereka hanya bisa duduk di sana dan 
Emerald merasa sangat heran Luke bisa tinggal di kamar 
seperti ini. 


"Aku mengundur peresmiannya, aku tidak bisa bekerja 
dengan tenang jika tidak segera mengetahui keadaanmu. Apa 
kamu baik-baik saja? Maximos tidak menyakitimu bukan?" 


"Tidak, Kak, tiga hari lagi kami akan menikah dan aku 
senang sekali karena ternyata dia mencintaiku.” 


"Baguslah jika begitu, aku khawatir dia akan 
menyakitimu. Jika kamu baik-baik saja, besok aku akan 
kembali ke Inggris." 
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"Maafkan aku, Kak. Aku ingin mengundangmu dan 
Tante Arabel di pernikahanku tapi Max masih mengira jika 
kamu kekasihku, saat aku ingin memberitahunya dia tidak mau 
mendengarkannya." 


"Tidak apa-apa aku senang jika kamu bahagia, jadi aku 
tidak perlu mengkhawatirkanmu lagi. Berkunjunglah ke 
Inggris saat Max sudah tidak salah paham padaku," ujar Luke. 


Tiba-tiba pintu kamar Luke terbuka dengan keras dan 
lebar. 


"Aku sangat berharap info yang aku dapatkan salah 
saat orangku mengatakan kamu menemui seseorang di sini, 
Emerald. Sungguh tiga hari lagi kita akan menikah dan kamu 
bertemu diam-diam dengan kekasihmu yang lain." 


"Max, kamu salah paham." 


"Semuanya terlihat seperti apa yang aku pikirkan 
Emerald. Kalian berdua berada di atas ranjang dan jika aku 
tidak datang mungkin sudah bisa dipastikan apa yang akan 
terjadi." 


"Jaga bicaramu, Lykalos! Aku tidak akan 
membiarkanmu menghinanya!" 


"Kamu memang murahan dan serakah Emerald. Kamu 
ingin mendapatkan kami berdua secara bersamaan tapi 
sayangnya aku tidak mau diduakan. Aneesa akan ikut 
bersamaku, kamu tidak pantas menjadi ibunya," ujar Max dan 
keluar dari sana. 
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"Max!" teriak Emerald sambil mengejarnya. 
"Aku mohon, Max. Dengarkan aku!" pinta Emerald. 


"Tidak ada lagi yang perlu aku dengarkan," ujar Max 
dan kembali berjalan. 


"Maximos Lykalos, berhenti! Jika kamu mencintaiku, 
aku mohon berhenti!" teriak Emerald lagi. 


Max terus melangkah dan tidak berhenti. 


“Apa kamu mengingkari janjimu lagi padaku?” lirih 
Emerald dan perlahan air mata sudah mulai menuruni pipinya 
karena Max tetap pergi hingga menghilang dari hadapannya. 


Air mata kembali menuruni pipi Emerald dengan deras 
tanpa bisa dibendungnya lagi dan dirinya luluh ke lantai 
seolah-olah tulang meninggalkan tubuhnya. Dia hanya bisa 
terisak tak sanggup bicara apalagi meneriakkan pada Max jika 
Luke hanyalah kakaknya, dirinya begitu terluka karena Max 
kembali menyakitinya lagi padahal sudah berjanji tidak akan 
kembali melakukan hal itu. 


Baiklah, aku akan merelakan Aneesa bersama Max, 
karena selama ini Aneesa sudah bersama denganku, aku harus 
menebusnya untuk Max, walaupun hal ini akan sangat 
menyakitiku. Maafkan Mama, Aneesa, karena kita harus 
berpisah. 
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Luke bergegas keluar saat mendengar suara Emerald 
yang menangis tersedu-sedu. 


"Emerald," panggil Luke saat melihat adiknya terduduk 
di lantai. Dirinya baru menyusul belakangan karena tidak ingin 
memperburuk keadaan. 


"Dia tidak mencintaiku, Kak." 


"Aku akan mencarinya dan memberikan penjelasan 
padanya." 


"Tidak perlu, Kak. Aku sudah memohon padanya agar 
mendengarkan penjelasanku jika dia memang mencintaiku 
tapi dia tetap pergi dan itu sudah cukup untuk membuktikan 
jika dia tidak mencintaiku." 


Emerald kembali mengingat tadi saat selesai 
bertengkar dengan Max. 


la sedang berbaring saat seorang pelayan datang dan 
mengatakan ada seseorang yang ingin bertemu dengannya. 


la sangat penasaran siapa, karena merasa tidak 
mengenal siapa-siapa di sini. 
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"Ya ? ” 


"Ms. Leandre saya dikirim oleh Mr. Manning Kakak 
Anda, untuk menyampaikan pesan pada Anda jika dia 
menunggu Anda di hotel Fira dan saya diminta menjemput 
Anda." 


Emerald sangat senang karena ada kakaknya di sini 
tapi ia sedikitheran dengan apa yang kakaknya lakukan di sini? 
Bukankah seharusnya dia masih di New York dan dia tahu jika 
itu memang Luke, karena tidak banyak orang yang tahu jika 
Luke Manning adalah kakaknya. 


Emerald sempat ragu untuk bertemu Luke karena dia 
takut Max akan marah tapi ia yakin Max pasti akan mengerti 
Jika laki-laki itu memang mencintainya dan Max pasti akan 
mau mendengarkan penjelasannya. Ia nekat menghampiri 
Luke sebab dirinya cemas terjadi sesuatu hingga Luke 
menyusulnya ke sini. Apakah mungkin terjadi sesuatu pada 
Tante Arabel? 


Kemudian bergegas Emerald masuk ke dalam dan 
menitipkan Aneesa pada Addie lalu mengikuti orang suruhan 
Luke. 


Ternyata dugaan Emerald salah, Max tidak cukup 
mencintainya hingga tidak mau mendengarkan penjelasannya. 


"Ayo, kita kembali ke Inggris sekarang juga, Kak." 


"Apa tidak apa-apa? Bagaimana dengan Aneesa?" 
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"Aku sudah merengut Aneesa dari Max selama ini dan 
biarkan dia bersama Max saja, lagi pula Max tidak akan 
membiarkanku membawa Aneesa." 


"Sebaiknya kita ke rumahnya dan menjelaskannya, 
Emerald." 


Emerald menggelengkan kepalanya dengan marah, 
"Tidak, Kak! Dia sudah berjanji tidak akan menyakitiku lagi 
tapi dia melanggarnya, aku tidak ingin mendapatkan 
penghinaan lebih dari pada ini lagi darinya. Jika Kakak tidak 
mau membawaku kembali ke Inggris maka aku akan pulang 
sendiri." 


Emerald bisa menjual cincin yang Max berikan 
padanya. Lagipula cincin ini tidak ada harganya lagi baginya. 


"Baiklah, aku akan berkemas dulu dan kita segera 
berangkat." 


Luke sangat menyesal tidak mendengarkan ucapan 
mamanya dan ternyata benar apa yang mamanya katakan 
karena dirinya hubungan adiknya hancur dan itu semua 
salahnya. 


Setelah satu jam berkendara, mereka sampai di 
bandara Athena dan lima jam kemudian Emerald sudah 
kembali berada di rumahnya lagi, sendirian. Saat ini ia sudah 
merindukan Aneesa dan Max tapi ia harus membiasakan diri. 
Ia meminta Luke langsung menurunkannya di rumah saja. 
Sepanjang perjalanan yang bisa ia lakukan hanyalah menangis. 
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Max merasa sangat hancur, karena Emerald sudah 
mengkhianatinya. Saat sampai di rumah, Max langsung menuju 
ruang kerjanya dan melempar semua barang yang ada di meja 
kerjanya ke lantai. Saat ini dirinya juga merasa sangat marah, 
marah karena ternyata Emerald lebih mencintai Luke Manning 
daripada dirinya. Walaupun dirinya tidak bisa berhenti 
mencintai wanita itu. 


Sesaat tadi dia sangat ingin mendengarkan penjelasan 
Emerald tapi hatinya sudah terlanjut merasa dikhianati hingga 
dia tidak ingin mendengar lagi apa pun penjelasan wanita itu. 
Emerald sudah membuktikan kalau ternyata dia lebih 
mencintai Luke karena dia masih menemui laki-laki itu saat 
Max memintanya untuk melupakan laki-laki itu. 


Max sangat marah saat orang yang dia tugaskan 
mengawasi Emerald memberitahukan padanya jika Emerald 
keluar rumah dan pergi ke hotel Fira. Dia sangat ingin tahu 
siapa yang Emerald temui dan amarah memenuhi dirinya saat 
tahu, Luke-lah orang itu. 


"Kakak, apa yang terjadi?" tanya Alesia saat sampai di 
ruang kerja kakaknya dan melihat ruangan iti begitu 
berantakan. Tadi dia sedang menjaga Aneesa saat mendengar 
suara keras benda-benda berjatuhan. 


"Dan di mana Emerald?" tanya Alesia lagi. Dia tidak 
sabar lagi ingin bertemu Emerald dan sangat senang karena 
Emerald akan segera menjadi kakak iparnya. 
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"Aku senang kalian akhirnya akan menikah, tapi apa 
yang sebenarnya sedang terjadi, Kak?" sambung Alesia lagi. 
Alesia baru saja kembali dari liburannya hari ini, karena itulah 
dia belum sempat bertemu Emerald. 


"Kami tidak jadi menikah," ucap Max. 
"Kenapa, Kak?" tanya Alesia terkejut. 


"Karena dia kembali bersama Luke Manning, tadi aku 
menangkap basah mereka sedang berduaan di hotel Fira." 


"Apa Kakak mendengarkan penjelasannya?" tanya 
Alesia lagi karena tidak mungkin Emerald mengkhianati Max, 
Alesia tahu jika Emerald sangat mencintai Max. 


"Aku tidak perlu mendengarkan kebohongan darinya 
saat sudah melihat sendiri kebenarannya, dia masih mencintai 
Luke Manning!" bentak Max dan pergi dari sana. Max menuju 
bar mini di rumah mereka dan mulai minum-minum hingga 
mabuk. "Tidak! Emerald adalah milikku dan aku akan 
mengambilnya kembali dari Luke Manning," ucap Max dengan 
tidak jelas. Dirinya kemudian melangkah dengan goyah keluar 
dari rumah. 


"Mr. Lykalos Anda mau ke mana?" tanya Damaris saat 
melihat Luke yang tampak mabuk keluar dari rumah 
membawa kunci mobil. 


"Merebut calon istriku kembali dari Luke Manning." 
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"Saya antar Anda," ujar Damaris dan merebut kunci 
mobil dari Max hingga mau tidak mau Max terpaksa mengikuti 
Damaris. 


Saat Max sampai di hotel Fira tempat di mana Luke 
menginap, hatinya hancur karena Emerald sudah tidak ada di 
sana dan ternyata Emerald sudah pergi bersama Luke 
Manning, meninggalkannya dan Aneesa. 


Dari sana Max kemudian menuju bar dengan ditemani 
Damaris dan dirinya kembali minum-minum. Bahkan Damaris 
harus memaksanya pulang sebelum dia tidak sadarkan diri di 
sana dan benar saja saat mereka baru melangkahkan kaki ke 
dalam rumah, Max tidak sadarkan diri. 


“Emerald, kenapa kamu mengkhianatiku?" tanya Max 
meracau dalam tidurnya. 


Alesia merasa kasihan kepada Max dan dia juga 
mencemaskan Aneesa nantinya. Dia bergegas pergi melihat 
Aneesa saat mendengarnya menangis dan meminta Addie 
menyiapkan makanan untuk Aneesa. Sepertinya dia yang 
harus mengurus Aneesa mulai hari ini. 


"Kasihan kamu, Sayang, sepertinya kita harus 
menyiram papamu dengan air agar mau mendengarkan 
penjelasan mamamu, Tante tidak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi tapi Tante yakin itu semua hanya salah paham. Tante 
harap kalian akan baik-baik saja nanti." 
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Hingga keesokan hari Max masih juga tidak sadarkan 
diri dan dengan kesal akhirnya Alesia menyiram Max dengan 
air. 

"Alesia! Apa yang kamu lakukan?!" bentak Max marah 


saat Alesia menyiramnya. 


"Kakak harus sadar, saat ini Kakak punya seorang putri 
jadi uruslah dia jika Kakak membawanya pergi dari ibunya. 
Jangan Kakak malah menelantarkannya!" bentak Alesia kesal 
karena semalaman Aneesa rewel mencari Emerald. 


"Aku akan melihatnya." 


Apa pun yang Max lakukan tidak ada yang bisa 
membuat bayinya tenang dan hanya karena kelelahan Aneesa 
baru akan tidur. Max sudah sangat lelah saat ini. 

"Maafkan, Papa," bisik Max di telinga putrinya. 


dak 


"Aneesa!" teriak Emerald terbangun dari tidurnya dan 
kedua matanya sudah dipenuhi air mata. 


"Max, aku membencimu. Aku sangat membencimu," 
isak Emerald. 


Setelah menumpahkan kesedihannya, ia bersiap-siap 
dan berangkat kerja. Dirinya terus berbuat kesalahan hingga ia 
memilih berdiam di ruangannya dan terus menangis. 
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"Emerald," panggil Luke. Dia tadi sengaja datang ingin 
melihat keadaan adiknya dan sepertinya dia memang sudah 
mengacaukan semuanya. 


Saat Luke mendekat dia bisa melihat air mata terus 
mengalir di kedua pipi Emerald tapi tatapan mata Emerald saat 
ini hampa dan bahkan ia tidak menyadari keberadaannya 
hingga Luke mengurungkan niatnya menganggu Emerald. 


Setelah tiga hari kemudian keadaan Emerald tetap 
tidak berubah, dia hanya akan menyadari sekitarnya setelah 
seseorang menyentuhnya. Bahkan Arabel juga tidak bisa 
melakukan apa pun untuknya kecuali mencoba merawatnya 
dan mengurusnya. Arabel hanya bisa menatapnya dengan 
cemas tidak berani menyentuhnya sebab hal itu akan 
membuatnya kembali menangis. 


Hari ini Arabel meminta agar Luke membujuk Emerald 
agar mau tinggal bersamanya atau Luke jika ia tidak mau 
tinggal di Manning House karena Arabel sungguh cemas ia 
tanpa sengaja mencelakai dirinya sendiri jika terus tinggal 
sendirian. Arabel merasa dia harus melakukan sesuatu untuk 
Emerald. 


Luke pergi ke rumah Emerald saat tidak 
menemukannya di toko. Para pegawainya mengatakan jika ia 
tidak datang hari ini. Luke masuk sendiri saat menekan bel tapi 
Emerald tidak kunjung membukakan pintu dan dirinya 
terkejut saat menemukan Emerald tidak sadarkan diri 
berbaring di lantai. 
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Dengan panik Luke menggendongnya ke dalam mobil 
untuk membawanya ke rumah sakit tapi saat berada di dalam 
mobilnya Emerald bangun. 


"Kakak mau membawaku ke mana?" 
"Ke rumah sakit, kamu pingsan." 
"Aku sudah baik-baik saja, aku ingin di rumah saja." 


"Tidak! Jika kamu tidak ingin ke rumah sakit maka 
Kakak akan membawamu ke Manning House atau ke hotel 
Kakak. Kamu harus memilih salah satu karena kami sangat 
cemas akan keadaanmu, kami tidak bisa membiarkanmu 
sendirian lagi." 


"Kalau begitu ke hotel Kakak saja karena aku tidak mau 
bertemu hantunya Victor Manning," ujar Emerald dan tertidur. 
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Saat sampai di kamar yang ada di suitenya, Luke 
segera menelepon Effendi untuk datang memeriksa Emerald. 
Dia sungguh merasa sangat khawatir melihat keadaannya 
terlihat begitu pucat. 


"Bagaimana Om keadaan Emerald?" tanya Luke saat 
mereka meninggalkan Emerald setelah Effendi selesai 
memeriksanya. 


"Dia baik-baik saja hanya saja sepertinya dia 
mengalami stress hingga membuatnya lupa makan dan kamu 
hanya harus memastikan dia makan agar tidak pingsan lagi." 


“Terima kasih, Om," ucap Luke dan mengantarkan 
Effendi keluar. 


Setelah kepergian Effendi, Luke pergi ke kamar 
adiknya yang tertidur dan dirinya bisa melihat air mata yang 
mengalir di sana. 


Haruskah aku menelepon Maximos dan menjelaskan 
semuanya? Tapi bagaimana jika laki-laki itu malah semakin 
salah paham? 
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Saat ini Luke tidak tahu harus berbuat apa untuk 
adiknya, yang pasti untuk saat ini dia hanya bisa berusaha 
merawat adiknya saja. 

"Kakak." 

"Kamu sudah bangun?" 


"Iya. 


"Aku ambilkan makanan, kamu harus makan dan 
setelah itu cobalah untuk tidur lagi." 


"Aku tidak lapar, Kak." 


"Emerald, kamu harus makan jika tidak Kakak akan 
membawamu ke rumah sakit?" 


"Baiklah, Kak," ujar Emerald terpaksa. 


Setelah itu Luke keluar dan kembali dengan membawa 
bubur dan meminta Emerald memakannya. 


"Kakak, aku tidak sanggup lagi," ujar Emerald setelah 
suapan ketiga. 


Luke menghembuskan napas dengan keras. "Baiklah 
cobalah untuk tidur lagi." 


Emerald mengganggukkan kepala menyetujuinya dan 
kemudian tidur lagi. 


Luke sebentar-sebentar memeriksa keadaan Emerald 
dan dirinya sangat bersyukur karena keesokan harinya 
Emerald sudah tampak lebih baik. 
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Saat ini Max sedang menerima telepon dari salah satu 
pegawainya yang mengatakan jika perusahaan cabang mereka 
yang ada di London sedang mengalami masalah dan Max 
diharuskan untuk datang ke sana. Jadi mau tidak mau dia 
membawa Aneesa dan juga Alesia untuk membantunya 
menjaga Aneesa. 


Setelah melakukan perjalanan selama empat jam 
akhirnya mereka tiba di London dan kemudian mereka 
berangkat ke sebuah apartemen dengan tiga kamar tidur yang 
berada tidak jauh dari pusat kota. Saat tiba di apartemen itu dia 
meletakkan Aneesa yang tertidur di ranjangnya dan kemudian 
mandi. 


Max melihat putrinya saat terus menangis setelah dia 
selesai mandi dan dia tahu jika Aneesa merindukan Emerald, 
mungkin Emerald memang mengkhianatinya tapi dirinya tidak 
mungkin sekejam ini memisahkan mereka. Max kemudian 
terdiam dan menajamkan telinganya saat mendengar suara 
Alesia berbicara dengan seseorang setelah bel berbunyi. 


"Halo, Tante mencari siapa?" 
"Apa Maximos Lykalos ada?" 


Alesia menatap wanita yang ada di hadapannya dan 
merasa bingung bagaimana dia bisa mengenal Max. Max keluar 
saat mendengar jika dirinya yang dicari oleh tamu mereka. 
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Max menatap waspada pada wanita yang dia ingat 
pernah dilihatnya bersama Luke dan Emerald saat di restoran. 


"Siapa Anda?" 
"Arabel Manning." 
Max begitu marah saat mendengar nama itu. 


"Mau apa Anda kemari dan bagaimana Anda tahu jika 
saya tinggal di sini?" 


"Aku meminta seseorang untuk mengawasimu." 
"Untuk apa?" 


"Aku ingin memberikan ini padamu, datanglah besok 
dan jika kamu tidak datang maka kamu akan menyesal," ujar 
Arabel sambil menyerahkan sebuah kertas pada Max dan 
kemudian pergi dari sana. 


Alesia kemudian mengantarkan kepergian Arabel. 
"Kamu Alesia bukan?" 
"Ya, bagaimana Tante tahu?" 


"Karena selama ini Tante mengawasi Maximos demi 
kebahagiaan putri Tante, Emerald, jadi apa pun yang terjadi 
besok kamu harus membuat kakakmu datang." 


Alesia sedikit bingung karena dia tidak tahu jika 
Emerald masih memiliki seorang ibu, sebab didatanya di 
katakan jika Emerald yatim piatu. 
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"Baiklah, Tante, aku akan memaksa Kak Max untuk 
datang besok." 


"Ya dan kamu juga harus ikut." 
"Tentu, Tante." 


Arabel tersenyum pada Alesia dan kemudian bergegas 
pergi dari sana. 


Kak 


Emerald duduk di pinggir jendela menatap keluar, 
dirinya sudah merasa lebih baik sebab Luke terus memaksanya 
makan dan jika dia tidak mau, Luke mengancam akan 
membawanya ke Manning House. 


Saat ini dia begitu merindukan Aneesa dan setiap hari 
yang berlalu saat terpisah dari Aneesa membuat dirinya begitu 
marah pada Max dan ketidak percayaan laki-laki itu padanya 
dan mungkin ia tidak akan memaafkan laki-laki itu lagi dengan 
mudah. Cukup sudah satu kali ia memaafkan Max dan Max 
kembali menyakitinya. 


"Emerald!" 


Emerald menolehkan kepalanya saat mendengar Luke 
yang memanggilnya dan kemudian pintu kamar tempat ia 
berada terbuka. Luke muncul membawa sebuah gaun 
untuknya. 


"Apa itu, Kak?" 
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"Ganti bajumu dengan ini dan setelah aku mengurusi 
sesuatu aku akan kembali untuk menjemputmu, Kakak sedang 
mengadakan sebuah pesta di hotel ini dan Kakak akan 
meminta karyawan Kakak untuk mendandanimu." 


"Tapi aku sedang tidak ingin menghadiri pesta, Kak. 
Aku di sini saja dan Kakak bersenang-senanglah tanpa aku." 


"Maaf, aku tidak menerima penolakkan. Saat aku 
kembali nanti dan jika kamu masih berpakaian seperti itu 
maka aku akan menyeretmu ke pesta dengan pakaian itu saja." 


"Kakak, menyebalkan! Dasar diktator!" maki Emerald 
kesal dan Luke hanya tersenyum tipis mendengarnya. 


"Tidak usah meminta seseorang meriasku, Kak," pinta 
Emerald. 


Luke hanya mengedikkan bahu dan berlalu dari sana. 


Kak 


"Apa yang kamu lakukan?" raung Max marah saat 
dirinya di siram menggunakan air oleh Alesia. Semalam saat 
membuka kertas yang diberikan Arabel Manning, kemarahan 
Max memuncak dan mencoba meredakannya dengan meneguk 
segelas minuman keras tapi dari segelas kembali berlanjut ke 
gelas selanjutnya dan selanjutnya hingga tanpa disadarinya 
dirinya minum terlalu banyak. 


"Kakak harus bangun! Sejak tadi aku sudah berusaha 
membangunkan Kakak tapi Kakak tidak mau bangun, jadi aku 
tidak punya pilihan lain selain menyiram Kakak." 
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"Apa yang kamu inginkan?" tanya Max masih marah. 


Ini," ucap Alesia sambil memberikan kertas yang 
kemarin Max terima. 


"Wanita yang mengantarkan ini kemarin juga berpesan 
padaku agar aku mengatakan jika Kakak harus datang apa pun 
yang terjadi, jadi jika perlu aku akan menyeret Kakak untuk 
datang." 


Max kembali membaca sekilas kertas itu dan 
membuangnya. Kertas itu berisi nomor kamar di mana Max di 
minta untuk datang terlebih dahulu ke kamar itu karena ada 
yang ingin Luke katakan padanya sebelum ke ruangan di mana 
konferensi pers untuk mengumumkan hubungan Emerald 
dengan keluarga Manning dan Max tidak ingin mendengarnya. 
Max tidak ingin mendengar apa pun hubungan antara Emerald 
dan Luke Manning. 


"Aku tidak akan datang!" bentak Max. 


"Terserah Kakak saja jika Kakak sudah siap kehilangan 
wanita yang Kakak cintai selamanya, Kakak tidak perlu datang, 
jika memang benar Kakak mencintai Emerald karena aku tidak 
yakin jadi bukan hanya Emerald saja yang ragu, aku juga ragu 
apa Kakak memang mencintainya atau Kakak masih ingin balas 
dendam padanya karena seorang Lykalos tidak mungkin kalah 
bersaing dengan laki-laki lain untuk mendapatkan wanita yang 
dicintainya. Jika Papa dan Mama masih hidup, mereka pasti 
sangat malu saat ini. Tenggelamkan saja kepala Kakak di dalam 
minuman keras mungkin itu bisa menyadarkan Kakak," ujar 
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Alesia sarkasme dan meninggalkan Max di sana sendirian. 
Ucapan Alesia padanya semakin membuatnya sangat marah 
saat ini hingga rasanya dia sanggup membunuh orang. 


"Aku akan membawa Aneesa bertemu mamanya dan 
terserah Kakak jika tidak mau ikut," ucap Alesia yang saat ini 
sudah memakai baju pesta dan juga sudah mengemas semua 
barang-barang Aneesa. 


"Aku akan datang, tunggulah sebentar," ujar Max. Dia 
tidak akan kalah dan tidak akan membiarkan Luke Manning 
memiliki wanita yang dicintainya dan ibu dari anaknya. 


Saat mereka sampai di hotel, Alesia dan Aneesa masuk 
terlebih dulu sedangkan Max menyusul belakangan, Max 
menyandarkan tubuhnya pada dinding lift menunggu lift 
berhenti di lantai yang dia tuju. Kemudian dirinya menekan bel 
tapi saat beberapa lama tidak ada yang membukanya, Max 
menyadari jika pintu tidak tertutup rapat, dia merasa heran 
kenapa pintunya tidak ditutup jadi dia melangkah masuk ke 
dalam. 
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Max menghentikan langkahnya saat sudah 
memasuki suiteitu hingga ruang duduk dan menemukan 
Emerald berdiri di mini barmembelakanginya dan bahkan 
terlihat cantik dari belakang dengan gaun putih yang 
membungkus tubuhnya yang indah. Hingga dia bisa melihat 
lekuk-lekuk bagian belakang tubuh Emerald dengan jelas. 
Tanpa bisa dia kendalikan dirinya kembali menginginkan 
Emerald tapi seketika dia marah saat sadar jika Emerald 
ternyata tinggal satu suitedengan Luke. 


"Kakak—," ucap Emerald tidak terselesaikan saat 
berbalik dan melihat jika Max yang saat ini masuk bukan Luke 
yang ia kira sudah kembali. 


Saat bel berbunyi, ia mengira itu karyawan Luke yang 
datang untuk mendandaninya dan ia hanya membiarkannya 
saja sebab tak ingin ke pesta sama sekali walau ia sudah 
berganti pakaian tapi ia hanya tak mau Luke menyeretnya 
keluar memakai piyama lusuhnya. 


"Jadi kalian sengaja mengundangku ke sini untuk 
memamerkan kemesraan kalian jika kalian sudah tinggal satu 
atap!" 
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Emerald menatap bingung pada Max tidak tahu apa 
maksud laki-laki itu dan tidak tahu kenapa Max bisa berada di 
sini. 
Dengan marah Max berbalik dan melangkah pergi. 


Seketika Emerald sadar apa yang sudah terjadi, Max 
pasti mengira jika dia dan Luke sudah tinggal bersama di sini 
dan Max menuduhnya tidur dengan Luke. Emerald sangat 
marah saat ini tak mengira serendah itu Max memandangnya 
hingga menganggap dirinya akan dengan senang hati 
melompat ke ranjang setiap laki-laki yang bersamanya. 


"Berhenti!" teriak Emerald tapi Max terus berjalan dan 
tidak memedulikan teriakan Emerald. 


"Berhenti, Maximos Lykalos!"” teriak Emerald sambil 
melemparkan gelasnya pada punggung Max dan hal itu 
berhasil menghentikannya dan dia berbalik menghadap 
Emerald dengan kemarahan tertahan. 


"Hati-hati, Agapi Mou, kamu tidak akan ingin melihat 
saat aku benar-benar marah," ujar Max pelan dan tak 
menyadari jika dirinya masih memanggil Emerald dengan 
panggilan sayangnya. 


Tapi Emerald tidak peduli akan peringatan laki-laki itu, 
"Jadi kamu mau menerima bekas Alden untuk balas dendam 
tapi tidak bekas Luke padahal kamu mengatakan 
mencintaiku?" sindir Emerald marah dan ia ingin Max juga 
marah hingga dengan sengaja memicunya. Bahkan kemudian 
ia kembali melempar Max dengan gelas yang lainnya hingga 
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mengenai dada laki-laki itu, jatuh dan pecah berkeping-keping 
di kaki laki-laki itu. Emerald baru akan melemparkan gelas 
yang lainnya tapi berhenti saat melihat Max tampak begitu 
marah. 


Dengan langkah lebar Max kembali mendekat pada 
Emerald yang terjebak di mini bartak sanggup bergerak saat 
melihat kemarahan yang berkobar di kedua mata Max dan di 
raut wajah laki-laki itu. 


Max meraup pinggang Emerald ke dalam pelukannya 
dan membungkam mulut Emerald yang menjerit dengan 
bibirnya. Max mencium Emerald dengan ganas dan tak peduli 
meski wanita itu berusaha memukulnya hingga dia merasakan 
Emerald yang kembali luluh di dalam pelukannya dan hanya 
bisa pasrah menerima ciuman Max. 


Emerald meraba pakaian Max dengan kerinduan yang 
membuncah dan kebenciannya pada laki-laki itu seketika 
hilang hanya karena sebuah ciuman. 


Mereka berciuman seolah-olah waktu memudar dan 
seolah-olah mereka tidak pernah memiliki kesalahpahaman 
hingga tanpa sengaja rintihan keluar dari bibir Emerald dan 
Max menyadari tindakannya, Max menghentikan ciumannya 
dan sesaat membiarkan Emerald tetap berada dipelukannya. 


"Shit!”"maki Max dan kembali berbalik untuk 
meninggalkan Emerald dan terkejut saat menemukan Luke 
dan Arabel sedang menonton mereka saatini. Max sedikit malu 
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karena tertangkap basah mencium Emerald tapi dia terus 
melangkah dengan wajah datarnya. 


"Dia kakak tiriku bajingan! Bukan kekasihku atau 
selingkuhanku! Hal itulah yang ingin aku beritahukan padamu 
tapi dengan arogannya kamu menolak mendengarkannya!” 
jerit Emerald melemparkan fakta itu pada Max kemudian 
berlalu dari sana, masuk ke kamarnya dan membanting pintu. 
Emerald kemudian menangis sepuasnya dan tidak peduli jika 
akan tampak sangat berantakan karena ia sama sekali tidak 
ingin menghadiri pesta apa pun lagi sekarang. 


daa 


Tubuh Max membeku saat mendengar perkataan 
Emerald padanya dan seketika dirinya menyesali semua dan 
berharap andai bisa memutar ulang waktu, dia bahkan bisa 
mendengar tangisan Emerald dari dalam kamar. 


"Maaf, sepertinya kami terlambat memberitahumu, 
sesungguhnya kami memintamu datang ke sini untuk 
mengatakan hal itu agar dirimu tidak terkejut saat kami 
mengumumkannya pada dunia," ujar Arabel tampak menyesal. 


Alesia yang tiba belakangan dari yang lainnya sempat 
mendengar teriakan Emerald tadi, dirinya bahkan tertawa 
jahat di dalam hati dan dia berharap kakaknya akan 
mendapatkan pelajaran sepantasnya dari hal ini. Tadi saat 
baru masuk ke hotel dia bertemu dengan Arabel yang 
menghadangnya karena mengatakan jika Luke akan berbicara 
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dengan Max di atas. Arabel kemudian menceritakan tentang 
semuanya pada Alesia. 


Sedangkan Luke ternyata terburu-buru pergi keluar 
karena ada masalah dengan persiapan konferensi pers dan tak 
lama lagi media massa akan segera tiba hingga ia lupa menutup 
rapat pintunya dan begitu mereka memasuki suite, mereka 
malah menemukan Max sedang mencium Emerald. 


Max kemudian nekat menyusul Emerald ke kamarnya 
walau mungkin wanita itu akan semakin membencinya. 


"Kamu mau apalagi?" tanya Emerald marah dan 
dengan air mata yang berlinang saat mendengar pintu 
tertutup. Dia sedang berbaring di ranjang saat Max masuk. 
Secepat mungkin ia bangun dan berdiri sejauh mungkin dari 
Max. 


"Maafkan aku, Agapi Mou. Aku cemburu pada Luke 
hingga kembali menyakitimu, aku sungguh mencintaimu, lagi 
pula bagaimana caranya aku bisa tahu dia kakakmu jika 
bahkan kalian berdua membohongiku tentang hal itu, kenapa 
kalian melakukannya? Dan bukankah kamu mengatakan jika 
tak memiliki saudara?” tanya Max dan mendekat pada 
Emerald. 


“Saat itu Luke datang ingin berbaikan denganku dan 
selama ini dia tak mau mengakuiku sebagai adiknya karena 
aku anak dari simpanan papanya. Ternyata di saat yang sama 
kamu juga datang dan yang aku inginkan hanyalah kamu 
segera pergi dari rumahku sebab aku mengira kamu kembali 
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mencariku karena masih ingin balas dendam. Luke 
menawariku kesepakatan jika dia berhasil menyingkirkanmu 
maka aku akan memberikannya kesempatan menjadi kakakku. 
Aku menerimanya karena aku lebih tak ingin melihat wajahmu 
daripada wajahnya. Hanya saja aku tak tahu jika dia akan 
mengatakan aku kekasihnya tapi saat itu aku membencimu 
dan tak peduli cara apa yang akan dia lakukan asal kamu segera 
pergi dari hadapanku.” 


“Maafkan aku, aku sungguh mencintaimu.” 


“Maaf, aku tak percaya lagi padamu, kamu sudah 
pernah mengatakannya jika kamu mencintaiku tapi kamu 
bahkan tak ingin mendengarkan penjelasanku padahal aku 
sudah memohon padamu." 


"Maafkan aku, aku memang bersalah." 


"Apa yang membuat aku yakin suatu hari kamu tak 
akan menyakitiku lagi?" 


"Aku akan melakukan apa pun yang kamu minta." 


"Aku ingin kamu kembalilah ke Yunani, lupakan saja 
aku dan Aneesa." 


"Kamu tidak serius, bukan? Aku akan melakukan apa 
pun selain itu.” 


Emerald hanya diam dan tak menjawab pertanyaan 
Max karena dirinya memang tidak serius. Ia masih sangat 
mencintai Max tapi ia perlu bukti jika laki-laki itu tak akan 
kembali menyakitinya. 
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"Aku tahu kamu tidak serius. Aku akan 
membuktikannya jika aku tak akan menyakitimu lagi." 


Emerald memalingkan wajahnya tak ingin menatap 
Max. Dirinya tersentak saat Max meraihnya ke dalam pelukan 
dan memagut bibirnya. Kemudian Max mendekapnya lembut 
di dalam pelukannya. 


"Aku akan kembali untuk menjemputmu dan Aneesa 
sambil membawa buktiku." 


Emerald hanya bisa menatap dengan mata berkaca- 
kaca kepergian laki-laki itu. 


Kak 


Saat Max sampai di ruang tengah semua orang 
langsung menatapnya. Tapi dengan kesal dia hanya bisa 
mondar mandir di ruangan itu tak menjelaskan apa pun. 
Dirinya semakin kesal saat Luke terus menatapnya dari tadi. 


"Katakanlah!" ucap Max tidak tahan lagi pada Luke. 


"Aku tahu kamu pasti ingin mengatakan betapa 
idiotnya aku dan aku tahu jika kamu pasti ingin tertawa karena 
melihat betapa frustrasinya aku saat ini," tambah Max lagi. 


"Aku sama sekali tidak ingin tertawa tapi untuk 
kategori idiot mungkin hampir semua laki-laki seperti itu, saat 
kehilangan mereka kita baru menyadari betapa idiot kita 
sebenarnya. Jika aku senang melihat dirimu frustrasi atau 
menderita aku tidak akan menyetujui saran Mama untuk 
memberitahumu hubunganku dengan Emerald, aku mungkin 
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akan menyiksamu sedikit lama akan hubungan kami tapi aku 
tidak akan melakukan itu sebab kesalahpahamanmu juga 
merupakan andilku karena membohongimu satu tahun yang 
lalu hanya agar Emerald mau memaafkanku yang sudah 
menolak dia sebagai adikku selama ini dan bahkan sudah 
bersikap begitu jahat padanya selama ini. 


"Kenapa kamu tidak memukulku saat di hotel itu?" 


"Sesungguhnya aku sangat ingin melakukannya, aku 
sangat ingin melemparkan kebenaran itu di wajahmu dan 
kemudian menghancurkan wajahmu dengan tinjuku tapi 
sayangnya Emerald mencegahku, dia begitu patah hati karena 
kamu melanggar janjimu untuk tidak menyakitinya." 


Max menyugar rambutnya dengan kesal, dirinya sangat 
tidak suka di suruh menunggu untuk memiliki apa yang dia 
inginkan. Dengan derap langkah frustrasi Max melangkah 
keluar dari suiteitu tapi kemudian tiba-tiba Luke berjalan di 
sisinya. 


"Sepertinya kamu butuh minuman keras dan aku akan 
menemanimu," ujar Luke kali ini bersikap seolah mereka 
berteman dan tidak pernah hampir saling membunuh dengan 
tinju mereka. 


Max menatap Luke dengan tatapan ingin 
membunuhnya karena menganggap semua masalahnya timbul 
memang karena laki-laki itu, walaupun dirinya yang idiot 
karena tidak memercayai Emerald juga tidak mau 
mendengarkan penjelasannya dan sekarang dia hanya bisa 
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menyesalinya. Bahkan penderitaannya beberapa hari ini 
karena mengira jika Emerald sudah mengkhianatinya hanya 
sia-sia belaka. 


Mereka kemudian melangkah menuju bar di hotel itu 
dan Max memesan minuman yang paling keras untuknya, saat 
mulai merasa sedikit mabuk, dia menghentikan dirinya karena 
dia masih harus dalam keadaan sadar. Tapi minuman itu tidak 
menghapus rasa frustrasinya sebab dia tetap tidak tahu 
bagaimana caranya dia akan menebus semua ini pada Emerald. 


"Apa yang harus aku lakukan?" racau Max saat 
minuman keras mulai memengaruhinya. 


"Aku rasa dirimu harus berlutut seumur hidupmu 
untuk menebusnya," ujar Luke sambil menepuk-nepuk 
punggung Max dengan memasang wajah ikut bersedih dan 
kemudian dirinya tersenyum tipis tidak mengira jika hari ini 
akhirnya tiba, hari di mana dia melihat Maximus Lykalos 
termakan rasa cemburu butanya. 


"Jika aku tidak ingat kalau dirimu adalah Kakak 
Emerald maka aku pasti sudah membunuhmu," timpal Max 
kesal. 


Luke hanya menyeringai mendengar hal itu, "Baiklah, 
ada konferensi pers yang harus aku bubarkan sebab Emerald 
pasti tak akan mau hadir lagi. Kamu bisa terus berada di sini 
jika mau,” ujar Luke dan meninggalkan Max di sana. 
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Setelah kepergian Max dan Luke, Arabel dan Alesia 
mengetuk pintu kamar Emerald agar dia mau keluar. 


"Emerald seseorang sangat ingin bertemu denganmu 
saat ini." 


"Panggil Mama, Sayang," pinta Alesia pada Aneesa. 


"Mamamama," racau Aneesa dan seketika pintu 
langsung terbuka dan Emerald yang masih menangis walau 
hanya tinggal sedikit kembali menangis dengan deras saat 
memeluk Aneesa dalam pelukannya. 


"Mama merindukanmu, Sayang," ujar Emerald dan 
terus mencium anaknya dan mendekapnya dengan erat, 
dirinya terisak begitu bahagia bisa bertemu dengan Aneesa 
kembali. Ia tak tahu jika ternyata Aneesa ada di sini karena jika 
tahu dia akan segera keluar tadi dan bukannya kembali 
meratapi kesedihannya. 


"Tante, Alesia, maaf aku pasti terlihat sangat 
berantakkan." 


Mereka hanya tersenyum menenangkan pada Emerald. 
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"Emerald, maukah kamu menjadi putriku dan 
memanggilku Mama?" pinta Arabel. 


Sesaat Emerald hanya menatap Arabel dan Emerald 
bisa melihat jika Arabel memang tulus, apalagi saat kemarin 
dirinya terpuruk dan sakit, Arabel tampak sangat cemas dan 
sibuk merawatnya. 


"Baik, Mama. Terima kasih!" 

"Ya," ujar Arabel terharu hingga air matanya mengalir. 
"Apa dia benar-benar sudah pergi?" 

"Ya." 

"Alesia terima kasih sudah menjaga Aneesa selama ini." 
"Tentu." 

"Alesia aku ingin bertanya apa arti agapi mou? 


Alesia tersenyum mendengar pertanyaan Emerald, 
"Cintaku." 


Emerald mendengkus mendengarnya saat tahu apa arti 
panggilan sayang Max padanya. Jika Max memang 
mencintainya maka dia tidak akan meragukannya dan 
membuatnya menderita. 


"Kalau koukla mou?" tanya Emerald penasaran. 


"Bonekaku," jawab Alesia dan Emerald mengingat 
kapan pertama kalinya Max mengubah panggilannya padanya 
dan itu saat mereka sedang berenang di laut sewaktu Max 
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menculiknya untuk kedua kalinya dan membawanya ke 
kapal yatch laki-laki itu. 


"Emerald maukah kamu tinggal di Manning House?" 


"Maaf, Mama, aku tidak bisa tinggal di sana, aku merasa 
aku tidak memiliki hak." Selain itu jika tinggal di sana aku 
merasa sewaktu-waktu dia akan keluar dan menyakitiku. 


"Tidak ... tidak, kamu berhak, bahkan sangat berhak, 
Mama memaksa. Mama tahu kenanganmu akan Victor tidaklah 
indah tapi biarkan Mama yang menjagamu mulai sekarang, 
selain itu Mama kesepian di sana jadi maukah kamu menemani 
Mama? Mama mohon," pinta Arabel. 


Emerald menatap Arabel dan dia bisa ikut merasakan 
rasa kesepian Arabel, dirinya sungguh tidak tega menolak. 


"Baiklah." 


Emerald kemudian mengikuti Arabel ke Manning 
House. Saat sampai di sana, ia memandang rumah yang saat ia 
kecil dulu hanya bisa dibayangkannya saja dalam pikirannya, 
dirinya pernah begitu ingin tinggal di sini karena merasa jika 
tempat ini seperti istana tapi saat sekarang ia memang akan 
tinggal di sini, ia merasa tidak senang sama sekali. Dirinya 
semakin merasa seolah-olah sewaktu-waktu Victor memang 
akan keluar dari sana. 


"Ayo, Emerald, Mama sudah menyiapkan kamar 
untukmu." 
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Saat sudah di dalam kamar tidur yang disiapkan 
untuknya, ia benar-benar merasa dirinya seperti seorang putri 
saja. Kamarnya sangat indah dengan nuansa yang begitu 
feminim dan ranjang Aneesa juga diletakkan bersamanya. 
Begitu membersihkan dirinya dan tubuhnya menyentuh 
bantal, Emerald langsung tertidur pulas. Dia hanya terbangun 
saat mendengar tangisan Aneesa saja dan bahkan Emerald 
tertidur sambil menyusui Aneesa. 


Keesokan harinya saat akan turun sarapan setelah 
mengurus Aneesa, Emerald merasa sedikit canggung karena 
baru pertama kali berada di rumah ini. Di meja sudah 
menunggu Luke dan Arabel. 


"Kakak tumben kemari?" tanya Emerald sebab dia tahu 
betapa Luke sama sepertinya yang tak suka berada di rumah 
ini. 

"Aku hanya kangen pada Aneesa jadi sekalian saja aku 
sarapan di sini." 

"Oh." 

Mereka kemudian mulai makan. 


"Emerald, hari ini apa kamu ada kegiatan?" 


"Aku akan ke toko saja, Ma, karena sudah beberapa hari 
aku menelantarkannya." 


"Ya." 


"Aku antar, Emerald, karena aku juga harus berangkat 
kerja," ujar Luke. 
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Setelah bersiap-siap Emerald kemudian segera turun 
ke bawah sambil membawa Aneesa dalam gendongannya. 
Tidak lupa tadi dia menelepon pengasuh Aneesa untuk datang 
hari ini. Saat sampai di tokonya, dia merasa sedikit heran sebab 
semua orang seolah menatapnya dan berbisik-bisik sambil 
melihatnya. 


"Katakan, Sandra, kenapa sejak tadi kalian melihatku, 
menatapku dan berbisik di belakangku?" tanya Emerald 
akhirnya karena tidak tahan lagi. 


"Maaf, Ms. Leandre eh Ms. Manning." 


Emerald tersentak kaget mendengar ucapan 
pegawainya sebab harusnya tidak ada yang tahu akan hal itu. 


"Kenapa kamu memanggilku Ms. Manning?" 


Dengan takut-takut Sandra memberikan sebuah 
majalah pada Emerald di mana sampul depannya terpampang 
foto mereka saat Max menariknya dari restoran sewaktu dia 
berkelahi dengan Luke juga foto saat Max menariknya ke 
dalam hotel. 


"Apa hubungan Maximos Lykalos dengan Emerald 
Leandre yang sudah resmi menjadi Emerald Manning, putri 
haram Victor Manning." 


Kemarahan Emerald berkobar saat membaca judul 
berita itu hingga matanya menemukan sebuah pengumuman 
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yang dipasang oleh Luke jika dia merupakan Emerald Manning 
putri dari Victor Manning. 


"Oh, hanya ini," ucap Emerald menyembunyikan 
kemarahannya. 


"Di luar juga sudah ada beberapa wartawan yang 
menunggu Anda." 


Seketika Emerald kembali merasa marah 
mendengarnya, dirinya paling tidak suka terekspos dan karena 
Luke dan Max dia harus menghadapi wartawan. Emerald 
sangat ingin mencekik mereka saat ini. 


Akhirnya para wartawan itu pergi setelah Emerald 
meminta Sandra mengatakan jika ia tidak ada di toko hari ini 
dan ia bisa pulang ke rumah dengan tenang. 


"Tega sekali, Kakak, melakukan hal itu padaku!" pekik 
Emerald kesal saat menemukan Luke di ruang santai di 
Manning House setelah ia menidurkan Aneesa di kamar. 


"Apa yang sudah aku lakukan?" tanya Luke santai. 
"Mengumumkan jika aku anaknya." 

"Oh." 

"Kakak!" 

"Itu memang benar bukan?" 


"Iya, tapi aku tak ingin dunia tahu." 
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"Tapi mereka sudah tahu jadi aku tak bisa menariknya 
lagi," ujar Luke dan kembali melanjutkan aktivitasnya yang 
tertunda. 


"Kalian semua menyebalkan!" jerit Emerald kesal. 
Dirinya semakin kesal saat tahu jika Max benar-benar sudah 
kembali ke Yunani bersama Alesia. Ternyata hanya sampai di 
situ saja bukti cinta Max padanya. 


Luke hanya tersenyum sedikit melihat rasa kesal yang 
Emerald tunjukkan. Dia sengaja mengumumkannya karena tak 
ingin menyembunyikannya lagi jika Emerald adiknya. Seolah- 
olah mereka malu memilikinya padahal dia senang karena 
kembali memiliki keluarga. 


KKK 


Sudah satu minggu sejak Max kembali ke Yunani dan 
Emerald tidak mendapatkan kabar apa-apa 
darinya. Mungkinkah dia lupa akan janjinya lagi? Emerald tak 
bisa menahan diri dan mencari info tentang Max di internet. Ia 
menemukan sepertinya laki-laki itu sudah bisa melanjutkan 
hidup karena ia bisa melihat jika dia semakin berjaya. Emerald 
ikut senang untuknya. 


Berbeda dengan Emerald sendiri, dia tidak nafsu 
makan dan tubuhnya semakin kurus. Entah apa yang salah 
pada dirinya, ia sama sekali tidak tahu. 


Saat ini Emerald sedang berada di Manning House dan 
tidak pergi ke tokonya. Dia merasa tidak enak badan, apalagi 
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Aneesa juga sangat rewel. Emerald tahu anaknya juga 
merindukan Max. 


"Maafkan Mama, Sayang," ucap Emerald dan memeluk 
erat Aneesa. Semudah itukah kamu melepaskan kami, 
Max? Tanpa bisa ia tahan dirinya menangis tersedu-sedu. 


Tiba-tiba ponsel Emerald berbunyi dan Emerald 
menenangkan dirinya sebelum menjawab. 


"Halo." 

"Emerald?" 

"Alesia, apa kamu baik-baik saja?" 

"Ya, aku baik-baik saja. Tapi tidak dengan Kak Max." 

"Max?" 

"Iya, sejak kembali dari Inggris dia tidak pernah 
berhenti bekerja, dia lupa makan dan lupa tidur. Kak Max 


seperti mayat hidup. Jika kamu tidak segera ke sini aku takut 
nanti bisa-bisa Kakak sakit." 


Air mata mengalir di kedua pipi Emerald. Ia tidak tahu 
harus merasa senang atau sedih. Ia senang karena Max tidak 
melupakan dirinya dan Aneesa tapi ia takut terjadi sesuatu 
pada Max. Sekarang ia tak butuh bukti apa-apa lagi karena tahu 
Max juga tak bisa hidup tanpa dirinya dan Aneesa sama seperti 
ia yang juga tak bisa hidup tanpa laki-laki itu. 


"Baiklah, aku akan datang ke sana tapi tolong jangan 
beritahu Max, biarkan ini menjadi kejutan." 
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Emerald akan berkorban sekali lagi dan berharap kali 
ini dirinya mengambil keputusan yang tepat. 


"Terima kasih, Emerald," ucap Alesia merasa sangat 
bahagia dan kemudian memutuskan sambungan telepon 
mereka. 


Setelah Alesia meneleponnya, Emerald menghubungi 
Luke agar meminjamkan dirinya pesawat pribadi kakaknya. 


"Kak Luke." 


"Ya, Emerald? Apa terjadi sesuatu? Apa Aneesa baik- 
baik saja?” 


"Iya," ucap Emerald. 


"Bolehkah aku meminjam pesawat pribadimu untuk 
mengantarkanku ke Yunani?" sambungnya kemudian. 


"Apa kamu yakin?” 


"Ya, sangat yakin. Aku tidak bisa hidup tanpanya. Kami 
berdua tidak bisa hidup tanpanya," ucap Emerald lirih. 


"Baiklah, aku senang karena akhirnya kamu sudah bisa 
memaafkannya dan tidak marah padanya lagi." 


"Ya, terima kasih, Kak. Berkunjunglah saat Kakak dan 
Mama punya waktu." 


"Ya, tentu.” 


Emerald kemudian mengemas semua barangnya dan 
Aneesa, kemudian dia minta izin pada Arabel dan 
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menghubungi pegawai kepercayaannya untuk mengambil ahli 
pekerjaannya dalam menjalankan toko perhiasannya. Dia 
masih bisa mendesain dari jauh nantinya, jadi dia tidak perlu 
menjual tokonya. Saat sudah siap semua, Emerald bergegas 
akan pergi ke bandara. Tadi Luke sudah menelepon dan 
mengatakan semuanya sudah siap. 


"Mama senang akhirnya kamu akan mendapatkan 
kebahagiaanmu." 


"Terima kasih, Ma! Dan terima kasih juga untuk 
bantuan Mama selama ini." 


"Ya," timpal Arabel memeluk Emerald sejenak dan 
kemudian melepaskannya pergi. 


"Kita akan bertemu Papa, Sayang. Mama harap kamu 
akan senang," ucap Emerald pada Aneesa dan merasa sangat 
gembira. 


Akhirnya setelah perjalanan tiga jam lima puluh menit. 
Mereka sampai juga di Athena dan di sana sudah ada Damaris 
yang menunggu mereka. Emerald sudah tidak sabar lagi ingin 
bertemu dengan Max saat sampai di rumah laki-laki itu lagi, 
bergegas ia masuk dan menuju ruang kerja Max tapi tidak 
menemukannya di sana. Emerald kemudian mencari laki-laki 
itu di kamarnya dan tidak bisa menemukannya juga di sana, 
lalu Emerald mencarinya di sekeliling rumah tapi tidak 
menemikannya juga dan akhirnya ia mencari Alesia. 


"Alesia," panggil Emerald mengetuk pintu kamar 
Alesia. 
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"Emerald!" seru Alesia saat membuka pintu kamarnya. 


"Kamu sudah sampai," sambung Alesia gembira dan 
segera memeluk Emerald dan Aneesa. 


"Di mana Max?" 


"Oh, maaf, Kak Max sedang pergi ke luar kota untuk 
urusan bisnis dan aku tidak tahu kapan dia akan kembali. Aku 
tidak bisa menahannya untuk tidak pergi karena nanti dia akan 
curiga." 


"Sejak kapan?" 
"Sejak tadi sore." 


Emerald kecewa karena tidak bisa langsung bertemu 
Max. Lagi pula ini salahnya juga karena tidak mengizinkan 
Alesia mengatakannya. 


"Baiklah tidak apa-apa aku akan menunggunya saja 
sampai dia kembali." 


"Aku harap kalian akan baik-baik saja." 
"Ya," ucap Emerald. 


"Aku akan membawa Aneesa ke kamarnya dulu, 
sepertinya dia sudah mengantuk. Lagi pula ini sudah malam, 
sebaiknya kita tidur. Apa tidak apa-apa aku tidur di kamar 
Max?" 


"Tentu saja. Istirahatlah Emerald, aku tahu kamu pasti 
sangat lelah. Aku dan Addie akan menjaga Aneesa." 


274 Yessy Lie | 
yS a o ' “Na. 


2 


3. A D Gp 


k Emerald, The Stolen Bride s 
& 


"Terima kasih." 


Emerald kemudian pergi ke kamar Aneesa. Setelah 
membersihkan tubuh Aneesa dia menidurkannya dan sungguh 
ajaib, putri kecilnya langsung tertidur lelap. 


"Kamu pasti tahu ya jika kita sudah di rumah Papa," 
ucap Emerald tersenyum dan membelai lembut pipi putrinya. 


Kemudian ia meninggalkan kamar Aneesa dan menuju 
kamar Max. Dirinya mandi dan bersiap untuk tidur juga. Saat 
di pesawat tadi dia sudah makan jadi dia tidak merasa lapar 
lagi. Emerald sedang malas membongkar pakaiannya jadi dia 
mengambil kemeja Max dan mengenakannya selain itu dia 
merindukan aroma Max. 


Saat kepalanya menyentuh bantal dirinya langsung 
terlelap dan tidak menyadari apa pun lagi. 
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Max saat ini sedang dalam perjalanan pulang. Sejak 
pergi dari hidup Emerald dan Aneesa dia sangat menderita dan 
hanya dengan bekerja dia bisa melupakan mereka untuk 
sesaat. Jika tidak bekerja maka dia akan mabuk-mabukkan 
bahkan dia lupa kapan terakhir kalinya dia benar-benar tidur 
dengan lelap tapi hari ini bekerja tidak lagi berpengaruh 
untuknya. 


Dia merasa gelisah dan tidak tenang. Jadi dia 
memutuskan untuk pulang saja dan dirinya sungguh frustrasi 
karena tiga hari lagi dia baru bisa pergi ke Inggris untuk 
mendapatkan Emerald kembali, dia sedang mempersiapkan 
semuanya agar bisa pindah ke Inggris demi Emerald dan 
Aneesa. Max merasa sampai saat itu dia sudah cukup 
memberikan waktu untuk Emerald. 


Saat sampai di rumah hari sudah gelap dan dengan 
kelelahan dia naik ke kamar tidurnya. Tanpa menyalakan 
lampu dia kemudian mandi dan setelah mandi dia bersiap 
untuk tidur tapi dirinya berhenti saat melihat sesosok tubuh di 
atas ranjangnya. 


2/6 Yessy Lie 


"Ia oP 


A - Na Cp 


k Emerald, The Stolen Bride s 
is 


Max kemudian mendekat dan melihat jika itu adalah 
seorang wanita yang mengenakan kemejanya. Dia menelusuri 
tubuh wanita itu dengan matanya dan saat melihat wajahnya 
Max tertawa dan mengeleng-gelengkan kepalanya. 


"Sepertinya aku sudah mulai gila hingga sekarang 
berhalusinasi tentangnya." 


Max kemudian mendekat dan membelai pipi Emerald 
yang merupakan halusinasinya. 


"Kamu terasa sangat nyata," ucap Max tapi dia tahu itu 
hanya halusinasinya sebab Emerald tak mungkin akan kembali 
ke sini karena Emerald masih belum memaafkannya. 
Kemudian dia pergi dari sana dan menuju ruang kerjanya dan 
dirinya tertidur di sana hingga keesokan harinya. 


Saat terbangun dia mendengar suara orang berenang 
di kolam renang, jadi dirinya melihat keluar jendela dan 
kembali melihat Emerald di sana. 


"Aku harus memeriksakan kepalaku karena terus 
berhalusinasi tentang Emerald. Mungkin saat ini aku memang 
sudah jadi gila," ucap Max dan kemudian pergi dari ruang 
kerjanya ke kamarnya kembali. 


Setelah selesai mandi dia segera pergi ke kantornya 
untuk bekerja kembali karena jika tidak bekerja maka mungkin 
dia akan benar-benar menjadi gila hanya karena begitu 
merindukan Emerald dan Aneesa. 


xxx 
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Emerald bangun sedikit pagi hari ini dan menemukan 
Aneesa masih tertidur pulas dengan Alesia yang juga tertidur 
di sana. Emerald sangat berterima kasih pada Alesia karena 
mau menjaga Aneesa semalam dan saat tidak ada yang bisa 
dikerjakannya ia memutuskan untuk berenang saja. 


Saat ini dia merasa sudah lelah berenang jadi dia 
memakai kimononya dan kembali ke kamar Max. 
Saat sampai di kamar Max, ia membuka semua pakaiannya dan 
memakai kemeja Max kembali. Kemudian dia menuju lemari 
mencari pakaiannya. 


"Lebih baik aku mandi sekarang sebelum Alesia 
bangun." 


Selesai mandi dia segera ke kamar Aneesa kembali dan 
Alesia masih tertidur di sana. Emerald merasa bersalah karena 
gadis itu pasti kelelahan mengurus Aneesa semalam dan 
dirinya malah tertidur begitu pulas. 


"Halo, putri Mama yang cantik," ucap Emerald saat 
melihat jika anaknya sudah bangun dan sedang menghisap 
jari-jarinya. 


"Kamu pasti sudah lapar, ayo kita makan dan biarkan 
Tante Alesia tidur, kamu pasti sudah membuat dia kelelahan." 


Emerald kemudian membawa Aneesa ke dapur. 


"Nona Emerald!" seru Addie begitu terkejut saat 
Emerald muncul di hadapannya. 
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"Addie," panggil Emerald dan memeluk wanita itu 
dengan erat. 


"Syukurlah akhirnya Anda kembali ke sini lagi dan 
semoga kali ini untuk selamanya." 


"Ya, mudah-mudahan," ucap Emerald tertawa. 
"Addie tolong siapkan makanan untuk Aneesa ya." 
"Ya, tentu, Nona." 


Selesai memberikan Aneesa makan Emerald 
memandikan dan kemudian menidurkannya lagi, setelah itu 
Emerald mengerjakan pekerjaannya dari jauh. 


Emerald memutuskan untuk tidur akhirnya setelah 
lelah bekerja hingga malam tiba. Dia begitu merindukan Max 
dan tidak sabar untuk bertemu laki-laki itu. 


Aneesa saat ini sudah dia serahkan kepada 
pengasuhnya yang di panggil oleh Alesia dan Emerald hanya 
perlu sesekali memeriksa anaknya, jadi ia punya waktu luang 
lebih banyak hingga menyebabkan rasa bosan 
menghampirinya. 

Emerald memutuskan tidur hanya mengenakan 
pakaian dalam saja tapi hingga tengah malam ia tidak bisa tidur 
jadi ia meminum obat tidur yang dimintanya pada Alesia. Baru 
kemudian bisa tertidur. Dirinya bermimpi Max menciumnya 
dan mencumbunya dengan begitu bergairah dan Emerald 
mendesah karenanya. 
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Kemudian Max berpindah mencumbu payudaranya 
sebelum membuka branya dan Max terus mengigit-gigit kecil 
kulitnya, semakin turun menuju bagian bawah tubuhnya. 


Emerald bahkan bermimpi Max membuka sisa 
pakaiannya yang masih tersisa dan kemudian menyatukan 
tubuh mereka. Mereka terus bergerak, saling berpelukan dan 
sekali-kali berciuman hingga mereka berdua meledak dalam 
kenikmatan bersama. Setelah mencapai kenikmatan, Emerald 
tidak bermimpi apa pun lagi dan bisa tidur dengan pulas. 


dak 


Max terbangun dengan sakit kepala yang amat sangat 
dan dia segera menuju kamar mandi untuk menyadarkan 
dirinya. Dia mencuci wajahnya dengan air di wastafel dan saat 
menatap pantulannya di kaca dia terheran-heran karena saat 
ini dirinya tidak berpakaian. 


Dia ingat kemarin saat berada dikantornya dia tetap 
tidak bisa berkonsentrasi hingga dirinya kemudian pergi ke 
club dan mabuk-mabukkan. Saat malam hari dia baru pulang, 
jadi dia sungguh tak tahu bagaimana caranya dia bisa tidak 
berpakaian, dia sama sekali tidak bisa mengingatnya. 


Tapi dia tidak terlalu ingin memikirkannya dan dia 
masuk ke dalam pancuran. Hanya saja mimpi semalam kembali 
menghampirinya, mimpi saat dia bercinta kembali dengan 
Emerald. 


Walau dalam keadaan mabuk dan mungkin tertidur dia 
bisa mengingat mimpi itu dengan jelas dan hal itu terasa begitu 
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nyata. Max meninju dinding kamar mandi karena merasa 
begitu sengsara. 


Haruskah aku kembali ke Inggris sekarang juga? 


Max kemudian membayangkan lagi apa yang semalam 
dimimpikannya. Saat itu di dalam mimpinya dia menemukan 
Emerald sedang tertidur di sampingnya hanya dengan pakaian 
dalam hingga dia tidak bisa mengendalikan dirinya dan 
menyerang wanita itu dengan gairah yang sudah dipendamnya 
selama ini. 


Mimpinya terasa begitu nyata dan bahkan setelah 
sekian lama, semalam akhirnya dia bisa tertidur begitu 
nyenyak. 


Max kemudian selesai mandi dan mengeringkan 
tubuhnya lalu membalut bagian bawah tubuhnya dengan 
handuk. 
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Emerald terbangun dan saat ingat mimpinya semalam 
dirinya semakin merindukan Max tapi laki-laki itu masih 
berada jauh darinya. Lalu Emerald turun dari ranjang dan dia 
begitu terkejut karena sekarang semua pakaiannya telah lepas. 
Dia bingung kenapa itu semua bisa terjadi. 


Mungkinkah semalam saat bermimpi bercinta dengan 
Max tanpa sadaraku melepaskannya? Oh ... ini sungguh 
memalukan bagaimana mungkin aku tidak sadar dan 
melakukan semua itu. Sudahlah Emerald untung tidak ada 
yang akan tahu hal ini, batin Emerald. 


Emerald memutuskan akan mandi saja, dirinya 
kemudian bangun mengambil kemeja Max yang dia letakkan 
semalam sebelum tidur kemudian memakainya dan Emerald 
berjalan menuju lemari pakaian untuk mengambil baju 
gantinya. 


Saat ia berbalik dirinya tertegun di tempatnya berdiri 
hingga menjatuhkan pakaian yang sudah diambilnya tadi 
karena saat ini Max baru saja keluar dari kamar mandi hanya 
memakai handuk dan bertelanjang dada. Ia tidak tahu jika Max 
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sudah pulang dan dirinya hanya bisa berdiri diam di tempatnya 
menunggu Max bereaksi. 


Max kemudian tertawa dan menggeleng-gelengkan 
kepalanya untuk membuat dirinya sadar. 


"Aku memang sudah gila karena sekarang bahkan 
melihat dia berdiri di hadapanku," ucap Max pada dirinya 
sendiri. 


Emerald mengerinyitkan kepalanya tanda tidak 
mengerti ada apa dengan Max. Kenapa laki-laki itu malah 
tertawa? Apakah aku sudah salah dengan datang kemari? 


Max kemudian kembali mengangkat tatapannya untuk 
menatap tempat di mana tadi Emerald berada. Dia yakin saat 
ini Emerald pasti sudah menghilang dari hadapannya dan dia 
merasa terkejut karena Emerald masih ada di sana. Max 
kemudian menghampiri Emerald dan menatap kedua matanya. 


"Kenapa kamu terlihat sangat nyata, Emerald?" tanya 
Max pedih. 


"Aku tak sanggup lagi hidup tanpamu, aku 
mencintaimu, sungguh sangat mencintaimu tapi aku 
mengacaukan semuanya dan bahkan sekarang aku jadi gila 
karena terus berhalusinasi akan dirimu," ucap Max tertawa 
sedih dan tidak berani menyentuh Emerald karena takut 
bayangan Emerald akan menghilang dari hadapannya. 


"Dua malam yang lalu aku melihatmu tidur di 
ranjangku memakai kemejaku, kemarin pagi aku melihatmu 


263 Yessy Lie 


Jo AL. P . . 


= b d a 


du . 5. NN Op 


ie Emerald, The Stolen Bride a 
£ 


berenang dan semalam aku bahkan bermimpi kita bercinta dan 
sekarang aku melihatmu berdiri di depanku dan di kamarku, 
aku pasti sudah jadi gila karena begitu merindukanmu," 
sambung Max lagi. 


KKK 


Emerald menatap bingung pada Max tapi saat 
mendengar apa yang Max katakan dirinya sekarang mengerti. 
Max pasti mengira jika dia hanya halusinasinya saja dan 
Emerald kini menyadari jika semalam saat dirinya bercinta 
dengan Max itu semua ternyata bukan hanya mimpi. Perlahan 
Emerald tersenyum saat menyadari semuanya. Kemudian ia 
mendekat pada Max dan mengangkat tangannya menyentuh 
pipi Max. Ia bisa melihat keterkejutan di kedua mata Max. 


"Kamu terasa begitu nyata," ujar Max kembali dengan 
sedih dan mencium lembut tangan Emerald yang 
menyentuhnya. 


Emerald kemudian menyentuh pipi Max dengan 
tangannya yang satu lagi. Emerald semakin mendekat pada 
Max dan mencium bibirnya. Sesaat Max membeku tapi 
kemudian dia meraih pinggang Emerald dan menarik Emerald 
ke dalam pelukannya, memperdalam ciuman mereka. 


"Aku begitu merindukanmu,” desah Max. "Aku sangat 
berharap ini semua bukan hanya mimpi saja dan jika ini hanya 
mimpi aku tidak ingin terbangun lagi," sambung Max lagi. 


Emerald menatap kedua mata Max dan melihat apakah 
laki-laki itu memang tulus mengatakannya. 
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"Ini bukan hanya mimpi, Max. Aku memang nyata." 


Max mengangkat kepalanya dan menatap Emerald lagi 
dan kemudian dia kembali tertawa. 


"Aku pasti sudah jadi gila karena sekarang bahkan 
mendengar halusinasiku berbicara." 


"Max!" jerit Emerald kesal dan memukul dada Max 
kencang agar laki-laki itu sadar. 


Max begitu kaget hingga melepaskan dekapannya, "Itu 
terasa sakit tapi kamu belum menghilang." 


"Baiklah jika kamu ingin aku menghilang!" bentak 
Emerald kesal dan memungut baju yang dijatuhkannya tadi. 


"Emerald?" 


"Bukan! Aku hanya halusinasimu, Mr. Lykalos," ucap 
Emerald masih kesal dan berbalik ingin pergi dari kamar Max. 


"Maafkan aku, Agapi Mou," ucap Max mencekal lengan 
Emerald dan menarik Emerald ke dalam pelukannya kemudian 
mendekapnya erat. 


Air mata Emerald mengalir. "Aku juga merindukanmu 
Max, aku tidak bisa hidup tanpamu, kenapa kamu begitu 
mudah melepaskanku jika kamu memang mencintaiku dan 
Aneesa?" isak Emerald semakin keras. 


"Maafkan aku, aku sama sekali tidak berniat 
melepaskanmu dan Aneesa, aku hanya memberikan waktu 
padamu agar bisa memaafkanku dan aku sedang berusaha 
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mempersiapkan semua hal agar aku bisa menyekapmu sampai 
kamu memaafkanku di rumah yang sudah aku beli untuk kita 
di London dan agar aku bisa mengurus pekerjaanku dari jauh, 
aku ingin terus berada di dekat kalian," ucap Max lagi dan 
menyentuh dagu Emerald serta mengangkatnya hingga bibir 
Emerald mendongak padanya dan Max memagut bibir Emerald 
perlahan dan menikmatinya sepelan mungkin. 


Emerald terkejut mendengar ucapan Max dan tidak 
menyangka jika Max rela tinggal di Inggris bersamanya, 
"Jangan tinggalkan aku lagi dan aku suka tinggal di sini jadi 
kamu tidak harus pindah ke Inggris, aku hanya merasa marah 
padamu dan aku ingin kamu juga tersiksa sepertiku tapi 
ternyata aku juga menyiksa diriku sendiri," ucap Emerald 
tersenyum bahagia. 


Max menatap Emerald tajam saat mendengar jika 
Emerald hanya berusaha menyiksanya tapi dia tahu jika 
dirinya memang pantas mendapatkannya. "Aku janji aku tidak 
akan pernah menyakitimu lagi dan akan membahagiakanmu 
dan anak kita.” Max kembali mencium bibir Emerald, 
mengulum bibir bawahnya dan saat Emerald mendesah dia 
menyelipkan lidahnya masuk ke dalam kehangatan Emerald 
dan menikmatinya. Max kemudian berpindah mencium sudut 
bibir Emerald dan semakin berpindah menyusuri pipi Emerald 
hingga sampai di telinganya dan semakin turun menciumi 
leher Emerald. 
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"Aku mencintaimu, Emerald," ucap Max sambil 
memeluk erat Emerald takut jika semua ini hanya mimpinya 


saja. 
"Aku juga," ucap Emerald di dalam pelukan Max. 
Tiba-tiba Max melepaskan Emerald dan sudah berlutut 
di hadapannya. 


"Maukah kamu menikah denganku dewiku?" 


Ini pasti adalah lamaran pernikahan paling memalukan 
sedunia. Pengantin wanita hanya memakai kemeja dan 
pengantin laki-laki hanya mengenakan handuk saja. 


"Aku mau," ucap Emerald bahagia. 


Max segera berdiri dan kembali menarik Emerald ke 
dalam pelukannya. 


Tangisan Aneesa menyadarkan mereka berdua. 
Emerald segera mengganti bajunya dan pergi ke kamar 
Aneesa, menggendongnya serta membawanya menemui Max. 


"Papapa," ucap Aneesa saat melihat Max dan kembali 
mengulurkan tangan meminta Max menggendongnya. 


Mata Max berkaca-kaca saat menatap putri kecilnya 
yang juga sangat dirindukannya itu. 


"Papa, juga merindukanmu, koukla mou," ucap Max 
sambil menggendong Aneesa dan mendekapnya dengan erat. 
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Tanpa bisa Emerald tahan air mata mengalir melihat 
pertemuan Max kembali dengan putrinya. Bagaimana mungkin 
dia akan tega memisahkan mereka. 


"Kemarilah,” ucap Max pada Emerald saat melihat 
Emerald menangis. 


"Maafkan aku," ucap Emerald dan masuk ke dalam 
pelukan Max juga. 


"Kenapa?" tanya Max. 


"Karena tidak langsung memaafkanmu hingga kalian 
harus berpisah lagi." 


Max tertawa mendengarnya. 


"Jangan salahkan dirimu, aku memang pantas 
mendapatkannya. Ayo kita beri makan putri kita ini karena 
sejak tadi dia sudah mengigit-gigit diriku." 


Emerald tersenyum mendengarnya dan benar yang 
dikatakan Max. Saat ini putri mereka sedang mencoba mengigit 
dada papanya. 


“Ayo, Sayang, kita temui Addie untuk memberikanmu 
makan." 


"Emerald." 
"Ya?" tanya Emerald berbalik kembali menghadap Max. 


"Aku akan berada di ruang kerja jika kamu 
membutuhkanku." 
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"Baiklah." 


Setelah Emerald dan Aneesa menghilang dari 
pandangannya, Max segera menuju ruang kerjanya dan 
menyusun semua rencana yang terdapat di dalam kepalanya. 
Saat sudah selesai dia menemui Emerald dan Aneesa kemudian 
mereka berenang bersama di kolam renang bagian dalam. Saat 
Aneesa sudah kelelahan mereka menidurkannya. 


Tapi Emerald merasa Max masih menyembunyikan 
sesuatu. Walaupun dia tidak tahu apa itu karena Max masih 
terus menghindarinya. Bahkan saat ini dia tidak bisa 
menemukan Max di mana-mana hingga dia memilih kembali 
bekerja untuk menghabiskan waktunya. 
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Saat tengah malam Max baru pulang dan dia segera 
masuk ke ranjang meraup Emerald ke dalam pelukannya. 
Emerald sejak tadi memang tidak bisa tidur karena menunggu 
kepulangan Max. 


Dia membalikkan tubuhnya menghadap Max dan 
begitu senang saat laki-laki itu mencium dan memagut 
bibirnya. 


"Bercintalah denganku, aku merindukanmu," lirih 
Emerald saat Max berhenti menciumnya. 


Max kemudian menempelkan dahinya di dahi Emerald. 
"Maaf Emerald, aku tidak bisa." 


Seketika Emerald langsung merasa sedih. Apakah Max 
sebenarnya tidak mengharapkan aku untuk datang? 


"Apa sebaiknya aku kembali ke Inggris saja?" gumam 
Emerald. Dia ingin memberikan kesempatan untuk Max 
mengucapkannya jika memang tidak menginginkan 
kehadirannya. 


"Tidak akan aku biarkan." 
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"Kenapa?" 
"Karena aku mencintaimu." 
"Tapi kamu tidak mau bercinta denganku, jadi kamu 


pasti berbohong mengatakan mencintaiku dan sebenarnya 
kamu sudah tidak menginginkanku lagi." 


Max tertawa mendengarnya, kemudian dia menarik 
tangan Emerald dan menempelkannya di bagian bawah 
tubuhnya. 


"Apa ini tampak seperti aku tidak menginginkanmu?" 
bisik Max di telinga Emerald. 


"Lalu kenapa kamu menolakku?" tanya Emerald tidak 
mengerti. Mungkin ia tampak seperti wanita murahan karena 
meminta Max bercinta dengannya tapi ia sungguh sangat 
menginginkan laki-laki itu dan begitu merindukannya. 


"Karena aku pernah berjanji jika kita akan bercinta lagi 
saat sudah menikah. Apa kamu lupa?" 


"Tapi semalam kamu sudah melanggarnya," ucap 
Emerald tersenyum di dada Max. 


"Benarkah?" 


"Ya, tidak mungkin bukan kita memiliki mimpi yang 
sama," ujar Emerald lagi. 


"Yah, karena aku sedang tidak sadarkan diri, jadi hal itu 
tidak apa-apa," ujar Max tertawa. 
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"Baiklah, kamu tidurlah Mr. Lykalos anggap saja kamu 
sedang bermimpi," goda Emerald sambil merangkak naik ke 
atas tubuh Max. 


"Arghhh, tolong jangan goda aku, Agapi Mou." 


Tapi Emerald tidak peduli dia terus menggesekkan 
tubuhnya di tubuh Max dan menggodanya dengan tubuhnya. 


"Aku tidak akan tergoda, Ms. Manning," ujar Max 
dengan sengaja agar wanita itu berhenti. 


Dengan kesal Emerald memukul dada Max dan turun 
dari atas tubuh Max kemudian berbaring membelakanginya. 
Dirinya sangat benci jika seseorang memanggilnya dengan 
nama itu. 


Max menghembuskan napas lega saat Emerald 
berhenti menggodanya. Walau wanita itu akan marah padanya, 
itu lebih baik daripada dirinya akan menyerah kalah. 


KKK 


Saat Emerald bangun keesokan harinya Max sudah 
tidak ada di sampingnya. Selesai mandi Emerald segera 
menuju kamar Aneesa tapi dia juga tidak menemukan Aneesa 
di sana. Saat ke kamar Alesia juga sama, bahkan Addie dan 
semua orang menghilang. 


"Ke mana mereka semua?" gumam Emerald cemas 
setelah mencari ke penjuru rumah tidak bisa menemukan 
siapa pun juga. 


272 Yessy Lie 


reban. 


- 


3, 4 Na Cp 


"tp Emerald, The Stolen Bride Os 
Ha 


Tiba-tiba Emerald mendengar bel pintu berbunyi dan 
dia segera membukanya. Emerald sangat terkejut saat 
beberapa orang wanita menerobos masuk ke dalam. 


"Hei, apa yang kalian lakukan?!" teriak Emerald. 


Tapi mereka semua bergeming dan malah sibuk 
bekerja mengeluarkan barang-barang bawaan mereka. Saat 
sudah selesai salah seorang dari mereka menghampiri 
Emerald. 


"Maaf, Nona. Kami diperintahkan, Mr. Lykalos untuk 
mempersiapkan Anda menghadiri sebuah pesta." 


"Bagaimana aku yakin kalau kalian bukan di suruh 
seseorang untuk menculikku?" 


"Mereka memang suruhan Mr. Lykalos, Nona." 


Emerald memalingkan wajah menatap suara laki-laki 
yang berbicara padanya dan dia menemukan Damaris berdiri 
di sana menatap padanya. Emerald tahu jika laki-laki itu adalah 
orang kepercayaan Max, jadi dia juga bisa memercayai 
Damaris. 


"Baiklah. Dengan satu syarat," ucap Emerald. 
"Apa?" 


"Panggil aku Emerald saja karena aku bukan atasanmu, 
lagi pula mengingat kamu tidak mengadukanku saat mencoba 
kabur pada malam itu, kurasa kita bisa saling memanggil 
nama," ucap Emerald. 


293 Yessy Lie 


Sa ae oso Yuk. 


Ed 


B . - ng - Cp 


k Emerald, The Stolen Bride Cs 
Es 


"Baiklah, Emerald," ucap Damaris menyerah karena 
Max sudah berpesan padanya agar Emerald jangan sampai 
terlambat. 


"Terima kasih, Damaris," ucap Emerald tersenyum dan 
segera membiarkan dirinya didandani. 


"Pakai penutup mata ini, Nona," ucap seorang gadis 
saat sudah selesai mendandani Emerald. 


"Tapi untuk apa?" tanya Emerald bingung. 


"Mr. Lykalos yang meminta. Dia ingin memberikan 
kejutan untuk Anda." 


Emerald menatap Damaris untuk memastikan jika ini 
tidak berbahaya dan saat laki-laki itu menganggukkan 
kepalanya, Emerald baru mau memakai penutup itu. 


Setelah itu ia tidak tahu apa yang terjadi. Dia di bawa 
pergi dari sana menuju entah ke mana. 


"Hei, apa yang kalian lakukan?” tanya Emerald saat 
merasa seseorang mencoba membuka pakaiannya. 


"Maaf, Nona. Kami harus mengganti baju Anda dengan 
baju pesta." 


"Tapi—" 


"Please ... Nona, kami harus segera selesai mengurus 
Anda dan mengantarkan Anda pada Mr. Lykalos, jika tidak 
kami akan dipecat atasan kami." 
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"Baiklah," ucap Emerald menyerah. Dirinya tentu saja 
tidak ingin mereka dipecat hanya karena dirinya. Setelah 
mereka selesai mengganti bajunya dan memasangkan sesuatu 
di leher dan tubuh-tubuhnya yang Emerald tahu adalah 
perhiasan. Mereka kembali menuntun Emerald entah kemana. 


"Apa Anda sudah siap Ms. Manning?" tanya Damaris. 
"Jangan panggil aku seperti itu," gerutu Emerald kesal. 


Tidak atasannya dan tidak bawahannya sama saja 
menyebalkannya. 


Emerald kemudian merasakan Damaris menuntunnya 
menuruni tangga dan tidak lama kemudian membantunya 
masuk ke dalam mobil. 


"Pesta apa sebenarnya hingga aku harus disiksa seperti 
ini?" tanya Emerald lagi. Tapi dirinya tidak mendapatkan 
jawaban apa-apa. 

"Baiklah aku akan melihat sendiri." 


"Jika Anda membuka penutupnya jangan salahkan aku 
jika Mr. Lykalos marah," ucap Damaris saat melihat dari kaca 
spion Emerald akan membuka penutupnya. 


Emerald mengurungkan niatnya karena tentu saja dia 
tidak mau Max marah. Dia sudah beberapa kali merasakan 
kemarahan Max dan tentu tidak mau merasakannya lagi. 


Akhirnya mobil berhenti juga dan seseorang 
menuntunnya turun dan berjalan entah ke mana. 
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"Aku serahkan Anda pada seseorang. Tugasku di sini 
sudah selesai," ucap Damaris dan melepaskan tangan Emerald 
pada seseorang. 


"Tunggu!" jerit Emerald melepaskan pegangan 
seseorang padanya. 


"Siapa Anda?" tanya Emerald sambil membuka 
penutupnya. 


"Kak Luke!" jerit Emerald sambil memeluk kakaknya 


erat. 

"Wow! Hentikan nanti dandananmu hancur." 

"Kenapa Kakak bisa di sini?" 

"Menghadiri pernikahanmu." 

"Pernikahan?" tanya Emerald bingung dan menatap 
sekeliling. 


Air mata Emerald mengalir saat dia menatap ke 
sekitarnya dan sudah menyadari apa yang terjadi. Untung saja 
maskaranya waterproof jika tidak mungkin dia akan tampak 
mengerikan. Ia begitu bahagia karena Max mempersiapkan 
semua ini untuknya. 


Saat ini Emerald berdiri di pintu masuk dan Max sudah 
menunggunya di depan altar. Emerald kemudian menatap 
pakaiannya yang ternyata sudah memakai baju pengantin. 
Semua orang sudah duduk di tempat mereka dan menatap 
padanya. Tempat ini dihiasi dengan bunga-bunga hidup yang 
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sangat indah. Hanya dalam waktu singkat Max bisa 
menyiapkan semua ini, Emerald sungguh sangat bahagia. 


"Ayo, Max sudah tidak sabar menunggumu." 


Emerald tersenyum dan sekaligus menangis, dia tidak 
mengira semua ini. Bahkan Arabel, Alesia serta Addie juga 
hadir dan Aneesa memakai pakaian yang sangat lucu. 


Luke kemudian menuntun adiknya berjalan ke altar 
agar dia bisa menyerahkannya pada suaminya. Sepanjang 
perjalanan Emerald dan Max tidak melepaskan tatapan satu 
sama lain hingga Emerald tiba di hadapannya dan dengan 
otomatis Max menerima Emerald dari tangan Luke. 


Saat mereka diminta mengucapkan sumpah 
pernikahan secara otomatis mereka mengikutinya seolah-olah 
terhipnotis satu sama lain dan begitu mereka diumumkan 
sudah sah menjadi suami istri dengan cepat Max meraih 
Emerald yang melemparkan dirinya ke dalam pelukan Max dan 
mereka berciuman seolah-olah dunia hanya milik mereka 
berdua. Hingga tepuk tangan menyadarkan mereka berdua, 
baru mereka saling melepaskan diri. 


Semua yang hadir kemudian memeluk dan 
mengucapkan selamat kepada pasangan pengantin baru itu. 


Terakhir Arabel yang akan mengucapkan selamat pada 
Emerald dan dengan erat Arabel memeluknya, "Selamat, 
Sayang." 
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"Terima kasih, Ma!" ujar Emerald dengan air mata yang 
berlinang karena begitu bahagia. 


Resepsi pernikahan mereka diadakan di restoran 
sebuah hotel di kota Santorini. Setelah upacara pernikahan 
selesai mereka segera menuju ke sana. 


Baru satu jam tiba di sana, Max sudah menculik 
Emerald dengan pergi diam-diam dari sana. 


"Kita akan ke mana, Max?" tanya Emerald saat mereka 
sudah di dalam mobil. 


"Berbulan madu tentu saja." 
"Tapi bagaimana dengan Aneesa?" 


"Alesia dan Addie berbaik hati menawarkan 
menjaganya satu hari agar kita bisa memiliki waktu berdua 
saja." 


"Tapi—" ucapan Emerald terhenti karena Max 
mencumbu bibirnya dan memagutnya mesra. 


Saat tiba di tujuan mereka yaitu pelabuhan tempat di 
mana yatch Max berada mereka segera turun. 


"Ayo," ajak Max sambil menuntun Emerald. Emerald 
sedikit kesulitan dengan gaunnya hingga laki-laki itu 
menggendongnya ke dalam pelukan. 


"Max," teriak Emerald ketakutan saat Max naik ke yatch 
sambil terus menggendongnya. Emerald menyembunyikan 
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wajahnya di dalam pelukan Max tidak ingin melihat apa yang 
akan terjadi. 


Tiba-tiba saja Emerald mendengar pintu di tutup dan 
saat dia membuka matanya Max sudah menurunkannya di atas 
lantai kapal dan mencumbunya dengan mengebu-gebu. 


Emerald membalasnya sama  mengairahkannya. 
Kemudian mereka dengan bersemangat saling membuka 
pakaian mereka sambil terus berciuman dengan begitu 
bergairah. 


Saat akhirnya tubuh mereka sudah polos, Max segera 
membaringkan Emerald di ranjang dan menyatukan tubuh 
mereka. 


Mereka menghabiskan bulan madu mereka dengan 
saling mengenal tubuh masing-masing hingga mereka 
kelelahan atau merasa lapar. 


Saat ini Emerald sudah berbaring di samping Max dan 
di dada laki-laki itu setelah percintaan panas mereka barusan 
dan Emerald benar-benar merasa lelah. 


"Aku mencintaimu, Mr. Lykalos." 


"Aku juga mencintaimu, Mrs. Lykalos." 
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Dua tahun kemudian... 


Emerald dan Max saat ini sudah mendapatkan seorang 
putra yang sekarang ini sudah berusia satu tahun. Tidak lama 
setelah menikah, Emerald mengetahui jika ternyata dirinya 
kembali hamil dan mungkin hal itu terjadi saat mereka 
bercinta di kapal. Tiga hari lagi Luke akan menikah dan mereka 
harus hadir di sana untuk ikut merayakannya. 


"Addie apa Max masih dikantornya?" 
"Ya, Nyonya." 


"Aku titip anak-anak ya, aku ingin memberikan Max 
kejutan dan sekalian menjemputnya. Jika tidak mungkin kami 
tidak akan pernah berangkat ke London jika dia terus bekerja." 


"Baik, Nyonya." 


Dengan gembira Emerald berangkat ke kantor Max 
yang jaraknya sekitar tiga puluh menit dari rumah. Saat dirinya 
sampai di sana Emerald tidak menemukan sekretaris Max di 
mejanya jadi ia langsung masuk ke dalam. 
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"Max, kapan kita akan berangkat?" 


Seketika Emerald berhenti dan terbelalak ngeri saat 
menemukan Max yang sedang memeluk sekretarisnya dan 
kemudian mereka berciuman meski dirinya berada di sana. Air 
mata mengalir di kedua mata Emerald dan tak bisa ditahannya 
lagi. Harusnya ia tahu jika kebahagiaanya selama ini hanyalah 
sementara. Harusnya ia belajar dari pengalamannya menjadi 
anak Victor Manning yang tidak bisa setia pada satu wanita. 


Emerald berbalik dan melarikan diri dengan cepat 
tanpa menoleh ke belakang lagi, hatinya sangat terluka bahkan 
lebih terluka dari pada mengetahui Max hanya 
memanfaatkannya untuk balas dendam dan lebih terluka dari 
pada Max yang menuduhnya berselingkuh dengan Luke. 


Saat sampai di rumah, Emerald menggendong Luca dan 
meminta pengasuh menggendong Aneesa dan kemudian 
meminta sopir mengantarkan mereka ke bandara. 


"Mama," panggil Aneesa. 
"Ya, Sayang." 
" Papa. " 


Emerald kembali menangis mendengarnya dan 
menempelkan kepalanya di dahi Aneesa. "Papa sedang kerja, 
jadi kita saja yang akan ke rumah Grandma Arabel ya." 


Sepanjang perjalanan Emerald mencoba menguatkan 
dirinya agar tidak menangis di hadapan anak-anaknya hingga 
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akhirnya lima jam kemudian Emerald sampai di kediaman 
Manning House. 


"Emerald, mana Max?" tanya Arabel saat menyambut 
Emerald yang baru tiba. 


Air mata Emerald mulai mengalir saat Arabel 
menanyakan hal itu. 


"Adair, bawa anak-anak ke kamar," perintah Arabel. 
"Baik, Nyonya." 


Saat anak-anak sudah tidak bersamanya lagi, air mata 
Emerald turun semakin deras dan dirinya tersedu-sedu 
menumpahkan rasa sedihnya di dalam pelukan Arabel. 


"Sudah, Sayang, ceritakan pada Mama." 


"Max selingkuh, Mama. Max selingkuh dengan 
sekretarisnya. Aku menangkap basah mereka sedang 
berpelukan dan bahkan mereka berciuman di hadapanku," 
lirih Emerald menangis semakin keras. 


"Kenapa, Ma? Kenapa mencintai seseorang sesakit ini? 
Kenapa Max mengkhianatiku? Apa yang kurang dariku hingga 
dia mencarinya dari wanita lain? Apakah mungkin ini karma 
untukku karena tidak menolong Mama yang sudah disiksa dan 
hanya bisa berpura-pura tidak mendengarnya?" 


"Ssttt ... Itu bukan salahmu, Sayang. Mamamu yang 
ingin kamu bersikap seperti itu, mamamu tidak ingin kamu 
terluka dan tidak ada satu pun ibu di dunia ini yang ingin 
anaknya terluka dan termasuk Mama. Sebaiknya kamu 
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istirahat dulu karena Mama bisa melihat kalau kamu kelelahan. 
Mama akan menjaga anak-anak jadi kamu tidak perlu 
khawatir." 


"Hmmm. Mama jangan ceritakan apa-apa pada Kak 
Luke. Aku tidak ingin menganggunya yang sedang sibuk 
mempersiapkan pernikahannya." 


"Ya, baiklah." 


Dengan gontai dan air mata yang terus mengalir 
Emerald menuju ke kamar yang selalu di tempatinya di rumah 
ini. Dirinya terus menangis dan menangis hingga mungkin 
sebentar lagi rumah ini akan banjir karenanya. Hingga 
akhirnya kepala Emerald terasa begitu sakit dan merasa 
kepalanya akan meledak tapi ia tidak peduli karena yang ingin 
dilakukannya hanyalah menangis saja dan bahkan ia tidak bisa 
tidur meski sudah kelelahan. 


Keesokan harinya kepala Emerald semakin terasa 
menyakitkan dan bahkan merasakan matanya seolah akan 
meloncat keluar tapi dirinya tetap tidak bisa tidur. Saat 
memejamkan mata sebentar maka bayangan Max yang 
berciuman dengan wanita itu akan kembali menghampirinya 
hingga membuatnya terbangun dan kembali menangis. 


"Emerald, apa kamu baik-baik saja?" tanya Arabel yang 
cemas karena Emerald tidak turun untuk makan dan menolak 
makanannya diantar ke kamar. 


Emerald hanya berbaring diam saat Arabel masuk ke 
kamar dan dirinya membuka gorden hingga cahaya menyinari 
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Emerald. Emerald mengerang saat cahaya yang menyilaukan 
mengenai matanya hingga kepalanya terasa semakin 
menyakitkan. 


"Apa kamu baik-baik saja?" 


"Kepalaku rasanya akan pecah dan mataku ingin 
meloncat keluar, Ma," erang Emerald begitu tersiksa. 


Arabel kemudian mencari pelayan untuk membuatkan 
bubur bagi Emerald. 


"Sekarang makan ini, setelah itu kamu harus minum 
obat." 


"Tapi aku tidak berselera makan, Mama." 
"Makan Emerald!” 


Dengan susah payah Emerald mencoba duduk dan 
mencoba untuk makan saat Arabel menyuapinya. Saat suapan 
ke lima Emerald menolak untuk makan lagi dan kembali 
berbaring saat merasa kepalanya kembali sakit. 


"Minum obat ini dan tidurlah." 
"Ya, Mama. Apa Aneesa dan Luca baik-baik saja?" 


"Ya, kamu tenang saja, Mama akan menjaga mereka 
dengan baik." 


"Terima kasih, Mama." 
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Siang hari Arabel kembali melihat keadaan Emerald 
tapi Emerald masih di posisinya semula dan tatapannya 
tampak kosong meski tidak menangis lagi." 


"Apa kamu sudah tidur, Emerald?" 
"Aku tidak bisa tidur, Mama." 
"Kapan terakhir kamu tidur?" 


"Saat bersama Max," lirih Emerald dan air matanya 
kembali mengalir dan dirinya kembali terisak. 


Arabel kemudian memanggil Dr. Effendi untuk 
memeriksakan keadaan Emerald. Dirinya khawatir jika 
Emerald terus menerus tidak bisa tidur dan terus menangis. 


"Ini obat tidur, berikan padanya agar dia bisa 
beristirahat." 


"Terima kasih, Effendi." 


"Aku pamit dulu dan sebaiknya awasi dia jangan 
sampai dia berbuat nekat." 


"Ya." 


Saat Effendi sudah pulang, Arabel memberikan obat 
tidur itu untuk Emerald dirinya hanya dengan otomatis 
meminum obat itu. Arabel baru pergi setelah Emerald tertidur 
lelap dan sebelum pergi dirinya membelai kepala Emerald 
dengan sayang. 


305 Yessy Lie 


E Ar M3 DUR. 


-” 


a 


Emerald, The Stolen Bride 


Emerald mengerang saat dirinya terbangun setelah 
tertidur entah berapa lama karena ia tidak tahu. Dengan 
perlahan ia membuka matanya dan menemukan hanya 
sendirian di sana tapi kemudian Emerald menyadari jika ia 
tidak berada di kamarnya di Manning House. Ia menyadari jika 
sedang berada di kamarnya bersama Max di rumah mereka 
yang ada di London dan saat ia melihat keluar jendela hari 
sudah gelap. 


Ia kemudian mendengar jika ada seseorang yang 
sedang mandi dan tahu siapa itu. Seketika dirinya menegang 
karena tidak ingin bersama Max. Dengan cepat Emerald turun 
dari ranjang dan mencoba membuka pintu tapi terkunci. Jadi ia 
hanya bisa pasrah dan berdiri di dekat jendela menunggu Max 
selesai mandi. 


Max keluar dari kamar mandi hanya berbalut handuk 
dan terpaku di tempat saat menemukan Emerald sudah 
bangun menatap padanya sebelum wanita itu segera 
mengalihkan tatapannya. Max sempat melihat gairah yang 
tampak di kedua matanya merasa mungkin dia bisa 
memanfaatkan hal itu. 
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"Tolong buka pintunya," ujar Emerald tanpa 
memandang Max. 


"Kamu tidak akan ke mana-mana sebelum kita bicara." 


Emerald kemudian menatap Max dengan marah 
sebelum akhirnya kembali mengalihkan tatapannya. 


"Aku tidak ingin mendengarkan apa pun darimu, aku 
tidak ingin mendengar alasanmu mengkhianatiku, aku tidak 
ingin mendengar penyebabnya kenapa kamu 
mengkhianatiku," lirih Emerald dengan air mata yang kembali 
mengalir dan dengan cepat Emerald membalikkan tubuhnya 
membelakangi Max agar Max tidak bisa melihat air matanya. 
"Bagiku hubungan kita berakhir saat kamu mengkhianatiku, 
aku tidak mau dimadu." 


"Kamu salah paham, Emerald. Itu tidak seperti yang 
kamu pikirkan." 


"Apa lagi yang harus aku pikirkan saat melihat suamiku 
berciuman dengan wanita lain dan jika aku tidak datang kalian 
pasti akan segera saling menelanjangi," sinis Emerald. 


"Sebaiknya kita tidur dulu, kita akan kembali bicara 
saat kamu sudah tenang. Sampai kapan pun aku tidak akan 
melepaskanmu dan jika kamu lupa maka aku akan 
mengingatkanmu jika selamanya kamu hanya akan menjadi 
milikku," bisik Max yang sudah berada di belakang Emerald. 


Tubuh Emerald meremang saat dirasakannya Max 
yang sudah berdiri di belakangnya. Emerald membeku dan 
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tidak berani bergerak. Please..jangan sentuh aku, jangan 
sentuh aku... rapal Emerald di dalam hatinya. Tapi Emerald 
tahu jika itu mustahil karena dia bisa melihat tekad di kedua 
mata Max untuk mendapatkan apa pun yang dia inginkan saat 
ini. 

"Jangan!" ucap Emerald saat melihat dari sisi matanya 
Max ingin menyentuhnya. Ia menghembuskan napas lega saat 
Max menjauh darinya. Emerald berbalik melihat apa yang 
dilakukan Max dan ia hanya bisa terbelalak saat Max membuka 
handuknya. Laki-laki itu saat ini tidak memakai apa pun dan 
Emerald bisa melihat bukti gairah Max yang menegang. Max 
menatap kedua mata Emerald dan kemudian dia masuk ke 
dalam selimut. 


"Tidurlah, kita akan berbicara kembali besok, aku 
merasa sangat lelah saat ini karena harus mengejar istriku 
yang melarikan diri," ujar Max dan kemudian menutup 
matanya. 


Emerald kembali menatap keluar jendela dan saat lelah 
dia hanya duduk meringkuk di atas sofa di kamar itu. Akhirnya 
ia tertidur di sana karena obat tidur yang diminumnya masih 
memiliki efek. Ia terbangun saat merasa seseorang 
menyentuhnya dan ketika membuka matanya, melihat Max 
sedang berada di atasnya berusaha menggendongnya. 


"Tidak! Jangan sentuh aku!" jerit Emerald dan 
meloncat turun dari sofa menjauh dari Max yang tidak 
berpakaian. 
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"Tidurlah di ranjang bersamaku," pinta Max. 
"Tidak!" tolak Emerald. 
"Apa aku harus memaksamu?" 


Emerald memalingkan wajah tidak mau menjawab 
pertanyaan Max. 


"Baiklah," ucap Emerald akhirnya memilih mengalah. 


"Tapi tolong menjauhlah dariku karena aku membenci 
sentuhanmu," sambung Emerald kembali dan menuju ranjang 
serta tidur di ujung ranjang yang lain. Ia berada sejauh 
mungkin dari tempat Max dan dirinya membelakangi Max. Ia 
bisa merasakan saat ranjang bergerak karena Max yang mulai 
naik ke sana. 


Emerald kemudian berusaha tidur saat dirasakannya 
Max sudah diam dan tidak bergerak lagi. Ia tidak bisa 
mengendalikan napasnya yang memburu karena tahu Max 
berada tidak jauh darinya. 


"Akhhh!" teriak Emerald saat Max menarik tubuhnya 
telentang dan mendekat pada laki-laki itu. 


"Maafkan aku," ujar Max sebelum memagut bibir 
Emerald. 


"Tidak hmphhh—" ujar Emerald tak beraturan saat 
Max memagutnya dan seketika tubuhnya luluh di bawah 
ciuman Max. Air mata mengalir di kedua matanya. Betapa dia 
merindukan Max dan selalu hanya butuh satu ciuman dari laki- 
laki itu untuk meredakan kebenciannya pada Max. 
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Emerald berusaha mendorong dan memukul dada 
telanjang Max sebagai usaha terakhirnya menjauhkan Max 
darinya tapi Max malah semakin erat mendekapnya dan 
menindihnya. Akhirnya Emerald benar-benar luluh di dalam 
pelukan laki-laki itu dan dengan refleks kedua tangannya 
berpindah merangkul leher Max, membalas ciumannya. Ia 
tidak bisa mengendalikan tangannya yang meremas rambut 
Max dengan erat. 


Max sangat bahagia saat dirasakannya Emerald sudah 
luluh di dalam pelukannya. Dia kemudian memperdalam 
ciumannya, saat sudah memuaskan dahaganya akan rasa bibir 
Emerald, dia kemudian berpindah mencium leher wanita itu 
dan menghisapnya agar bisa meninggalkan tanda miliknya di 
sana. Dia ingin menandai Emerald sebagai miliknya untuk 
selamanya. Max terus membuat tanda di leher Emerald 
kemudian mulai membuka pakaian Emerald. 


"Max," desah Emerald saat Max turun menciumi 
payudaranya yang terasa nyeri menginginkan perhatian Max. 


Emerald mendesah panjang saat keinginannya tercapai 
ketika Max mengulum payudaranya dengan mulutnya. 
Seketika rasa nyeri menyerangnya di antara kedua pahanya. 


"Dirimu hanya milikku Emerald," ujar Max dan 
kemudian kembali menghisap payudara Emerald dan 
meninggalkan tanda di sana. 


"Aku tidak akan pernah melepaskanmu. Kamu hanya 
akan menjadi milikku karena hanya dirimu saja yang aku 
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inginkan,” ujar Max terus menuruni tubuh Emerald ke 
perutnya dan perlahan Max membuka celana Emerald hingga 
wanita itu berbaring polos di bawahnya. 


"Aku tidak menginginkan wanita lain Emerald, hanya 
dirimu,” ucap Max dan memosisikan dirinya di bawah tubuh 
Emerald dan Max menangkap kedua tangan Emerald di atas 
kepalanya saat dirinya tahu wanita itu marah dan mencoba 
mencegahnya menyentuhnya lagi. 


"Tidak!" jerit Emerald marah karena kembali ingat 
akan pengkhianatan Max dan dengan bodoh ia malah kembali 
menyerahkan dirinya pada Max. 


Max segera menyatukan tubuh mereka dan mulai 
bergerak di dalam tubuh Emerald. Max bergerak perlahan dan 
tidak terburu-buru. Dirinya bisa melihat air mata mengalir di 
kedua mata Emerald. 


"Ahhh..." desah Emerald saat merasakan tubuhnya 
hampir mencapai orgasme. 


"Ya, biarkan terlepas Emerald dan sebut namaku saat 
kamu mencapai badai tersebut." 


Emerald menggelengkan kepalanya ke kanan dan ke 
kiri dan berteriak menyebutkan nama Max saat badai 
kenikmatan akhirnya menyerangnya. Seketika Max juga 
langsung menyusul Emerald saat Emerald meneriakkan 
namanya. 
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"Ingat Emerald kamu hanya milikku untuk selamanya 
dan aku tidak akan pernah melepaskanmu," bisik Max di 
telinga Emerald kemudian berbaring di sebelahnya. 


Saat Max tertidur, Emerald mencoba menjauhi Max dan 
mencoba turun dari ranjang. Dia tidak ingin berada di dekat 
Max, ia membenci Max karena menyentuhnya setelah bersama 
wanita lain tapi sial bagi Emerald karena Max merasakan 
dirinya yang bergerak hingga Max terbangun dan dengan 
marah dia kembali meraih Emerald ke dalam pelukannya lagi. 


Emerald kemudian memberontak saat Max 
menariknya ke dalam pelukan laki-laki itu. Ia memukul dada 
Max dan menghindari ciuman laki-laki itu tapi Max menangkap 
dagunya dan memagut bibirnya dan saat Max menciumnya 
tubuh Emerald seketika kembali langsung luluh lantak dan 
tidak sanggup menolak lagi dan kemudian Max kembali 
bercinta dengannya. "Jika kamu menjauh dariku aku 
menganggapnya sebagai undangan untukku bercinta 
denganmu, meski lelah tapi aku tidak akan berhenti 
menginginkanmu," ujar Max dan kembali berbaring di samping 
Emerald. 


Emerald tidak peduli ancaman Max dan dirinya 
kembali mencoba menjauh dari pelukan Max dan berusaha 
berada sejauh mungkin dari laki-laki itu tapi kemudian Max 
kembali menariknya dan kembali bercinta dengannya. 


"Tidak, Max!" jerit Emerald marah berusaha menolak 
laki-laki itu. 
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Tapi Emerald tidak bisa berbuat apa-apa lagi saat laki- 
laki itu kembali menyatukan tubuh mereka dan Emerald tidak 
bisa mengendalikan dirinya untuk mendesahkan nama laki- 
laki itu saat mencapai klimaksnya. Akhirnya Emerald lelah 
berusaha menjauh dari Max, apalagi Max akan kembali 
bercinta dengannya jika ia mencoba menjauh dan Emerald 
terlelap di dalam pelukan laki-laki itu dengan kedua tangannya 
yang menyentuh dada Max. 


Max menatap wajah wanita yang dicintainya. Dia bisa 
melihat betapa pucat wajah itu dan Emerald sudah kehilangan 
berat badannya padahal bahkan mereka baru berpisah selama 
satu hari. Max menyesal kenapa tidak mengikuti instingnya 
selama ini untuk memecat sekretarisnya. 


Saat Emerald menangkap basah dirinya, Max berusaha 
mengejarnya tapi wanita itu memegang erat lengannya dan 
jika dia bukan wanita mungkin Max akan memukulnya karena 
merasa begitu marah. Kemudian Max harus mengurusi 
masalah yang tiba-tiba muncul hingga baru tadi malam dia 
sampai di Manning House. 


Saat Max sampai di rumah itu, Arabel memandangnya 
tajam dan tidak mengatakan apa-apa. 


"Apa Emerald ada di sini, Ma?" 


"Ya, dia di dalam, dia merasa sangat patah hati dan 
sejak sampai dia belum tidur jadi tadi siang Mama 
memberikannya obat tidur. Saat ini dia sedang tertidur lelap." 
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"Aku rasa Emerald sudah mengatakan kenapa dia 
patah hati." 


"Ya, dia mengatakan kalau kamu berselingkuh 
darinya." 


"Tapi itu tidak benar, Mama, Emerald salah paham." 


"Mama tahu dan sebaiknya kamu jelaskan saja 
padanya." 


"Aku ingin membawanya ke rumah kami dan bisakah 
aku titip anak-anak pada Mama?" 


"Ya, Mama akan menjaga mereka. Selesaikan 
masalahmu dengan Emerald, Mama tidak suka melihatnya 
begitu hancur." 


"Terima kasih, Mama." 


Max kemudian menggendong Emerald yang tertidur 
lelap dan hatinya ikut teriris melihat betapa menderita istrinya 
dan sekarang dia tahu apa yang Emerald rasakan saat dia tidak 
memercayainya padahal bahkan saat dulu dia menangkap 
basah Emerald dan Luke mereka sedang tidak melakukan apa 
pun. 


Max mengembalikan pikirannya ke saat ini dan 
menatap wajah Emerald yang tampak damai saat tertidur di 
sampingnya. Max kemudian mengecup kepala Emerald dan dia 
senang karena Emerald tidak berusaha menjauh lagi darinya 
dan akhirnya dia bisa tertidur juga. 
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Tadi Max terbangun dan merasa kosong saat tidak 
merasakan Emerald di sisinya dan dia begitu panik karena 
mengira jika Emerald berhasil keluar, dirinya takut jika dia 
sudah kehilangan Emerald. Max lega saat menemukan wanita 
itu di sofa, dia bertekad tidak akan membiarkan Emerald 
menjauh darinya lagi. 
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Max terbangun dan merasa bahagia karena Emerald 
masih tertidur di dalam pelukannya. Dengan perlahan dia 
memagut bibir Emerald dan mengulum bibir bawah wanita itu 
hingga akhirnya Emerald terbangun dan dengan segera 
menjauh darinya kemudian berlari ke kamar mandi dan 
mengunci pintu. 


Max keluar dari kamar dan menyiapkan sarapan untuk 
mereka kemudian dia menunggu di kamar dengan sabar 
hingga Emerald akan keluar dengan sendirinya. Lima belas 
menit kemudian pintu itu terbuka dan dengan perlahan 
Emerald mengintip dan mencari keberadaan Luke. Dirinya 
segera keluar saat melihat pintu kamar yang sudah di buka. 


Kemudian Max menyergapnya dari belakang hingga 
Emerald menjerit ketakutan karena begitu terkejut. 


"Selamat pagi, Agapi Mou,”sapa Max dan mengecup 
bahu Emerald yang telanjang sedangkan tubuhnya hanya 
ditutupi oleh handuk. Max kemudian membalikkan tubuh 
Emerald agar menghadapnya dan memagut bibir Emerald 
dengan perlahan. 
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"Lepaskan!" berontak Emerald saat sudah tersadar 
dari keterkejutannya. 


"Ayo, makanlah." 
"Aku ingin berpakaian dulu.” 


"Tidak perlu karena setelah makan aku juga akan 
melepaskannya lagi." 


"Aku tidak mau bercinta denganmu lagi, Max!" jerit 
Emerald kesal. 


"Tentu saja kamu mau karena kamu tidak bisa menolak 
sentuhanku dan kamu juga begitu menyukainya serta 
menikmatinya." 


"Maximus Lykalos!" jerit Emerald kesal. 
"Apa, Agapi Mou? Apa kamu ingin sekarang juga." 


Emerald begitu kesal dan marah hingga dia kembali 
menangis dan saat Max memeluknya, dengan kesal dia 
memukul dada laki-laki itu. 


"Tega kamu, Max! Tega kamu mengkhianatiku!" 


“Maafkan aku, aku memang idiot harusnya aku 
memecat wanita itu saat melihat gelegat aneh padanya tapi dia 
sangat cekatan hingga aku tidak jadi memecatnya." 


"Cekatan?! Apa?! Cekatan dalam memuaskanmu?!" 
jerit Emerald marah. 
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Max kemudian hanya tertawa terbahak-bahak 
mendengarnya. "Tentu saja tidak, cekatan dalam melakukan 
pekerjaan di kantor. Hanya kamu saja yang bisa 
memuaskanku, Agapi Mou, dan aku tidak menginginkan yang 
lain,” mulai Max. 


"Tidak ada yang terjadi di antara kami, percayalah 
padaku. Aku hanya mencintaimu dan sangat mencintaimu, saat 
kamu tiba kemarin dia sedang berusaha merayuku dan 
sewaktu mendengar pintu terbuka dengan cepat dia 
melemparkan dirinya ke dalam pelukanku, apalagi saat 
melihat ternyata itu dirimu, dia langsung menciumku tanpa 
aku bisa mencegahnya." 


"Pembohong!" 


Max kemudian meraih pinggang Emerald dan 
menciumnya mendalam hingga punggung Emerald terdorong 
ke belakang. "Jika aku memang menginginkan ciuman itu maka 
akan seperti ini," ujar Max memiringkan kepala Emerald dan 
menghisap bibir Emerald pelan, kemudian Max menjilati bibir 
Emerald hingga membuka untuknya dan dengan perlahan Max 
memasukkan lidahnya ke dalam kehangatan mulut Emerald di 
mana dirinya menggoda lidah Emerald dengan lidahnya hingga 
Emerald membalas ciuman itu dengan sama bergairahnya. 
Emerald merasakan jika napasnya seolah-olah menyatu 
dengan Max dan dia bisa mendengar geraman dari dada Max 
yang terasa bergetar saat ciuman mereka semakin dalam. 


Max kemudian berhenti mencium Emerald dan 
berpindah menelusuri rahang Emerald menuju telinganya. 
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"Jika aku menginginkannya maka aku akan membuatnya lupa 
di mana dirinya berada dan hanya akan fokus pada apa yang 
aku lakukan," bisik Max di telinga Emerald dan mencumbunya 
dengan perlahan, mengigit cuping telinga Emerald dan 
menelusurinya dengan bibirnya. Kemudian Max bergerak 
turun menelusuri leher Emerald perlahan dengan bibirnya. 


"Dan aku akan menikmati dan menghirup aromanya 
sepuasnya," ujar Max bergumam di leher Emerald sambil 
menelusurinya dengan hidungnya seolah-olah seperti drakula 
yang sedang menghirup aroma darah sebelum menghisapnya 
dan mengigitnya pelan dan itulah yang Max lakukan pada 
Emerald hingga Emerald tidak bisa menahan rintihannya. 


Max kemudian semakin turun hingga dada Emerald 
dan membuka handuk yang Emerald pakai. Dia kemudian 
mengecup perlahan seluruh dada Emerald sebelum menghisap 
putingnya, "Jika aku mencintai wanita itu, aku akan menikmati 
payudaranya seperti seorang bayi yang hidupnya bergantung 
dari hal itu," ujar Max dan menghisap puting Emerald perlahan 
menikmatinya selama mungkin seperti seorang bayi. 


Max kemudian membaringkan Emerald di ranjang dan 
kembali turun hingga menemukan inti Emerald. Max kemudian 
menekuk kedua lutut Emerald hingga milik Emerald 
terpampang di hadapannya. "Dan aku akan merasa puas saat 
aku merasakan betapa dia menginginkanku," ujar Max dan 
mencium, menjilati dan menghisap milik Emerald yang sudah 
basah karena cairan gairahnya. 
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"Max," rintih Emerald tidak sanggup lagi menahan 
semuanya. 


“Please aku ingin mendapatkan kenikmatan saat kita 
menyatu. Aku membutuhkannya," lirih Emerald. 


Max menghentikan kegiatannya dan dengan terburu- 
buru membuka semua pakaiannya dan dengan perlahan mulai 
memasuki tubuh Emerald. Mereka terus bergerak dan 
bergerak hingga Emerald berteriak nikmat tapi Max masih 
belum berhenti. Max membalikkan tubuh Emerald hingga 
membelakanginya dan Max memasuki tubuh Emerald dari 
belakang dengan lengan Max yang memegang pinggang 
Emerald. 


"Max," rintih Emerald karena posisi tersebut membuat 
Emerald semakin merasakan milik Max yang memasukinya. 
Setiap Max memasukinya maka ia akan merasakan getaran 
nikmat menjalarinya. Max bergerak dan terus bergerak hingga 
Emerald merasakannya kembali, merasakan kenikmatan yang 
mengumpul di pusat tubuhnya dan menunggu waktu yang 
tepat untuk meledak dan Emerald merasakan jika tubuhnya 
meledak karena kenikmatan hingga berkeping-keping. 
Desahan-desahan terus mengalir di bibir Emerald 
meneriakkan nama Max di sela-sela jeritannya dan Max pun 
tidak bisa menahan dirinya lebih lama lagi. Max menyerah dan 
membiarkan dirinya meledak di dalam tubuh Emerald. 


"Aku mencintaimu, Emerald, jangan ragukan itu lagi!" 
geram Max saat kenikmatan menerpanya. 
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Setelah itu mereka berbaring kelelahan di atas ranjang 
dan Emerald tersenyum bahagia, dirinya sekarang sadar jika 
dia hanya salah paham saja. 


"Aku sudah memecatnya hari itu juga. Harusnya aku 
memecatnya sebelumnya dan kamu tidak akan terluka 
karenanya." 


"Maafkan aku, Max, karena meragukanmu." 


"Aku rasa sekarang kita impas," ucap Max menatap 
wajah Emerald yang tampak kelelahan. 


"Ya," ujar Emerald dan membelai pipi Max mesra. 
Dirinya bahagia karena ternyata dia hanya salah paham saja 
dan Max masih mencintainya serta menginginkannya. “Aku 
mengira akhirnya kamu menyesal kehilangan masa lajangmu 
setelah menikah selama dua tahun denganku." 


“Masa lajangku hanya dihiasi dengan pekerjaan saja 
dan aku masih bisa melakukannya hingga sekarang." 


“Maksudku para wanitanya,” ujar Emerald. 


“Kamulah wanita pertama untukku, Emerald,” ujar 
Max. 


Emerald menatap tak percaya akan ucapan laki-laki itu, 
“Tapi kamu sangat kaya dan incaran para wanita. Kamu hanya 
perlu menjentikkan jari dan mereka akan langsung menuruti 
semua keinginanmu.” 
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“Tapi tidak dirimu,” ujar Max tersenyum. “Ayahku 
mengajari untuk tidak melakukan seks sebelum menikah dan 
hanya melakukannya dengan istriku saja.” 


“Tapi saat pertama kali kita bercinta aku bukan 
istrimu.” 


“Balas dendam membuatku membuang prinsipku hal 
yang aku yakini saat itu tapi sesungguhnya dirimu membuatku 
tak bisa memegang prinsipku, aku takluk olehmu sejak 
pertama menatap fotomu, Agapi Mou, aku terjerat olehmu 
tanpa aku menyadarinya.” 


“Aku mencintaimu,” ujar Emerald mengecup bibir Max 
dan beranjak dari sana menuju kamar mandi. 


Dia tersenyum sangat bahagia mendengar ucapan Max 
dan dia sungguh tak menyangka jika ternyata dirinya adalah 
wanita pertama untuk Max dan juga akan menjadi terakhir 
untuknya hingga maut memisahkan mereka. 


"Ayo, kita jemput anak-anak," ujar Emerald saat keluar 
dari kamar mandi setelah membersihkan dirinya. Emerald 
bergegas berpakaian sedangkan Max mandi dulu. 


Arabel tersenyum menyambut mereka saat melihat 
jika mereka sudah baik-baik saja dan Emerald bergegas 
menggendong Aneesa yang berlari menghampirinya kemudian 
meminta turun saat melihat Max. Ia kemudian menggendong 
Luca dan membawanya ke ruangan lain untuk menyusuinya. 
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Max menatap wajah putranya yang menyusui dengan 
bersemangat, mencium putrinya yang terkikik geli dan Max 
kemudian menatap wajah istri yang begitu dicintainya. 
Pengantin yang dicurinya untuk membalas dendam dan 
berakhir mencuri hatinya. Max merasa sungguh sangat bahagia 
dan berharap Alessa juga bahagia di sana. 


"Terima kasih, Alessa. Semua ini berkat dirimu,” ucap 
Max. 
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